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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber,
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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1 Um_m:m mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan dan menvebutkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



“nEr e¥sng pin wzl eduey undede ynuag wepep 1 syng eAley yrunjas nepe ueifeqas yefueqredwsw vep ueywnwnBuaw Buele|q 'z

]
by |

g

o
!

(IVTE YHRNE WIN
)

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

Yeesew mens uenglug neje yuy uesinuad ‘usiode) ueunsndusd e 2liey vesnuad uengsuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun eduey uedpnbuay e

[t

daquins uesingaAus Ll uep ueuinuesusw eduey iw siny efey unings nele ueBegss donBusw Buesie|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3din yeq

PERSETUJUAN
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Skripsi dengan judul pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap kemampuan komunikasi matemaris ditinjau dari self regulaied
learning siswa, yang di tulis oleh Nadya Ulhasna NIM 12110524023 dapat diterima
dan di setujui untuk di wiankan dalam sidang munaqasah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruar Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 6 Dzulhijjah 1446 H
02 Juni 2025 M

Menyetujui,
Ketua Program Studi,
Pendidikan Matematika Pembimbing,
. ( =

Dr. Suhandri, S.5i., M.Pd. Dr. Suhandri, 8.5i., M.Pd.

NIP.196802212007011026 NIP.196802212007011026

nery wisey jiIedAg uejng J



“nEr e¥sng pin wzl eduey undede ynuag wepep 1 syng eAley yrunjas nepe ueifeqas yefueqredwsw vep ueywnwnBuaw Buele|q 'z

AYTE YHRNS NN
o

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

Yeesew mens uenglug neje yuy uesinuad ‘usiode) ueunsndusd e 2liey vesnuad uengsuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun eduey uedpnbuay e

[t

Yo

2
i1

daquins uesingaAus Ll uep ueuinuesusw eduey iw siny efey unings nele ueBegss donBusw Buesie|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3din yeq

nely eysng Nin Yiiw ejdio yeH @

o

NELY WIsey JIILAQ UPl[Nng JO AJISIDAIU[] dIWR][S] 21015

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self
Regulated Learning Siswa, yang ditulis oleh Nadya Ulhasna dengan NIM:
12110524023 telah divjikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 16 Juni
2025. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika.

Pekanbaru, 28 Dzulhijah 1446H

24 Juni 2025 M
Mengesahkan:
Sidang Munaqasyah
Penguji I1

Dr. Suci Yuniati, S.Pd., M.Pd

Peng Penguji 1V

b( e "N

himi, S.Pd., M.Se Haya
Dekan

Depriwana ufus, S.Pd., M.Pd

"'\ DrH K,arMAg
“NIP. 19650521 199402 1 001
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SURAT PERNYATAAN

Sava vang berlanda tangan dibawah ini:

Mt s Naddyn Llhesng

~IM

D 12010524023

Temput'Tel Lahar ; Durd £ 25 November 2003

Fakultas/*roudi = Tarhiyah dan Keguman/Pendidikan Matematika

Tudul Skripsi

“Pengaroh Model frobfem Bused Learaing Terhadap Kemampoan

Komunikasi Matematis Ditinjau dari Seff Regulared Learning Siswa™

Menvatakan dengan sebenar-henamyy batvee:

1.

k2

Panulisan Slripsi dengan judul sebapaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

SBemua kutipan pacda karva tlis sava sudab diselutkan sumbernyva,

Cleh karena itn Skripsi sava ini, saya nvatakan bebas dari plapiac.

Apahila dikerdian hari terbukti terdapat plagiac di dalam penualizan Skeipai
sayd Lersebnl. miaka sava bersedia menerima sanksl sesuai o peraloran

perundang-undangsan.

Demikian sueat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.

Nery wisey ;

Pekanbar, 20 Mei 2025

NIM. 12110524023
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KATA PENGANTAR

o

| D

A;§Salamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

I E

;. Puji syukur tiada henti penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
yang telah memberikan nikmat akan iman, islam dan ihsan serta dengan segala

=

halangan yang telah dilalui oleh penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan

si;:&ipsi ini. Shalawat dan salam penulis ucapkan kepada Nabi Muhammad

S_T_i_éllallahu‘Alaihi Wassalam yang menjadi suri tauladan bagi penulis.

NneEe

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self Regulated Learning Siswa,
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan
mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak sedikit

B[S] 2}¢E

hambatan, kesulitan, dan rintangan yang dihadapi, namun berkat bantuan dan
™

mgtivasi serta bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis
dfaf-pat menyelesaikan skripsi ini. Rasa cinta yang sebesar-besarnya kepada

Agahanda Suharianto dan Ibunda Rosnini yang telah melimpahkan segenap kasih

selfg’/ang dan memberi semangat serta selalu mendo’akan penulis sehingga

terkabullah salah satu do’anya ini. Dan ucapan terimakasih kepada Adik Hafiz
¥ al

-
Axrasid yang senang tiasa memberikan semangat, motivasi, dan bantuan baik secara

moral maupun materi.

v
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1._:3 Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA., selaku Rektor

[\S)

|98

= Pada kesempatan ini penulis juga menghaturkan dengan penuh rasa hormat

capan terimakasih yang mendalam kepada:

E

= Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati,

r

— M.Ag., selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. Mas‘ud Zein, M.Pd., selaku Wakil

ol

“{ Rektor II dan Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., selaku Wakil Rektor III

—. Univarsitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

EE Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. H. Zarkasih, M.Ag.,
selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah Amir, MZ, M.Pd., selaku Wakil
Dekan II, Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.Kons, selaku Wakil Dekan III dan
seluruh staff Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

/! Bapak Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

We[s] 23

Syarif Kasim Riau sekaligus pembimbing skripsi yang senantiasa memberikan

banyak bantuan, arahan, motivasi dan nasihat kepada penulis serta memberikan

=

bimbingan dan juga arahan, serta meluangkan waktu untuk membimbing

JISIDAIU[] D

= penulis mewujudkan semuanya, dengan penuh kesabaran dalam mengarahkan,

wiisey JIIeAg

=
'’

“I'membimbing, dan memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan

=
a

— masa sulit dalam menyelesaikan skripsi ini.

nery
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4: Bapak Ramon Muhandaz, M.Pd., selaku Sekretaris Prodi Pendidikan

“! Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
= Syarif Kasim Riau.

5_5'. Bapak Dr. Habibis Saleh, selaku Penasehat Akademik yang senantiasa

“ memberikan motivasi dan nasihat kepada penulis.

=

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah

o

o

dan Keguruan yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak ilmu

£

pengetahuan kepada penulis.

Ne|y

7. Bapak Selamet, S.Pd selaku Kepada Sekolah SMA Negeri 15 Pekanbaru yang
telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian, dan Ibu
Marina Apriani S.Pd, selaku guru mata pelajaran yang telah membantu
terlaksananya penelitian serta seluruh staff SMA Negeri 15 Pekanbaru.

8. Siswa/i kelas X SMA Negeri 15 Pekanbaru yang telah bekerja sama dan

,, membantu kelancaran penelitian.

-
-

95 Kepada sahabat-sahabat yang selalu hadir dan sangat menyemangati penulis

o

= dalam menyelesaikan skripsi ini terutama yang paling penting untuk Tiara

;r:.Oktarlna Muhammad Raihan, Caesari Qanita Supri, Andriana Rasiqah, dan
i Atika Nahda, yang telah meluangkan waktu dan selalu memberi semangat. Dan
'E juga terima kasih untuk Caesara Qanita Supri, dan Dinda Handayani, yang ikut
; membantu penulis dalam karya tulis ini.

15 Teman-teman seperjuangan PMT‘21 terimakasih atas kekeluargaan,
: kekompakan, kepedulian, dan kebahagiaan yang telah kalian berikan selama
_': kuliah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

vi

nery
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I;LTT. Seluruh pihak yang telah memberikan semangat dan bantuannya kepada penulis

! baik secara moril maupun material yang tidak bisa penulis sebutkan satu per

-

E

satu.

LU

12: Terakhir, kepada perempuan sederhana yang menyimpan mimpi-mimpi tinggi,

~ meski tak selalu mudah dipahami diriku sendiri, Nadya Ulhasna. Terima kasih

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq
M

“” telah tetap berdiri, meski badai datang berkali-kali. Terima kasih telah memilih

.,r bertahan, meski hati kerap goyah dan langkah tak selalu mudah. Semoga setiap

AlEY Uninjas nele uelBegss dnnBusw Buete|q ' |

o E

‘lelah ini bermuara pada kelegaan, setiap ragu berganti keyakinan, dan setiap

'\-ju
ne|

mimpi, perlahan namun pasti menemukan jalannya menuju kenyataan. Peluk

dirimu erat, dan ingatlah: kamu layak untuk bersinar, selalu.

Akhirnya, semoga setiap bantuan yang penulis terima dari berbagai pihak akan

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

YeESEW mens veneug nee yuy vesnuad ‘ussode) ueunsndusd ‘yen) eliey vesnuad uenieuad ‘ueyipipuad uebuuadey ymun eAuey uedpnbuay e

mendapatkan balasan kebaikan berlipat ganda dari Allah Subhanahu Wa Ta‘ala.

Amin amin ya rabbal‘alamin.

1aquIns uengeAusil uep usywniueaUaw eduey 1wl SNy

:_r|
@ssalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
o
o Pekanbaru, 20 Mei 2025
i /" n/‘\"
= [ JA=
Nadya Ulhasna

NIM.12110524023

Nery Wisey JIIEAG uejing jo Ljisx
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PERSEMBAHAN

~Yang Utama dari Segalanya~

(1w e1dio ye

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, penulis persembahkan karya

o

_sederhana ini sebagai ungkapan terima kasih atas segala nikmat, kekuatan, dan

| |

cemudahan yang diberikan-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan

N c

baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad

-

Y
L

SAW, sang pembawa cahaya kebenaran bagi umat manusia.

nel

~Ibunda dan Ayahanda Tercinta~
Karya ini penulis dedikasikan dengan sepenuh hati kepada Ibunda Rosnini dan
Ayahanda Suharianto tercinta, yang telah memberikan segala cinta, dukungan, dan
doa yang tiada henti. Kalian adalah sumber kekuatan dan semangat yang tak
ternilai, serta sosok yang selalu memberi arahan dan bimbingan tanpa pamrih.

LY |

asih sayang kalian mengalir setiap detik, menemani setiap langkah penulis, dan

]

=

Asetiap pengorbanan yang kalian berikan menjadi motivasi terbesar untuk terus

o

r{j?elangkah maju. Ya Allah, berikanlah balasan yang setimpal, yaitu surga Firdaus,

™
-untuk mereka, dan jauhkanlah mereka dari segala bentuk siksaan-Mu. Aamiin.

i

~Dosen Pembimbing~

SIDAILL

-';}]-)engan rasa syukur kepada Allah SWT, penulis mempersembahkan karya ini

o

ziéepada Bapak Dr. Suhandri, S.Si., M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah

=t

":';imemberikan bimbingan, arahan, dan dukungan penuh sepanjang penyusunan
wn
'gf}(ripsi ini. Terima kasih atas kesabaran, kebijaksanaan, dan motivasi yang selalu

il erikan, serta atas waktu dan perhatian yang telah Bapak curahkan. Bimbingan

viii

e
nery wise
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%apak tidak hanya membantu penulis dalam menyelesaikan tugas ini, tetapi juga
““memberi banyak pelajaran berharga yang akan terus berguna di masa depan.

=)
-

; Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan Bapak dengan pahala yang

;__ berlimpah, serta keberkahan dalam setiap langkah hidup Bapak.

E ~Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan~
%anya skripsi yang sederhana yang dapat Ananda persembahkan sebagai wujud
z rasa terimakasih kepada Ibu dan Bapak dosen atas segala ilmu yang telah

0

H%iberikan, serta kepada seluruh pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang

I

telah banyak membantu demi kelancaran berlangsungnya perkuliahan.
~Diri Sendiri~
Skripsi ini kupersembahkan untuk diriku, Nadya Ulhasna. Terima kasih telah
kuat menjalani jalan yang tidak selalu mudah. Terima kasih telah tetap
melangkah, walau sering merasa lelah dan ragu. Kamu layak bangga atas setiap
éisaha yang telah dijalani. Semoga langkahmu selalu dikuatkan, dan terus cintai

dirimu apa adanya dengan segala kelebihan dan kekuranganmu.

Nery WIsey JLIEAG UB][NG JO AJISIDAIU[] dIWE[S] 2
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= MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

E

bersama kesulitan itu ada kemudahan”
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ABSTRAK
N;ldya Ulhasna., (2025) Pengaruh Model Problem Based
_ Learning terhadap Kemampuan
= Komunikasi Matematis ditinjau
o dari Self Regulated Learning Siswa

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi penting dalam
pgmbelajaran matematika abad 21. Namun, kenyataannya kemampuan ini masih
ré'f}dah di Indonesia secara umum berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu.
Péﬁelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning
té;i_ghadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self regulated learning
siswa. Penelitian ini menggunakan desain factorial eksperiment dengan populasi
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 15 Pekanbaru. Sampel dipilih melalui cluster
random sampling, dengan kelas X.1 sebagai eksperimen dan X.2 sebagai kontrol.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan observasi. Instrumen yang
digunakan meliputi soal tes kemampuan komunikasi matematis, angket SRL, dan
lembar observasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji anova dua arah. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang diajar menggunakan model problem based learning dengan siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 2) Terdapat pengaruh
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang memiliki self regulated
Ieig‘éi‘rning tinggi, sedang dan rendah. 3) Tidak terdapat interaksi antara model
pprlem based learning dan self regulated learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa. Secara umum, disimpulkan bahwa model PBL
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self
regulated learning siswa SMA Negeri 15 Pekanbaru, dan dapat menjadi alternatif
sq.)lus1 untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

T

Kata Kunci: Problem Based Learning, Komunikasi Matematis, Self Regulated
Learning
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m ABSTRACT

.

Nadya Ulhasna (2025): The Effect of Problem Based Learning Model toward
Students Mathematical Communication Ability
@ Derived from Their Self-Regulated Learning

Mathematical communication ability is an important competency in 21st century
mathematics learning. However, in reality, this ability is still low in Indonesia in
general based on previous research. This research aimed at finding out the effect
ofProblem Based Learning model toward students’ mathematical communication
ability derived from their self-regulated learning. Factorial experimental design
was used in this research. All the tenth-grade students at State Senior High School
15 Pekanbaru were the population of this research. The samples were selected with
cluster random sampling, and they were the tenth-grade students of class 1 as the
experimental group and the students of class 2 as the control group. Test,
questionnaire, and observation were the techniques of collecting data. The
instruments were mathematical communication skills test questions, SRL
questionnaires, and observation sheets. Two-way ANOVA test was used to analyze
data. The research findings showed that 1) there was an effect on mathematical
communication ability between students taught by using Problem Based Learning
model and those who were taught by using conventional learning model; 2) there
was an effect on mathematical communication skills among students owning high,
moderate, and low self-regulated learning; and 3) there was no interaction between
Problem Based Learning model and self-regulated learning to student mathematical
communication ability. In general, it could be concluded that there was an effect of
PBL model toward students’ mathematical communication ability derived from
their self-regulated learning at State Senior High School 15 Pekanbaru, and it can
b€ an alternative solution to increase student mathematical communication skills.

I{éywords: Problem Based Learning, Mathematical Communication, Self-
Regulated Learning
=]
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PENDAHULUAN

.- Latar Belakang

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai seterusnya.'
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menyatakan bahwa tujuan mata
pelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami
konsep matematika, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. Oleh karena itu, Salah satu kompetensi matematika yang harus
dimiliki siswa adalah kemampuan komunikasi matematis.

Menurut Lomibao, dkk dikutip dari Hodiyanto bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide,
menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan
jelas, kemampuan dalam menjelaskan dan membenarkan suatu prosedur dan
proses baik secara lisan maupun tulisan.? Kemahiran berkomunikasi sangatlah
penting bagi para siswa karena memungkinkan mereka untuk memahami

dengan baik persoalan-persoalan matematika yang dihadapi, serta untuk

! L.D.D Iskandar, Ida Ermiana, dan A.N.K Rosyidah, “Pengaruh Model Problem-Based

L'éarmng Terhadap the Effect of Problem-Based Learning Models on the Mathematic
Co:mmunlcatlon Skills of Elementary Students,” Renjana Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2021). hlm 66

2 H. Hodiyanto, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan

Koémunikasi Matematis Ditinjau dari Gender,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2017):

2
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mengekspresikan ide dan gagasan secara efektif dalam menyelesaikan
masalah-masalah tersebut. Ini juga membantu dalam memupuk kemampuan
siswa untuk berpikir secara kritis, logis, kreatif, dan mandiri.’ Oleh karena itu
komunikasi matematika membawa peranan signifikan bagi siswa dalam
mengembangkan pemahaman serta strategi dalam matematika, mendorong

keterlibatan siswa dalam mengeksplorasi dan menyelidiki masalah-masalah

EYSNG NIN HIw ei1dio ye

matematika, dan menjadi alat bagi siswa dalam berinteraksi untuk

Y
L

mendapatkan informasi, berbagi gagasan, dan mengungkapkan temuan

nel

mereka.

Namun kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa di
Indonesia masih rendah dari beberapa hasil penelitian. Penelitian yang
dilakukan Andini dan Marlina di salah satu SMP yang berada di kabupaten
Kerawang menyatakan indikator kemampuan komunikasi matematika masih
rendah.* Penelitian dari Rahmawati, dkk menunjukkan pada materi SPLDV
masih termasuk kategori rendah, siswa masih kesulitan menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa matematika serta menghubungkan grafik dengan ide

matematika.’ Dan penelitian dari Yanti, dkk menunjukan bahwa kemampuan

JISIDAIU[] JTWE[S] 2]1¥15

oA

1
¥

5_.

.\,
E

3 Niasih, Siti Romlah, dan Luvy Sylviana Zhanty, “Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP di Kota Cimahi pada Materi Statistika,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
A/Iqtematzka 3,n0. 2 (2019): 266—77. him 267

A 4 Shelly Fitri Andini dan Rina Marlina, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Sﬁiwa SMP dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Himpunan,” Jurnal Pembelajaran Matematika
Irrovcmf4 no. 2 (2021): 343-54.

i 5 Novie Suci Rahmawati, Martin Bernard, dan Padillah Akbar, “Analisis Kemampuan
K-Omumkas1 Matematik Siswa SMK pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV),”
Jc_wrnal On Education 1, no. 2 (2019): 344-52.
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komunikasi siswa masih rendah, siswa masih kesulitan mengisi soal dari
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis.®

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah melalui dengan model pembelajaran yang berpusat
pada siswa.” Salah satunya model yang berpusat pada siswa yaitu Model

problem based learning.

EYSNG NIN HIw ei1dio ye

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang

Y
L

menyajikan masalah untuk diselesaikan siswa melalui diskusi kelompok

nel

sehingga siswa yang menjadi pusat pada proses pembelajaran bukan lagi guru.®
Menurut Arends yang dikutip dalam buku Lestari dan Yudhanegara
mendefinisikan PBL sebagai suatu model pembelajaran di mana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat
menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan inkuiri dan
keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan

kepercayaan dirinya.’

Dengan menerapkan model PBL, siswa akan belajar
dalam kelompok, yang mana hal ini akan mengasah keterampilan komunikasi

matematika mereka dan juga membantu dalam mengembangkan kemandirian,

karena siswa akan berupaya untuk menemukan solusi yang tepat dalam

JISIDAIU[] JTWE[S] 2]1¥15

menyelesaikan masalah yang diberikan.

oA

1
¥

5_.

o ¢ Rame Nova Yanti, Ai Sri Melati, dan Luvy Sylviana Zanty, “Analisis Kemampuan
Pemahaman dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP pada Materi Relasi dan Fungsi,”
Juknal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 209—19.

A " Intan Fauziah, Samsul Maarif, dan Trisna Roy Pradipta, “Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Self Regulated Learning Siswa Melalui Model Problem Based Learning
(P:E]),” Jurnal Analisa 4, no. 2 (2018): 90-98. hlm 92

e 8 Ibid.

s ° Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017). 2017.

|
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Sejalan dengan penelitian Riski Nur menunjukkan bahwa model PBL
dapat mengembangkan kemampuan berpikir (penalaran, komunikasi dan
koneksi) siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.'? Penelitian
yang dilakukan oleh Mirna dkk, menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dengan menerapkan model Problem Based
Learning.'! Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh R. Layliyyah dkk, yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based
Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan
komunikasi matematis pada kelas eksperimen yang menggunakan model
Problem Based Learning lebih tinggi daripada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.'? Oleh sebab itu, Penelitian-
penelitian diatas menunjukkan model pembelajaran problem based learning
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Model ini efektif
dalam membantu siswa memahami dan mengomunikasikan konsep-konsep
matematika dengan lebih baik.

Selain memperhatikan kemampuan komunikasi matematis, aspek afektif
siswa dalam proses pembelajaran juga harus diperhatikan yaitu aspek self

regulated learning atau kemandirian belajar. Dengan kemandirian belajar

5_.

-

10 Riski Nur, “Perbedaan Model Problem Based Learning dan Discovery-Inquiry Ditinjau

dari Hasil Belajar Matematika Siswa,” Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 3, no. 1

(2018): 1-8.

¥ ]

' Mirna Mirna et al., “Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

de'ngan Penerapan Model Problem Based Learning,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan
Matematlka7 no. 1 (2023): 645-57.

12 Rohmatul Layliyyah, Endah Tri Wisudaningsih, dan Eka Rahayu, “Pengaruh Model

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
VTI ” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4 (2022): 345-51.
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. dapat menjadi salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan belajar
matematika seseorang.'?
Menurut Hendriana menjelaskan bahwa self regulated learning

merupakan suatu proses dimana individu berinisiatif belajar dengan atau tanpa

M !;L Y I[I w eiydio yey

antuan orang lain, mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan

“tujuan belajar, mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakannya,

i—memilih dan menerapkan strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya.'*
ESelf regulated learning memengaruhi kemampuan komunikasi matematis.
| Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ega Sulastri dan Deddy Sofyan
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara self regulated learning
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.'> Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang di lakukan Ismail dkk, menunjukkan bahwa terdapat hubungan

positif antara tingkat SRL siswa dengan kemampuan komunikasi matematis

mereka Siswa dengan SRL tinggi cenderung lebih mampu mengelola proses

181G

% belajar mereka secara mandiri, yang berdampak pada peningkatan kemampuan

[B

= dalam menyampaikan ide-ide matematis secara lisan maupun tertulis. '

[e

S19A1U) 21

i 13 Has Mulyani, “Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Pengaruhnya terhadap Self Regulated Learning Siswa
SMP,” Pasundan Journal of Mathematics Education : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. Vol 7
N02 (2017): 96—-110. hlm 99
14 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills

Matematzk Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2021). hlm 227.
- 15 Ega Sulastri dan Deddy Sofyan, “Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self
Regulated Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Plusminus: Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2022): 289-302, https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i2.1875.
N‘é 2.(2022).

= 16 Rafki Nasuha Ismail, Yerizon, dan Ahmad Fauzan, “Exploring Self-Regulated Learning
and Their Impact on Students” Mathematical Communication Skills on the Topic of Number Patterns
With the Blended Learning System,” Journal of Higher Education Theory and Practice 23, no. 16

(2523) 207-24, https://doi.org/10.33423/jhetp.v23i116.6477.
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Oleh sebab itu, hubungan antara self regulated learning dan kemampuan

-y

'fkomunikasi matematis sangatlah terkait dan saling mempengaruhi satu sama

i laln Seseorang yang memiliki self regulated learning tinggi cenderung memiliki

__:kemampuan komunikasi yang lebih baik, karena cenderung lebih mampu

"’:mengelola proses belajar mereka secara mandiri, yang berdampak pada

=

““peningkatan kemampuan dalam menyampaikan ide-ide matematis secara lisan

w

Z maupun tertulis.

Y
L

Dengan model problem based learning juga dapat meningkatkan self

nel

regulated learning siswa. Sejalan dengan menurut Erik Rinaldi dan Ekasatya
Aldila A. bahwa problem based learning juga bertujuan membantu siswa
belajar secara mandiri.!” Menurut Farhan, dkk bahwa siswa yang mempunyai
self regulated learning tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan self regulated learning sedang, dan hasil belajar siswa
dengan self regulated learning tinggi lebih baik dari pada hasil belajar siswa
yang memiliki self regulated learning rendah, sedangkan hasil belajar siswa
dengan self regulated learning sedang menghasilkan lebih baik dari pada siswa
dengan self regulated learning rendah, setelah diterapkan dengan model

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar siswa.'® Sehingga

JISIDAIU[] JTWE[S] 2]1¥15

i

adanya model PBL dengan self regulated learning dapat berpengaruh positif

1o A

ng j

= 17 Brik Rinaldi dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa antara Problem Centered Learning dan Problem Based Learning,”
NUMERICAL Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 9—-18.

= '8 M. Farhan Faranza Alfansa, Utin Desy Susiaty, dan Marhadi Saputro, “Implementasi
Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Siswa D1t1nJau dari Self-
Regulated Learning pada Materi Logika Matematika di SMA Negeri 1 Kembayan,” Jurnal Riset
Rumpun Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 1, no. 2 (2022): 235-44,
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terhadap hasil belajar siswa, maka hal ini sangat berlaku penting dengan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

Dari paparan tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul: "Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Aspek Self

Regulated Learning Siswa."

B Identifikasi Masalah

o

nel

We[s] 21815

Q

Nery Wisey JIIEAG uejIng jo LJisiaamu

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan self regulated learning
siswa
2. Self regulated learning turut memberikan pengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa

[98)

Perlu adanya perbaikan model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan

kebutuhan siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi
masalah dari penelitian ini pada pengaruh model problem based learning
(PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari aspek self

regulated learning siswa.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu:

—_—

N

Apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa
yang belajar menggunakan model problem based learning (PBL) dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa
yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah?

Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model problem based learning
dan self regulated learning terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa?

E. Tujuan Penelitian

nery Wwisey JIILAG uej[ng Jo AJISI2AIU[] JIWE[S]

J]E

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka penelitian

- ini bertujuan untuk:

Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model problem based learning
(PBL) dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional.

Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan

rendah.
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3.

Mengetahui ada atau tidaknya interaksi model problem based learning
dengan self regulated learning terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Manfaat Penelitian

[E—

N

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
Manfaat Teoritis

Untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran
matematika, khususnya dalam mengkaji efektivitas model Problem Based
Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai peran Self
Regulated Learning (SRL) dalam proses pembelajaran yang bersifat
konstruktivistik, di mana siswa berperan aktif dalam mengelola dan
mengarahkan pembelajarannya sendiri. Dengan demikian, hasil penelitian
ini dapat memperluas pemahaman teoritis mengenai keterkaitan antara
model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan

komunikasi matematis ditinjau dari aspek self regulated learning siswa.

Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian model problem based learning , diharapkan
bahwa hasil penelitian ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa, sehingga mampu memberikan pengetahuan dan

keterampilan kepada siswa, dengan menggunakan model pembelajaran
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problem based learning terhadap kemampuan komunikasi matematis

ditinjau dari aspek self regulated learning siswa.

b. Bagi Pendidik

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan suatu alternatif untuk guru
dalam pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan model problem based learning
berdasarkan self regulated learning siswa.

c. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian dapat menambah variasi pembelajaran di
sekolah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dengan
pembelajaran problem based learning.

d. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
pengembangan ilmu pendidikan dan sebagai masukkan untuk melakukan

penelitian selanjutnya.
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Model Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian Model Problem Based Learning

Menurut Arends yang dikutip dari buku Lestari dan yudhanegara
mendefinisikan PBL sebagai suatu model pembelajaran di mana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat
menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan inkuiri dan
keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan
kepercayaan dirinya.!® Demikian menurut Endang Mulyatiningsih menyatakan
pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang penyampaian
materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog.?
Masalah yang digunakan adalah masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur
(ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta

sekaligus membangun pengetahuan baru.?!

[\

¥ 31IeAq uelqt

19 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 2017.
20 Endang Mulyatiningsih, “Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik,” 2011, 183. him

2! Herminarto Sofyan et al., Problem Based Learning dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta:

Y Press, 2017). hlm 51

iy

nery

11



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

4

YT YHENE M1
g
>

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziug nepe yipuy uesnuad ‘ueiode) ueunsndusd fyewu) efey uesnuad ueneuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun efuey uedpnbuay e

E

%

H

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

\ryul

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

=

NI Yijpw eldia jyeHd &

L]
P

2}y SNC

o]

nely

12

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa model problem
based learning merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa
dihadapkan pada masalah autentik (nyata) oleh karena itu memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa sehingga dapat menyusun pengetahuan sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa,
dan meningkatkan kepercayaan diri mereka serta sekaligus membangun
pengetahuan baru.

2. Ciri-ciri Model Problem Based Learning
Model PBL mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan model

pembelajaran yang lain. Adapun ciri PBL menurut Syamsidah dan Suryani

adalah sebagai berikut:*

a. PBL mencakup perencaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik tidak hanya mendengarkan, mencatat, dan
menghafal materi pelajaran, tetapi juga diharapkan aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, serta akhirnya membuat
kesimpulan.

b. PBL menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajaran.

c. PBL tetap berada dalam kerangka pendekatan ilmiah dan dilakukan dengan

menggunakan metode berpikir deduktif dan induktif.

NELY WISeY JIITAG UPIINS JO AJISIDAIU[] DIWLIE]S] 21815

22 Ibid, hlm 15.



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

4

YT YHENE M1
g
>

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziug nepe yipuy uesnuad ‘ueiode) ueunsndusd fyewu) efey uesnuad ueneuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun efuey uedpnbuay e

%

¥

AlEY Uninjas nele uelBegss dnnBusw Buete|q ' |

=

1aquIns uengeAusil uep usywniueaUaw eduey 1wl SNy

\ryul

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

LG UBIING JO AJISIDAIU[] dTWE[S] 21E15

NIN Hiw eydio yeH

o)
Lo

L]
P

NE|Y BYSNC

learning secara umum, sebagai berikut

g.

3.

13

Menurut Jailani dkk mengemukakan bahwa ciri-ciri model problem based

.23

Masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran.
Investigasi dan pemecahan masalah.

Adanya kegiatan diskusi kelompok.

Belajar berpusat pada siswa.

Memandang keterkaitan antar disiplin

Guru sebagai fasilitator

Menyajikan hasil/solusi

Komponen- komponen Model Problem Based Learning

Arends, Ricards mengemukakan bahwa ada beberapa komponen-

komponen yang terkandung dalam pembelajaran berbasis masalah (problem

based learning) diantaranya adalah sebagai berikut:**

Pertanyaan atau masalah yang mendorong.

Fokus interdisipliner. Walaupun pelajaran berbasis masalah mungkin
berfokus pada mata pelajaran tertentu (seperti sains, matematika, atau
sejarah), masalah yang diinvestigasi dipilih karena penyelesaiannya

memerlukan pemahaman dari berbagai disiplin ilmu.

S

N9}

nery wisky

LIE

23 Jailani et al., Desain Pembelajaran Matematika Untuk Melatih Higher Order Thinking

Is, ed. Heri Retnawati, Syria Studies, vol. 7 (Yogyakarta: UNY PRESS, 2018). hlm 28-30

24 Richard I. Arends, Learning To Teach (The McGraw-Hill Companies, Inc., 2012). hlm
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Penyelidikan autentik. Pembelajaran berbasis masalah mengajak siswa
untuk melakukan penyelidikan otentik guna mencari solusi konkret untuk
masalah yang sebenarnya.

Produk. Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa untuk
membuat produk bisa berupa kertas yang dideskripsikan dan
didemonstrasikan kepada orang lain.

Kolaborasi. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan kerja sama antara

siswa, sering kali dalam berpasangan atau kelompok kecil.

4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Langkah Pembelajaran pada model problem based learning memiliki 5

prosedur tahapan pelaksanaan menurut Taniredja sebagaimana yang dikutip

oleh Diastuti yaitu:?®

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan menyebutkan sarana
atau alat pendukung yang dibutuhkan. Memotivasi siswa untuk terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik,
tugas, jadwal, dan lain-lain)

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,

pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalah.

M jriedg u

ln)
wige

nery

25 Indah Mei Diastuti, Metode Pbl Melalui Media Marquee Berbasis Hots (Lamongan: Cv.

taka Djati, 2021). hlm 18
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Guru membantu siswa dalam merancang menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya.
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sedangkan menurut Mulyasa sebagaimana yang dikutip oleh Diastuti

yaitu:?°

Tahap pertama, merupakan tahap orientasi masalah. Peserta didik harus
melakukan pengamatan terhadap masalah yang dijadikan objek dalam
pembelajaran.

Tahap kedua, tahap untuk mengorganisasikan kegiatan. Mengorganisasikan
kegiatan berarti memberi waktu terhadap peserta didik untuk
menyampaikan pertanyaan mengenai masalah yang disajikan.

Tahap ketiga, membimbing penyelidikan secara individu atau kelompok.
Guru mulai mengawasi peserta didik dan memberikan dorongan agar
peserta didik bisa melakukan percobaan untuk memperolah data dalam
menyelesaikan masalah yang dikaji.

Tahap keempat, mengembangkan data dan menyajikan hasil. Peserta didik
menghubungkan data yang dimiliki dan mencocokan dengan data dari
sumber yang lain.

Tahap kelima, menganalisis dan evaluasi proses. Pada tahap terakhir
peserta didik melakukan analisis lalu evaluasi terhadap masalah yang telah

dikaji.

NErY WIse} JIIedAg uely

26 Ibid. hlm 17
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Berdasarkan langkah —langkah metode pembelajaran PBL tersebut
pada dasarnya langkah-langkahnya hampir sama hanya beberapa poin saja
yang membedakan antara teori satu dengan yang lainnya. Maka yang menjadi
rujukan peneliti yaitu menurut Mulyasa sebagaimana yang dikutip oleh
Diastuti yaitu tahap orientasi masalah, tahap mengorganisasikan kegiatan,
tahap membimbing penyelidikan secara individu atau kelompok, tahap

mengembangkan data dan menyajikan hasil, dan tahap menganalisis dan

- evaluasi proses.

5. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Ada beberapa keunggulan atau kelebihan dari model pembelajaran
problem based learning menurut Suryani sebagaimana yang dikutip oleh
Diastuti sebagai berikut:>’

a. PBL dirancang utamanya untuk membantu siswa dalam membangun
kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan intelektual mereka,
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan
pengetahuan baru.

b. Membuat mereka menjadi pelajar yang mandiri dan bebas.

c. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami
isi pelajaran, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

d. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

L

T
|

1
L

nery

%7 Indah Mei Diastuti, op,cit. hlm 21-22
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dari model pembelajaran problem based learning, meliputi sebagai berikut

17

Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, juga dapat mendorong
untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses
belajarnya.

Melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus
dimengerti siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-
buku.

Dapat mengembangkan minat siswa untuk terus-menerus belajar sekalipun

belajar pada pendidikan formal berakhir.

Sedangkan menurut Jailani, dkk, ada beberapa keunggulan atau kelebihan

.28

Memupuk kemampuan berpikir tingkat tinggi

Retensi tentang konsep lebih bertahan lama

Realistis dengan kehidupan siswa

Memupuk sifat inkuiri siswa

Memupuk sikap mandiri, bertanggung jawab, bekerja sama, dan percaya
diri

Memupuk kemampuan pemecahan masalah

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model

% pembelajaran problem based learning memiliki beberapa kelebihan, antara

Ski

2,

o jrie

iy

nery

28 Jailani et al., Desain Pembelajaran Matematika untuk Melatih Higher Order Thinking

lls, (Yogyakarta: UNY PRESS, 2018). hlm 34-36
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lain: membantu siswa dalam membangun kemampuan berfikir Kkritis,
bertanggung jawab, memecahkan masalah sendiri, dan intelektual mereka, dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan dengan

pengetahuan baru, dan dapat mengembangkan minat belajar siswa.

6. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Aris Shoimin sebagaimana yang dikutip oleh Diastuti
berpendapat bahwa selain memiliki kelebihan, metode problem based learning
juga memilki kelemahan, diantaranya sebagai berikut:*’

a. PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru
berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan
pemecahan masalah.

b. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi

akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Sedangkan menurut Suyanti sebagaimana yang dikutip oleh Diastuti
bahwa kelemahan dalam penerapan metode problem based learning
diantaranya adalah:*°
a. Jika siswa kehilangan minat atau ragu-ragu akan kemampuan mereka untuk

menyelesaikan masalah yang dipelajari, mereka akan cenderung enggan

untuk mencoba.

Nery Wisey Jiieig uel

2% Indah Mei Diastuti, op,cit. hm 24-25.
30 Tbid.
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b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem Based learning
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c. Jika mereka tidak memahami alasan di balik usaha mereka untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan
memperoleh pemahaman yang diinginkan dalam pembelajaran.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran problem based learning memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya yaitu: model problem based learning (PBL) membutuhkan waktu
persiapan yang cukup, proses belajar menggunakan metode ini memerlukan
motivasi intrinsik dari siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Jika
siswa tidak memiliki minat yang cukup terhadap materi, mereka mungkin

enggan untuk aktif mencoba menyelesaikan masalah.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

O AJISIIAIU[) DTWR[S] 21015

Y T
15 J

 §

Uejjt

1. Definisi Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan
gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan
memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat.
analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.’! Menurut
NCTM (1995) yang dikutip oleh Hendriana menyatakan bahwa komunikasi
matematis adalah satu kompetensi dasar matematis yang esensial dari

matematika dan pendidikan matematika. Tanpa komunikasi yang baik, maka

31 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 2017. hlm 83



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

4

YT YHENE M1
g
>

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziug nepe yipuy uesnuad ‘ueiode) ueunsndusd fyewu) efey uesnuad ueneuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun efuey uedpnbuay e

E

%

H

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

\ryul

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

=

NI Yijpw eldia jyeHd &

L]
P

2}y SNC

o]

nely

20

perkembangan matematika akan terhambat. Simbol merupakan lambang atau
media yang mengandung maksud dan tujuan tertentu. Simbol komunikasi
ilmiah  dapat berupa tabel, bagan, grafik, gambar persamaan
matematika dan sebagainya.>?

Berdasarkan pengertian komunikasi matematis yang telah disampaikan
oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan keahlian penting dalam matematika, yang meliputi kemampuan
menyampaikan ide dan gagasan matematis secara lisan maupun tulisan, serta
kemampuan memahami dan menerima ide matematis orang lain dengan

analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.

2. Komponen-komponen Kemampuan Komunikasi Matematis
Dalam komunikasi terdapat 5 komponen yang terlibat. Kelima komponen

tersebut diuraikan sebagai berikut:*?

a. Komunikator (pengirim pesan)

b. Pesan yang disampaikan

c. Komunikan (penerima pesan)

d. Konteks. Komunikasi terjadi dalam konteks atau lingkungan tertentu, di
mana lingkungan yang mendukung sangat penting untuk memastikan

keberhasilan komunikasi.

iekg uejng Jo AJISIDAIU[] JIWE]S] 1L]S

32 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa.

(Bandung: PT Refika Aditama, 2021). him 59

oy
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33 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). him
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a.

21

e. Sistem penyampaian. Sistem penyampaian terkait dengan metode dan

media.

3. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Berikut ini disajikan indikator komunikasi matematis dari beberapa
penulis dan lembaga yang menunjukkan perbedaan, tetapi ketika dianalisis
secara mendalam, butir-butir indikator tersebut memiliki kesamaan atau makna
yang hampir serupa.

Menurut NCTM, Sumarmo merinci indikator komunikasi matematis ke

4

Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika;
Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis,

Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi
masalah

Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definis dan

generalisasi.

2y JIIBAG urInNg JO LJISIDATU] DIWE[S] 21E]G

34 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika

ditama, 2017). 2017. hlm 83.
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Indikator butir a) sampai dengan butir ¢) merupakan pedoman dalam

menyusun suatu tes matematika tertulis. Sedangkan semua indikator di atas
digunakan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis selama

dalam pembelajaran. 3

Selanjutnya menurut kementerian Pendidikan Ontario tahun 2005 indikator

kemampuan komunikasi matematis lainnya dikemukakan sebagai berikut: *

Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan,
konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan
generalisasi.

Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide-ide matematika.

Mathematical expressions, yaitu mengekspresikan konsep matematika
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari rialam bahasa atau

simbol matematika.

Berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis

tersebut, maka yang menjadi rujukan peneliti yaitu menurut NCTM, Sumarmo.

NELY WISEN JIITAG UP]INS JO AJISIDAIU[] IPIWIE]S] 21P]15

35 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo.op,cit. him 61.
36 Tbid.
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4. Rubrik Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

matematis yang digunakan penulis untuk dijadikan pedoman:3’

23

Berikut ini disajikan tabel II.1 pedoman penskoran indikator komunikasi

— Tabel II. 1Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis
-
- Aspek komunikasi Indikator Skor
Menghubungkan benda nyata, Jawaban benar, mampu | 4
e . menghubungkan benda nyata, gambar,
g?mbar, dan diagram ke dalam dan diagram ke dalam ide matematika
ide matematika Jawaban benar, sesuai dengan kriteria | 3
_'__I tetapi ada sedikit jawaban yang salah
2, Jawaban benar tetapi tidak sesuai | 2
; dengan Sebagian besar kriteria
Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 1
sesuai dengan Kriteria
Tidak menjawab/ jawaban kosong. 0
Menjelaskan ide, situasi dan Jawaban benar, mampu menjelaskan | 4
relasi matematik secara tulisan 1de, situasi dan relasi matematik secara
tulisan
Jawaban benar, sesuai dengan kriteria | 3
tetapi ada sedikit jawaban yang salah
Jawaban benar, tetapi tidak sesuai | 2
dengan sebagian besar kriteria
W8 Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 1
= sesuai dengan criteria
(o Tidak menjawab 0
Menyatakan peristiwa atau ide Jawaban benar, mampu menyatakan | 4
dalam bahasa atau symbol peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
matematika symbol matematika.
& Jawaban benar, sesuai dengan kriteria | 3
E- tetapi ada sedikit jawaban yang salah.
m
3 Jawaban benar tetapi tidak sesuai A
o dengan sebagian besar kriteria.
5 Jawaban ada tetapi sama sekali tidak 1
sesuai dengan kriteria.
=3 Tidak menjawab/ jawaban kosong 0
n
2
s 37 Nola Nari, “Kemampuan Komunikasi dan Disposisi Matematis Mahasiswa pada Mata
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis
Menurut Ansari dikutip oleh Fachrozi, terdapat beberapa faktor yang

berkaitan dengan kemampuan komunikasi dalam matematika, di antaranya:*®

a. Pengetahuan prasyarat

b. Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis

c. Pemahaman matematik (mathematical knowledge)

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika
siswa meliputi kekurangan pemahaman materi prasyarat. Jika siswa belum
memahami konsep dasar, mereka akan kesulitan memahami pelajaran
selanjutnya, yang bisa menimbulkan rasa malu dan mengganggu proses
pembelajaran. Kemampuan membaca, berdiskusi, dan menulis juga penting
dalam komunikasi matematika; kesulitan dalam aktivitas tersebut bisa
menghambat siswa dalam menyampaikan dan memahami konsep matematika
secara efektif. Sebagai hasilnya, gagasan dan ide-ide mungkin tidak

tersampaikan dengan baik.

° Self Regulated Learning

1. Definisi Self Regulated Learning
Menurut Lestari dan Yudhanegara menjelaskan bahwa self regulated
learning atau kemandirian belajar adalah kemampuan memonitor meregulasi,

mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar.*

38 Fachrozi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan

B:é?ﬁkir Kritis, dan Komunikasi Matematika Siswa SD. (Aceh, 2011).

I5E

T
|

nery w

39 Lestari dan Yudhanegara, op,cit. him 94.
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Sedangkan menurut Schunk dan Zimmerman sebagaimana yang dikutip oleh
Darmiany bahwa self regulated learning adalah pembelajaran yang terjadi
akibat pengaruh dari inisiatif siswa yang membentuk pemikiran-pemikiran,
perasaan, strategi dan tingkah laku sebagai usaha untuk mencapai suatu
tujuan.*

Dalam pembelajaran yang berorientasi pada self regulated learning, siswa
mengawasi tujuan belajar serta motivasi mereka sendiri, mengelola sumber
daya yang tersedia, dan mengambil peran aktif dalam semua tahap

“ Dari beberapa penjelasan dari para ahli tersebut, dapat

pembelajaran.
dikatakan self regulated learning adalah kemampuan untuk mengatur dan
mengarahkan aspek kognitif, motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam proses

belajar, dengan itu individu yang mengambil peran aktif dalam mengelola

tujuan, motivasi, sumber daya, dan proses pembelajaran mereka sendiri.

2. Komponen-komponen Self Regulated Learning

Menurut Pintrich, De Groot, dan Zimmerman sebagaimana yang dikutip
oleh Titik Kristiyani terdapat komponen-komponen yang terbukti paling
penting dalam menyumbang performansi siswa di kelas, yaitu sebagai

berikut:*?

PAd UEIING ]

40 Darmiany, Self Regulated Learning (SRL) Riset dan Aplikasi (Mataram, Lombok: Arga

Pt_gl Press, 2012). hlm 5

3t

4 Titik Kristiyani, Self Regulated Learning Konsep, Implikasi, dan Tantangannya Bagi

Siswa Di Indonesia, Sanata Dharma University Press, Yogyakarta, 2016. hlm 12.

nery wises)

4 Ibid. hlm 17
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a. Komponen Metakognitif

Dalam konteks pembelajaran, metakognisi mengacu pada kemampuan
seseorang untuk memantau pemahaman mereka dan mengatur aktivitas belajar
mereka.
b. Komponen Motivasional

Komponen motivasi dalam self regulated learning meliputi efikasi diri dan
minat intrinsik terhadap tugas. Motivasi, yang merupakan dorongan siswa
untuk terlibat dan berkomitmen untuk menyelesaikan tugas, sangat penting
untuk mengatur diri dalam pembelajaran di kelas.
c. Komponen Strategi Kognitif

Komponen strategi kognitif melibatkan tindakan nyata yang digunakan
siswa untuk belajar, mengingat, dan memahami materi.
d. Komponen Kelola Sumber Daya

Komponen kelola sumber daya mencakup aktivitas menyeleksi, mengatur,
dan mengendalikan lingkungan agar belajar menjadi optimal. Ini juga
mencakup pencarian bantuan dari ahli, informasi, dan lokasi yang paling cocok
untuk belajar, mengatur diri sendiri selama belajar, serta memberikan

penguatan diri.

3. Indikator Self Regulated Learning
Menurut Lestari dan Yudhanegara adapun indikator self regulated learning
atau kemandirian belajar, yaitu:*

a. Inisiatif belajar

NELY WISeY JIITAG UPIINS JO AJISIDAIU[] DIWLIE]S] 21815

43 Lestari dan Yudhanegara, op,cit. hlm 94-95.
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b. Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri

c. Mendiagnosis kebutuhan belajar

d. Kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memilih
strategi belajar

e. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar

f. Mampu menahan diri

g. Membuat keputusan-keputusan sendiri

h. Mampu mengatasi masalah

Menurut Djamarah sebagaimana yang dikutip oleh Hendriana
mengemukakan beberapa indikator kemandirian belajar sebagai berikut:**

a. Kesadaran akan tujuan belajar yang membuat belajar menjadi lebih terarah,
terkonsentrasi, dan dapat bertahan dalam waktu yang lama.

b. Kesadaran akan tanggung jawab belajar.

c. Kekontinuan belajar atau belajar yang bersinambung, yang akan
membentuk kebiasaan belajar secara teratur.

d. Keaktifan belajar, melalui belajar secara aktif melalui membaca, dari
berbagai sumber, menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan
sebelumnya aleni lan kreatif dalam kerja kelompok, dan aktif bertanya
ketika ada hal-hal yang belum jelas.

e. Elisiensi belajar yang melukiskan pengaturan waktu belajar sesuai dengan

kedalaman dan keluasan bahan pelajaran.

NELY WISeY JIITAG UPIINS JO AJISIDAIU[] DIWLIE]S] 21815

4 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, op,cit. him 227
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Maka indikator self regulated learning yang menjadi rujukan peneliti yaitu

menurut Lestari dan Yudhanegara.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Regulated Learning

Self regulated learning dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu
dari dalam diri individu sendiri maupun karena faktor-faktor di luar diri
individu.

a. Faktor Internal yang Memengaruhi Perkembangan Self Regulated Learning

Siswa

Menurut Woolfolk sebagaimana yang dikutip oleh Titik Kristiyani faktor-
faktor yang mempengaruhi keterampilan dan kemauan dalam menunjukkan
Self Regulated Learning meliputi:*

1) Pengetahuan

Pengetahuan yang penting bagi seorang siswa meliputi pemahaman
tentang diri sendiri, materi kuliah, tugas yang diberikan, strategi siswa
yang efektif, dan konteks penerapan hasil belajar.

2) Motivasi

Siswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang baik cenderung
lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan dengan mereka yang kurang

mampu mengatur diri.

nery wisey

45 Titik Kristiyani, op,cit. hlm 43-47
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3) Kemauan

Pelajar yang memiliki kemauan kuat akan cenderung memiliki
kemampuan yang tinggi dalam mengatur pembelajaran sendiri (Self-
Regulated Learning).
4) Jenis Kelamin

Menurut Ablard & Lipschultz dikutip dari buku Titik Kristiyani
bahwa anak perempuan lebih banyak menggunakan strategi SRL
dibanding anak laki-laki, terutama dalam regulasi personal atau
mengoptimalkan lingkungan dan bertahan dalam proses belajar.*®
Meskipun demikian, jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam perkembangan efikasi diri dan ketahanan dalam belajar.
5) Faktor kemampuan/ kecerdasan

Menurut Zimmerman & Martinez-Pons dikutip dari buku Titik
Kristiyani bahwa siswa berbakat terbukti menggunakan strategi SRL yang
lebih besar dibanding siswa yang tidak berbakat, terutama dalam
mengorganisasi dan mentransformasi materi, konsekuensi diri, mencari

bantuan teman sebaya saat membutuhkan, serta membuat catatan.*’

b. Faktor Eksternal yang Memengaruhi Perkembangan Self Regulated

Learning Siswa

Meskipun self regulated learning (SRL) adalah proses yang bersifat

personal dan individual bagi setiap siswa, perkembangannya juga dipengaruhi

NELY WISEN JIITAG UP]INS JO AJISIDAIU[] IPIWIE]S] 21P]15
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47 Ibid.
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oleh faktor-faktor eksternal. Faktor-faktor ini mencakup lingkungan sekitar

siswa yang memiliki hubungan yang erat dengan kegiatan belajarnya, yang
':’ meliputi:*®
_E'. 1) Faktor Keluarga
= Pengasuhan dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan berpengaruh
o pada kemampuan regulasi diri siswa dalam konteks akademik.
) 2) Faktor Sekolah
E . . . .
= Dari faktor sekolah, setidaknya terdapat dua faktor penting yaitu

suasana pembelajaran di kelas dan relasi guru-siswa.

3) Faktor Teman Sebaya

Bagi siswa di masa remaja, teman sebaya adalah orang-orang yang

dapat memfasilitasi atau memperngaruhi self regulated learning ini.

D. : Penelitian Relevan

r'r

LS

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirna, dkk

bahwa hasil penelitian tersebut adalah adanya peningkatan kemampuan

DIWIR[S] 2}0)

komunikasi matematis dengan menerapkan model Problem Based Learning ¥

1
{ 8

Relevansinya adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL) terbukti

efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Melalui

0 AJISIDAIU|

pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual, siswa menjadi

S 3

.,
L

lebih aktif dalam mengemukakan ide, berdiskusi, dan menyampaikan solusi

8 Ibid. him 47-54

4 Mirna Mirna et al., “Analisis Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dehgan Penerapan Model Problem Based Learning,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 1 (2023): 645-57.

juekg uen
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secara lisan maupun tertulis. Dengan demikian, PBL memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan kemampuan komunikasi matematis yang
esensial dalam pembelajaran matematika abad 21.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh R. Layliyyah, dkk bahwa hasil
penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh yang signifikan model Problem
Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen yang
menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi daripada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.’® Hasil
penelitian tersebut memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap
pentingnya penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hasil tersebut relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan karena memperkuat asumsi bahwa model PBL tidak hanya
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional, tetapi juga berpotensi
memberikan dampak positif yang lebih luas ketika dikaji bersama aspek lain
seperti self regulated learning.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh R. S. Sinaga, dan S. C. Manik
bahwa hasil penelitian tersebut adalah bahwa pembelajaran matematika pada
pokok bahasan pytagoras dengan menggunakan model Problem Based
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa dibandingkan yang menggunakan pembelajaran

L

|

nery u

50 Rohmatul Layliyyah, Endah Tri Wisudaningsih, dan Eka Rahayu, “Pengaruh Model

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
VIH,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4 (2022): 345-51.
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konvensional.®! Penelitian ini relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan

karena menguatkan bukti bahwa PBL efektif dalam mendorong siswa untuk

1 1
4 U

lebih aktif dalam berpikir, berdiskusi, dan mengomunikasikan ide-ide
matematis. Selain itu, keberhasilan penerapan PBL dalam konteks topik

matematika yang bersifat konseptual menunjukkan potensi model ini untuk

NIN dIw e

L]
%

diteliti lebih lanjut, khususnya dalam kaitannya dengan faktor internal siswa

EYSnNc

seperti self regulated learning yang turut memengaruhi keberhasilan

pembelajaran.

nely

Dan penelitian yang dilakukan oleh Ega Sulastri dan Deddy Sofyan, bahwa
hasil penelitian tersebut adalah menunjukkan bahwa siswa dengan kategori self
regulated learning tinggi dan sedang memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang berbeda-beda.’> Temuan ini relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan karena menunjukkan bahwa SRL merupakan faktor penting
yang memengaruhi kualitas komunikasi matematis siswa. Penelitian tersebut
memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana variasi tingkat SRL dapat

berdampak pada cara siswa memahami, mengolah, dan menyampaikan ide-ide

DIWIR[S] 21015

matematis. Relevansi ini menjadi pijakan untuk mengkaji lebih lanjut

1
{ 8

bagaimana keterlibatan SRL dapat memoderasi efektivitas model pembelajaran

0 AJISIDAIU|
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15 J

 §

21711

= 5l Regina Sabariah Sinaga dan Santa Clara Manik, “Pengaruh Model Pembelajaran

Preblem Based Learning terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Nggeri 2 Salapian Kabupaten Langkat Tahun Pelajaran 2018/2019,” Serunai : Jurnal llmiah Ilmu
Pendidikan 5, no. 1 (2019): 53-58.

e 52 Ega Sulastri dan Deddy Sofyan, “Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self
Regulated Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Plusminus: Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2022): 289-302.
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seperti Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lebih komprehensif.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa terdapat pengaruh positif dan signifikan sehingga model PBL
dapat diterapkan karena dapat meningkatkan dan mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan
antara self regulated learning dengan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Maka sangat memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dengan menggunakan model problem based learning
(PBL) ditinjau berdasarkan self regulated learning siswa. Dengan demikian,
penelitian ini sama-sama mengkaji mengenai pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun
perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu, peneliti akan
memberikan kebaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan peneliti mengkaji pengaruh penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) secara khusus terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa, dan mempertimbangkan self regulated learning siswa.
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ET Konsep Operasional

Definisi yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi penerapan
model problem based learning (PBL) sebagai variabel bebas, kemampuan
komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat dan self regulated

learning sebagai variabel moderator.

1. Model Problem Based Learning (PBL) sebagai variabel Bebas
(Independent)

Model problem based learning merupakan suatu model pembelajaran di
mana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) oleh karena itu
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa sehingga dapat menyusun
pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi,
memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka serta
sekaligus membangun pengetahuan baru.

Adapun langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning menurut Mulyasa sebagaimana yang dikutip oleh Diastuti
yaitu:

a. Tahap pertama, merupakan tahap orientasi masalah. Peserta didik harus
melakukan pengamatan terhadap masalah yang dijadikan objek dalam
pembelajaran.

b. Tahap kedua, tahap untuk mengorganisasikan kegiatan. Mengorganisasikan
kegiatan berarti memberi waktu terhadap peserta didik untuk

menyampaikan pertanyaan mengenai masalah yang disajikan.
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Tahap ketiga, membimbing penyelidikan secara individu atau kelompok.
Guru mulai mengawasi peserta didik dan memberikan dorongan agar
peserta didik bisa melakukan percobaan untuk memperolah data dalam
menyelesaikan masalah yang dikaji.

Tahap keempat, mengembangkan data dan menyajikan hasil. Peserta didik
menghubungkan data yang dimiliki dan mencocokan dengan data dari
sumber yang lain.

Tahap kelima, menganalisis dan evaluasi proses. Pada tahap terakhir
peserta didik melakukan analisis lalu evaluasi terhadap masalah yang telah
dikaji.

Kemampuan Komunikasi Matematis sebagai Variabel Terikat

(Dependent)

Kemampuan komunikasi matematis merupakan keahlian penting dalam

matematika, yang meliputi kemampuan menyampaikan ide dan gagasan

matematis secara lisan maupun tulisan, serta kemampuan memahami dan

menerima ide matematis orang lain dengan analitis, kritis, dan evaluatif untuk

mempertajam pemahaman.
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@

;f Peneliti menggunakan indikator menurut NCTM, Sumarmo sebagaimana
;__j yang dikutip oleh Lestari, sebagai berikut:

Ea. Menyatakan benda-benda nyata, situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam
i;I: bentuk model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik, ekspres aljabar)
E b. Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram, grafik,
'ii:;' ekspresi aljabar) ke dalam bahasa biasa

:% c. Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari

:::! d. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis

f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definis dan
generalisasi. Indikator butir a) sampai dengan butir ¢) merupakan pedoman
dalam menyusun suatu tes matematika tertulis. Sedangkan semua indikator
di atas digunakan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis selama dalam pembelajaran.

nery Wisey JIIeAg uejng jo LAJISI2AIU] JIWE[S] I}LIG
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Berikut ini disajikan tabel II. 2 pedoman penskoran indikator komunikasi

Tabel II. 2 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Aspek komunikasi

Indikator

Skor

EHIIW el1dIo YBeH &

enghubungkan benda nyata,

g:ambar, dan diagram ke dalam

on .
1de matematika

Y
A =

-

ne|x

> Jawaban

benar, mampu
menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika

4

Jawaban benar, sesuai dengan
kriteria tetapi ada sedikit jawaban
yang salah

Jawaban benar tetapi tidak sesuai
dengan Sebagian besar kriteria

Jawaban ada tetapi sama sekali tidak
sesuai dengan kriteria

Tidak menjawab/ jawaban kosong.

Menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematik secara tulisan

[We]s] 23v1S

3

Jawaban benar, mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematik secara tulisan

Jawaban benar, sesuai dengan
kriteria tetapi ada sedikit jawaban
yang salah

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai
dengan sebagian besar kriteria

Jawaban ada tetapi sama sekali tidak
sesuai dengan criteria

Tidak menjawab

Menyatakan peristiwa atau ide
dalam bahasa atau symbol
matematika

Jawaban benar, mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau symbol matematika.

Jawaban benar, sesuai dengan
kriteria tetapi ada sedikit jawaban
yang salah.

Jawaban benar tetapi tidak sesuai
dengan sebagian besar kriteria.

Jawaban ada tetapi sama sekali tidak
sesuai dengan kriteria.

Tidak menjawab/ jawaban kosong
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3. Self Regulated Learning sebagai Variabel Moderator
Self" regulated learning merupakan kemampuan untuk mengatur dan
mengarahkan aspek kognitif, motivasi, dan perilaku diri sendiri dalam proses
belajar, dengan itu individu yang mengambil peran aktif dalam mengelola
tujuan, motivasi, sumber daya, dan proses pembelajaran mereka sendiri
Adapun indikator yang akan digunakan oleh peneliti adalah indikator yang
telah dikemukakan oleh Lestari dan Yudhanegara indkator-indikator tersebut
sebagai berikut:
a. Inisiatif belajar
b. Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri
c. Mendiagnosis kebutuhan belajar
d. Kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memilih
strategi belajar
e. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar
f. Mampu menahan diri
g. Membuat keputusan-keputusan sendiri

h. Mampu mengatasi masalah
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., Hipotesis

NIN Hiw eidio y

L]
P

NE|Y BYSNC

nery wisey JIILAG uej[ng Jo AJISI2AIU[] JIWE[S] 3}P]G

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Berdasarkan uraian diatas,
untuk mengetahui pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self regulated learning siswa
dapat dirumuskan hipotesis, yaitu:

Hipotesis I

Ho: par = taz

Hg: par # Uaz

Perumusan hipotesisnya:

Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa
yang belajar menggunakan model problem based learning (PBL) dengan
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Ha : Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model problem based learning (PBL) dengan siswa
yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.

Hipotesis I1

Ho: pup1 = Upz

Hq @ ppy # Upo

Perumusan hipotesisnya:

Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa

yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.
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: Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
regulated learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.
Ho: Tidak terdapat interaksi antara model problem based learning dan self

H. : Terdapat interaksi antara model problem based learning dan self regulated

ma.

>

=

w2

‘B

8

o o .ml

= 1 # =

- q q 8

g I = e

: & o o B

an = T T A~
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

IF

P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_..L_._n 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr &W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
4_.’_\.5_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan suatu metode
penelitian yang paling efektif dapat digunakan peneliti untuk menunjukkan

1.5* Oleh karena itu dapat disimpulkan

hubungan sebab akibat antarvariabe
bahwa penelitian eksperimen merupakan jenis penelitian yang diteliti untuk
melihat dan mencari pengaruh antarvariabel-nya. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini untuk melihat pengaruh self regulated learning terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan problem based learning.

Desain penelitian yang digunakan adalah factorial design. Desain faktorial
merupakan modifikasi dari design true experimental, yaitu yang
mempertimbangkan kemungkinan keberadaan variabel moderator yang
memengaruhi bagaimana perlakuan (variabel independen) mempengaruhi hasil
(variabel dependen).’* Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran problem based learning
dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berikut

paradigma factorial experimental design pada penelitian ini:>>

b
..

M JifeAg uelge

I5e

1L

nery

53 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. hlm 112.
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 2013. hlm 76
55 Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., hlm 149.
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.:.f_':.:
; Tabel I11. 1 Paradigma Desain Faktorial
-y
o Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest
":'._3 R 01 X Y1 02

y R 04 - Y 0,
3 R 0- X Y, 0¢
= R 0, - Y, O0g
= R 09 X Y3 010
= R 011 - Y3 012
—~Keterangan:
]
c : Pengambilan sampel secara random (cluster random sampling)
wX : Perlakuan (treatment)
0
oY, : Self regulated learning tinggi

Y, : Self regulated learning sedang

Ys : Self regulated learning rendah

0,,05,04 : Pretest (tes awal) pada kelas eksperimen
03,0,,04, : Pretest (tes awal) pada kelas kontrol
0,,04,0,, : Posttest (tes akhir) pada kelas eksperimen

0,4,0g,04, : Posttest (tes akhir) pada kelas control

Berdasarkan rancangan desain penelitian tersebut, moderator diberikan

Lnk 2]

“setelah perlakuan. Karena dalam penelitian ini moderator yaitu self regulated

AFREIRL

learning diperlukan untuk pengelompokan siswa, maka peneliti memberikan

1 ]

1

moderator sebelum perlakuan.

AL

[512

Tempat dan Waktu Penelitian

o &F

S 3

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 15 Pekanbaru yang berlokasi

.,
L

di jl. Ciptakarya, Kel. Sialangmunggu, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru.

NEIY WIsey JIIeAg uely

Pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 (03 Februari- 17 April 2025).

Pelaksanaan kegiatan disajikan pada tabel I11.2 berikut ini:
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Tabel II1. 2 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

ualitative, and Mixed Approaches 5th Edition (USA: SAGE Publication, 2014). hlm 359.

iy

nery
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Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan
= Mei 2024 — juni 2024 Bimbingan Proposal
3 Juni 2024 ACC Proposal Diseminarkan
= |14 Juni 2024 Seminar Proposal
.:'_ 28 Juni 2024 ACC Revisi Seminar Proposal
= Desember 2024 — Januari Bimbingan Instrumen Penleitian
- 2025
~° | 24 Januari 2025 Uji Coba Soal Dan Angket
n 3 Februari 2025 Pretest
6 Februari 2025 - 14 Maret | Pelaksanaan Pembelajaran
| 2025
oy 20 Maret 2025 Posttest
= 17 April 2025 Selesai urusan di sekolah
April 2025-Mei 2025 Proses pengolahan dan analisis data hasil
penelitian
9 Mei 2025 Proses bimbingan skripsi
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. Dan sampel
.. yang diguunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 2 kelas. Pengambilan
E‘ sampel diambil dengan menggunakan Cluster random sampling. Cluster
3
= random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dari
™ beberapa kelompok yang tertentu. Pada prinsipnya, cluster random sampling
= serupa dengan simple random sampling yang mengambil individu secara acak,
m
,::. namun cluster random sampling mengambil kelas-kelas secara acak sebagai
Lt
i unit pengambilan.>® Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, terpilih
= dua kelas yaitu satu kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan
W
Vard
B
s 56 R. Burke Johnson dan Larry Christensen, Educational Research: Quantitative,
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model problem based learning dan satu kelas kontrol yang mendapat

pembelajaran secara konvensional.

Sebelum menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti

melakukan beberapa hal berikut:

. Memberikan pretest soal di kelas X.1, X.2, X.3, dan X.4 di SMAN 15

Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025.

. Melakukan perhitungan uji normalitas skor pretest menggunakan uji Chi

Kuadrat, diperoleh data pada tabel II1.3 berikut.

Tabel II1. 3 Hasil Uji Normalitas

Kelas X2 hitun - X2 abel Kriteria

X.1 2,7560 11,07 Distribusi
normal

X.2 1,7306 11,07 Distribusi
normal

X.3 1,2790 11,07 Distribusi
normal

X.4 10,78 11,07 Distribusi
normal

Berdasarkan tabel II1.3 perhitungan uji normalitas prefest didapat
bahwa ketiga kelas berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas pretest
dapat dilihat pada Lampiran K.2

. Melakukan perhitungan uji homogenitas skor prefest menggunakan uji
Bartlett, diperoleh data pada tabel III. 4 berikut.

Tabel I11. 4 Hasil Uji Homogenitas

2 2 .
X% hitung X% tabel Kesimpulan

—807,8562 7,815 Homogen
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Berdasarkan hasil tabel I11.4 perhitungan uji homogenitas pretest
didapat hasil bahwa varians-variansnya homogen. Perhitungan uji
homogenitas pretest dapat dilihat pada Lampiran K.6

—4. Menguji kesamaan rata-ratanya menggunakan uji anova satu arah, diperoleh

-
= data pada tabel II1.5 berikut.
=
o Tabel II1. 5 Hasil Uji Anova Satu Arah
e
=5 Fhitung Fiapel Kesimpulan
[a¥]
| 1,4033 2,68 Tidak terdapat perbedaan kemampuan
w oy B X
= - komunikasi matematis
< =
=)
]
b Berdasarkan hasil analisis data melalui uji normalitas, uji
3
g homogenitas dan uji anova satu arah, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest
it}
=
5 memiliki data yang normal dan homogen. Untuk uji anova satu arah yaitu
s
W
5 tidak terdapat perbedaaan kemampuan rata-rata antara populasi.
@
) sy Perhitungan uji anova satu arah dapat dilihat pada Lampiran K.7. Maka
= ™y
L14] =
2 ] peneliti dapat memilih secara acak sebagai sampel, sehingga terpilih kelas
3 3
l.-.:: = X.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol.
3 B y
i D.. Variabel Penelitian

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa

variabel penelitian, yaitu:



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

4

[VTE YHENS W1
)

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziug nepe yipuy uesnuad ‘ueiode) ueunsndusd fyewu) efey uesnuad ueneuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun efuey uedpnbuay e

£
H

3
\ryul

%

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

46

=

1. Variabel Bebas

:j Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model problem
E based learning. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
2—_. variabel terikat (dependent).”’

; 2. Variabel Terikat

'g-‘ Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah kemampuan
-

komunikasi matematis siswa. Variabel terikat merupakan variabel yang

o]

dipengaruhi atau hasilnya, karena keberadaan variabel bebas.

nely

3. Variabel Moderator
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan
memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan terikat.’® Variabel

moderator dalam penelitian ini adalah self regulated learning siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian eksperimen ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
ialah tes, kuesioner (angket), observasi, dokumentasi.
1. Tes

Data dikumpulkan melalui teknik tes dengan memberikan serangkaian

pertanyaan atau soal sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan siswa,

terutama pada aspek kognitif. Pada penelitian eksperimen ini, pengumpulan

data dengan instrumen tes berbentuk soal esai yang dilakukan untuk mengukur

Nery WISey Jiiedg ueljng jo LJISI2AIU] dIWE[S] 2]EI5

57 Sugiyono, op,cit. him 39.
58 Ibid.
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kemampuan komunikasi matematis siswa sesudah dan sebelum diberi
perlakuan dengan model problem based learning.
2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden (orang yang menjadi subjek penelitian) untuk dijawabnya.’® Pada
penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat self regulated
learning siswa. Dengan demikian, peneliti menyusun kuesioner dengan
menggunakan skala /ikert, yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan
negatif, serta kuesioner bisa terdiri dari pertanyaan tertutup atau terbuka dan
bisa diberikan langsung kepada responden atau dikirim melalui pos atau
internet.  Pengelompokkan siswa berdasarkan self regulated learning
ditentukan sebagai berikut:%

Tabel I11. 6 Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Self Regulated

Learning
Kriteria Kategori
X>X+SD Kelompok Tinggi
X—SD<X<X+SD Kelompok Sedang
X<X-SD Kelompok Rendah

Dengan :
X : rata-rata skor disposisi matematis siswa

SD : simpangan baku dari skor disposisis matematis siswa

Nery Wisey Jiieig uel

59 Sugiyono, op,cit. hlm 142
60 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. Hlm 233.
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=y

3. Observasi

B

Observasi merupakan teknik untuk memperoleh data dengan cara

1d 192

melakukan pengamatan secara langsung perilaku objek penelitian

|
A

atau fenomena alam.®!

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi untuk

NIM AW

memerhatikan aktivitas siswa saat mereka menerima perlakuan menggunakan

L]
%

model problem based learning. Observasi juga dilakukan oleh seorang

EYSNG

- pengamat, yaitu guru matematika di sekolah tersebut, untuk memantau

nel

aktivitas peneliti dan siswa selama proses pembelajaran.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Instrumen Pengumpulan Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data, maka instrumen yang digunakan

b

.pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1e1G

. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Soal tes ini diberikan secara individu kepada siswa untuk menilai

] dTwesy 2

;kemampuan komunikasi matematis di antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
m
“yang telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. Pretest
Lt
=~komunikasi matematis diberikan sebelum materi diajarkan guna untuk
LA

et

—mengetahui kemampuan siswa. Sementara posttest diberikan setelah semua

1}

.;rmateri telah disampaikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan siswa kelas

a4 ]

61 Ridwan Abdullah Sani et al., Penelitian Pendidikan (Tangerang: Tira Smart, 2018).
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\ryul

5]

,j eksperimen dan kelas kontrol. Soal akan dirancang dalam format uraian (essay)
-y
“‘untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa.

=)
-

Adapun langkah yang dilakukan peneliti dalam menyusun instrumen tes

1w e

—kemampuan komunikasi matematis ini, adalah sebagai berikut:

=
I

El) Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan, yaitu materi

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

L]
P

_;:q Peluang.

2

":_) Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk soal tes kemampuan
-

komunikasi matematis pada penelitian ini adalah soal bentuk uraian.
3) Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi matematis.
4) Menyusun soal tes kemampuan komunikasi matematis.
5) Menyusun alternatif jawaban dan pedoman penskoran.

6) Memvalidasikan soal tes kemampuan komunikasi matematis pada para ahli

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

(validator).
:{7) Menganalisis data hasil validasi dan merevisi soal berdasarkan hasil validasi
=
o' para ahli.
=
=8) Mengujicobakan soal tes kemampuan komunikasi matemati pada kelas uji
™
? coba
59) Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui validitas butir soal,
; reliabilitas tes, taraf kesukaran butir soal, dan daya pembeda butri soal.

il 0) Menentukan butir soal yang memenuhi syarat berdasarkan analisis data hasil

uji coba.
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Adapun analisis terhadap soal yang diuji coba sebagai berikut:

“'1) Uji Validitas Butir Soal

-

|
A

S NIN YW e

EYSNG

Al

nel

ng Jj

]
1

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas digunakan untuk melihat
sejauh mana setiap butir dalam tes dapat mengukur kemampuan siswa.

a) Uji Validitas Isi

Uji validitas isi digunakan untuk mengecek ketepatan instrumen
tersebut ditinjau dari tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran, indikator kemampuan komunikasi matematis, indikator
soal, kebaruan kalimat yang digunakan, kejelasan maksud soal sehingga
mudah dipahami, kespesifikan bunyi pertanyaan, ketepatan penggunaan
bahasa yang tidak bermakna ambigu, ketepatan pemenggalan kalimat
sehingga tidak menimbulkan salah penafsiran, kelengkapan soal dengan
kunci jawaban, kebenaran penggunaan rumus dalam perhitungan kunci
jawaban, dan kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Sebelum instrumen diujicobakan kepada siswa terlebih dahulu
instrumen divalidasi oleh ahli (expert). Dalam penelitian ini, pengujian
validitas isi dilakukan oleh dua orang dosen pendidikan matematika UIN
Suska Riau yaitu Dr. Suhandri. S.Si., M.Pd, Dr. Ismail Mulia Hs, M.Si.
dan guru matematika SMA Negeri 15 Pekanbaru yaitu Marina Apriani,
S.Pd. Suatu instrumen dibuktikan valid jika ahli meyakini bahwa

instrumen dapat mewakili konstruk yang diukur. Untuk mengetahui
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kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas yang diusulkan Aiken,

yaitu sebagai berikut:

s
V=n(c—1)

Keterangan:

V' :Indeks kesepatakan rater mengenai vallidasi butir

s :r — I, (skor yang ditetapkan rater dikurangi skor terendah dalam
kategori penyekoran)

n : Banyaknya rater

¢ :Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan validitasnya.

Pengklasifikasian validitas isi instrumen didasarkan pada tabel III.7

berikut:*

Tabel I11. 7 Klasifikasi Validitas Isi Instrumen

Indeks Aiken Validitas

0<V <04 Kurang Valid (Rendah)
04<V <08 Cukup Valid (Sedang)
08<V <10 Sangat Valid (Tinggi)

Berikut berdasarkan hasil validitas yang telah dilakukan oleh 3
ahli pada intrumen tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh :

Tabel I11. 8 Hasil Validitas Isi Soal

No Validitas
|4 Kriteria
1 0,8873 Valid
2 0,8775 Valid
3 0,8775 Valid
4 0,8284 Valid
5 0,8284 Valid

P

Nery WISeS JIICAG UBIINS JO AJISIDAIU[] JIWIE]S] 23¥]15

62 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Parama

lishing, 2016). Hlm 18

83 Tbid. him 19
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Berdasarkan tabel III.8 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis yang disusun telah valid sehingga
instrumen selanjutnya akan diuji cobakan.Pergitungan lengkap validitas isi

soal pretest dapat dilihat pada Lampiran 1.1
b) Uji Validitas Empiris

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Artinya, instrumen itu dapat mengungkap data dari
variabel yang dikaji secara tepat.

Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menghitung validitas

adalah rumus korelasi product moment pearson yaitu:%

r NYXY-(2X). QY)
Xy
JNEx2 - @02 WE Y -(E vy

Keterangan:

rxy ¢ Koefisien korelasi antara skor butir soal(X)dan total skor(Y)
N : banyak subjek

X : skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan

Y : total skor

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-¢ untuk

mendapatkan harga hitung yaitu:%

Nery Wisey jiieAg uejng jo L3isx

% Tbid. hlm 193
%5 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015). him 109.
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Keterangan:

ty : Nilai t hitung

r : Koefisien korelasi hasil r hitung
n : Jumlah responden

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai ¢ hitung dengan nilai
t tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan 5% , maka
kaidah keputusannya adalah:®
Jika t, = t;, maka butir valid.

Jika t, < t;, maka butir tidak valid.

Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan untuk

menentukan validitas butir soal pada tabel I11.9 berikut:’

Tabel I11. 9 Hasil Validitas Soal Uji Coba

No. Butir Validitas
Soal thitung ttabel Kriteria
1 6,6233 1,69726 Valid
2 4,4732 1,69726 Valid
3 2,0955 1,69726 Valid
4 7,7667 1,69726 Valid
5 7,6980 1,69726 Valid

Berdasarkan tabel I11.9, dapat disimpulkan bahwa semua soal valid

karena tpitung = traper- Perhitungan validitas soal uji coba, dapat dilihat pada

Lampiran J.2.

nery wisey jriedg uejpng jo L3isx

% Hartono. hlm 115.
87 Lestari dan Yudhanegara, op.cit. him 193.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan
instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka
akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara
signifikan).®®

Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes tipe subjektif
atau instrumen non tes dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
rumus alpha Cronbach. Jika data yang dihasilkan dari instrumen tes tipe
subjektif tersebut memiliki skala interval, maka rumus alpha cronbach
dapat langsung digunakan. Namun, jika data yang dihasilkan berskala
ordinal, maka data tersebut harus diperingkat terlebih dahulu. Data yang
dihasilkan dari instrumen non tes seperti angket juga merupakan data yang
memiliki skala ordinal. Oleh karena itu, sebelum menggunakan rumus
Alpha Cronbach, peneliti hendaknya membuat daftar peringkat (rank) dari

data tersebut.” Adapun rumus 4lpha Cronbach yaitu:

n s,
)
Keterangan:

r : koefisien reliabilitas

n : banyak butir soal

SZ: variansi skor butir soal ke — i
S2: variansi skor total

NELY WISEN JIITAG UP]INS JO AJISIDAIU[] IPIWIE]S] 21P]15

88 Ibid. hlm 206.
59 Tbid. him 206-207
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Dengan rumus variansi itu sendiri adalah sebagai berikut :

| yxp - G

SZ = N
2 _ (EX0)*
o I -ty
¢ N
Keterangan:
S? : variansi skor tiap item
S2  : variansi total

Y X? :jumlah kuadrat item X;

(X X;)?: jumlah item X; dikuadratkan
N : jumlah siswa

Y X? :jumlah kuadrat X total

(X X;)?: jumlah X total dikuadratkan

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai » hitung dengan
nilai  tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan 5%,
maka kaidah keputusannya adalah:°
Jika r;, = 1, berarti reliabel

Jikar, < 1y, berarti tidak reliabel.

nery Wisey JIeAg ueing jo LAJISI2AIU] JIWE[S] IILIG

70 Hartono, op.cit. him 134
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=
H &

Nilai reliabilitas yang dihasilkan diinterpretasikan ~ dengan

B

Euls

(¥

menggunakan kriteria Guilford yang dapat dilihat pada tabel III.10

0 AJISIDAIU[] PTWE[S] 21E1G

“  berikut:”!

= Tabel II1. 10 Kriteria Reliabilitas Butir Soal

.

— Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas

= 090=<r<1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik

£ 0,70 <r<0,90 Tinggi Tepat/baik

= 0,40 <r<0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik

~—  020<r<0,40 Rendah Tidak tepat/buruk

L r<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk
o

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien relibailitas sebesar
0,6371> 1¢gper = 0,3494 berada pada interval 0,40 < r < 0,70, maka
instrumen memiliki interpertasi relibilitas sedang. Perhitungan terdapat
pada Lampiran J.3
3) Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat
menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal
tersebut dengan tepat (siswa yang menjawab kurang tepat/tidak tepat).’?
Dengan kata lain, daya pembeda dari sebuah pertanyaan adalah

kemampuan pertanyaan tersebut untuk membedakan antara siswa yang

memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Tinggi atau rendahnya

5_.

= tingkat daya pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks
?; daya pembeda (DP).

" Lestari dan Yudhanegara, op.cit. hlm 206
2 Ibid. hlm 217
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Daya pembeda suatu instrumen tes tipe subjektif dapat dihitung

dengan rumus yaitu:

Keterangan:

DP : indeks daya pembeda butir soal
X, @ rata — rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp + rata — rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI : skor maksimum ideal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya

pembeda disajikan pada tabel I11.11 berikut:”®

Tabel I11. 11 Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen

Nilai

Interpretasi Daya Pembeda

0,70 <DP<1,00

Sangat baik

0,40 <DP<0,70

0,20 <DP <0,40

0,00 <DP <0,20

DP < 0,00

Sangat Buruk

Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba kemampuan

komunikasi matematsi dapat diihat pada tabel II1.12 berikut. Perhitungan

lengkapnya terdapat pada Lampiran J.4

Tabel I11. 12 Daya Pembeda Butir Soal

ATU[] DTWE]S] 2ILIG

= |

¥

ng=

No. Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi
1 0,3056 Cukup
2 0,1111 Jelek
3 0,1944 Jelek
4 0,6944 Baik
5 0,6944 Baik

nery wisey jeAq ueing jo £3is

73 Tbid.
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2}) Uji Tingkat Kesukaran

-

L]
P
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= |

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat
kesukaran suatu butir soal.”* Indeks kesulitan soal digunakan untuk
menentukan apakah suatu soal memiliki tingkat kesulitan yang tinggi,
sedang, atau rendah. Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan memiliki
indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar.”

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran

instrumen tes tipe subjektif, yaitu:

IK = X
- SMI
Keterangan:
IK : indeks kesukaran butir soal
X : rata — rata skor jawaban siswa pada butir soal

SMI : skor maksimum ideal
Kriteria indeks kesukaran soal diinterpretasikan pada tabel III. 13

berikut:”®

Tabel II1. 13 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK =0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

nery wisey JjifeAg uejng jo Ljisx

74 Ibid. him 223
75 Ibid.
76 Ibid. him 224
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji coba kemampuan
komunikasi matematsi dapat dithat pada tabel II1.14 berikut. Perhitungan
lengkapnya terdapat pada Lampiran J.5

Tabel I11. 14 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,8281 Mudah
2 0,9688 Mudah
3 0,2969 Sukar
4 0,7500 Mudah
5 0,5000 Sedang

Rekapitulasi dari hasil validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran uji coba soal kemampuan komunikasi matematis yang

digunakan untuk instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel I1I.15 berikut:

Tabel I11. 15 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal

No. | Validitas | Reliabilitas Daya Tingkat Keterangan
Soal Pembeda Kesukaran
1 Valid Cukup Mudah Digunakan
2 Valid Jelek Mudah Digunakan
3 Val?d S Jelc?k Sukar %unakan
4 Valid Baik Mudah Digunakan
5 Valid Baik Sedang Digunakan

Setelah dilakukan uji coba pada soal kemampuan komunikasi
matematis untuk melihat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwasanya soal
kemampuan komunikasi matematis ini dapat digunakan sebagai soal

pretest.
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i)

;_'b Lembar Angket Self Regulated Learning Siswa

-y

s Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas

“kontrol, secara individual. Angket tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat

—
—

_‘:"self regulated learning siswa (tinggi, sedang, rendah). Angket yang digunakan

“adalah jenis tertutup dan menggunakan Skala Likert sebagai model penilaian.

a_

“Setiap jawaban pada setiap item angket yang menggunakan Skala Likert

-.memiliki rentang dari sangat positif hingga sangat negatif, kemudian diberi skor
,::untuk analisis kuantitatif dalam penelitian. Jawaban setiap butir instrumen

menggunakan skala /ikert memuat 5 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada tabel III. 16 berikut:”’

Tabel III. 16 Skala Angket Self Regulated Learning

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Jawaban Butir Instrumen Skor Skor Jawaban Butir Instrumen
Sangat setuju 5 1 Sangat setuju

o Setuju 4 2 Setuju

- Ragu-ragu 3 3 Ragu-ragu

i Tidak setuju 2 4 Tidak setuju

2. Sangat tidak setuju 1 5 Sangat tidak setuju
S@nber: Dimodifikasi dari Sugiyono

=

~  Sebelum angket self regulated learning diberikan kepada kelas eksperimen

= dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba untuk

w

:::' melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir pernyataannya.

»

=

s 7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2022). Him 94

nery w
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1) Uji Validitas Butir Angket
Pengujian validitas angket self regulated learning ditentukan
dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor yang diperoleh
siswa. Pengujian validitas angket self regulated learning sama dengan
pengujian validitas instrumen soal tes sebagai berikut:
a) Uji Validitas Isi
Uji validitas isi digunakan untuk mengecek ksesuaian setiap
pernyataan dengan indikator self regulated learning, ketepatan
penggunaan bahasa dengan EBIYD dan sesuai dengan tingkat usia
SMA/MA, tidak bermakna ambigu, kejelasan bunyi pernyataan
sehingga siswa tidak mengingat hal yang telah lama, kesesuaian
jumlah item pernyataan dengan tingkat usia siswa SMA/MA,
keruntutan bunyi pernyataan yang dimulai dari pernyataan umum ke
khusus, dan kemenarikan tampilan fisik angket. Pengujian validitas isi
angket dilakukan oleh ahli yang sama dengan uji validitas isi soal.
Berikut hasil validitas yang telah dilakukan oleh 3 ahli pada
intrumen angket self regulated learning diperoleh :

Tabel I11. 17 Hasil Validitas Isi Angket Self Regulated Learning

Aspek Sajian Materi Bahasa
Tingkat 0,8611

Kevalidan

Kategori Tinggi

Berdasarkan tabel III.17 diatas dapat disimpulkan bahwa
instrumen angket self regulated learning tersebut telah valid sehingga

instrumen selanjutnya akan diujicobakan. Perhitungan lengkap
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validitas isi angket self regulated learning dapat dilihat pada

Lampiran 1.3

b) Uji Validitas Empiris

Adapun teknik yang digunakan yaitu teknik korelasi product

moment sama dengan mencari validitas soal tes. Berdasarkan

perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil pada tabel

I11.18 berikut:

Tabel I11. 18 Hasil Validasi Angket Self Regulated Learning

No. Butir

Validitas

Angket Lhitung tiabel Kriteria KEICTIoE

1 2,7602 1,6973 Valid Digunakan

2 3,5175 1,6973 Valid Digunakan

3 1,7689 1,6973 Valid Digunakan

4 1,7971 1,6973 Valid Digunakan

5 2,0657 1,6973 Valid Digunakan

6 1,6826 1,6973 Tidak Valid Tidak Digunakan
7 1,9903 1,6973 Valid Digunakan

8 0,6367 1,6973 Tidak Valid Tidak Digunakan
9 0,4106 1,6973 Tidak Valid Tidak Digunakan
10 1,8048 1,6973 Valid Digunakan

11 1,7403 1,6973 Valid Digunakan

12 1,2427 1,6973 Tidak Valid Tidak Digunakan
13 4,0274 1,6973 Valid Digunakan

14 2,9631 1,6973 Valid Digunakan

15 1,7197 1,6973 Valid Digunakan

16 2,6579 1,6973 Valid Digunakan

17 0,8509 1,6973 Tidak Valid Tidak Digunakan
18 1,9057 1,6973 Valid Digunakan
19 4,3679 1,6973 Valid Digunakan
20 3,1131 1,6973 Valid Digunakan
21 1,9638 1,6973 Valid Digunakan
22 1,9195 1,6973 Valid Digunakan
23 1,2780 1,6973 Tidak Valid Tidak Digunakan
24 1,7550 1,6973 Valid Digunakan
25 1,9949 1,6973 Valid Digunakan
26 2,7490 1,6973 Valid Digunakan
27 2,1944 1,6973 Valid Digunakan
28 2,3232 1,6973 Valid Digunakan
29 2,2069 1,6973 Valid Digunakan
30 393,0000 1,6973 Valid Digunakan
31 393,0000 1,6973 Valid Digunakan
32 393,0000 1,6973 Valid Digunakan
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Berdasarkan tabel III.18 di atas, terdapat 32 butir angket

dimana 6 butir angket tidak valid dan 26 butir angket valid. Sehingga
ir peneliti menggunakan 26 butir angket yang dijadikan pengukuran self
;‘J_' regulated learning pada siswa. Perhitungan lengkapnya terdapat pada
'ri Lampiran L.4.

@7 2) Reliabilitas Angket

5N

-~

Reliabilitas angket melihatkan bahwasanya angket tersebut bisa

-

nely e

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pada uji reliabilitas angket
menggunakan alpha cronbach sama dengan mencari reliabilitas pada soal
tes.

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas angket didapat koefisien
reliabilitas sebesar 0,6859 dengan interpretasi reliabilitas yang tinggi/baik.
Data lengkapnya terdapat pada Lampiran L.5.

Setelah dilakukan uji coba pada angket self regulated learning untuk

melihat validitas dan reliabilitas dapat disimpulkan secara keseluruhan

bahwa angket ini dapat digunakan pada penelitian.

DIWIR[S] 21015

Lembar Observasi Problem Based Learning

ATU |

Lembar observasi dipakai untuk mengamati dan mendapatkan
m
» data/informasi mengenai aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran

.

=berlangsung di dalam kelas. Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa
w
rE_—check list atau daftar cek mengenai lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

1}

:-},Observer memberi tanda cek (V) untuk menentukan “ada atau tidak adanya”
‘et
i}

—sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya.

UISey

1
L

nery



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

4

|m’l"‘g

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yeesew mens uenelun neje yuy vesnuad ‘uesode) ueunsndAusd ‘yenu) Bfey uesnuad uensuad ‘uesipipuad uebBuuaday ymun eAuey uedgnbuay B

uy

%

H

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

\n;ul

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

64

i)

;_2 Instrumen Perangkat Pembelajaran
s Instrumen yang digunakan dalam proses pembelajaran pada penelitian ini

“adalah sebagai berikut:

—

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

NIA AT

Dalam Kurikulum Merdeka, ada istilah yang disebut Alur Tujuan
;IPembelaj aran (ATP). Merancang alur tujuan pembelajaran dilakukan dalam satu

-l

Dfase.”® Selain itu juga ada istilah Capaian Pembelajaran (CP). Capaian

E Pembelaj aran adalah kompetensi minimum yang harus dicapai siswa pada setiap
mata pelajaran yang diterima di setiap fase perkembangan. Capaian
pembelajaran (CP) yang digunakan yaitu CP kelas X semester genap dan
memuat berbagai kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai
beserta konten yang harus dipelajari dan harus dicapai siswa pada setiap fase.

Komponen yang terdapat di dalam ATP seperti kompetensi, konten dan variasi.”

Yb. Modul Ajar

1E

Modul Ajar adalah salah satu jenis perangkat ajar dalam Kurikulum

[S] 2}E

']

Merdeka yang dirancang secara lengkap dan sistematis sebagai panduan dan

[ULe

37

Cpedoman guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perangkat ajar ini

JAIL

smerupakan bentuk penerapan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang

¥

L3115

,:dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dan dilengkapi dengan langkah-

y JO

.\,
L
[

|
I 1

~ 7 RHendy Kiawan dan Heribertus Satya A., Sekolah Berbenah (Depok: Penerbit PT
Keanisius, 2024). hal. 58

s 7 Ninda Akilla dkk., “Alur Tujuan Pembelajaran dan Asasmen,” Jurnal Iimu Pendidikan
Istam 2, no. 1 (2024): 231-38.
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(5]

: langkah pembelajaran, rencana asesmen, hingga sarana yang dibutuhkan agar

-y

'f dapat menjalani pembelajaran yang lebih terorganisir.

® Secara umum, modul ajar memuat komponen seperti informasi umum,

1 LU

—komponen inti, dan lampiran. Informasi umum memuat identitas modul,
o

"F:kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta

=

““didik, serta model pembelajaran yang digunakan. Komponen inti berisi tujuan

o

,Eif)embelajaran, asesmen, serta kegiatan remedial dan pengayaan untuk
.hmenyesuaikan kebutuhan peserta didik. Sedangkan lampiran biasanya berisi
lembar kerja peserta didik dan bahan pendukung lainnya. Beberapa komponen
diatas tidak harus dicantumkan semua pada modul ajar dan dikembalikan lagi
pada satuan guru yang memiliki kebebasan dalam merancang dan

mengembangkan modul sesuai dengan kondisi lingkungan belajar serta

kebutuhan peserta didik.*

215

c¢. Lembar Kerja Siswa (LKS)

T
|

Menurut Wijayanti yang dikutip pleh Primanita, dkk Lembar Kerja Siswa

KS) adalah sumber belajar yang dapat dioptimalkan oleh guru yang berperan

r"ll‘u,l ]_\“1' wiejs

menjadi fasilitator dalam aktivitas pembelajaran.®! Lembar Kerja Siswa (LKS)

-y
" gt

dalah alat pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk mendukung

::pembelajaran di kelas yang disusun berdasarkan modul ajar setiap pertemuan.

et

EDengan Lembar Kerja Siswa (LKS), guru dapat membantu perolehan hasil

on

1| gl

EJ 80 LI Salsabilla, dkk., “Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka” 3, no. 1 (2009):

33=41.

i 81 Primanita Sholihah Rosmana dkk., “Penerapan LKPD terhadap Efektivitas Pembelajaran

Péfserta Didik di SD,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 3082—-3088.
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i)

g'belajar, mendorong aktivitas, dan membentuk interaksi yang efektif dengan

-y

“’siswa mereka.

L=
—

Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatif teknik analisis data menggunakan statistik.

NIy e

Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam

P

iNg

- penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.> Berikut

i

B

—. merupakan teknik analisis data yang peneliti gunakan:
oy

~ 1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif Statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan menggambarkan data yang telah dikumpulkan
sesuai dengan kondisi sebenarnya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan
yang bersifat umum.*® Oleh karena itu, dalam penelitian ini, statistik deskriptif

hanya dimanfaatkan untuk mendeskripsikan data sampel seperti jumlah siswa,

(¥ al
(¥ al

~rata-rata, skor maksimal, skor minimal dan simpangan baku (standar deviasi).

~
e

“Sementara itu, untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi
=~ digunakan statistik inferensial.
-

:—’:'-2. Statistik Inferensial
m

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk

.

n
-

=menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik
on
i-"}inferensial terdiri dari statistik parametrik dan statistik non parametrik. Untuk

1}

[

on
o

o

= 82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015).

s 8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009).
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5]

,jmenggunakan statistik parametrik, harus ada beberapa asumsi yang dipenuhi,
-y
“’seperti data berdistribusi normal dan varians data homogen. Jika asumsi-asumsi

=)
-

“ini tidak terpenuhi, maka analisis statistik parametrik tidak bisa digunakan

—

_Ekarena hasilnya akan menjadi tidak valid. Sehingga dalam situasi seperti ini,

“analisis statistik non parametrik menjadi alternatif yang diperlukan.®* Sebelum

a_

“’melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu

I .. . . .
-,dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.

0
»a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat sebelum pengujian
hipotesis dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sebaran data berdistribusi normal atau tidak.®® Setelah dilakukan uji
normalitas, jika kedua data berdistribusi normal, selanjutnya peneliti akan

melanjutkan uji homogenitas.

Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas data menggunakan

rumus > chi-kuadrat” yaitu:®

o — f)?
$= Z f;

0 AJISIDATU[) JTWE[S] 2]1¥15

S 3

—~  Keterangan:

w

]

= % Lestari dan Yudhanegara, op.cit. him 224.

T 85 Ibid. hlm 243

i 86 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan Teori Dan Praktik Dalam

~

ey W |§v

wdidikan (Medan: CV. Widya Puspita, 2018). him 279
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X? = chi kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi
fn = frekuensi yang diharapkan (Frekuensi Teoritik = f;)

Menentukan xZ,;,, dengan (dk = k - 1) dan taraf disnifikan 5%
kaidah keputusan:

Jika xﬁitung > xZ,pe; Mmaka data berdistribusi tidak normal.

Jika x2;1m R x2,pe; maka data distribusi normal.

2) Uji Homogenitas Varians

Uji homegenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data
dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.®” Uji homogenitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji Barlett dan uji F. Uji F digunakan
untuk mengetahui homogenitas nilai postfest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun rumus uji F yaitu:*®

Varians terbesar

Fp; = : :
hitung = yarians terkecil

Menentukan Frapel dengan dk pembilang =
nl - 1 dan dk penyebut = n2 - 1, yang mana adalah jumlah anggota
sampel yang memiliki varian terbesar dan n» adalah jumlah anggota sampel
yang memiliki varian terkecil. Dengan taraf signifikan 5%. Kaidah

keputusan:

Jika Fpityng = Fraper berarti tidak homogen

NELY WISEN JIITAG UP]INS JO AJISIDAIU[] IPIWIE]S] 21P]15

87 Lestari dan Yudhanegara, op.cit. hlm 249
8 Tbid. hlm 249-250
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Jika Fpityng < Fraper berarti homogen

Selanjutnya uji barlett, uji barlett digunakan untuk mengetahui

homogenitas populasi yang menggunakan nilai prefest. Rumus uji Barlett

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq
NIM YW el1dio yed @

AlEY Uninjas nele uelBegss dnnBusw Buete|q ' |

yaitu:
£
'.‘f thitung - (ln 10)[3 _Z(df) lOgSZ]I
20
e @ Dengan:
~  In10 = Bilangan tetap bernilai 2,3026
B = Harga yang harus dihitung sebelumnya

b. Uji Hipotesis

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziug nepe yipuy uesnuad ‘ueiode) ueunsndusd fyewu) efey uesnuad ueneuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun efuey uedpnbuay e

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka teknik yang digunakan dalam
menganalisis dan untuk menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan uji anova

dua arah. Adapun langkah-langkah pengujian menggunakan uji Anova Dua Arah
w

ey

E."-‘:.adalah sebagai berikut:¥

1) Perhitungan derajat kebebasan

1aquIns uengeAusil uep usywniueaUaw eduey 1wl SNy

dkJK, = N — 1
dkJK, = pq-1

dkJK; = N - pq

dk K,

p-1

dk]KB: q—l

NeIY WISeH JIIEAG URI[NG JO AJISIIAIU[] dTWE]S]

dk]KAB = dk]KA X dk]KB

8 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019). hlm 249
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RKp : rata — rata kuadrat faktor B
RK,p: rata — rata kuadrat faktor A X B

4) Perhitungan F ratio

Faktor (A) Fy = %
d
Faktor (B) Fg = %
d
Interaksi (AB) Fup = RRI;“B
d

Kriteria pengujian, jika Fp;tyng > Fraper pada taraf signifikan
5% maka Ho ditolak dan H. diterima, sedangkan Fpityng < Fraper

maka Hy diterima dan H, ditolak.

5) Membandingkan Fjtng dengan Figpe dengan taraf signifikan a =
0,05.

6) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan
a) Hipotesis pertama

(1) Hipotesis Penelitian

> Jika  F(Dnitung > F(A)taper dengan  a = 0,05 maka
disimpulkan terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model problem
based learning (PBL) dengan siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran konvensional.

> Jika F(Anitung < F(A)taper dengan a = 0,05 maka
disimpulkan tidak terdapat pengaruh kemampuan komunikasi

matematis antara siswa yang belajar menggunakan model problem
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based learning (PBL) dengan siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran konvensional.
(2) Hipotesis Statistik

Hy : taq = Uaz, Tidak terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belajar menggunakan
model problem based learning dengan siswa yang
belajar dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.

H, : pg1 # My, Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang belajar menggunakan
model problem based learning dengan siswa yang
belajar dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.

b) Hipotesis kedua
(1) Hipotesis Penelitian
» Jika F (B)himng > F(B),,;, dengan a= 0,05 maka

disimpulkan terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang memiliki self regulated learning
tinggi, sedang, dan rendah.

» Jika FB) pitung < F(B) dengan a = 0,05 maka

tabel

disimpulkan tidak terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
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matematis antara siswa yang memiliki self regulated learning

tinggi, sedang, dan rendah.
(2) Hipotesis Statistik

Hy : ugy = Ugy, Tidak terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang memiliki self

regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.

H, : ugi # Ug,: Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi
matematis antara siswa yang memiliki self

regulated learning tinggi, sedang, dan rendah.
c) Hipotesis ketiga
(1) Hipotesis Penelitian

» Jika F(A X B)hitung > F(AXB) dengan a = 0,05 maka

tabel
disimpulkan terdapat pengaruh interaksi antara model problem
based learning dan self regulated learning terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

el dengan a = 0,05 maka

> Jika F(AXB), < F(AXB)
disimpulkan terdapat interaksi antara model problem based

learning dan self regulated learning terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

4

YT YHENE M1
g
>

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziug nepe yipuy uesnuad ‘ueiode) ueunsndusd fyewu) efey uesnuad ueneuad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun efuey uedpnbuay e

E

%

H

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

\ryul

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

=

NI Yijpw eldia jyeHd &

L]
P

2}y SNC

o]

nely

74

(2) Hipotesis Statistik

Hy @ paxg = 0, Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model
problem based learning dan self regulated learning

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Hy : paxp # 0, Terdapat pengaruh interaksi antara model problem
based learning dan self regulated learning terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

H. Prosedur Penelitian

Nery WISeY JIIEAG URI[NG JO AJISIDAIU] PIWE[S] 2JEI5

Secara umum prosedur penelitian dibagi atas tiga bagian, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Mengajukan judul penelitian yang akan dilakukan

Menyusun proposal penelitian

Seminar proposal penelitian

Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar

Mengurus perizinan ke sekolah yang akan menjadi tempat pelaksanaan
penelitian

Menetapkan jadwal penelitian

Membuat perangkat pembelajaran yaitu ATP dan modul dapat dilihat pada
Lampiran A.1, Lampiran B.1, Lampiran C.1- C.4 dan Lampiran D.1.
Membuat instrumen penelitian yaitu:

1) Kisi-kisi dan soal pretest kemampuan komunikasi matematis, dapat

dilihat pada Lampiran G.1 dan G.2
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2) Kunci jawaban soal pretest kemampuan komunikasi matematis, dapat
dilihat pada Lampiran G.3
3) Kisi-kisi dan angket uji coba self regulated learning, dapat dilihat pada
Lampiran L.1 dan Lampiran L.2.
Memvalidasikan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis pada
para ahli (validator). Hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran 1.1 dan
Lampiran L.2.
Memvalidasikan instrumen angket self regulated learning pada para ahli
(validator). Hasil validasi dapat dilihat pada Lampiran L.3.
Mengujicobakan instrumen penelitian ke kelas uji coba
Menganalisis hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran J.1-

Lampiran J.5.

. Menganalisis hasil uji coba angket self regulated learning, untuk

perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran L.3-Lampiran L.5.
Peneliti memberi soal pretest yang telah disusun untuk diberikan kepada
seluruh siswa kelas X.

Menganalisis hasil pretest yang diperoleh dari setiap kelas untuk dilihat
distribusi normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-ratanya, dapat
dilihat pada Lampiran K.1 sampai Lampiran K.7.

Menentukan dua kelas secara random yang akan dijadikan sebagai sampel

dalam penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan angket self regulated learning pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang kemudian mengolah dan menganalisis angket self
regulated learning. Perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran M.3 —

Lampiran M.5.

o

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada
kelas eksperimen dan pembelajaran langsung pada kelas control sebanyak
5 pertemuan. Rekapitulasi aktivitas peneliti dapat dilihat pada Lampiran
F.1, dan Lampiran F.2.

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal berikut ini:
a. Mengolah dan menganalisis hasil posttest yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
b. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data kepada dosen pembimbing
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis data
yang digunakan
d. Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi

e. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen.
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KESIMPULAN

.« Kesimpulan

NI

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

™
b

f dapat ditarik kesimpulan bahwa model PBL memiliki pengaruh kemampuan

2

komunikasi matematis siswa berdasarkan self regulated learning siswa SMAN

nely

15 Pekanbaru salah satunya terhadap materi Peluang. Berikut kesimpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian bahwa:

1. Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model PBL dan siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan rata-rata kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol. Hal menunjukkan bahwa kelas yang
menggunakan model PBL lebih efektif dalam mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis bila dibandingkan dengan kelas yang menggunakan
model konvensional.

2. Terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang

memiliki self regulated learning tinggi, sedang, dan rendah. Dimana, rata-

0 AJISIDAIU[] DTWE[S] IIEIS

rata kemampuan komunikasi yang memiliki self regulated learning tinggi

S 3

.,
L

lebih baik dari pada self regulated learning sedang dan rendah.

3. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan self

NEIY WIsey JIIeAg uely

regulated learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

116
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o)
Lo

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil tersebut dapat menjawab

“! judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Model Problem Based

1dio yeH

E

2 Learning (PBL) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari Self

—
= |

= Regulated Learning Siswa.

=

B;- Saran

£

.‘-:_; Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai

e

-, berikut:

”E.

~ 1. Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Pekanbaru saja. Oleh karena itu
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang serupa tetapi
diterapkan di sekolah lain.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL membutuhkan waktu yang
lumayan lama. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin agar waktu

(¥ al

B yang digunakan saat pembelajaran tetap efektif.

E 3. Penelitian ini hanya difokuskan pada model PBL yaitu pada materi
e Peluang. Untuk penelitian serupa bisa dilakukan pada model pembelajaran
oy

g- dan materi matematika yang lain.

= |

Nery Wisey JIIEAG uejing jo Ljisx
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'&ﬂ ampiran A. 1

o ; § (_’ Alur Dan Tujuan Pembelajaran (ATP)

5.2 0N

e g% 2

gas ° |

%h/&ti-Pelajaran : Matematika

D @ 3

§K§r§§ulurﬁ: : Merdeka

= [~ 3

2L =

SFEses - 'E

E 9 m

;:: g = &

gSgguén Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

2Ea I

§K§las / Semester : X/ Genap

%P%yusun:_l : Nadya Ulhasna

= =

2 e

%C;APAIAN PEMBELAJARAN (CP)

“i

%Call’ MATEMATIKA FASE E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/Paket C)

T @

:E:‘D ﬁ Pada akhir fase E, siswa dapat menggeneralisasi sifat- sifat operasi bilangan
%b%pangkat (eksponen), serta menggunakan barisan dan deret (aritmetika dan geometri) dalam
& ?-'

—‘bl;vnga tunggal dan bunga majemuk. Mereka dapat menggunakan sistem persamaan linear tiga

ajnabel sistem pertidaksamaan linear dua variabel, persamaan dan fungsi kuadrat dan

p&samaali dan fungsi eksponensial dalam menyelesaikan masalah. Mereka dapat menentukan

LIEILl

r
=

Ap%bandlngan trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan segitiga siku-siku.

N?ereka _]nga dapat menginterpretasi dan membandingkan himpunan data berdasarkan

NS

&JE

tr1bu51 data menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki hubungan data numerik, dan

zinde

m'éngevalﬁasﬂaporan berbasis statistika. Mereka dapat menjelaskan peluang dan menentukan

%frekuenm harapan dari kejadian majemuk, dan konsep dari kejadian saling bebas dan saling
=

jlepas .-“

2 =

= =]

;_rCP Fase Ef“Berdasarkan Elemen

E Elemen Capaian Pembelajaran

@ Analisis, Data | Di akhir fase E, siswa dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi
%l dan Peluaﬁng harapan dari kejadian majemuk. Merekamenyelidiki konsep dari kejadian
LA

& 2 saling bebas dan saling lepas, dan menentukan peluangnya.

5 o

& 2.

£ 3

o
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lepas

kejadian tidak
saling lepas.

i 12
— =
-%nfbl
_\AE R TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
Elemen Capaian Materi Indikator Alokasi
Pembelajaran Pokok Ketercapaian Waktu
Tujuan
Pembelajaran
Analisiss| Siswa dapat Distribusi Menjelaskan Siswa dapat | 4JP
iﬁa: ti menjelaskan Peluang pengertian menjelaskan
Lo} ] =
;3n Ea% 5 pelrang dan ruang  sampel pengertian
Peluang me{ﬁentukan dan  kejadian ruang sampel
BT a g frekuensi suatu dan kejadian
F8E 3 har?pan dari percobaan suatu
E = _‘gﬁ kejadian percobaan
= S 2 majemuk. Menentukan Siswa  dapat
o a
& e = Mereka ruang sampel menentukan
e ey “qeq .
MR menyelidiki dan  peluang ruang sampel
E o - . .
= 2 = | komsep dari kejadian suatu dan  peluang
B E S kejadian percobaan kejadian dari
C & @ | saling bebas suatu
Z =54 .
w2 o dan saling percobaan
:j;r g, g lepas, dan Membuat Siswa  dapat| 3JP
oE & | menentukan distribusi membuat
i
= § § peluangnya. peluang distribusi
B & kejadian peluang
5 a kejadian
%- ; Aturan Membedakan Siswa dapat 2Jp
= 3 5 Penjumlahan antara membedakan
=) =1
25 = kejadian antara
E = 2 saling lepas kejadian
= :.::r: = dan kejadian saling lepas
:—J El o tidak  saling dan kejadian
R = lepas tidak saling
5 = lepas
?ED LE Menggunakan Siswa  dapat | 3JP
= E aturan memodifikasi
%::_ 5 penjumlahan aturan
= % untuk penjumlahan
< = menentukan untuk
= = peluang  dua menentukan
= w kejadian saling peluang  dua
5 m,
5 o
= =
= n
& @
& =
= 2
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o4l
% Memodifikasi Siswa  dapat
~d @& aturan memodifikasi
oo g T penjumlahan aturan
T mE s i .
Toaf = untuk penjumlahan
=1
E_ ELS g o menentukan untuk
8853 T peluang  dua menentukan
= I = . . .
g g a 2 kejadian tidak peluang  dua
;PE'LE o = = saling lepas kejadian tidak
m u_ — .
L = saling lepas
g284 = =
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Modul Ajar Matematika Kelas X Fase E

Kelas Eksperimen

TIAN. I IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

PERTEMUAN 1 & 2

Nama Penyusun Nadya Ulhasna
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap

Materi Pokok

Distribusi Peluang

Tahun Pelajaran

2025/2026

Alokasi waktu (menit)

4 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami kaidah pencacahan

dan penyajian data.

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

Sarana Prasarana

e Ruang Kelas
e Komputer/Laptop
e LCD Proyektor

Target Siswa Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.
Model Pembelajaran Problem Based Learning

Materi ajar, alat dan bahan

Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa

e Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

o Alat tulis

e Penggaris
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IAN II. (KOMPETENSI INTI)

Tujuan Pembelaj aran

1. Menjelaskan pengertian ruang sampel dan kejadian
suatu percobaan
2. Menentukan ruang sampel dan peluang kejadian

suatu percobaan

Indikator Ketercapaian

Pembelajaran

Tujuan

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian ruang sampel dan
kejadian suatu percobaan.

2. Siswa dapat menentukan ruang sampel dan peluang
kejadian suatu percobaan.

Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari
banyak sekali yang berkaitan dengan peluang. Peluang
sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat
cuaca di luar rumah mendung maka kita akan
memperkirakan berapa kemungkinan hujan akan turun hujan
pada hari ini. Selain ituuntuk mengambil kesimpulan akan
sebuah hipotesis yang terkait sebuah masalah kemudian
ajaklah peserta didik untuk memikirkan dan menemukan
contoh lainnya.

Pertanyaan Pemantik

e Pernahkah kamu bermain ludo?

e Bagaimana cara bermain ludo?

e Berapa angka yang ada di mata dadunya?

e Bagaimana cara mencari kemungkinan mata dadu ganjil?

Asesmen

e Asesmen diagnostik : Guna mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan dan kelemahan siswa. (terlampir)

e Asesmen kelompok : Pengisian LKS

e Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu (terlampir)

enelun neje ¥y uesinuad ‘usiode) ueunsniusd

Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

e Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

‘UB|ESELLY MENS
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@

n Kegiatan Pembelajaran

dgiu

guru-melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai
emtmlajaran (Religius)

RYN

uru;‘f_nemerlksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

Eesjn E.S.IE

uruénernberl motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi

nefuel®eqas dmn

Bu
2
@
S
=]

Eangkaiirl. Mengorientasi Masalah

E Guru;menyampaikan tujuan pembelajaran

i« Guru”%nenyampalkan cerita untuk memunculkan masalah yang berkenaan dengan materi
terkait dengan peluang

Guru memotivasi siswa, serta siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang
diberikan guru yang terkait dengan peluang

angkah 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 5-6 orang

Guru meminta siswa fokus pada pembelajaran

Guru membagikan LKS dan siswa membaca petunjuk, mengamati LKS

ngkahfi Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

. Guru I':amendorong siswa dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi dengan
berd1§€us1 dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan materi

SlswaEberdlskum dalam kelompok menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal

aqas uenﬁqaﬁmm aep H'E'Huﬁluasuaw edue) Ul 51|

yang g'elum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKS

9. Guru @iembimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa selama diskusi berjalan dengan
baik £

LangkaE% Mengembangkan data dan menyajikan hasil karya

10. Guru;lemberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengidentifikasi sebanyak

mungn}in pertanyaan yang berkaitan dengan materi: ruang sampel dan kejadian suatu

percg}zaan.

11. Siswé dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan hasil kelompok

Nery Wisey j
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(IJ

alah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain

enanggapi untuk menyempurnakan apa yang dipresentasikan.

19 yeH

nguul{] epdin H%'

gkaif,5. Menganalis dan mengevaluasi proses

noﬁu

1swa:d1m1nta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi yang dilakukan oleh guru

uru menyempumakan jawaban persoalan yang telah didiskusikan

uﬁﬁe@s ﬂﬁnﬁmm Buesenq ‘|

umﬁumu

uru fmenylmpulkan materi yang dipelajari

giswé‘mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya

Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk
]

menc;@n referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

perpuétakaan atau mencari di internet.

Guru memberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

Guru dan siswa berdo’a bersama.

oAl sEuEIYR SNy efey uenjas

Reﬂeks1 Untuk Siswa

E Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
i?; Pada bagian materi mana yang belum kalian pahami?

gj Apakah LKS membantu kalian memahami materi hari ini?

Reﬂekspi. Untuk Guru

Apakgh pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?
Bagiag_Ep}- rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa }gng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berap;}- persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa lé‘&i_sulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

S v B Usghins oe

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

ueing |

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

‘Yeesew mens uenelun neje §ijuy
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Ruang sampel : himpunan semua kemungkinan hasil yang didapatkan dari suatu percobaan

peluang.

Titik Sampel : anggota-anggota dari ruang sampel atau kemungkinan-kemungkinan yang

muncul Kejadian : kumpulan dari beberapa titik sampel

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.

Pekanbaru, Februari 2025

Guru Mata Pelajaran Peneliti

[
Marina Apriani Nadya Ulhasna
NIP. 19960430 202321 2 032 NIM. 12110524023
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b o
_‘% IAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

R

PERTEMUAN 3
Nama Penyusun Nadya Ulhasna
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap
Materi Pokok Distribusi Peluang
Tahun Pelajaran 2025/2026
Alokasi waktu (menit) 3 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami materi ruang

sampel dan kejadian

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

‘venauad ‘ueyipipuad uebuluaday ymun eAuey uedinbus

Sarana Prasarana

¢ Ruang Kelas
e Komputer/Laptop
e LCD Proyektor

@

E___: Target Siswa Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
i mencerna dan memahami materi ajar.

"ﬂﬁ Model Pembelajaran Problem-Based Learning

;" Materi ajar, alat dan bahan Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa
o Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

e Alat tulis

e Penggaris

sinuad ‘uziode] ueunsnAusd

i}

I)HE

ki

AGIA@ II. (KOMPETENSI INTI)

= Tujuan Perﬁbelajaran 3. Membuat distribusi peluang kejadian

o

E Indikator ~ Ketercapaian = Tujuan 3. Siswa dapat membuat distribusi peluang kejadian

-—; Pembelajaran

=)

% Pemahaman Bermakna Dalam kehidupan sehari-hari kita dihadapkan dalam
:.5 beberapa kemungkinan kejadian yang mengharuskan kita

‘Ye|es
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S

peluang. Peluang adalah suatu ukuran tentang kemungkinan
suatu kejadian yang akan terjadi (atau tidak terjadi) di masa
mendatang. Kita bisa mengukur sebuah peluang dengan
angka, seperti “kemungkinannya sekitar 10%”, atau dengan
perkataan, seperti “itu tidak mungkin” dan “itu sudah pasti

terjadi”.

Pertanyaan Pemantik

e Ada berapa kemungkinan hasil melempar vang logam?

e Berapa peluang mendapatkan angka pada uang logam?

Asesmen

e Asesmen diagnostik : Guna mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan dan kelemahan siswa. (terlampir)

e Asesmen kelompok : Pengisian LKS

e Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu (terlampir)

Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

e Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

I

0 ueyuw

2L

¥ 4]

WISAMNS UEFTE

e
kesehatan

Langkalz_nl. Mengorientasi Masalah

1. Guru:.;nenyampaikan tujuan pembelajaran

b

terkai_uf dengan distribusi peluang

(98]

diber?ic_an guru yang terkait dengan distribusi peluang

Langkal#2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

utan Kegiatan Pembelajaran

Gum;:melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai
pembglajaran. (Religius)

=1
Guruf_t:nemeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

Guru_memberi motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi

Guru:thenyampaikan cerita untuk memunculkan masalah yang berkenaan dengan materi

. Guru'fnemotivasi siswa, serta siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang

‘YeEsew mens veneun nee yuuy uesinuad ‘usiode ueunsndusd ‘ye
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S

=
S

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 5-6 orang
uru‘meminta siswa fokus pada pembelajaran

uruqmembaglkan LKS dan siswa membaca petunjuk, mengamati LKS

s

a ah—ﬁ Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

8o

ey

uru_,mendorong siswa dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi dengan
a3
erdiskusi dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan materi

1swafberdlsku51 dalam kelompok menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal

Eugﬂun@ﬁun

gang -:lzelum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKS

nee uelBeses dynbusw Bueieyg Y

L
. Gurumembimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa selama diskusi berjalan dengan
o o

. baik =
ngkalfﬂ. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

@-:51 gﬁm-as

Gurumemberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengidentifikasi sebanyak
H:I_J
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi: distribusi peluang

=

HEl S1)M]

1. Siswa dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan hasil kelompok

. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain
menanggapi untuk menyempurnakan apa yang dipresentasikan.

angkah 5. Menganalis dan mengevaluasi

. Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi yang dilakukan oleh guru

. Guru menyempurnakan jawaban persoalan yang telah didiskusikan

L@E@E@nmﬂauaw EE}JE‘}

. Guru menylmpulkan materi yang dipelajari

Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
UntuEmemberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk

=1
mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

daquuns e

perpustakaan atau mencari di internet.

et

Guru;nemberlkan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

(O8]

Guru;glan siswa berdo’a bersama.

nery wisey jiieig uejjng jo| 4
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*5|- fA
| Refleksi Untuk Siswa

ﬁpak%th kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
ada‘:baglan materi mana yang belum kalian pahami?

pakah LKS membantu kalian memahami materi hari ini?

&5 =

WBLEDR 1)
LD %

||1,g E

Refleksi Untuk Guru

ﬁ $pak§h pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?

i‘_'l
§3aglaﬁr rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
0
3 %pa y&ng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
0o
{ﬂ“‘, c§3erapa1 persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
% Apa k;sulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?
=T =
6= Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
5 3|
2 5
= =
=
=)
i
= |
i+
fui]
3
o
i |
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=
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Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Glosarium

Distribusi peluang: deskripsi dari semua kemungkinan hasil dari situasi acak, bersama

dengan peluang terjadinya masing-masing.

Kejadian saling lepas: kejadian di mana tidak mungkin untuk terjadi pada hasil yang sama.

Peluang: kemungkinan yang mungkin terjadi/muncul dari sebuah peristiwa.
P(a dan b): peluang bahwa kejadian a dan b terjadi pada hasil yang sama.

P(a atau b): peluang bahwa kejadian a atau b terjadi

DAFTAR PUSTAKA

r

=

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.

URIESELL MENS Uenziun nee yiuy uesinuad ‘ueiode) ueunsndusd

NS UeXin

Pekanbaru, Februari 2025

Guru Mata Pelajaran Peneliti
— -
() e S—— )L
v
Marina Apriani, S.Pd Nadya Ulhasna
NIP. 19960430 202321 2 032 NIM. 12110524023
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PERTEMUAN 4
Nama Penyusun Nadya Ulhasna
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap
Materi Pokok Aturan Penjumlahan
Tahun Pelajaran 2025/2026
Alokasi waktu (menit) 2 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami materi peluang

suatu kejadian, frekuensi harapan, dan distribusi peluang

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

‘venauad ‘ueyipipuad uebuluaday ymun eAuey uedinbus

Sarana Prasarana

¢ Ruang Kelas
e Komputer/Laptop
e LCD Proyektor

@

E___: Target Siswa Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
i mencerna dan memahami materi ajar.

"ﬂﬁ Model Pembelajaran Problem-Based Learning

;" Materi ajar, alat dan bahan Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa
o Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

e Alat tulis

e Penggaris

sinuad ‘uziode] ueunsnAusd
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AGIA@ II. (KOMPETENSI INTI)

‘Ye|es

; Tujuan Péf;lbelajaran 4. Membedakan antara kejadian saling lepas dan kejadian
; tidak saling lepas.

z Indikator Ketercapaian Tujuan | 4. Siswa dapat membedakan antara kejadian saling lepas
% Pembelajaran dan kejadian tidak saling lepas.
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Pemahaman Bermakna

Terdapat beberapa macam kejadian majemuk pada

peluang dan salah satunya adalah kejadian saling lepas.

Kejadian A dan B dikatakan saling lepas jika irisan dua

kejadian terseebut adalah himpunan kosong.

Pertanyaan Pemantik

Apakah perbedaan kejadian saling lepas dan kejadian
tidak saling lepas?

Asesmen

Asesmen  diagnostik : Guna mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan dan kelemahan siswa. (terlampir)

Asesmen kelompok : Pengisian LKS

Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu (terlampir)

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

nusd uensuad ‘ueMipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbuadg e
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utan Kegiatan Pembelajaran

ru

pembelajaran. (Religius)

.—

Guru“memberi motivasi kepada
kesehatan

erpeiRa L uee U

angkali1. Mengorientasi Masalah

=1 T

2. Guruujmenyampaikan cerita untuk memunculkan masalah yang berkenaan dengan materi
terke}ﬁ: dengan peluang gabungan dua kejadian dan kejadian saling lepas
3. Guruzmemotivasi siswa, serta siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang

diberikan guru yang terkait dengan peluang gabungan dua kejadian dan kejadian saling

1
1}
epas

Langkah'2. Mengorganisasi siswa untuk belajar

=]

4. Gurugtﬁnembagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 5-6 orang

5. Guru,fneminta siswa fokus pada pembelajaran

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai

Guru:memerlksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

G . . .
Guru-menyampaikan tujuan pembelajaran

siswa dan menanyakan kondisi

‘YeEsew mens venelun nere yuuy uesinuad ‘uziods) ueunsniAusd fue) eA
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£

balg'gkaliffﬁ. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

e uelbegss donboelw Busiyq

Eﬁj‘uemnl "‘:luahu Edue;m sn_ﬂ; =T = me

Guru membagikan LKS dan siswa membaca petunjuk, mengamati LKS

uru:_ mendorong siswa dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi dengan

3

erdlskum dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan materi

1sw§_,berdlsku51 dalam kelompok menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal

Eiun(pj.upﬂ-e;d

- yangh helum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKS

. Huru memblmbmg, mengarahkan, dan mengawasi siswa selama diskusi berjalan dengan

ugrbu
=
W‘
1 M

n

f0. Guru_;‘gjnemberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengidentifikasi sebanyak
mungﬁin pertanyaan yang berkaitan dengan materi: peluang gabungan dua kejadian dan
kej adﬁn saling lepas

S1swa: dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan hasil kelompok

. Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain
menanggapi untuk menyempurnakan apa yang dipresentasikan.

angkah 5. Menganalis dan mengevaluasi

. Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi yang dilakukan oleh guru

. Guru menyempurnakan jawaban persoalan yang telah didiskusikan

. Guru menyimpulkan materi yang dipelajari

S1swgﬂnendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk
mencgri referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

= C o
perpustakaan atau mencari di internet.

G
Gurusmemberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

B Lsquins uewihds s

wd
Gurudan siswa berdo’a bersama.
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*5|- fA
| Refleksi Untuk Siswa

ﬁpak%th kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
ada‘:baglan materi mana yang belum kalian pahami?

pakah LKS membantu kalian memahami materi hari ini?

&5 =

WBLEDR 1)
LD %

||1,g E

Refleksi Untuk Guru

ﬁ $pak§h pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?

i‘_'l
§3aglaﬁr rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?
0
3 %pa y&ng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
0o
{ﬂ“‘, c§3erapa1 persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
% Apa k;sulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?
=T =
6= Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
5 3|
2 5
= =
=
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i
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Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Glosarium

Distribusi peluang: deskripsi dari semua kemungkinan hasil dari situasi acak, bersama

dengan peluang terjadinya masing-masing.

Kejadian saling lepas: kejadian di mana tidak mungkin untuk terjadi pada hasil yang sama.

Peluang: kemungkinan yang mungkin terjadi/muncul dari sebuah peristiwa.
P(a dan b): peluang bahwa kejadian a dan b terjadi pada hasil yang sama.

P(a atau b): peluang bahwa kejadian a atau b terjadi

DAFTAR PUSTAKA

r

=

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
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Pekanbaru, Februari 2025

Guru Mata Pelajaran Peneliti
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Marina Apriani, S.Pd Nadya Ulhasna
NIP. 19960430 202321 2 032 NIM. 12110524023
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b o
_‘M IAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

R

PERTEMUAN 5
Nama Penyusun Nadya Ulhasna
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap
Materi Pokok Aturan Penjumlahan
Tahun Pelajaran 2025/2026
Alokasi waktu (menit) 3 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami materi peluang

suatu kejadian dan frekuensi harapan

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

‘venauad ‘ueyipipuad uebuluaday ymun eAuey uedinbus

Sarana Prasarana

¢ Ruang Kelas
e Komputer/Laptop
e LCD Proyektor

@

f; Target Siswa Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
i mencerna dan memahami materi ajar.

"ﬂﬁ Model Pembelajaran Problem-Based Learning

% Materi ajar, alat dan bahan Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa
o Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

e Alat tulis

e Penggaris

iy uesnuad ‘uziode) ueunsnAusd

‘B

AGIAN II. (KOMPETENSI INTI)

Tujuan Pefnbelaj aran

5. Menggunakan aturan penjumlahan untuk menentukan

peluang dua kejadian saling lepas

6. Memodifikasi aturan penjumlahan untuk menentukan

peluang dua kejadian tidak saling lepas
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Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran

Siswa dapat menggunakan aturan penjumlahan untuk

menentukan peluang dua kejadian saling lepas

Siswa dapat memodifikasi aturan penjumlahan untuk
menentukan peluang dua kejadian tidak saling lepas

Pemahaman Bermakna

Terdapat beberapa macam kejadian majemuk pada

peluang dan salah satunya adalah kejadian saling lepas.

Kejadian A dan B dikatakan saling lepas jika irisan dua

kejadian terseebut adalah himpunan kosong.

Pertanyaan Pemantik

Apakah perbedaan kejadian saling lepas dan kejadian
tidak saling lepas?

Asesmen

Asesmen  diagnostik : Guna mengidentifikasi
kompetensi, kekuatan dan kelemahan siswa. (terlampir)

Asesmen kelompok : Pengisian LKS

Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu (terlampir)

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

uep u

utan Kegiatan Pembelajaran

"'.-l'

s |
e

|

pembelajaran. (Religius)

W RguUnSHEy

kesehatan

LangkaE]. Mengorientasi Masalah

[\ T

terkag;1 dengan aturan penjumlahan untuk menentukan peluang dua kejadian saling lepas

dan leuang dua kejadian tidak saling lepas

Guruzmelakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai

Gurun_-;nemeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

=]
Guru-memberi motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi

Guru%enyampaikan tujuan pembelajaran

Guru-menyampaikan cerita untuk memunculkan masalah yang berkenaan dengan materi
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=/3." Guru memotivasi siswa, serta siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang
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1%. Siswardiminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi yang dilakukan oleh guru

1 =
14. Guru menyempurnakan jawaban persoalan yang telah didiskusikan
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15. Guru %enyimpulkan materi yang dipelajari

iberikan guru yang terkait dengan aturan penjumlahan untuk menentukan peluang dua

dw A5h

€j adién saling lepas dan peluang dua kejadian tidak saling lepas

a kak 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar

"8

uru_f,nembagl siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri 5-6 orang
a3
Guru-meminta siswa fokus pada pembelajaran

aund.?un&uu

uru-membaglkan LKS dan siswa membaca petunjuk, mengamati LKS

a kah_3 Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

um%endorong siswa dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi dengan
(¥ ]

berdiﬂmsi dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan materi

Elﬁp

Slswaf.v berdiskusi dalam kelompok menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal
yang belum dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKS

el
Gurumembimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa selama diskusi berjalan dengan

EL

o
g,
=X

ﬁ). Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi: aturan penjumlahan untuk

YLnuEsL

menentukan peluang dua kejadian saling lepas dan peluang dua kejadian tidak saling

lepas

L&T‘.JECI ue

1. Slswa d1b1mb1ng oleh guru dalam menyusun laporan hasil kelompok
Salah'_.satu kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain
menaﬁggapl untuk menyempurnakan apa yang dipresentasikan.

zangkaﬁzi Menganalis dan mengevaluasi
L=

1. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya
L’
2. UntuK’'memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk

menc‘gri referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di
perp}iif.takaan atau mencari di internet.
o

3 Gurud:fpemberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

4. Guruidan siswa berdo’a bersama.

o
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Refleksi Untuk Siswa

g E,Z'Sxpak'alh kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
(]
% Pada’ baglan materi mana yang belum kalian pahami?
=3
£

:Apakah LKS membantu kalian memahami materi hari ini?

';U
(]
= (B
(4]
w
<.
(e
-
-
=
w
Q
=
-
=

4 Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?
E%agia__r_l_f rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

m:‘Apa }j?:ng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa I;e_::sulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

11Ul S rPeiiEy Uk E'B"'IE'EE“)UE]‘:E

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

{% Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
E Perbukuan.

ﬁ_‘ll

_| Glosarium

_l_. Distribusi peluang: deskripsi dari semua kemungkinan hasil dari situasi acak, bersama
E dengan peluang terjadinya masing-masing.

Kejadian saling lepas: kejadian di mana tidak mungkin untuk terjadi pada hasil yang sama.

Peluang: kemungkinan yang mungkin terjadi/muncul dari sebuah peristiwa.
P(a dan b): peluang bahwa kejadian a dan b terjadi pada hasil yang sama.

P(a atau b): peluang bahwa kejadian a atau b terjadi

DAFTAR PUSTAKA

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan Ilmu Alam). Jakarta : Yrama Widya
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Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
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Cae =

= gDalam .kehldupan sehari-hari, konsep peluang sering muncul tanpa kita sadari, terutama saat

l..l

:—Lb%ngm permalnan yang melibatkan unsur ketidakpastian, seperti melempar dadu. Permainan
;ﬂ%%efauana 1ni sebenarnya dapat menjadi media yang menyenangkan untuk memahami konsep
h'_Tpcflsuglg dalam matematika. Dengan memahami peluang, kita dapat memprediksi kemungkinan
—te;ﬁaémya ssuatu kejadian. Untuk menentukan peluang suatu kejadian, hal pertama yang perlu

,dl%e@hul adalah ruang sampel, yaitu semua kemungkinan hasil yang dapat muncul dari suatu

o

H

m]férlkul; ini adalah ilustrasi aktivitas dua siswa yang memanfaatkan permainan dadu untuk
mpelaja'h konsep peluang secara langsung, serta menentukan ruang sampel dan peluang dari
il percobaan tersebut.
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@ Ayo Mengorientasi Masalah

Suatu hari di taman, Dika dan Rina bermain permainan keberuntungan dengan dua buah
dadu. Dadu merah milik Dika, dan dadu putih milik Rina. Kemudian mereka melakukan
percobaan melempar dua buah dadu tersebut. Lalu mereka duduk di lantai mencatat

kemungkinan hasil melemparkan sekali kedua dadu tersebut.

é’ Ayo Mengidentifikasi

Setelah membaca masalah tersebut, diskusikanlah dengan temanmu dan tuliskan apa

saja yang diketahui dan ditanya pada masalah tersebut.

Diketahui:
Ditanya:
5 5
5 i
o =]
I;Lu =
D .
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Ayo Mengumpulkan Informasi

¢ Setelah kamu membaca berbagai bacaan dan mendengarkan penjelasan dari guru
- mengenai ruang sampel, titik sampel, dan peluang, jawablah beberapa pertanyaan berikut.

Ruang sampel adalah ...
- Titik sampel adalah ...

Peluang adalah ...

eqas yesuequadwsw vep ueywnwnbuaw Bueren

@Ayo Menyelesaikan Masalah

@l

xh]

3

& 1. Aparuangsampel dari kedua dadu tersebut?

= Jawab:

i Dadu kedua
Ruang Sampel =

1,1

Dadu pertama

6,6

2. Apaarti 3,27 Apakah berbeda dengan 2,3? Mengapa?

Jawab:

ners e¥sns pin w21 eduel undede ymuag wepep 1w sgny efdey grin

3. Berapa peluang mendapatkan setidaknya satu dadu yang menunjukkan angka 5?

Jawab:



N

ha

wIn wzn 2duer undede ymuasg wepep 1w spng gAley yrunjas nee uelfeqas yefueqiadiusw uep ueywnwnBusw Buele|g

nery| eYsng

®

| @ Ayo Menyelesaikan Masalah

{4. Coba kalian tentukan peluang kejadian berikut ini:
1 a. Jumlah lebih besar dari 3

b. Jumlah 2 atau 3

: c. Angka sama dan berjumlah 8

. d. Angkasama atau berjumlah 8

Jj]awab:

@ Ayo menyimpulkan

Dari kegiatan yang sudah kamu lakukan, tulislah kesimpulan yang kamu peroleh
dengan kalimatmu sendiri.
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Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelompok :

u sum@d ue

73ac 3 !
B
28 gRuang Sampel dan Distribusi 2.
= ook
] E 3,
LB 8 8 Peluang
i ncd I p
00 S =
= Al
5% = 6.
= 5 =

—

‘Tujuan ‘Pembelajaran

embuat distribusi peluang kejadian

1uea£w =1

=
@ Ayo Mengorientasi Masalah

Pada suatu sore yang cerah, Tiara duduk di teras rumahnya sambil memegang tiga keping
- uang logam. la penasaran dengan peluang munculnya sisi gambar atau angka jika ketiga
koin itu dilempar bersamaan. Dengan penuh semangat, Tiara melempar ketiga koin itu ke
udara. Bagaimana peluang dari kejadian melempar tiga keping uang logam secara

bersamaan?

| @ Ayo Mengidentifikasi

Setelah membaca masalah tersebut, diskusikanlah dengan temanmu dan tuliskan apa

saja yang diketahui dan ditanya pada masalah tersebut.

Diketahui:

Ditanya:

=1

nery
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Ayo Mengumpulkan Informasi

Setelah kamu membaca berbagai bacaan dan mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai ruang sampel, titik sampel, dan peluang, jawablah beberapa pertanyaan berikut.

Z

Distribusi peluang adalah ...

@ Ayo Menyelesaikan Masalah

1. Buatlah daftar ruang sampel untuk semua 8 hasil yang mungkin. Sebagai contoh, salah
satu hasil adalah gambar, angka, angka (GAA).
Jawab:

yeduequadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q

5

5 nee ueibega:

2. Apakah hasil di dalam ruang sampel kalian sama besar kemungkinan terjadinya? Jelaskan.

=,

Jawab:

3. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar. Apa peluang untuk mendapatkan
tepat 2 gambar? Paling banyak 2 gambar?

Jawab:
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@Ayo menyimpulkan

Dari kegiatan yang sudah kamu lakukan, tulislah kesimpulan yang kamu peroleh

dengan kalimatmu sendiri.
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e E i)
=9 BT =
LEMBAR KERJA SISWA 4
S
§82z ©
: Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelompok :
= o X 1
=& 2 Peluang dua kejadian :
15323, = 2
! ga%rg le yas dan peluang dua kejadian ;
T 5 ildak saling lepas a,
-
o =
= 5 :E Al
2=
= - an Pembalaiaran
= Tujuan Pembelajaran
- G G
38
b EE © 4. Membedakan antara kejadian saling lepas dan kejadian tidak saling lepas
AL 3
B o 3
DE 8
FgE
yo Mengidentifikasi
D g Kejadian majemuk dapat terbentuk dengan cara mengkombinasikan dua atau
le Elﬁjke]adlan Pengkombinasian tersebut dapat dilakukan dengan gabungan atau irisan.
= 9
isalnya pad-a percobaan pelemparan sebuah buah dadu.
5 g (e
'E Ife]adlaniﬁ adalah kejadian munculnya mata dadu bilangan ganjil.
E_ﬁl\% aka A :ui‘{ ............................ }
o"?g I&]adlanfB adalah kejadian munculnya mata dadu bilangan prima.
S MakaB={ oo }
E 0

Ayo Mengumpulkan Informasi
Déj_‘i kejadia%A dan B di atas dapat dibentuk kejadian-kejadian baru sebagai berikut :

1z Gabungafn‘:dua kejadian A dan B di tulis dengan notasi A U B jika digambar dalam diagram

1}
venn sebﬁgai berikut :

Kejadian A U B dibaca sebagai :

nu.-{;

‘YeEsew mens venelug n

Sehingga AUB ={...c..ccooviiiviieiecreeee, }

" kejadian muncul mata dadu bilangan ganjil atau kejadian
munculnya mata dadu bilangan prima"
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eqas yesuequadwsw vep ueywnwnbuaw Bueren
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sebagai berikut
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!an dua kejadian A dan B di tulis dengan notasi A(B, jika digambar dalam diagram venn

Kejadian ANB dibaca sebagai :

" kejadian muncul mata dadu bilangan ganjil dan

kejadian munculnya mata dadu bilangan prima"

Sehingga ANB ={.....ccocoiiiiiii }

1

=5 fe1e ueBegss donbusw Bueie|q

JE

[T

Buepun-Buepun 1Bunpuipg EUI:}!:r HE

Peluang Dua Kejadian Tidak Saling Lepas

Peluang merupakan contoh kasus yang menyatakan kemungkinan terjadinya suatu
kejadian. Ketika anak-anak sekolah pergi ke kantin dan membeli makanan atau minuman
atau juga makanan dan minuman yang mereka sukai, hal itu berkaitan dengan peluag.
Lebih tepatnya peluang kejadian tidak saling lepas. Peluang kejadian tidak saling lepas
terjadi jika terdapat elemen yang sama antara kejadian satu dengan kejadian lainnya
atau dengan kata lain dua kejadian dapat terjadi secara bersamaan. Contohnya ketika
jam istirahat, siswa siswi kelas X membeli makanan di kantin. Ada yang membeli
makanan dan ada yang membeli minuman. Ada juga yang membeli keduanya. Maka

kejadian tersebut dinamakan kejadian tidak saling lepas.

JISIDAI
. :
w

JO Aj

1
¥

A dan B Tidak Saling Lepas
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(%]

eluzﬁ_ig dua kejadian tidak saling lepas ditentukan menggunakan sifat gabungan dua

mpunan. Misalkan A dan B adalah dua kejadian pada percobaan yang sama,

'per(i-_éh:

AL

s

n(A U B)

P(AUB) = )

III i1
il | A

uepun 1Bun@nnaEdipien

gat t-)_-anyaknya anggota dari gabungan himpunan A dan himpunan B dapat ditentukan

o st

ngan cara:
@ o

= MAUB) = et e o

Sehing:;%a diperoleh:
T n(...)+n("') _n("')
n(s)

ne|s

eqas yesuequadwsw vep ueywnwnbuaw Bueren

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g
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=,

Sehingga, dalam dua kejadian sembarang A serta B dalam kejadian tidak saling lepas,

maka akan berlaku rumus:

P(AUB) = ... PES 3 . ..om....

3Tl

W

2. Peluang Dua Kejadian Saling Lepas

nAyad

Uns

Peristiwa yang sering dikaitkan dengan konsep peluang adalah pelemparan uang
koin. Saat koin dilemparkan satu kali, muncul gambar. Saat koin dilemparkan lagi,
muncul permukaan angka. Tiap kali dilempar koin akan selalu menunjukkan hasil
yang berbeda. Gambar dan angka yang ada pada koin tersebut tidak bisa muncul

secara bersamaan. Contoh melempar koin ini masuk ke dalam peluang kejadian

ners e¥sns pin w21 eduel undede ymuag wepep 1w sgny efdey grin

saling lepas karena ada dua kejadian yang mustahil terjadi secara bersamaan.

Karena kejadiannya tidak bersamaan artinya ciri-ciri peluang kejadian saling lepas
adalah tidak memiliki irisan peluang. Jadi ketika suatu kejadian tidak memiliki

irisan dengan kejadian lainnya maka disebut peluang kejadian saling lepas.

=)

]
e
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Kejadian A dan kejadian B saling lepas
makaA NB=0
Jika digambarkan dalam diagram venn di
samping.

A dan B Saling Lepas

Miju eyd

erdasarkan rumus peluang kejadian tidak saling lepas diatas bahwa

(Ar&JB)zP(A)+P(B)—P(AnB)karenaAmBz@makan(AmB) =0

BegpuppBuepufiBURPUNIg 51010 HEH

e

didapat P (AN B) = ...
sehingga

Kesimpulan : Jika kejadian A dan kejadian B adalah dua kejadian yang saling lepas

maka berlaku rumus: P (AU B) = .......

@ Ayo menyimpulkan

Dari kegiatan yang sudah kamu lakukan, tulislah kesimpulan yang kamu peroleh

dengan kalimatmu sendiri.

nery wise?
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. Memddifikasi aturan penjumlahan untuk menentukan peluang dua kejadian tidak saling lepas

. Menggunakan aturan penjumlahan untuk menentukan peluang dua kejadian saling lepas

X
)
o
£
Q
U] .
¥4 — o (o] < LN o]
=
=
3
%) =
e NS}
- = = c
= EBERE: g
N m T S ] ©
< N T 0 R o
W - PEERE 3
72! N ~ .
. =2 = =
ZHl ¢ A 5
< x o = 07 a
J— [ = (= k —
“H oz B 5
€ m_x = S K 8IN ska Riau 5 ate Jslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
M . S =)
Ha el ota [ i Un nm:mgnm:m =
1. B -and *_n mmumm@ atau seluruh karya tulis ini tanpa imkan d¥h m&Ayebutkan sumber:
i m eng 135 ::Emamum:::m_m_: U,,uja_n__xm: nm:mu__,:m_ in karya ilmiah, penylisunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
] 2T T IN Suska K

2. Dilarang mengumumkan dan _..._m_._u_ﬁm:um_._wmx mm_“__mm_m_._ atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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™) Ayo Mengorientasi Masalah

Dalam suatu kelas terdapat siswa-siswi sedang bermain dadu keberuntungan.
Mereka melempar sepasang dadu tersebut dan mencatat peluang sepasang

dadu. Gunakan aturan penjumlahan.

edipnbuad g

epn u

A

Ayo Mengumpulkan Informasi

=)
[
w
(¢"]
o+
<)
=
=
(=1

= Ditanya:

Iy Jefem Bued uebunusdey uesyBruaL,

; 6 Ayo Menyelesaikan Masalah

2

o Aktivitas 1

}II:"

a. Apakah kedua kejadian ini saling lepas atau tidak saling lepas?

TIEI

b. Tentukan peluang mendapatkan dua angka sama, peluang mendapatkan
jumlah 2, dan peluang mendapatkan dua angka yang sama dan
berjumlah 2

Jawab:
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Aktivitas 2

0’

Ayo Menyelesaikan Masalah
Gunakan bentuk yang sesuai dari aturan penjumlahan untuk menentukan
peluang dari melempar sepasang dadu dan:

a. Apakah kedua kejadian ini saling lepas atau tidak saling lepas? Tentukan

peluang mendapatkan jumlah 6 atau mendapatkan satu dadu dengan 6,

b. Apakah kedua kejadian ini saling lepas atau tidak saling lepas? Tentukan

peluang Mendapatkan jumlah 6 atau mendapatkan angka yang sama.

Jawab:
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@ Ayo menyimpulkan

of0
=

LR SUSHA RIAL

1 Riau

Dari kegiatan yang sudah kamu lakukan, tulislah kesimpulan yang kamu peroleh

alah.

dengan kalimatmu sendiri.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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0

mlgﬁéplra_n D.1
3 E‘ MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS X FASE E
3 F =
S8 5 KELAS KONTROL
EE. Lg ]
ST 5
@ 3 =
5B GIANI IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAT MODUL
o
5 -

PERTEMUAN 1 & 2

Nama Penyusun Nadya Ulhasna

Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap

Materi Pokok Distribusi Peluang

Tahun Pelajaran 2025/2026

Alokasi waktu (menit) 4 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami kaidah pencacahan

dan penyajian data.

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

Sarana Prasarana e Ruang Kelas
o Komputer/Laptop
e LCD Proyektor
Target Siswa Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.

Model Pembelajaran

Konvensional

Materi ajar, alat dan bahan

Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa

e Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

o Alat tulis

e Penggaris

wsey J
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IAN II. (KOMPETENSI INTI)

TUJ uan Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian ruang sampel dan kejadian
suatu percobaan
2. Menentukan ruang sampel dan peluang kejadian

suatu percobaan

Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian ruang sampel dan
kejadian suatu percobaan.

2. Siswa dapat menentukan ruang sampel dan peluang
kejadian suatu percobaan.

Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari
banyak sekali yang berkaitan dengan peluang. Peluang
sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat
cuaca di luar rumah mendung maka kita akan
memperkirakan berapa kemungkinan hujan akan turun hujan
pada hari ini. Selain ituuntuk mengambil kesimpulan akan
sebuah hipotesis yang terkait sebuah masalah kemudian
ajaklah peserta didik untuk memikirkan dan menemukan
contoh lainnya.

Pertanyaan Pemantik

e Pernahkah kamu bermain ludo?

e Bagaimana cara bermain ludo?

e Berapa angka yang ada di mata dadunya?

e Bagaimana cara mencari kemungkinan mata dadu ganjil?

Asesmen

e Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu

Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

e Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

]

115,

nery

wUrutan Iﬁglatan Pembelajaran

-

S o

o 1. Guru-melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai
= peml‘&lajaran (Religius)

; 2. Guru'mfmemerlksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

o =
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Guru memberi motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi
esehatan

urufmenyampaikan tujuan yang akan dicapai pada pembelajaran
ari ini

5*%9 8k

urlﬁ';nenj elaskan tentang materi ruang sampel dan distribusi peluang sedangkan peserta

1d1k:memperhat1kannya

uru—memberlkan contoh soal yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari dan

u E@u nd_ﬁu n&

uaﬁ

1ke1tjakan secara bersama-sama.

Eltsp

urup%wmbenkan kesempatan kepada peserta didik untuk mencatat poin-poin/hal-hal
pentigg dari penjelasan yang telah disampaikan.

Guru;?nemberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan peserta didik.

Gurutheminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan hasil latihannya di papan tulis
sedalggkan yang lain menanggapi apa yang dikerjakan di papan tulis.

Guru memperhatikan jawaban peserta didik dan memberi penegasan terhadap jawaban

yang telah dikemukakan oleh peserta didik.

LU sdusi®u s)n] e@ey Bnines fede uelbasss dinbos

Guru menyimpulkan pembelajaran dan melakukan refleksi.

Guru memberikan tugas mandiri sebagai asesmen formatif

Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya

Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk
menc';‘gﬁ referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

perpﬁgtakaan atau mencari di internet.
oh
Guruinemberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

Gururdan siswa berdo’a bersama.

ISPUNGOUENINGEALS LU D @E L

DATL )

Refleksi Untuk Siswa

l. ApaR;ah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
2. Pada&gian materi mana yang belum kalian pahami?
3. Apak%h materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan

memﬁ:«,mtu kalian memahami materi hari ini?

Reﬂeks1 Untuk Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?

‘LBIESELL MENS U
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&

. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

pa Wlng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

erapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesuhtan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

pa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?
4]

b dnnB@sw Bueistg @ Q
U !Eunﬁuulgmd@- A8y /]

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Glosarium

Ruang sampel : himpunan semua kemungkinan hasil yang didapatkan dari suatu percobaan

peluang.

Titik Sampel : anggota-anggota dari ruang sampel atau kemungkinan-kemungkinan yang

muncul Kejadian : kumpulan dari beberapa titik sampel

DAFTAR PUSTAKA

‘Yeesew mens uenelun nele iUy vesinuad ‘uesode ueunsnAusd

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.

Pekanbaru, Februari 2025

Guru Mata Pelajaran Peneliti
- .
| ™ N eeeeeeeere—————
Marina Apriani, S.Pd Nadya Ulhasna
NIP, 19960430 202321 2 032 NIM. 12110524023
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@[AN_I IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

PERTEMUAN 3
Nama Penyusun Nadya Ulhasna
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap
Materi Pokok Distribusi Peluang
Tahun Pelajaran 2025/2026
Alokasi waktu (menit) 3 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami materi ruang

sampel dan kejadian

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta

mandiri.
Sarana Prasarana e Ruang Kelas
o Komputer/Laptop
e LCD Proyektor
Target Siswa Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.

Model Pembelajaran

Konvensional

Materi ajar, alat dan bahan

Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa

e Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

o Alat tulis

e Penggaris

=
»B

o

=

.y

AGIAN II. (KOMPETENSI INTI)

Tujuan Pé}nbelaj aran

3. Membuat distribusi peluang kejadian

Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran

3. Siswa dapat membuat distribusi peluang kejadian

Pemahaman Bermakna

Dalam kehidupan sehari-hari kita dihadapkan dalam

‘Yeesew mens uenelun ne




ol

T¥TE YHAME MWIN

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g
uesinuad ‘uenisuad ‘uesipipuad ueBunuadey ¥mun eAuey uedinbBuad g

k| !
)E‘ﬂlueau

“nEr e¥sng pin wzl eduey undede ynuag wepep 1 syng eAley yrunjas nepe ueifeqas yefueqredwsw vep ueywnwnBuaw Buele|q 'z

g,

167

Iy
“f

.-'.
i

beberapa kemungkinan kejadian yang mengharuskan kita

£

untuk memprediksi dan memilih menggunakan konsep
peluang. Peluang adalah suatu ukuran tentang kemungkinan
suatu kejadian yang akan terjadi (atau tidak terjadi) di masa
mendatang. Kita bisa mengukur sebuah peluang dengan
angka, seperti “kemungkinannya sekitar 10%”, atau dengan
perkataan, seperti “itu tidak mungkin” dan “itu sudah pasti

terjadi”.

Pz Mol e Ada berapa kemungkinan hasil melempar uang logam?

e Berapa peluang mendapatkan angka pada uang logam?

Asesmen e Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara

individu

Fomgpriai ded ente] e Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan

untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

e Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

utan Kegiatan Pembelajaran

ue

1)l el

Guru, ,melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai
pembglajaran. (Religius)

Guru;bemeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

Gurugnemberi motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi kesehatan

Guru%eniamﬁaikan tui'uan iani akan dicaiai ﬁada iembelai aran hari ini

1. Gurui-menjelaskan tentang materi distribusi peluang sedangkan peserta didik

| UEUNsNAUSd ‘UL

drunduePigeiust

ciode

memEerhatikannya.

2. Guruf’nemberikan contoh soal yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari dan
diker%kan secara bersama-sama.

3. Guru?ﬁnemberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencatat poin-poin/hal-hal
penti;r_;rlg dari penjelasan yang telah disampaikan.

4. Gurué‘nemberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan peserta didik.

5. Guruifheminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan hasil latihannya di papan tulis

e
sedarﬁgkan yang lain menanggapi apa yang dikerjakan di papan tulis.
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“6.  Guru memperhatikan jawaban peserta didik dan memberi penegasan terhadap jawaban

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

nbuag ‘e

Fangitelah dikemukakan oleh peserta didik.
-

urufmenyimpulkan pembelajaran dan melakukan refleksi.

Gurumemberikan tugas mandiri sebagai asesmen formatif
= -

Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya

= =3
2Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk

EI:E::rnenc,;:zi_ri referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

= —_ . .
tperpustakaan atau mencari di internet.
-

4w ] : ;’1

Gurlr_fhemberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

1 .
Guru-dan siswa berdo’a bersama.

A

o

1 Ay Ynings neje ueiBeges dgabu

lrleﬂeksi Untuk Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada bagian materi mana yang belum kalian pahami?
Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan membantu kalian

memahami materi hari ini?

wnuessuiedus

Refleksi Untuk Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?
Bagié:ﬁ‘ rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa fjéng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Beralug;‘ persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa Ié%sulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

QSqns eSS W

Apa }gng akan saya lakukan untuk membantu mereka?

=
e
[

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Glosarium

| dengan peluang terjadinya masing-masing.

Distribusi peluang: deskripsi dari semua kemungkinan hasil dari situasi acak, bersama

‘Yelesew mens uenefun nere yauy vesinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘gyenu) efey vesnuad uegauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey ued
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Kejadian saling lepas: kejadian di mana tidak mungkin untuk terjadi pada hasil yang sama.

Peluang: kemungkinan yang mungkin terjadi/muncul dari sebuah peristiwa.
P(a dan b): peluang bahwa kejadian a dan b terjadi pada hasil yang sama.

P(a atau b): peluang bahwa kejadian a atau b terjadi

DAFTAR PUSTAKA

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
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Pekanbaru, Februari 2025

Guru Mata Pelajaran Peneliti
- .
e F / M
l -
Marina Apriani, S.Pd Nadya Ulhasna
NIP. 19960430 202321 2 032 NIM. 12110524023
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TAN 1. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL

o PERTEMUAN 4

Nama Penyusun Nadya Ulhasna

Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)

Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap

Materi Pokok Aturan Penjumlahan

Tahun Pelajaran 2025/2026

Alokasi waktu (menit) 2 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami materi ruang

sampel, peluang suatu kejadian, dan distribusi peluang

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

Sarana Prasarana

¢ Ruang Kelas
e Komputer/Laptop
e LCD Proyektor

Target Siswa

Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.

Model Pembelajaran

Konvensional

Materi ajar, alat dan bahan

Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa

e Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

e Alat tulis

e Penggaris

'Hcaur-u;_;.u ‘uesode) ueunsniusd
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AGIAN IL. (KOMPETENSI INTI)

= Tujuan Perﬁbelajaran 4. Membedakan antara kejadian saling lepas dan kejadian
o

o tidak saling lepas.

-—; Indikator Ketercapaian Tujuan | 4. Siswa dapat membedakan antara kejadian saling lepas
=)

2 Pembelajaran dan kejadian tidak saling lepas.

i}

5

m =

5 o
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Pemahaman Bermakna

e Terdapat beberapa macam kejadian majemuk pada

peluang dan salah satunya adalah kejadian saling lepas.

e Kejadian A dan B dikatakan saling lepas jika irisan dua

kejadian terseebut adalah himpunan kosong.

Pertanyaan Pemantik

e Apakah perbedaan kejadian saling lepas dan kejadian
tidak saling lepas?

Asesmen

e Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu

Pengayaan dan Remedial

e Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

e Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.

eued ‘ueyipipuad vebuuaday ymun eAuey uedinbuag e
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utan Kegiatan Pembelajaran

Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai
pembelajaran. (Religius)

Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)
Gurumemberi motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi kesehatan

=
Guru-menyampaikan tujuan yang akan dicapai pada pembelajaran hari ini

Gurusgmenjelaskan tentang materi peluang gabungan dua kejadian dan kejadian saling
lepas-sedangkan peserta didik memperhatikannya.

Gurui;_;‘_*nemberikan contoh soal yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari dan
dikerfrygkan secara bersama-sama.

Gung:'r:’:memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencatat poin-poin/hal-hal
pentiﬁ‘:g dari penjelasan yang telah disampaikan.

Guru%nemberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan peserta didik.

Gurui:fneminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan hasil latihannya di papan tulis
sedangkan yang lain menanggapi apa yang dikerjakan di papan tulis.

Guruglﬁnemperhatikan jawaban peserta didik dan memberi penegasan terhadap jawaban

yangzelah dikemukakan oleh peserta didik.
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H

\E : Guru menyimpulkan pembelajaran dan melakukan refleksi

H

uru-memberikan tugas mandiri sebagai asesmen formatif

iswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya

Nl

ntuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk

@mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

—
|

C = . . .

Perpustakaan atau mencari di internet.

: =

' ;ﬁurwmemberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.
a =

YGuru“dan siswa berdo’a bersama.
=] o

dnnBugey Breeaetr
agd

@ Begas

-

ninjes ree

w

Reﬂeksf Untuk Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
PadaT)agian materi mana yang belum kalian pahami?
Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan

membantu kalian memahami materi hari ini?

PO b edue jubeynye,

efleksi Untuk Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?
Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Beraﬁé‘persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa lgjésulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

Apa iftng akan saya lakukan untuk membantu mereka?

qLuns ey)istyaAthe L vrap Meyum)

=
-
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D

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Glosarium

Distribusi peluang: deskripsi dari semua kemungkinan hasil dari situasi acak, bersama

dengan peluang terjadinya masing-masing.

Kejadian saling lepas: kejadian di mana tidak mungkin untuk terjadi pada hasil yang sama.

Peluang: kemungkinan yang mungkin terjadi/muncul dari sebuah peristiwa.

‘Yeesew mens venelun neie yiuy vesinuad ‘ueode) ueunsniusd fyew)) e
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P(a dan b): peluang bahwa kejadian a dan b terjadi pada hasil yang sama.

P(a atau b): peluang bahwa kejadian a atau b terjadi

DAFTAR PUSTAKA

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan

Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.

Guru Mata Pelajaran

Marina Apriani, S.Pd
NIP. 19960430 202321 2 032

Pekanbaru, Februari 2025
Peneliti

JL

NIM. 12110524023
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T
TAN 1. IDENTITAS DAN INFORMASI MENGENAI MODUL
PERTEMUAN 5
Nama Penyusun Nadya Ulhasna
Jenjang Sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase/Kelas/Semester E/ X /Genap
Materi Pokok Aturan Penjumlahan
Tahun Pelajaran 2025/2026
Alokasi waktu (menit) 3 jp x 45 menit

Kompetensi Awal

Siswa telah mempelajari dan memahami materi ruang

sampel, peluang suatu kejadian dan distribusi peluang

Profil Pelajar Pancasila

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa,
Jujur, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, serta
mandiri.

Sarana Prasarana

¢ Ruang Kelas
e Komputer/Laptop
e LCD Proyektor

Target Siswa

Regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.

Model Pembelajaran

Konvensional

Materi ajar, alat dan bahan

Materi ajar:

e Lembar Kerja Siswa

e Buku Matematika untuk SMA kelas X
Alat dan bahan:

e Alat tulis

e Penggaris

']
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AGIAN IL. (KOMPETENSI INTI)

| Tujuan Perﬁbelajaran 5. Menggunakan aturan penjumlahan untuk menentukan
peluang dua kejadian saling lepas
6. Memodifikasi aturan penjumlahan untuk menentukan
peluang dua kejadian tidak saling lepas
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Indikator Ketercapaian Tujuan

Pembelajaran

Siswa dapat menggunakan aturan penjumlahan untuk

menentukan peluang dua kejadian saling lepas

Siswa dapat memodifikasi aturan penjumlahan untuk
menentukan peluang dua kejadian tidak saling lepas

Pemahaman Bermakna

Terdapat beberapa macam kejadian majemuk pada

peluang dan salah satunya adalah kejadian saling lepas.

Kejadian A dan B dikatakan saling lepas jika irisan dua

kejadian terseebut adalah himpunan kosong.

Pertanyaan Pemantik

Apakah perbedaan kejadian saling lepas dan kejadian
tidak saling lepas?

Asesmen

Asesmen formatif : berupa pengerjaan soal latihan secara
individu

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan : Guru dapat memberikan materi pengayaan
untuk dipelajari sendiri oleh siswa secara mandiri atau
berkelompok

Remedial : Diberikan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran.
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rutan Kegiatan Pembelajaran

Guru _melakukan pembukaan dengan salam pembuka serta berdoa untuk memulai

pembglajaran. (Religius)

Guruimemeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin. (Kedisiplinan)

on

Guru=memberi motivasi kepada siswa dan menanyakan kondisi kesehatan
=

=
Guruanenyampaikan tujuan yang akan dicapai pada pembelajaran hari ini

Guru"'—menj elaskan tentang materi memodifikasi aturan penjumlahan untuk menentukan
peluaﬁg dua kejadian tidak saling lepas sedangkan peserta didik memperhatikannya.

Dl Guruamemberlkan contoh soal yang terkait dengan materi yang sedang dipelajari dan
diketjﬁkan secara bersama-sama.

3. Guruf—'l_snemberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencatat poin-poin/hal-hal

=]

pentifig dari penjelasan yang telah disampaikan.
)
4. Gurumemberikan beberapa soal latihan untuk dikerjakan peserta didik.
5. Gurumeminta beberapa peserta didik untuk mengerjakan hasil latihannya di papan tulis

=
sedarigkan yang lain menanggapi apa yang dikerjakan di papan tulis.
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Guru memperhatikan jawaban peserta didik dan memberi penegasan terhadap jawaban
Fangitelah dikemukakan oleh peserta didik.

urufmenyimpulkan pembelajaran dan melakukan refleksi

EI:Elrnenc,;:zi_ri referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di

Uy

fperpustakaan atau mencari di internet.
=

tE’Guru',ifh'nemberikan umpan balik dan apresiasi terhadap kinerja siswa.

Guru=dan siswa berdo’a bersama.
"j

J

A

ehiey umnjekneie ueiBecks dabu

sl

Reﬂeksi1 Untuk Siswa

E Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada bagian materi mana yang belum kalian pahami?
Apakah materi yang disampaikan, didiskusikan, dan dipresentasikan

membantu kalian memahami materi hari ini?

INUEIEL U

=
@
=]
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w
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=
=
=
w
Q
=
-
=

Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan?
Bagia]gi rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa y%ng dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa Kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

BLUEs s ngeludl uen

Apa ;ang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

ALY

-]

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan.

Glosarium

Distribusi peluang: deskripsi dari semua kemungkinan hasil dari situasi acak, bersama

dengan peluang terjadinya masing-masing.

‘Yeesew mens uenelun nepe yipuy uesiinuad ‘usdode) ueunsndusd fuenu) eAey uesnusd uensuad ‘ueyimpusd vebujuadey ymun eluey ued
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Kejadian saling lepas: kejadian di mana tidak mungkin untuk terjadi pada hasil yang sama.

Peluang: kemungkinan yang mungkin terjadi/muncul dari sebuah peristiwa.
P(a dan b): peluang bahwa kejadian a dan b terjadi pada hasil yang sama.

P(a atau b): peluang bahwa kejadian a atau b terjadi

DAFTAR PUSTAKA

Susanto, Dicky. 2021. Matematika SMA/SMK/ Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Nurdiansyah, Hadi dkk. 2016. Matematika untuk SMA/MA Kelas X (Kelompok Peminatan
Matematika dan [lmu Alam). Jakarta : Yrama Widya

Sutisna, E., 2020. Modul Pembelajaran SMA, Matematika Peminatan Kelas X. Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.
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Guru Mata Pelajaran Peneliti
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan

Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 1 (satu)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list (\ ) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:

1 = Tidak Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana

3 = Terlaksana

4 = Terlaksana dengan Baik

No

Aktivitas peneliti yang diamati

Skor penilaian

1|z|3|

-

Mengorientasi siswa terhadap masalah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,

Guru menyampaikan cerita untuk memunculkan masalah

yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari.

r

Guru memotivasi siswa.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

Guru meminta siswa fokus pada pembelajaran

Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk
didiskusikan.

(W

3.

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Nery wisi
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
dengan berdiskusi dalam membaca buku atau sumber lain
sesuai dengan materi.

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah, L

Guru membimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa

selama diskusi agar proses diskusi berjalan dengan baik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru memberi kesempatan kepada sdfx; kelompok
untuk bertanya jika belum mengerti. =

Siswa dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan
hasil kelompok. v

Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi untuk v
menyempumakan apa yang dipresentasikan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi

nery wisey Jii

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, L
Guru menyempumakan jawaban persoalan yang telah »
didiskusikan
Guru menyimpulkan materi yang dipelajari s
Pekanbaru, 2025
Observer
e ——

Marina Apriani, S.Pd
NIP. 199604302023212032
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sckolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 2 (dua)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:
I = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana
2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan Baik
No Aktivitas peneliti yang diamati s ename

II2|314

1. | Mengorientasi siswa terhadap masalah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. L

Guru menyampaikan cerita untuk memunculkan masalah

yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari.

Gury memotivasi siswa. -

2. | Mengorganisasi siswa untuk helajar

Giuru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. v

Guru meminta siswa fokus pada pembelajaran i
Gury memberikan tugas kepada kelompok untuk
didiskusikan.

3. | Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

nery wWisey Jiit
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| Gury mendorong siswa untuk r_t;r—u_gu_r;mﬁﬁa—nﬁl';n;ﬁsi '

|

dengan berdiskusi dalam membaca buku atau sumber lain

sesuni dengan maten,

Lr

Stswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan

penyelidikan untuk menyclesaikan masalah.

Guru membimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa

sclama diskusi agar proses diskusi berjalan dengan baik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Gurs memberi kesempatan kepada setiop kelompok
untuk bertanya jika belum mengerti.

Siswa dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan
hasil kelompok.

Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi untuk
menyempumakan apa yang dipresentasikan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi

pembelajaran yang dilakukan olch guru.

Guru menyempumakan jawaban persoalan yang telah
didiskusikan

Guru menyimpulkan materi yang dipelajari

nery wisey JL

Pekanbaru,

Observer

2025
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sckolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 3 (tiga)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check fist (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:
1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan Baik

Skor penilaian
No Aktivitas peneliti yang diamati
1 [ 2 | 3 ] 4

1. | Mengorientasi siswa terhadap masalah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. e

Guru menyampaikan cerita untuk memunculkan masalah

yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari.

Guru memotivasi siswa. Ly

7. | Mengorganisasi siswa untuk belajar
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. o>
Guru meminta siswa fokus pada pembelajaran L
Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk
didiskusikan.

3. | Memhimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Neryy Wisey JLn
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
dengan berdiskusi dalam membaca buku atau sumber lain

sesuai dengan materi.

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan

penyelidikan untuk menyelesaikan masalah,

Guru membimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa

selama diskusi agar proses diskusi berjalan dengan baik.

4.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok
untuk bertanya jika belum mengerti.

Siswa dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan

hasil kelompok.

Salah satu kelompok diminta untuk memprescntasikan
hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi untuk
menyempurnakan apa yang dipresentasikan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi

pembelajaran yang dilakukan olch guru.

Guru menyempurnakan jawaban persoalan yang telah
didiskusikan

Guru menyimpulkan materi yang dipelajari

NeLY WIisey JLit

Pekanbaru,

Observer

2025
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan

Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sckolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 4 (empat)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list (¥ ) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:

1 = Tidak Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana

2 = Terlaksana

4 = Terlaksana dengan Baik

. Skor penilaian

No Aktivitas pencliti yang diamati —3 I 3 l 3 ] y
1. | Mengoricntasi siswa terhadap masalah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. i

Guru menyampaikan cerita untuk memunculkan masalah

yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari. -

Guru memotivasi siswa. w
2. | Mengorganisasi siswa untuk belajar

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. LS

Guru meminta siswa fokus pada pembelajaran o

Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk

didiskusikan. =
3. | Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

nery wised J
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Guru mendarong siswa untuk mengumpulkan informasi
dengan berdiskusi dalam membaca buku atau sumber lain
sesuai dengan materi.

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah.

Guru membimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa =

selama diskusi agar proses diskusi berjalan dengan baik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok
untuk bertanya jika belum mengerti.

Siswa dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan

hasil kelompok.

Salah satu kelompok diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi untuk v
menyempurnakan apa yang dipresentasikan.

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

"Guru menyempumakan jawaban persoalan yang telah
didiskusikan

Guru menyimpulkan materi yang dipclajari

-
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Madel Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 15 Pckanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- ;5 (hima)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check Jist (Y ) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan
1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana

2 =~ Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan Baik

Skor penilaian

No Aktivitas pencliti yang diamati

||z|3|4

1. | Mengoricntasi siswa terhadap masalah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 P

Guru menyampaikan cerita untuk memunculkan masalah |

yang berkenaan dengan materi yang akan dipelajari.

Guru memotivasi siswa,

2. | Mengorganisasi siswa untuk belajar

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 3

Guru meminta siswa fokus pada pembelajaran G

Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk
didiskusikan,

3. | Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

nery wisey jir
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
dengan berdiskusi dalam membaca buku atau sumber lain
sesuai dcngan materi. 1
Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan ”
penyelidikan untuk menyelesaikan masalab,
Guru membimbing, mengarahkan, dan mengawasi siswa
sclama diskusi agar proses diskusi berjalan dengan baik. e
4. | Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok |
untuk bertanya jika belum mengerti. g
Siswa dibimbing oleh guru dalam menyusun laporan 7
hasil kelompaok.
Salah satu kelompok diminta untuk memprescntasikan
hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi untuk 5
menyempurnakan apa yang dipresentasikan.
5. | Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Siswa diminta konsentrasi dalam mendengarkan evaluasi ]
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, ; v
Guru menyempurnakan jawaban persoalan yang telah
didiskusikan =
Guru menyimpulkan materi yang dipelajari v
Pekanbaru, 2025
Observer
. \
= = o

Marina Apriani, S.Pd

NIP. 199604302023212032
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : XiGenap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 1 (satu)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda chect list (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:

1 = Tidak Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana

3 =Terlaksana

4 = Terlaksana dengan Baik

No

Aktivitas peneliti yang diamati

Skor penilaian

||z|3|'4‘

Mengorientasi siswa terhadap masalah

Siswa mendengarkan informasi fentang  tujuan

pembelajaran.

Vv

Siswa mendengarkan penjelasan guru berkenaan dengan

materi yang dipelajari.

Siswa ikut aktif untuk mengikuti pembelajaran.

2.

Mengorganisasi siswa untuk belajar

Siswa mengkondisikan membentuk kelompok bersama

feman-teman sckelas.

Siswa fokus pada pembelajaran

Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.

Membimbing penyelidikan kelompok

Nery wis
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[ Siswa mengumpulkan  informasi  dengan  berdiskusi
dalam membaca  buku atau sumber lain sesuai dengan

malteri.

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah.

| Siswa mendengarkan arahan dari guru selama diskusi

agar proses diskusi berjalan dengan baik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa bertanya jika belum mengerti,

Siswa mendengarkan  bimbingan olch guru dalam

menyusun laporan hasil kelompok.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa dari
kelompok lain menanggapi untuk menyempumakan apa

yang dipresentasikan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa mendengarkan evaluasi pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru

Siswa mendengarkan guru menyempurnakan jawaban
persoalan yang telah didiskusikan

Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang dipelajari

nery w

Pekanbaru,

Observer

D
‘—_r'% E 9

e

Marina Apriani, S.Pd
NIP. 199604302023212032
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sckolah : SMAN 15 Pekanbaru

Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 2 (dua)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:

1 = Tidak Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana

3 = Terlaksana

4 = Terlaksana dengan Baik

Skor penilaian
No Aktivitas peneliti yang diamati
HE ] 3 I 4
1. | Mengorientasi siswa terhadap masalah
Siswa mendengarkan  informasi  tentang  tujuan
pembelajaran. g
Siswa mendengarkan penjelasan guru berkenaan dengan
materi yang dipelajari.
Siswa ikut aktif untuk mengikuti pembelajaran, il ‘,,_
v 2 Mengoriinﬁnsi siswa untuk belajar
Siswa mengkondisikan membentuk kelompok bersama
teman-teman sekelas. g
Siswa fokus pada pembelajaran v
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. Le
3. | Membimbing penyelidikan kelompok

Nery wr
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Siswa mengumpulkan  informasi  dengan berdiskusi |

dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan

maleri, -
Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan

| penyelidikan untuk menyelesaikan masalah. =
Siswa mendengarkan arahan dari guru selama diskusi
agar proses diskusi berjalan dengan baik. -

& ‘Mengembangkan dan menyajikin hasil karya
Siswa bertanya jika belum mengerti. -
Siswa mendengarkan  bimbingan oleh guru  dalam
menyusun laporan hasil kelompok. ¥
Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa dari
kelompok lain menanggapi untuk menyempurnakan apa o
yang dipresentasikan,
5. | Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Siswa mendengarkan evaluasi pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru v
Siswa mendengarkan guru menyempurnakan jawaban
persoalan yang telah didiskusikan v
Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang dipelajari o
Pekanbaru, 2025
Observer

1
F

nery wise

Marina Apriani, S.Pd

‘\

NIP. 199604302023212032
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- 3 (tiga)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list (Y ) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!
Keterangan:
| = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana

2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan Baik

Skor penilaian

No Aktivitas peneliti yang diamati
P ol 1 I 2 | 3 [ 4

1. | Mengorientasi siswa terhadap masalah

Siswa mendengarkan  informasi  tentang  tujuan

pembelajaran.

Siswa mendengarkan penjelasan guru berkenaan dengan

materi yang dipelajari.

Siswa ikut aktif untuk mengikuti pembelajaran. [P
2. | Mengorganisasi siswa untuk belajar
Siswa mengkondisikan membentuk kelompok bersama

teman-teman sekelas.

Siswz fokus pada pembelajaran v

Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok. v

3. | Membimbing penyelidikan kelompok

nery wisey Jire.
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Marina Apriani, S.P’d

NIP. 199604302023212032

P

Q=

.

it

a8

3 -g' Siswa  mengumpulkan informasi  dengan  berdiskusi

=

a ;"_ dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan

g L materi. L

x % Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan

= = |

a @ penyelidikan untuk menyelesaikan masalah. L
raB

; g Siswa mendengarkan arahan dari guru selama diskusi

g g agar proses diskusi berjalan dengan baik. e

E; E 4, | Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

as

5 % Siswa bertanya jika belum mengerti. v

%% Siswa mendengarkan  bimbingan oleh guru  dalam

% e menyusun laporan hasil kelompok. ; v

ﬁ_ 5 Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa dari

B E ,

; n—é kelompok lain menanggapi untuk menyempumakan apa v

¥ = yang dipresentasikan,

i ':E":' 5. | Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Eﬂ.‘. B Siswa mendengarkan cvaluasi  pembelajaran  yang

= 5 dilakukan olch guru L
=

‘E : Siswa mendengarkan guru menyempurnakan jawaban

= persoalan yang telah didiskusikan ¥

n

= Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang dipelajari v

e i

o

a1

3 Pekanbaru, 2025

®

E’ Observer

S

]

'D

]

=

=

=

i

=

m

=

o

c

=

4]

=

n

=

a1

&
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan

Menggunakan Model Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 15 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Peluang

Pertemuan ke- : 4 (empat)

Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list (V) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!

Keterangan:
1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana
2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan Baik
Skor penilaian

No

Aktivitas pencliti yang diamati

1|z|3|4

Mengorientasi siswa terhadap masalah

Siswa mendengarkan  informasi  tentang  tujuan
pembelajaran. v
Siswa mendengarkan penjelasan guru berkenaan dengan
materi yang dipelajari. wt
| Siswa ikut aktif untuk hmﬁﬂjﬁn. _ v
2. | Mengorganisasi siswa untuk belajar
Siswa mengkondisikan membentuk kelompok bersama
teman-teman sekelas. v
Siswa fokus pada pembelajaran 1
Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.
3. | Membimbing penyelidikan kelompok

nery wisey J
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Siswa mengumpulkan informasi dengan berdiskusi
dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan
materi.

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan
penyelidikan uniuk menyelesaikan masalah.

Siswa mendengarkan arahan dari guru selama diskusi

agar proses diskusi berjalan dengan baik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya ‘

Siswa bertanya jika belum mengerti.

Siswa mendengarkan bimbingan oleh guru dalam
menyusun laporan hasil kelompok.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa dari

kelompok lain menanggapi untuk menyempurnakan apa
yang dipresentasikan.

n

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa mendengarkan evaluasi pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru

Siswa mendengarkan guru menycmpurnakan jawaban
persoalan yang telah didiskusikan

Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang dipelajari

Nery w

Pekanbaru, 2025

Observer

e

Marina Apriani, S.Pd

NIP. 199604302023212032
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E LEMBAR OBSERVASI SISWA

m

c Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan

= Menggunakan Model Problem Based Learning
Nama Sckolah : SMAN 13 Pekanbaru
Kelas/Semester : X/Genap
Materi Pokok : Peluang
Pertemuan ke- : 5 (lima)
Petunjuk pengisian :

Berilah tanda check list ( ) pada kolom penilaian sesuai dengan pengamatan anda!
Keterangan:

1 = Tidak Terlaksana 3 = Terlaksana
2 = Kurang Terlaksana 4 = Terlaksana dengan Baik

Skor penilaian

No Aktivitas peneliti yang diamati 1 l 2 l 3 ]

4

1. | Mengorientasi siswa terhadap masalah

Siswa mendengarkan  informasi  tentang tujuan

pembelajaran,

Siswa mendengarkan penjelasan guru berkenaan dengan

materi yang dipelajari.

[ Siswa ikut aktif untuk mengikuti pembelajaran.

2. | Mengorganisasi siswa untuk belajar

Siswa mengkondisikan membentuk kelompok bersama

teman-teman sckelas.

Siswa fokus pada pembelajaran

U

Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.

3. | Membimbing penyelidikan kelompok

NEery Wi
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Siswa mengumpulkan informas; dengan  berdiskusi
dalam membaca buku atau sumber lain sesuai dengan
materi.

\-

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan melaksanakan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah.

Siswa mendengarkan arahan dari guru selama diskusi
agar proses diskusi berjalan dengan baik.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa bertanya jika belum mengerti.

Siswa mendengarkan bimbingan olch guru dalam
menyusun laporan hasil kelompok.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan siswa dari
kelompok lzin menanggapi untuk menyempumakan apa
yang dipresentasikan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masa

Iah

Siswa mendengarkan evaluasi pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru

Siswa mendengarkan guru menyempurnakan jawaban
perscalan yang telah didiskusikan

Siswa mendengarkan kesimpulan materi yang dipelajari

nery wise’

Pekanbaru,

Observer

\“20__3_

Marina Apriani, S.Pd

2025

NIP. 199604302023212032
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_.m.p Cipta Dilindungi Undang-Undang

Fac__mﬂm:m mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan dan menvebutkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak _n_mﬂu Dilindungi Undang-Undang

1 U__m.@:m mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan dan menvebutkan sumber;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



xdue undede ymuag wejep W siny eAey yrunjes nee ueifiegas yefueqladwsaw uep uejwnwnbusw Bueleq 7

u’u‘

NE BYsnS p|n) Jelem Bued uebiu 1uada.\q uEIBrusLu 31'3,3_& uedpnbuad 'q

'MEH uesinuad ‘uenauad ‘ueyimpu

1 ‘uesode) ueunsnAuad ‘e B

=

Y

£ 8

U i.% 200
=
1|

&Zﬂ ampiran G. 1

cEE i KISI-KISI SOAL PRETEST

se 2 T

E E g = KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

= =] o

Ej\gnﬁg Seltdlah : SMA NEGERI 15 PEKANBARU

o bl |

= tt%Pela;@ran : Matematika

w P

EKglag;/Semester : X/ Genap

E 9 d

~Bentjk Séal : Uraian

faog

gl\/Etérl PoEok : Peluang

Sg

oy = w

o - o

= far]

98 - Indikator Komunikasi | No.
% Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Indikator Soal
= - Matematis Soal
lzj_i akhir fase E, siswa dapat | Memodifikasi aturan penjumlahan | Diberikan gambar diagram | Menyatakan peristiwa | 1
glenjelaskan peluang dan | untuk menentukan peluang dua | venn tentang hasil survei | sehari-hari dalam bahasa
m

menentukan frekuensi harapan
@ri kejadian majemuk. Mereka
@enyelidiki konsep dari kejadian

saling bebas dan saling lepas, dan

kejadian tidak saling lepas

Adam mengenai makanan
yang di sukai siswa di kantin
SMAN 15 Pekanbaru, dari

data survey Adam tersebut

matematika

menentukan peluangnya. siswa dapat menentukan
3
] ¥l . .
“§ o peluang  kejadian  dan
c -’"~f mampu memodifikasi aturan
& =
= e
@ =
= =
3 B
o =
% o
=4
-
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St
— penjumlahan untuk
=~ @ menentukan peluang dua
FHEx = o .
ogald o kejadian tidak saling lepas.
AL b i &= .
= T = . . .
S0 g o Menentukan ruang sampel dan | Diberikan soal cerita tentang | Menghubungkan  benda | 2
oo 3 = . .. . . .
Sz § a peluang dari suatu kejadian Riri dan Rara yang | nyata, gambar, dan diagram
[ = a3
— 0 . .
e i melempar dadu berbentuk | ke dalam ide matematika
o 9 3 -
1] —a
SEE S = oktahedral secara
S g8ea 7~ :
=38%¢c C bersamaan. Siswa dapat
& ER——
= -?,. ";EU' & = k 1
&3 - menentukan ruang sampe
o = m L. )
5 % & = dan peluang dari suatu
2 2 o=
§ == a percobaan
T g S ~ Memodifikasi aturan penjumlahan | Diberikan soal cerita tentang | Menjelaskan ide, situasi | 3
= A =
':D x e '-J . . . . .
= 8= = untuk menentukan peluang dua | undian berhadiah di adakan | dan relasi matematik secara
L sl i)
[y [ - . . . . .
i D = kejadian saling lepas oleh Mall Plaza Citra yang | tulisan
Ca o
T e e .
ol diikuti 200 peserta dengan
;;3— o @ dua jenis hadiah menarik
=]
IJ C| . .
5 g2 yang diperebutkan, yaitu
=1 ; voucher belanja dan tiket
m W
= =2 ;
T o konser. Di antara para
v ]
= = .
5 3 o peserta, 80 orang berhasil
25 =
= ma memenangkan voucher
i s
22 s
G @ 2
e | i
B @ =
- & =
2 3 o
5= ~
5 5 e
o =)
T <
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S
7 belanja, 50 orang tiket
= @ konser, dan tidak ada peserta

D an L yang memenangkan kedua
cogd 2
i = ; .
EE8@ g 4 hadiah  tersebut  secara
8833 © o
v aa B bersamaan. Dari  cerita
=L d O i
e tersebut siswa dapat
e e = -
3 fea =
S e = menentukan peluang
5 W5 o
E £ 9 m
L] ¥ —. . .
=58 E C© kejadian dan mampu
gy 2 —
iy . .
=B B g = memodifikasi aturan
5 3@
T ™ m o .
g2 c penjumlahan untuk
= om = o
= =
a5 5 S menentukan peluang dua
S o o= '

o 0 0 .
‘é o< A kejadian saling lepas.

= =
@ Fe > e— . : . T
s 5= c Menentukan ruang sampel dan | Diberikan soal cerita | Menjelaskan ide, situasi | 4
T
s P d . . .
al D = kejadian suatu percobaan dan | mengenai ruang sampel dari | dan relasi matematik secara
Ca o

— = | . . . . . .
E,Z.:. S menentukan distribusi peluang suatu kejadian melempar | tulisan
= =
;,3- T g uang logam sebanyak empat

=]
2 =9 kali. Siswa mampu
E ol §

= =3 menentukan ruang sampel

m W

= . . .

3 a dari suatu kejadian dan

v ]

= membuat distribusi peluang

= W

= :; nya.

] IT e

= B A

G o o

e | i

=5 =]

iy A =]

a3 E -

za e

5 % e

o =)

T <
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e a Menentukan peluang suatu kejadian | Diberikan permasalahan | Menyatakan peristiwa | 5
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dan memodifikasi aturan
penjumlahan untuk menghitung
peluang kejadian yang saling bebas
atau tidak.

tentang Andi yang memiliki
3 kaos berwarna merah, biru,
dan hijau, serta 2 celana
jeans, yaitu hitam dan biru.
Dan Siti memiliki 4 kaos
dengan  warna  merah,
kuning, hijau, dan biru, serta
2 celana, yaitu hitam dan
putih. Dari masalah tersebut
siswa dapat menentukan

peluang suatu kejadian dan

memodifikasi aturan
penjumlahan untuk
menghitung peluang

kejadian yang saling bebas
atau tidak.

sehari-hari

matematika

dalam bahasa

1 ‘uesode) ueunsndusd e eAey U

aquns uengeAusil uep usywniueasuaw eduey 1w SNy
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1. Di kar:lgn SMAN 15 Pekanbaru, dijual diantaranya dua jenis makanan yang disukai oleh
siswa, yaitu roti dan nasi kotak. Pada suatu hari Adam 1alah seorang penjual yang ingin
berjualan di kantin SMAN 15 Pekanbaru, melakukan pengumpulan data mengenai
makanan yang di sukai siswa. Hasil survei terhadap 100 siswa dapat dibuat diagram venn

sebagai berikut:

I " ]

googr

Eoone 8 =

3¢ 3F < SOAL PRETEST

a8 e 3

; 1% = Lg g 9 KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

T g o 3 =

as322 =~ PELUANG

C B T J a3

18282 =

SR e = ~!

g% g =

z 3 gl\gn@ Sekelah : SMA NEGERI 15 PEKANBARU

o8 o @ ] =

5 B il\/fatngelaﬁran : Matematika

2zgas 2

58 SMatdi o : Peluang

O M 3 M fras

L=t @

53 > j_las/Seimester : X/Genap

2 © 5 Petunjuk :

i s etunjuk :

R

f%. 5 2 1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan soal.
m o

; "E % 2. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah

c Z 5 disediakan.

§ E{I a 3. Telitilah soal terlebih dahulu, perangkat soal terdiri dari 5 soal uraian.

g, g 4. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.

Ry 5. Kerjakan dengan membuat diketahui, ditanya, dan jawab

T 6. Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru.

& o

3 Uraian

o

a

f

3

i}

E

]

T‘l

]

'I__l_

=

i

=

Gl

(%]

)

=)

=

=

w

@

&

&

]

Dari diagram tersebut, diketahui lingkaran pertama (A) mewakili siswa yang menyukai
roti, lingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyukai nasi kotak, dan irisan dari
kedua lingkaran menunjukkan siswa yang menyukai keduanya. Analisislah diagram

venn di atas, lalu tentukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

"UBIESELL MENS L,-E[‘E![LII'I neEe iUy uesinuad uends ueunsnsusd ‘el gfiey uesinusd

W]
==

ne
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H1l.
_{Il'ﬂ a. Dari diagram Venn tersebut, tuliskan menggunakan simbol himpunan untuk

- = menunjukkan banyaknya siswa yang menyukai roti, nasi kotak, dan keduanya?

;: % b. Tentukan banyak siswa yang hanya menyukai roti saja dan hanya menyukai nasi kotak
E @ saja?

Ej E c. Jika dipilih satu siswa secara acak, tentukan peluang siswa tersebut menyukai roti atau
:%T 1:35; nasi kotak?

neg

2. Di sebuah perpustakaan, Riri dan Rara menemukan dua dadu berbentuk oktahedral (dadu
dengan 8 sisi) , masing-masing memiliki 8 sisi bernomor 1 hingga 8. Mereka memutuskan

untuk bermain dengan cara melempar kedua dadu tersebut secara bersamaan.

3

52 = :

Q = o R

g = o /°°

& el

S & L.

23 P — &q .

g % = b€ e

g5 Pl

3 e N

E’ m X

= (Gambar Dadu Berbentuk Oktahedral) (Gambar Jaring-jaring dari Dadu
Oktahedral)

a. Buatlah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil!
b. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu tersebut!

c. Berapa peluang mendapatkan jumlah 8?

o |
-

Pada Ig‘;érayaan ulang tahun Mall Plaza Citra yang ke-10, pihak manajemen mengadakan

[98)

NS Uesirgaiusil usp ueyuwr

acara i‘gesial berupa undian berhadiah berupa voucher belanja, dan tiket konser untuk para
3 pengu?jung setia. Acara undian ini diikuti oleh 200 peserta yang antusias. Di antara para
E pesertéf_;T 80 orang berhasil memenangkan voucher belanja, yang dapat digunakan di
berbaéﬁ toko favorit di dalam mall. Selain itu, 50 orang lainnya beruntung mendapatkan

tiket E‘Qnser. Menariknya, dari seluruh peserta, tidak ada satu pun yang berhasil

meméfiangkan kedua hadiah tersebut. Setiap pemenang hanya mendapatkan salah satu

hadiab:::Dari cerita di atas analisis dan tentukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

=t

a. Tuliskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan simbol himpunan
W

(ni:jsalnya, himpunan A untuk pemenang voucher belanja, dan himpunan B untuk
pef'iienang tiket konser). Jelaskan makna setiap simbol yang digunakan!

b. Tei;:‘-'fukan peluang peserta yang memenangkan voucher belanja atau tiket konser!

- |

nery u
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c. Analisislah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini untuk

— I menentukan peluang dua kejadian yang saling lepas!
o= e
Di sebuah taman Cika dan Nada sedang bermain sebuah permainan sederhana untuk

o

menguji keberuntungan. Mereka memiliki uang logam dan memutuskan untuk

melemparkan uang logam tersebut sebanyak empat kali, lalu mereka mencatat gambar (G)

Auel uednnfiuaag g

atau angka (A) yang muncul sesuai urutan.

Buatlah daftar semua hasil yang mungkin!

B;tlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar!
Béapa peluang yang kalian dapatkan tepat 2 gambar?

i3]
Suatu thari, Ridho dan Siti akan memilih pakaian untuk acara Camping di sekolah untuk

El.gepu@-ﬁm.:pl.

9)]

AIEY Uninfas neje ueiBecs

beber@a hari kedepan. Mereka memiliki koleksi pakaian yang terdiri dari beberapa pilihan

warna-dan jenis pakaian yang berbeda. Andi memiliki 3 kaos berwarna merah, biru, dan

=

hijau, -gerta 2 celana jeans, yang berwarna hitam dan biru. Siti memiliki 4 kaos dengan
warna merah, kuning, hijau, dan biru, serta 2 celana, yaitu hitam dan putih. Dari masalah
tersebut, tentukanlah peluang yang mungkin terjadi untuk kejadian:

Andi memilih satu kaos dan satu celana secara acak,

o

Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

Andi dan Siti memilih pakaian yang memiliki warna kaos yang sama. Misalnya, Andi

e

memilih kaos merah dan Siti memilih kaos merah juga.

3 e eAaey uesnuad ‘ueneuad ueyipipuad uebuuaday ymun 2
U UEp usyjunmuesUaul edugy 1w sgm

H

‘UB|ESELL MPENS Lenalin nee wnud tesinuad fusinde uelnsnAu

nery wi
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
o =
Nolg Alternatif Jawaban Skor
;;’1 Diketahui: 4

JSLUINS UBMingSAUSLWL UED uByunuedusw edus) U s n) 2Aley unin@s N —

Lingkaran pertama (A) mewakili siswa yang menyukai roti.
Lingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyukai nasi kotak.

Irisan dari kedua lingkaran (A N B) menunjukkan siswa yang menyukai
keduanya, yaitu 20 siswa.

Dijawab:

Diagram Venn yang menggambarkan situasi di atas dapat digambarkan dengan
dua lingkaran, satu untuk roti dan satu lagi untuk nasi kotak. Di dalam diagram
ini:

60 siswa menyukai roti.

50 siswa menyukai nasi kotak.

20 siswa menyukai keduanya, roti dan nasi kotak.
Total siswa = 100.

Diagram Venn:
A (roti) = 60 siswa

B (nasi kotak) = 50 siswa
A N B (roti dan nasi kotak) = 20 siswa

Di luar kedua lingkaran: 100 - (40 + 30 + 20) = 10 siswa tidak menyukai

kedganya.

Dari informasi tersebut, kita dapat menghitung siswa yang hanya menyukai roti
dan siswa yang hanya menyukai nasi kotak:

Himpunan A - B (siswa yang hanya menyukai roti)

= 60 — 20 = 40 siswa

nery w
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Himpunan B - A (siswa yang hanya menyukai nasi kotak)

= 50 — 20 = 30siswa
) Peluang bahwa siswa yang dipilih secara acak menyukai roti atau nasi kotak dapat

dihitung dengan rumus:

P(AUB) =P(A) + P(B) —P(ANnB)
. Dengan substitusi:
A B ANnB
baug) "W, n® n(AnE)
n(S) n(S)  n(S)
60 N 50 20
100 100 100
60 +50—-20 90
100 100

Jadi, peluang siswa yang menyukai roti atau nasi kotak adalah 0.9 atau 90%.

Buepun-Buepun iIBunpuipg eydi e

P(AUB) =

P(AUB) = =0.9

‘uenauad ‘uevipipusd uebunuadsy ymun 2Auey uedinbuasg e

‘uenu) efaey uesinusd

4
L)

S uenefun nele yauy uesinuad ‘uziods) ueunsnAu s

Diketahui:
Dua dadu berbentuk oktahedral, masing-masing memiliki 8 sisi bernomor 1
hingga 8.

Dilempar kedua dadu tersebut secara bersamaan.

b <

s ¢ 1
P

(%eﬁ_ﬂi

Q <

(Gambar Jaring- jaring Dadu Berbentuk Oktahedral)
Ditanya:
Buaﬁ_lah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil.
Buélah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu tersebut.
Berépa peluang mendapatkan jumlah 8?
w

‘LBIESELL MEnN

Dij%Wab:
—_
o 1 2 3 4 5 6 7 8
21 a2 a3 s s [ @e | 1, ] s
A2 120D 1(2,2) 1 (23) 124 [ (2,5 | (2,6) | (2,7 | (2,8)
43 13D 162163)[64135]13.6 3,739
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_L_._#mu/ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: e
=3 =, a. Pengutipan hanya Uniuk kepentingan pendidikan, peneliian, penulisan karya limian, penyusunan laporan, penulisan kitik atau tnjauan suail masalah.
.I: -.._-

l..]..en__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

:

0%

z
&

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

e YUy uesinuad ‘uesode) ueunsnAusd ‘yenu) eAey uesinuad ‘uenpuad ‘uemipipuad uebunuadey ymun eAuey uedinbusd e

£
H

:ﬂ!

210

JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘| \[;

5
o
=
3
G
=
3
a
B
=
=
=
3
&
o
=
4=

50 peserta memenangkan tiket konser.
Tidak ada peserta yang memenangkan kedua hadiah tersebut secara bersamaan.

Dijawab:
Tuliskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan simbol

himpunan.

Misalkan:
A: Himpunan peserta yang memenangkan voucher belanja.
B: Himpunan peserta yang memenangkan tiket konser.
Informasi yang diberikan:
Total peserta n(S) = 200, dimana S adalah himpunan semesta (semua peserta)
n(A) = 80; Banyak peserta yang memenangkan voucher belanja.
n(B) = 50; Banyak peserta yang memenangkan tiket konser.
Tidak ada peserta yang memenangkan kedua hadiah secara bersamaan, artinya
ANB=9¢
Peluang peserta yang memenangkan voucher belanja atau tiket konser dapat
dihitung menggunakan aturan penjumlahan peluang:
n(AUB) =n(A) +n(B) =80+ 50 = 130
Peluangnya: P(AU B) = D(AVE) _ 130

nS) 200 0,65

Jadi, peluangnya adalah 0,65 atau 65%.

Mo@iﬁkasilah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini untuk
merentukan peluang dua kejadian yang saling lepas.

-

Aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini adalah untuk dua
kejadian saling lepas.
P(AUB) = P(A) + P(B),

Karena A N B = 0, berarti tidak ada elemen yang berada di kedua himpunan.

Diketahui: cika dan nada melempar uang logam sebanyak empat kali, lalu mereka
mencatat gambar (G) atau angka (A) yang muncul sesuai urutan.

Ditanya:

Buégah daftar semua hasil yang mungkin.

Buar;:’tnlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar.

Ber@pa peluang yang kalian dapatkan tepat 2 gambar?
Dijawab:

‘YRlESELL MEens uenelun ne
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{(GGGG), (GGGA), (GGAG), (GAGG), (AGGG), (GGAA), (GAGA),(GAAG),
2 (AGGA), (AGAG), (AAGG), (GAAA), (AGAA), (AAGA),(AAAG), (AAAA)}

2 Tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar

E, :

E. L]

g o Jumlah Gambar Peluang

g 3 0 1

a = 16

5 = 1 4

da] R

g2 & 16

g = 2 5

a o 16
c 3 4
B 16
o 4 1
2 16

6
P(tepat 2 gambar) = 16

LGNS UBINGSAUSIL LD UEYNWNUBILSW | w |} Ul S)Im)

Diketahui:

Ruang sampel Andi memiliki:

3 kaos: merah (M), biru (B), dan hijau (H),

2 celana jeans, yaitu hitam (HT) dan biru (BU).

Ruang sampel pakaian Andi:
Sa ={(M,HT), (M, BU), (B,HT), (B, BU), (H, HT), (H, BU)}
Jumlah total elemen ruang sampel:
n(S,) = 3 (kaos) X 2 (celana) =6
Ruang sampel Siti memiliki
4 kaos: merah (M), kuning (K), hijau (H), dan biru (B)
2 celana, yaitu hitam (HT) dan putih (PU)

Ruang sampel pakaian Siti:
Ss = {(M,HT), (M, PU), (K, HT), (K, PU), (H, HT), (H, PU), (B, HT), (B, PU)}
Jumlah total elemen ruang sampel:
n(Ss) = 4 (kaos) x 2 (celana) =8
Ditanya:
Tentukan peluang dari:

Jika"Andi memilih satu kaos dan satu celana secara acak,
=1

NETY WIS
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! Mis%lnya, Andi memilih kaos merah dan Siti memilih kaos merah juga.

 Dijawab:

Jika Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

Bahwa Andi dan Siti akan memilih pakaian yang memiliki warna kaos yang sama.

Karena Andi memilih secara acak, peluang memilih setiap kombinasi pakaian

adalah sama. Misalnya, peluang Andi memilih (M,HT):

1 1
P((M,HT)) = GO 6

Karena Siti memilih secara acak, peluang memilih setiap kombinasi pakaian juga
sama. Misalnya, peluang Siti memilih (R,HT):

1 1
P((M,HT)) = "G =B

Peluang Andi dan Siti Memilih Kaos dengan Warna yang Sama

Untuk menghitung peluang ini:
Warna kaos Andi: {M,B,H},
Warna kaos Siti: {M,K,H,B}.

Warna kaos yang sama: Warna sama={M,H,B}
Peluang Andi memilih kaos tertentu (misalnya M):
1
P(Andi memilih M) = 3
Peluang Siti memilih kaos yang sama (misalnya M):
1
P(Siti memilih M) = 2

Karena pemilihan Andi dan Siti bersifat independent(bebas), peluang mereka
memilih kaos dengan warna yang sama:
P(Kaos sama) = P(Andi memilih M). P(Siti memilih M) +
P(Andi memilih H). P(Siti memilih H) +
P(Andi memilih B). P(Siti memilih B)

11 11 11
P(Kaossama)=§-Z+§-Z.|_§.Z
3 1
P(Kaos sama) = 3 SRt 0,25

nery w
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c g% 2
€3 g
= 35 = PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR
=g A =
€35 o KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
L = i
T @ E A'ﬁpek komunikasi Indikator Skor
= @@flghub‘ﬁngkan benda nyata, | » Jawaban benar, mampu menghubungkan | 4
] '= .
o ga bar, g},an diagram ke dalam ide ge?da _gyata, gamllzar, dan diagram ke
REE = alam ide matematika ‘ .
2 matematika » Jawaban benar, sesuai dengan Kkriteria 3
o = h tetapi ada sedikit jawaban yang salah
e il » Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan | 2
g ) L Sebagian besar kriteria
=) 1 » Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai 1
B E p= dengan kriteria
2 B » Tidak menjawab/ jawaban kosong. 0
m =
g Menjelaskan ide, situasi dan relasi Jawaban benar, mampu menjelaskan ide, | 4
2| matematik secara tulisan situasi dan relasi matematik secara tulisan
i%. g » Jawaban benar, sesuai dengan kriteria | 3
=K tetapi ada sedikit jawaban yang salah
=
25 » Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan | 2
B § sebagian besar kriteria
ER: » Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai | 1
5| 3 dengan criteria
£ u > Tidak menjawab 0
3” Menyatakan peristiwa atau ide » Jawaban benar, mampu menyatakan | 4
= dalam bahasa atau symbol peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau
S| matematika symbol matematika.
; 5 f » Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 3
L T ] . g o, .
3 9 — tetapi ada sedikit jawaban yang salah.
W =5
2 = » Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan | 2
D 1 sebagian besar kriteria.
= o . .. .
= e » Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai | 1
g o dengan kriteria.
g 7 » Tidak menjawab/ jawaban kosong 0
T et
= 1}
CH-
& 5
=3
":__ru
S
5
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PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Bapak /Ibu yang terhormat,

Schubungan dengan penclitian saya yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjan dari Se/f Regulated
Learning Siswa™, maka saya:

Nama : Nadya Ulhasna
Asal Instansy : Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negen Sultan Syanl Kasim Riau
Dosen Pembimbing @ Dr. Suhandn, M.Pd.
Sasaran Penclitan  : Siswa MA/SMA

Memohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian pada lembar validasi yang
telah disediskan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahut pendapat Bapak/Ibu
tentang soal tes kemampuan komunikasi matematis yang telah disusun, schingga dapat diketahui
layak atau tidaknya soal tes ini diberikan kepada siswa. Penilaan, Komentar, dan saran yang
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan
soal tes ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi i, kami

ucapkan terima kasth.

Pekanbaru, Januari 2025
\ [l
{ Wie

Nadya Ulhasna
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Identitas Validator

Nama AL . TTB st oo R P o] PRI A Yo s e e he
NIPNUPTK _ 196Bo231200701036
Asal Instans ) ."\.)...J.‘.)J'S‘.\....g.".‘.‘.'f ...................

Petunjuk Pengisian
|. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk menuliskan
identitas Bapak Tbu secara lengkap.
2. Bapak Tbu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
*Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda Checlistty) untuk salah satu dani skor
penilaian benkut:
e Skor | : Jika dinilai udak baik
e Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
e Skor 3 : Jika dinilai cukup baik
o Skor 4 : Jika dinilai baik
« Skor 5 : Jika dinilai sangat baik
**Keterangan Kelayakan , silakan pilih salah satu dari keputusan berikut:
o lLayak
e Tidak layak
***Kcterangan Kesimpulan, silakan pilih salah satu dan:
o Digunakan tanpa revisi
o Digunakan dengan sedikit revisi
 Digunakan dengan banyak revisi

o Belum dapat digunakan
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Penilaian terhadap soal tes kemampuan komunikasi matematis

SOAL NOMOR |

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Memodifikasi aturan | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | penjumlahan untuk | Menyatakan peristiwa sehari-
peluang dan menentukan | menentukan peluang dua | hari dalam  bahasa
frekuensi  harapan  dari | kejadian  tidak saling | matematika,

kejadian majemuk. | lepas.

Mereka menyehdiki

konsep  dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
_peluangnya.

Indikator Soal

Diberikan gambar diagram venn tentang hasil survei Adam mengenai makanan yang

di sukai siswa di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dari data survei Adam tersebut siswa

dapat menentukan peluang kejadian dan mampu memodifikasi aturan penjumlahan

untuk menentukan peluang dua kejadian tidak salinglepas. o= -
Soal :

Di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dijual dua jenis makanan yang disukai oleh siswa,
yaitu roti dan nasi kotak. Pada suatu hari Adam melakukan pengumpulan data

mengenai makanan yang di sukai siswa. Hasil survei terhadap 100 siswa dapat dibuat

diagram venn sebagai berikut:

i] A B i

10 '

Dari diagram tersebut, diketahui lingkaran pertama (A) mewakili siswa yang
menyukai roti, lingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyvukai nasi kotak, dan
irisan dari kedua lingkaran menunjukkan siswa yang menyukai keduanya. Analisislah

diagram venn di atas, lalu tentukan Jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

a. Dari diagram Venn tersebut, tuliskan menggunakan simbol himpunan untuk

| menunjukkan _banyaknya siswa  vang menyukai roti, nasi kotak, dan

NELY WIISEY
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 nasi kotak saja?
¢. Jika dipilih satu siswa secara acak, tentukan peluang siswa terscbut menyukai
roti atau nasi kotak?
d. Modifikasilah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini
untuk menentukan peluang dua kejadian yang tidak saling lepas?
PENILAIAN BUTIR SOAL
- T
' Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati !
; 213 |4
A | Aspek Materi
1 1 Kesesuatan soal dengan tujuan pembelajaran v
i 5 Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
| tyjuan pembelajaran v
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
komunikast matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
i e v
| diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan
6 pengukuran (untuk mengetahui tir}gk-al o
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
‘materi peluang).
- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
| kelas X.
g Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi
‘dan perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan.
B | Aspck Bahasa
» 1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga -
jelas dan mudah untuk dipahami.
5 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan -
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
| Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa,
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak ,
| bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus,
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|
' o | sehingga tidak menimbulkan prasangka bagi ' 4
|

o0

. | Ketepatan pemenggalan Kalimat, schingga tidak |
| menimbulkan salah penafsiran. i

| 7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. i \V

) SO " :
| Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

siswa bahwa soal telah pernah diterima
| sebelumnya.

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

Kesimpulan®**:
i

~Saran Perbaikan:

!
1
|
\

1
|

l
|
-

SOAL NOMOR 2

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Menentukan ruang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | sampel dan peluang dari Menghubungkan benda
peluang dan menentukan | suatu kejadian nyata, gambar, dan diagram
frckuensi  harapan  dari ke dalam ide matematika
kejadian majemuk.
Mercka menyelidiki
konsep dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan menentukan
peluangnyva.

Indikator Soal
Diberikan soal cerita tentang Riri dan Rara yang melempar dadu berbentuk

oktahedral secara bersamaan. Siswa dapat menentukan ruang sampel dan peluang

dari suatu percobaan.

Soal :

Di sebuah perpustakaan, Riri dan Rara menemukan dua dadu berbentuk octahedral
{dadu dengan 8 sisi), masing-masing memiliki 8 sisi bernomor | hingga 8. Mercka
memutuskan untuk bermain dengan cara melempar kedua dadu tersebut sccara

bersamaan.

218
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(Gambar Dadu Berbentuk Oktahedral)
a. Buatlah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil!

b, Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu terscbut!

¢. Berapa peluang mendapatkan jumlah 87 Setidaknya jumlah 8?

No Aspek Yang Diamati

A

PENILAIAN BUTIR SOAL

Nilai Pengamatan *

2

3

4

! Aspek Materi

! Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran

b
z
|
-

o

4

~ | tujuan pembelajaran

————y

| Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian

' Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
' komunikasi matematis.

' Kesesuatan soal dengan indikator soal.

6

' Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
| diharapkan.

- Kesesuaian isi materi dengan tujuan
pengukuran (untuk mengetahui tingkat
" kemampuan komunikasi matematis siswa pada

' materi peluang).

8

; Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
| kelas X. Az

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada kunci jawaban.

9

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

| Aspek Bahasa

<

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
ielas dan mudah untuk dipahami.

tJ

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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. Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
MENYINELungE perasaan siswa,

menimbulkan salah penafsiran,

v
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak V4 S
bermakna ambigu (penafsiran ganda). |
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
6 Kclcpalun béﬁl—c;nggamkali_l;lih—.s_cl\ingga tidak 7 7
v

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kcebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
g schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima
sebelumnya,

Kelayakan Soal untuk Digunakan **; [57% A‘f,unc.m.

Kesimpulan***; 9“9“‘\&"0» \'vnpf_ (JVEY

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR 3

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran | Indikator

Kemampuan

Di akhir fase E, siswa | Memaodifikasi aturan | Komunikasi hlaterpaliv:
dapat menjelaskan | penjumlahan untuk | Menjelaskan ide, situasi dan

peluang dan menentukan | menentukan peluang dua rclz.nsi
frekuensi  harapan  dari | kejadian saling lepas. tulisan
kejadian majemuk.
Mereka menyelidiki
konsep dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan menentukan
peluangnya.

matematik  secara
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Indikator Soeal

Diberikan soal cerita tentang undian berhadiah di adakan oleh Mall Plaza Citra yang
ditkuti 200 peserta dengan dua jenis hadiah menank yang diperebutkan, yaitu
voucher belanja dan tiket konser. Diperoleh 80 orang berhasil memenangkan voucher
belanja, 50 orang tiket konser, dan tidak ada peserta yang memenangkan kedua
hadiah terschut sccara bersamaan. Dari cerita terscbut siswa dapat menentukan
peluang kejadian dan mampu memodifikasi aturan penjumlahan untuk menentukan
peluang dua kejadian saling lepas.

1
|

Soal :

Pada perayaan ulang tahun Mall Plaza Citra yang ke-10, pihak manajcm_cn
mengadakan acara spesial berupa undian berhadiah untuk para pengunjung setia.

' Dalam undian tersebut, dua jenis hadiah menarik diperebutkan, yaitu voucher belanja

dan tiket konser. Acara undian ini diikuti oleh 200 peserta yang antusias. Di antara

| para peserta, 80 orang berhasil memenangkan voucher belanja, yang dapat digunakan

untuk berbelanja di berbagai toko favorit di dalam mall. Selain itu, 50 orang lainnya
beruntung mendapatkan tiket konser untuk menikmati penampilan spesial dari artis
terkenal pada malam perayaan ulang tahun mall. Menariknya, dari seluruh peserta,
tidak ada satu pun yang berhasil memenangkan kedua hadiah terscbut. Dengan kata
lain, tidak ada peserta yang berhak membawa pulang baik voucher belanja maupun
tiket konser secara bersamaan. Sctiap pemenang hanya mendapatkan salah satu
hadiah. Dari cerita di atas analisis dan tentukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

a. Tuliskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan simbol
himpunan (misalnya, himpunan A untuk pemenang voucher belanja, dan
himpunan B untuk pemenang tiket konser). Jelaskan makna setiap simbol
yang digunakan!

b. Tentukan peluang peserta yang memenangkan voucher belanja atau tiket
konser!

¢. Modifikasilah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini
untuk menentukan peluang dua kejadian yang saling lepas!

PENILAIAN BUTIR SOAL

5 Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati

1 2 3| 4

N

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran

N

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis.

<
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A=
4 K‘f-“_“j‘f"i"“ soal dengan indikator soal. v B
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang v
© | diharapkan. i = [ [ /-
- Kesesuaian isi materi dengan tujuan | |

6 pengukuran (untuk mengetahui tingkat v

kemampuan komunikasi matematis siswa pada
| materi peluang).

- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA 3
kelas X,

g Kebenaran penggunaan kon.s.cp/rumus/sumcgi 7

" | dan perhitungan pada_kunci jawaban.

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan, v

B | Aspek Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga o
| jelas dan mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
|~ | kaidah Bahasa Indonesta yang baik dan benar.
Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak

‘menyinggung perasaan siswa,
Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
‘bermakna ambigu (penafsiran ganda).

S

d

L S

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

<

<

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga tidak menimbulkan prasangka bagi v
siswa bahwa soal telah pernah diterima
scbelumnya.

Kelayakan Soal untuk Digunakan **: layok digvmalan

Kesimpulan***; 4‘9vnal-"\. dgn vkl nnk

Saran Perbaikan:
. hdihonalan  Lkalimal yoal Wi/
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SOAL NOMOR 4
Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Menentukan ruang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | sampel  dan  Kejadian | Menjelaskan ide, situasi dan
peluang dan menentukan | suatu  percobaan  dan | relasi  matematik  sccara
freckuensi  harapan  dari | menentukan  distribusi | tulisan
kejadian majemuk. | peluang.
Mereka menyelidiki
konsep dari  kejadian

saling bebas dan saling '
lepas, dan  menentukan |
peluangnya. !

Indikator Soal
Diberikan soal cerita mengenai ruang sampel dari svatu kejadian melempar uang
logam scbhanyak empat kali. Siswa mampu menentukan ruang sampel dari suatu

Soal :

Di sebuah taman Cika dan Nada sedang bermain sebuah permainan sederhana untuk
menguji keberuntungan. Mercka memiliki vang logam dan memutuskan untuk
melemparkan uang logam tersebut sebanyak empat kali, lalu mereka mencatat
gambar (G) atau angka (A) yang muncul sesuai urutan.

a. Buatlah daftar semua hasil yang mungkin!
b. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar!
c. Berapa peluang yang kalian dapatkan tepat 2 gambar?

PENILAIAN BUTIR SOAL

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati

1 2 13| 4

h

A | Aspek Materi

| | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v
~ | Kesesuaian soal dengan indikator Ketercapaian o
~ | tujuan pembelajaran

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan w
"~ | komunikasi matematis.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. ¥
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang W |

diharapkan.

YeE

nery |
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6

_, maten peluang),

e |

| kelas X,

| jelas dan mudah untuk dipahami.

| menyinggung perasaan siswa.

S

e e,
| Kesesuaian isi materi dengan tujuan

{:cngukumn (untuk mengetahui tingkat
emampuan komunikasi matematis siswa pada

- Kesesuaian ist maten dchgan jenjang SMA

l Kchcnarqn penggunaan koﬁsc_;{’fum];/;lr—a;c—gi_”
| dan perhitungan pada kunci jawaban.

S s ool ——

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Aspek Bahasa

‘Kckomunikatifan redaksi bahasa soal séhinggu ;

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
| kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

' Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak

bermakna ambigu (pena fsiran ganda).

K eberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

‘Ketepatan pémcnggalan kalimat, schingga tidak

menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

—

Kelayakan Soal untuk Digunaka

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima

sebelumnya.

n**: laysh c‘id""'(un

Kesimpulan***: diguralan

Saran Perbaikan:

-
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SOAL NOMORS
Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase L, siswa | Menentukan peluang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | suatu kejadian  dan | Menyatakan peristiwa sehari-
peluang dan menentukan | memodifikasi aturan | hari dalam  bahasa
frekuensi  harapan  dari | penjumlahan untuk | matematika.
kejadian majemuk. | menghitung peluang
Mereka menyelidiki | kejadian  yang  saling
konsep  dari  kejadian | bebas atau tidak.
saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
peluangnya. S

Indikator Soal
Diberikan permasalahan tentang Andi yang memiliki 3 kaos berwarna merah, biru,
dan hijau, serta 2 celana jeans, yaitu hitam dan biru, Siti memiliki 4 kaos dengan
warna merah, kuning, hijau, dan biru, serta 2 celana, yang berwarna hitam dan putih.
Dari masalah terscbut siswa dapat menentukan peluang  suatu kejadian  dan
memodifikasi aturan penjumlahan untuk menghitung peluang kejadian yang saling
[bebas atau tidak.
Soal :
i suatu pagi vang cerah, Ridho dan Siti akan memilih pakaian untuk acara Camping
di sckolah untuk beberapa hari kedepan. Mereka memiliki Koleksi pakaian yang
terdiri dari beberapa pilihan warna dan jenis pakaian yang berbeda. Andi memiliki 3
kaos berwarna merah, biru, dan hijau, serta 2 celana jeans, yang berwarna hitam dan
biru. Siti memiliki 4 kaos dengan warna merah, Kuning, hijau, dan biru, serta 2
celana, yaitu hitam dan putih. Dari masalah tersebut, tentukanlah peluang yang
mungkin terjadi untuk kejadian:

a.  Andi memilih satu kaos dan satu celana secara acak,

b. Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

¢. Andi dan Siti  memilih pakaian yang memiliki warna Kaos yang sama.

Misalnya, Andi memilih kaos merah dan Siti memilih kaos merah juga.

PENILAIAN BUTIR SOAL

Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati e e ————
L 3 ZlE | *059

-~

: >

Aspek Materi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran | L

’

nery wisi,y
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| Kesesuaian soal de
i soal dengan ind
. T ndikato =
_| komunikasi matematis FEemant

3
4

Kesesuatan soal dengan indikator soal.

e ——

'chcluszm batasan pertanvaan dan |
? | diharapkan, S e

e —

- Kesesuaian isi materi dengan tujuan

& gcngukuran (untuk mengetahui tingkat
emampuan komunikasi matematis siswa pada

| materi peluang).

| kelas X.
chen:m'm penggunaan konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada_kunci jawaban.

- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
8

9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

B | Aspek Bahasa

e

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga

| jelas dan mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
_menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak

‘bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyuaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak

| menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaarn.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
g schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima

sebelumnya.

bl RG] K R & 1% R

b —

Kelayakan Soal untuk Digunakan

vr; loysh dgrmaban

Kesimpulan***: clzomo(,.-., trnpa nvin

' Saran Perbaikan:

-

o
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C. Penilaian Terkait Aspek Konstruksi (Secara umum, bukan per butir soal)

- soal,

r _ *
No Kinel Vane Dixsiatt Nilai Pengamatan
p ¢ Diamati : 3 3 1 5
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
I | menggunakan kata tanya atau perintah yang Vv
menuntut jawaban terurai, f
5 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk _ V
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami. —
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk Y.
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu -
(memunculkan penafsiran ganda). -
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci ‘ o
jawaban dan pedoman penskoran. it
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, ,/
. - diagram atau sejenisnya. . ——
6 | Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada J

Saran Perbaikan:

Pekanbaru, Januari 2025

Validator,

............................
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Identitas Validator

Nama : Dr' \‘m«u( Ndk\b\ Hg [ M'g\‘

.............................................

NIP/NUPTK ;..‘)g\l)ﬁw %o} (0 1007

Asal Instansi : U“\/\@w ........................

Petunjuk Pengisian
I. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk menuliskan
identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2. Bapak/lbu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
*Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda C heelist(V) untuk salah satu dari skor
penilaian berikut:
« Skor 1: Jika dinilai tidak baik
« Skor 2 : hika dinilai kurang baik
o Skor 3 : Jika dimilai cukup baik
« Skor 4 : hika dimlai baik
« Skor 5 : Jika dinilai sangat baik
**Keterangan Kelayakan | silakan pilih salah satu dan keputusan berikut:
« Layak
« Tidak layak
***Ketcrangan Kesimpulan, silakan pilih salah satu dari:
« Digunakan tanpa revisi
« Digunakan dengan scdikit revisi
« Digunakan dengan banyak revisi

« Belum dapat digunakan
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Penilaian terhadap soal tes kemampuan komunikasi matematis

SOAL NOMOR |

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Memodifikasi aturan | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | penjumlahan untuk | Menyatakan peristiwa sehari-
peluang dan menentukan | menentukan peluang dua | hari dalam bahasa
frekuensi  harapan  dari | kejadian  tidak saling | matematika,

kejadian majemuk. | lepas.

Mereka menyelidiki

konsep  dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
| peluangnya.

Indikator Soal

Diberikan gambar diagram venn tentang hasil survei Adam mengenai makanan yang
di sukai siswa di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dari data survei Adam tersebut siswa
dapat menentukan peluang kejadian dan mampu memodifikasi aturan penjumlahan
_untuk menentukan peluang dua kejadian tidak saling lepas.

Soal : - -
Di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dijual dua jenis makanan yang disukai oleh siswa,

yaitu roti dan nasi kotak. Pada suatu hari Adam melakukan pengumpulan data
mengenai makanan yang di sukai siswa, Hasil survei terhadap 100 siswa dapat dibuat
diagram venn sebagai berikut:

S | A B

10

B e e

Dari diagram tersebut, diketahui lingkaran pertama (A) mewakili siswa yang

menyukai roti, lingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyukai nasi kotak, dan
irisan dari kedua lingkaran menunjukkan siswa yang menyukai keduanya. Analisislah

diagram venn di atas, lalu tentukan Jawaban dari pertanyaan di bawah inj-

a. Dari diagram Venn tersebut, tuliskan menggunakan simbol himpunan untuk

menunjukkan _banyaknya siswa  vang menyukai roti, nasi kotak, dan

nery wisey ji
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keduanya?
nasi kotak saja?

roti atau nasi kotak?

Tentukan banyak siswa yang hanya menyukai roti saja dan hanya menyukai

Jika dipilih satu siswa secara acak, tentukan peluang siswa tersebut menyukai

PENILATAN BUTIR SOAL

No

Aspck Yang Diamati

Nilai Pengamatan *

2

3

4

A

Aspek Materi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran

"~

Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran

3

Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis.

Kesesuaian soal dengan indikator soal,

wn

chelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan
pengukuran (untuk mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi peluang).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
kelas X.

Kebenaran penggunaan konsep/mrﬁus/stralegi
dan perhitungan pada kunci jawaban.

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

MNEIRL S

Aspek Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
Jelas dan mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

N

SUSIK

Ketepatan penggunaan bahasa ).'—ang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

NS

230



A Buenes ke sioaa Fosf s fRomnsdsa oo Pnosa o wann nedAnnRoa o ooa

“nEr e¥sng pin wzl eduey undede ynuag wepep 1 syng eAley yrunjas nepe ueifeqas yefueqredwsw vep ueywnwnBuaw Buele|q 'z

(IVTE YHRNE WIN
ol
—

‘YR|ESELE M

6

Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesilikkan bunyi pertanyaan.

sebelumnya.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima

e e e ed

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

Kesimpulan***;

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR 2

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase L, siswa
dapat menjelaskan
peluang dan menentukan

frekuensi  harapan  dari
kejadian majemuk.
Mereka menyelidiki
konsep dari  kejadian

saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
peluangnya,

Tujuan Pembelajaran
Menentukan ruang
sampel dan peluang dari
suatu kejadian

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis
Menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram
ke dalam ide matematika

Indikator Soal

Diberikan soal cerita tentang Riri dan Rara yang melempar dadu berbentuk
oktahedral secara bersamaan. Siswa dapat menentukan ruang sampel dan peluang

dari suatu percobaan,

Soal :

Di sebuah perpustakaan, Riri dan Rara menemukan dua dadu berbentuk octahedral
(dadu dengan B sisi), masing-masing memiliki 8 sisi bernomor | hingga 8. Mereka
memutuskan untuk bermain dengan cara melempar kedua dadu tersebut secara

bersamaan.

Nery wisey
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{Gambar Dadu Berbenuk Oktahedeal)
a. Buatlah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil!
b, Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu tersebut!
¢. Berapa peluang mendapatkan jumlah 87

PENILATAN BUTIR SOAL

Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati SRRSO RETRER N Ll SRR
» t [2]a]4]s
A | Aspek Materi
I | Kesesuaian soal dengan tajuan pembelajarin v
5 | Kesesuatan soal dengan indikator kcic&;ﬁdﬁlm i \,
___| wjuan pembelajaran . P N
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan v
~_ | komunikasi matematis. - s 5 A
- 4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal, i v
¢ | Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang ‘
| dibarapkan. W S L0
Kesesuatan isi materi dengan tujuan |
6 pengukuran (untuk mcngcmhui lingkfu ]
kemampuan komunikasi matematis siswa pada %
materi peluang). NEN. I - -
Kesesuaian st materi dengan jenjang SMA 1
7 2 = e
kelas X.
g Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada_kunci jawaban. = v
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan, v
B | Aspek Bahasa f
Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sch}ni;ga | i i
Gl 3 A v
_jelas dan mudah untuk dipahami. 3 -
» | Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
" | kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. :
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Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
| MEnyinggung perasain siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus,

Kctcpnlan pcmcnggaian kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

SIS

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

| Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima

sebelumnya,

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

Kesimpulan***:

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran
Memodifikasi aturan
penjumlahan untuk
menentukan peluang dua
kejadian saling lepas.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase E, siswa
dapat menjelaskan
peluang dan menentukan
frekuensi  harapan  dari
kejadian majemuk.
Mereka menyvelidiki
konsep dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan menentukan
peluangnya.

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis
Menjelaskan ide, situasi dan
relasi  matematik  sccara
tulisan

Nery wis
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Indikator Soal - ——
- Diberikan soal cerita tentang undian berhadiah di adakan oleh Mall Plaza Citra yang
dikuti 200 peserta dengan dua jenis hadiah menarik yang dipercbutkan, yaitu
voucher belanja dan uket konser. Di antara para peserta, 80 orang berhasil
- memenangkan voucher belanja, 50 orang tiket konser, dan tidak ada peserta yang
memenangkan kedua hadiah tersebut secara bersamaan. Dari cerita tersebut siswa
dapat menentukan peluang kejadian dan mampu memodifikasi aturan penjumlahan
- untuk menentukan peluang dua kejadian saling lepas.
Soal :
l
Pada perayaan ulang tahun Mall Plaza Citra yang ke-10, pihak manajemen
- mengadakan acara spesial berupa undian berhadiah untuk para pengunjung setia.
- Dalam undian tersebut, dua jenis hadiah menarik diperebutkan, yaitu voucher belanja
dan tiket konser. Acara undian ini diikuti oleh 200 peserta yang antusias. Di antara
para peserta, 80 orang berhasil memenangkan voucher belanja, yang dapat digunakan
untuk berbelanja di berbagai toko favorit di dalam mall. Selain itu, 50 orang lainnya
beruntung mendapatkan tiket konser untuk menikmati penampilan spesial dari artis
terkenal pada malam perayaan ulang tahun mall. Menariknya, dari seluruh peserta,
tidak ada satu pun yang berhasil memenangkan kedua hadiah tersebut. Dengan kata
lain, tidak ada peserta yang berhak membawa pulang baik voucher belanja maupun
tiket konser secara bersamaan. Setiap pemenang hanya mendapatkan salah satu
hadiah. Dan centa di atas analisis dan tentukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

|
|
( a. Tuhskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan simbol
| himpunan (misalnya, himpunan A untuk pemenang voucher belanja, dan
\ himpunan B untuk pemenang liket konser). Jelaskan makna setiap simbol
~ yang digunakan!

' b. Tentukan peluang peserta yang memenangkan voucher belanja atau tiket

konser!

¢. Analisislah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini
untuk menentukan peluang dua kejadian yang saling lepas!

PENILAIAN BUTIR SOAL

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati
1 213 | 415
A | Aspek Materi
! 1| Kesesuatan soal dengan tujuan pembelajaran v
» | Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian o
“ | tjuan pembelajaran
;| Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
'~ | komunikasi matematis. o
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R kurwaun soal dengan md:hlut soal.

B Aspek Bahasa

.-—4

) & MD;*M\

, maten peluang)

-3

\d.n X

2

| MCnYINERUNE [RIAsAan siswa.

.

_@. e . e e

menimbulkan salah penafsitan.

7 kcs;wﬁkhn bunyi pertanyaan

| sebelumnya.

- Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

| S—

l
.
|

l\nlmpulan“"

Saran Perbaikan:

| 1<)
- —— o -

. | Kejelasan hatasan pertanyaan dan jawaban | yang i o
Kososuman (a1 maten dengan tujuan [ 7 R
pengukuran (untuk mengetaba tingkat
kemampuan komumkas matematis siswa pada , P

N - S
| Kesesuaian isi materi dcnpn jenjang SM A >

. " Kebenaran penggunaan konsep numus/strategs o [
| dan pertutungan pada Kunei jawaban Y S I . 1%

9 | krfmmgkuun u\al dapal lcndmllan \/-'.J
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal «:hm;i;; q [ M l -;

L pclas dan modah untuk dipahami. B S (A ———
| Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan v
| kandah Hahasa Indonesia yang baik dan benar, | | [ ‘
‘ Penggunaan redaks bahasa soal yang tdak v
K otopatan pengpunaan bahasa yang tidak v ‘
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

§ : Keberadasn dasar pertanyaan atau stimulus. v

6 | Netepatan pemenggalan Kalimat, schingga tidak »

A\
i | Kebaruan halimat yang digunakan pada soal,
schmpga bdak menimbulkan prasangka bag W
: siswa bahwa soal telah pemah ditenima
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SOAL NOMOR 4

{
|
|
|
}

——— e e o c————————————————— —————— ——————

i Capaian Pembelajaran  Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Diakhir fase B, siswa | Menentukan ruang | Komunikasi Matematis
- dapat menjelaskan | sampel  dan  kejadian | Menjelaskan ide, situasi dan

| peluang dan menentukan | suatu  percobaan  dan | relasi matematik  secara
frehuenst  harapan  dari | menentukan  distribusi | tulisan

kejadian majemuk. | peluang,
Mereka menyelidiki |

konsep  dari kejadian

saling bebas dan saling |

lepas, dan  menentukan
peluangnya. |

Indikator Soal

Diberikan soal cerita mengenai ruang sampel dari suatu kejadian melempar uang
logam schanyak empat kali. Siswa mampu menentukan ruang sampel dari suatu
Aejadian dan membuat distribusi peluang nya.

Soal :

i sebuah taman Cika dan Nada sedang bermain schuah permainan sederhana untuk
menguyi heberuntungan, Mereka memiliki vang logam dan memutuskan untuk
melemparkan vang logam tersebut sebanyak empat Kali, lalu mereka  mencatat
{ gambar (Gi) atau angka (A) yang muncul sesuai urutan.

a. Buatlah dafiar semua hasil yang mungkin!
b.  Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar!
¢. Berapa peluang vang kalian dapatkan tepat 2 gambar?

PENILAIAN BUTIR SOAL

. Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1 2 (3|45
A | Aspek Materi
| | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 1 v
| Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian E \/
© | wjuan pembelajaran |
1 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan v |
| komunikasi matematis. |
4 | Kesesuman soal dengan indikator soal, i v
5 K.v:jclasan batasan pertanyaan dan jawaban yang % ‘
_~ | diharapkan.

Nery wisey
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‘Kesesuaian isi materi dengan tujuan
pengukuran (untuk mengetahui tingkat

kemampuan komunikasi matematis siswa pada
| materi peluang).

| <

Kesesuaian isi materi dengan jcnj‘a—ﬁ—ghﬁ.\'i)\
kelas X,

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada kunci jawaban.

Kemungkinan soal dapat terselesaikan,

Ll &l &

‘Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyingeung perasaan siswa.

<1((

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

C

6
73

8

9

B | Aspek Bahasa
_|- !

2
B

4

5

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kcbaruan kalimat yang digunakan pada sonl',
schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima
sebelumnya.

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

Kesimpulan***:

Saran Perbaikan:
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SOAL NOMOR S

S TP

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Menentukan peluang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | suatn  kejadian  dan | Menyatakan peristiwa sehari-
peluang dan menentukan | memodifikasi aturan | hari dalam  bahasa
frekuensi  harapan  dari | penjumlahan untuk | matematika.

kejadian majemuk. | menghitung peluang

Mercka menyclidiki | kejadian — vang  saling

konsep  dannt kejadian | bebas atau tidak.
saling bebas dan saling
lepas. dan  menentukan
| peluangnya.

Indikator Soal
Diberikan permasalahan tentang Andi yang memiliki 3 kaos berwarna merah, biru,
dan hijau, serta 2 celana jeans, yaitu hitam dan biru. Siti memiliki 4 Kaos dengan
wama merah, kuning, hijou, dan biru, serta 2 celana, yang berwama hitam dan putih,
Dari masalah tersebut siswa dapat menentukan peluang  suatu Kejadian  dan
memodifikasi aturan penjumlahan untuk menghitung peluang kejadian yang saling
bebas atau tidak,
Soal :

Di suatu pagi yang cerah, Ridho dan Siti akan memilih pakaian untuk acara Camping

— — ]

di sckolah untuk beberapa hari kedepan. Mereka memiliki koleksi pakaan yang
terdiri dari beberapa pilihan warna dan jenis pakaian yang berbeda. Andi memiliki 3
kaos berwarna merah, biru, dan hijau, serta 2 celana jeans, vang berwarna hitam dan
biru. Siti memiliki 4 Kaos dengan warna merah, Kuning, hijau, dan biru, serta 2
celana, yaitu hitam dan putih. Dari masalah tersebut, tentukanlah peluang yang
mungkin terjadi untuk kejadian:

a.  Andi memilih satu kaos dan satu celana secara acak,

b. Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

¢. Andi dan Siti  memilih pakaian yang memiliki warna kaos yang sama.

Misalnya, Andi memilih kaos merah dan Siti memilih kaos merah juga.

PENILAIAN BUTIR SOAL

|
_ ' Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati f
| 1 2| 3|45
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 'L v

nery wise
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kt sestan soal den
2 : pan andikator ketercapaan
1 |l|jll n e mhel Ajirin l Wt
Kesesuman soal den
pan ndikator kemampuan
] homumbast matematiy l focsd 12
4 1 Kesesuaan sonl dengan indikator soal N
| Keyelasan b
5 an batasan pertanyann dan jawaban yang
diliarapkan \/ RS
Reseswman isi materi dengan tjuan
g | Pengukuran (untuk mengetahun tingkat v
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
, maten peluang) _ o |
| 4 Kesesuaran ist maten dengan jenjang SMA et
[ helas X, A ISt S o .
! " Kebenaran penppunaan konsep/oumus/strateg v
‘ dan perhtungan pada Kuner jawaban ) PN V| S S -
v
{ 9 l\mnmpl\m.m su.:l (Llp.ll lclsclvs.nkun J
1 - - - e ————— . . s Dl —— — i
i B | Aspek Bahasa
| K ekomumkatifan redaksi hahasa soal schmgg;i !
' [ jelas dan madah untuk dipahami, i) S N e [EESS] 1) dah

5 | Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan A
r © | kandah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,

y | Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak WV
7 menyinggung perasaan siswa, = [EESSReD Suvl] e LIPS A try
( 4 Ketepatan penggunaan bahasa yang W tidak v
r | bermakma ambigu (penafsinin ganda). o P AR S
' 5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
B e c————————— ————————————— ——— A —
| 6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak L
!_ menimbulkan salah penalsiran, TRy A oo I (ST [
|
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. wr

| Kebaruan i(ulimai');ung dlgun.l_k-!'nmd-l soal, | | | | |

8 schingea tidak menimbulkan prasangka bagi 4

siswa bahwa soal telah pernah diterima
| sebelumnya, E R SR LEY P (I [ SO,
Kelayakan Soal untuk Digunakan **:
Kesimpulan**#:
Saran Perbaikan:




THENE NN

il

—

€ Penilatan Terkait Aspek Konstruksi (Secara umum, bukan per butir soal)
e
Nilai Pengamatan *

No

(2% ]

|

g

Aspek Yang Diamati

e —————————— —

g

1] 2

3

SR .-

4 |

|

- Rumusan kalimat soal atau pul.my:un

- menggunakan kata tanya atau penntah yang

, Mmenuntut jawaban terurm.. I
Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk

. pengenjaan soual, schingga mudah untuk dipahami,

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengenjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafstrn ganda).
l\ulcn;_hp‘m soal vang disertan du\;..m kunci
| Jawaban dan pedoman penskoran.
M‘jclamn dan keterbacaan tabel, gnmb:lr grafik,

QQQLl

. (ragram atau sejemsnya,

O K cheragaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

|
| soal

Saran Perbaikan:

gufl{ él«{m'r d‘g‘“\ak«—»

I fevig”
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LEMBAR VALIDANI
SOAL TESKREMAMPUAN KOMUNINASEMATEMATIN

Identitas Validator

Nama MAR A APEIAML, < -
NIPNUPTK 1604 AN202A230 12 ":;ln:._g”“ 120008 2
Asal Instans ChaA MeneRl "’PCPANQM," .

Petunjuk Pengisian

I Sebelum melakukan penifaian techadap angket ini, mohon terlebih dahutu untuk menuliskan

denttas Bapak Tha secara lenghap

\

20 Bapak Iha dapat menentukan pemilaran dengan ketentan:

*Keterangan Nalar Pengamatan, silakan benkan tanda Chaclistey) untuk salah satu dan skor

pemtlanan benkut:

Skor 1 hika dintlat ndak baik
Skor 20 hika dimilan Kuang baik
Skor 3 hika dimlar cukup baik
Skor 4 ik dimlan baik

Skor 3@ hika dintlar sangat bak

**Keterangan Kelavakan , stlakan pilih salah satu dan Keputusan benkut:

I avak
Trdak layak

***Keteranpan Kesimpulan, stlakan pilih salah sat dang

Digunakan tanpa revisi
Digunakan dengan sedikat revisi
Digunakan dengan banyak revisi

Belum dapat digunakan

241
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Penilaian terhadap soal tes kemampuan komunikasi matematis

SOALNOMOR 1

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Memodifikasi aturan | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | penjumlahan untuk | Menyatakan peristiwa sehari-
peluang dan menentukan | menentukan peluang dua | hari dalam  bahasa
frekuensi harapan  dari | kejadian  tidak saling [ matematika,

kejadian majemuk. | lepas,

Mercka menyehdiki

Konsep  dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
_peluangnya.

Indikator Soal

Diberikan gambar diagram venn tentang hasil survei Adam mengenai makanan yang

di sukai siswa di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dari data survei Adam tersebut siswa

dapat menentukan peluang kejadian dan mampu memodifikasi aturan penjumliahan

_untuk menentukan peluang dua kejadian tidak saling lepes. oo = =
Soal :

Di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dijual dua jenis makanan yang disukai oleh siswa,
yaitu roti dan nasi kotak. Pada suatu hari Adam melakukan pengumpulan data
mengenai makanan yang di sukai siswa. Hasil survei terhadap 100 siswa dapat dibuat
diagram venn sebagai berikut:

] _A_B_ ]

10

Dari diagram tersebut, diketahui lingkaran pertama (A) mewakili siswa yang
menyukai roti, lingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyukai nasi kotak, dan
irisan dari kedua lingkaran menunjukkan siswa yang menyukai keduanya. Analisislah

diagram venn di atas, lalu tentukan Jawaban dari pertanyaan di bawah ini-

a. Dari diagram Venn tersebut, tuliskan menggunakan simbol himpunan untuk

menunjukkan_banyaknya siswa_vang  menyukai roti, nasi_Kotak, dan

¥
-
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keduanya?
b. Tentukan banyak siswa yang hanya menyukai roti saja dan hanya menyukai
nasi kotak saja?
¢ Jika dipilih satu siswa secara acak, tentukan peluang siswa tersebut menyukai
roti atau nasi kotak?
PENILAIAN BUTIR SOAL
x Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1 2| 3| 4|5
A | Aspek Materi
1 | Kesesunian soal dengan tujuan pembelajaran v
? K esesuaian soal dengan indikator ketercapaian o
tujuan pembelajaran
3 K esesuaian soal dengan indikator kemampuan o
~ | komunikasi matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. ~/
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
: %4
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan
6 pengukuran (untuk mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa pada )
materi peluang). v
g Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
kelas X. v
8 K ebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi v
dan perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan. V
B | Aspek Bahasa
I K ekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
jelas dan mudah untuk dipahami. [
? Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan 5
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak r
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak »
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. L=
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6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak ] ] v
menimbulkan salah penafsiron. 1 o Y
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. V4
Kebaruan kalimat ).'n'ng digunakan pada soal,
g schingga tidak menimbulkan prasangka bagi l/
siswa bahwa soal telah pernah diterima
sebelumnya, S SO

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

—— e et

Kesimpulan***;

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR 2

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase L, siswa | Menentukan ruang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | sampel dan peluang dari | Menghubungkan benda
peluang dan menentukan | suatu kejadian nyata, gambar, dan diagram
frekuensi  harapan  dari ke dalam ide matematika
kejadian majemuk.
Mereka menyelidiki
konsep dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
peluangnya.

Indikator Soal

Diberikan soal cerita tentang Riri dan Rara yang melempar dadu berbentuk
oktahedral secara bersamaan. Siswa dapat menentukan ruang sampel dan peluang
dari suatu percobaan,

Soal :

Di sebuah perpustakaan, Riri dan Rara menemukan dua dadu berbentuk octahedral
(dadu dengan B sisi), masing-masing memiliki 8 sisi bernomor | hingga 8. Mereka
memutuskan untuk bermain dengan cara melempar kedua dadu tersebut secara
bersamaan.

‘YeleseL
Nery wis'
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(Gambar Dadu Berbentuk Oktahedral)
a. Buatlah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil!
b. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu tersebut!
¢. Berapa peluang mendapatkan jumlah 8?
PENILAIAN BUTIR SOAL
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
2 13| 4
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran
- Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
e . L
komunikasi matematis.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
¢ v
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan
6 pengukuran (untuk mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi peluang).
E Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
kelas X.
g Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan.
B | Aspek Bahasa
1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
jelas dan mudah untuk dipahami.
2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
| MENYiNggung perasain siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
‘bermakna ambigu (penafsiran ganda).

| S

mh'u!'

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus,

6 'Kctcpnlan pemenggalan kalimat, schin?:E:Ttiﬁaf
menimbulkan salah penafsiran.

<

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

g schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah pernah diterima
sebelumnya.

Kelayakan Soal untuk Digunakan **:

Kesimpulan***:

Saran Perbaikan:

SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran
Memodifikasi aturan
penjumlahan untuk
menentukan peluang dua
kejadian saling lepas.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase E, siswa
dapat menjelaskan
peluang dan menentukan
frekuensi  harapan  dari
kejadian majemuk.
Mercka menyvelidiki
konsep dari  kejadian
saling bebas dan saling
lepas, dan  menentukan
peluangnya.

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis
Menjelaskan ide, situasi dan
relasi  matematik secara
tulisan

Nery wis
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| Indikator Soal

Diberikan soal cerita tentang undian berhadiah di adakan oleh Mall Plaza Citra yang

diikuti 200 peserta dengan dua jenis hadiah menarik yang diperebutkan, yaitu
voucher belanja dan tiket konser, Di antara part peserta, 80 orang berhasil
memenangkan voucher belanja, 50 orang tiket konser, dan tidak ada pescrta yang
memenangkan kedua hadiah tersebut secara bersamaan. Dari cerita tersebut siswa
dapat menentukan peluang kejadian dan mampu memodifikasi aturan penjumlahan

S

untuk menentukan peluang dua kejadian saling lepas.
Soal :

Pada perayaan ulang tahun Mall Plaza Citra yang ke-10, pihak manajemen
mengadakan acara spesial berupa undian berhadiah untuk para pengunjung sclia.
Dalam undian tersebut, dua jenis hadiah menarik diperebutkan, yaitu voucher belanja
dan tiket konser. Acara undian ini diikuti olch 200 peserta yang antusias. Di antara
para peserta, 80 orang berhasil memenangkan voucher belanja, yang dapat digunakan
untuk berbelanja di berbagai toko favorit di dalam mall. Selain itu, 50 orang lainnya
beruntung mendapatkan tiket konser untuk menikmati penampilan spesial dari artis
terkenal pada malam perayaan ulang tahun mall. Menariknya, dari seluruh peserta,
tidak ada satu pun yang berhasil memenangkan kedua hadiah tersebut. Dengan kata
lain, tidak ada peserta yang berhak membawa pulang baik voucher belanja maupun
tiket konser secara bersamaan. Setiap pemenang hanya mendapatkan salah satu
hadiah. Dari cerita di atas analisis dan tentukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

a. Tuliskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan simbol
himpunan (misalnya, himpunan A untuk pemenang voucher belanja, dan
himpunan B untuk pemcnang tiket konser). Jelaskan makna setiap simbol
yang digunakan!

b. Tentukan peluang pescria yang
konser!

c. Analisislah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini
untuk menentukan peluang dua kejadian yang saling lepas!

memenangkan voucher belanja atau tiket

PENILAIAN BUTIR SOAL

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati

1 2 |3 (4|5

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v,
. | Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian v
“ | tujuan pembelajaran

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan v

komunikasi matematis.
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1

4| Kesesuaian soal dengan indikator soal. A~
5 i\cjclaxan batasan pertanyaan dan jawaban yang o
. dlhmp!qn_
[ Kesesuaian isi materi dengan tujuan
6 pengukuran (untuk mengetahui tingkat (2
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
| materi peluang).
- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
kelas X.
8 Kebenaran penggunaan konsep/ramus/strategi W
dan perhitungan pada Kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. v
B | Aspek Bahasa
) K ckomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami. s
, | Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan 4
< | kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak G
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak v
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak v
menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. ¥
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 schingga tidak menimbulkan prasangka bagi v
siswa bahwa soal telah pemah diterima
sebelumnya.
Kelayakan Soal untuk Digunakan **: ‘ O
\ a Yau ((Q:)W!u((u
k.
Kesimpulan***: A“)VnanL (h,,,,) er TRUIG)
Sa : ’
ot Perte iy 1% Pek. Poin © Lo ,:’(_M‘,
Pyl s
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konsep dari  kejadian ‘
saling bebas dan saling '
lepas, dan menentukan |
peluangnya. |

SOAL NOMOR 4

Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Menentukan ruang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | sampel  dan  Kejadian | Menjelaskan ide, situasi dan
peluang dan menentukan | suatu  percobaan  dan | relasi  matematik secara |
frekuensi  harapan  dari | menentukan  distribusi | tulisan f
kejadian majemuk. | peluang. {
Mereka menyelidiki

Indikator Soal
Diberikan soal cerita mengenai ruang sampel dari svatu kejadian melempar uang

logam scbanyak empat kali. Siswa mampu menentukan ruang sampel dari suatu
'kejadian dan membuat distribusi peluang nya.

Soal :

Di sebuah taman Cika dan Nada sedang bermain sebuah permainan sederhana untuk
menguji keberuntungan. Mercka memiliki vang logam dan memutuskan untuk
melemparkan uang logam tersebut sebanyak empat kali, lalu mereka mencatat
gambar (G) atau angka (A) yang muncul sesuai urutan,

a. Buatlah daftar semua hasil yang mungkin!
b. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar!
c. Berapa peluang yang kalian dapatkan tepat 2 gambar?

PENILAIAN BUTIR SOAL

. . Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati

1 2 13| 4

h

A | Aspek Materi

| | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v

~ | Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian o

~ | tujuan pembelajaran

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan w

© | Komunikasi matematis.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. bl
v

5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
~ | diharapkan.

‘YR|ESELY ME

Nery wisey
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L6

I:IA::
St

! materi peluang)

| Kesesuaian isi materi dengan tujuan

pengukuran (untuk mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa pada

E 1 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
_Lkelas X. "
K Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi 3
| dan perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. v
B | Aspek Bahasa
| | Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga L
jelas dan mudah untuk dipahami.
- Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan V%
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak v
menyinggung Perasaan siswa.
4 K etepatan penggunaan bahasa yang tidak %
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. s
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak o
menimbulkan salah penafsiran.
~
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
K cbaruan kalimat yang digunakan pada soal, o
8 schingga tidak menimbulkan prasangka bagi
siswa bahwa soal telah penah diterima
scbelumnya

Kelayakan Soal untuk Digunakan **: '\mg“. A“vauaL

Kesimpulan***:

Saran Perbaikan:
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SOAL NOMOR S

TESSSTEE - P - = R =2 bl il
Capaian Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Di akhir fase E, siswa | Menentukan peluang | Komunikasi Matematis
dapat menjelaskan | suatu kejadian  dan | Menyatakan peristiwa sehari-
peluang dan menentukan | memodifikasi aturan | hari dalam  bahasa
frekuensi  harapan  dari | penjumlahan untuk | matematika.
kejadian majemuk. | menghitung peluang
Mercka menyelidiki | kejadian  vang  saling

konsep  dari kejadian | bebas atau tidak.
saling bebas dan saling

lepas. dan  menentukan

| peluangnya.

Indikator Soal

Diberikan permasalahan tentang Andi yang memiliki 3 kaos berwarna merah, biru,
dan hijau, serta 2 celana jeans, yaitu hitam dan biru. Siti memiliki 4 kaos dengan
wama merah, kuning, hijou, dan biru, serta 2 celana, yang berwarna hitam dan putih,
Dari masalah tersebut siswa dapat menentukan  peluang  suatu kejadian dan
memodifikasi aturan penjumlahan untuk menghitung peluang kejadian yang saling
bebas atau tidak,
Soal :

Di suatu pagi yang cerah, Ridho dan Siti akan memilih pakaian untuk acara Camping

- g -

di sckolah untuk beberapa hari kedepan. Mereka memiliki koleksi pakaan yang
terdiri dari beberapa pilihan warna dan jenis pakaian yang berbeda. Andi memiliki 3
kaos berwama merah, biru, dan hijau, serta 2 celana jeans, vang berwarna hitam dan
biru. Siti memiliki 4 kaos dengan warna merah, Kuning, hijau, dan biru, serta 2
celana, yaitu hitam dan putih. Dari masalah tersebut, tentukanlah peluang yang
mungkin terjadi untuk kejadian:

a.  Andi memilih satu Kaos dan satu celana secara acak,

b. Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

¢. Andi dan Siti memilih pakaian yang memiliki warna kaos yang sama.

Misalnya, Andi memilih kaos merah dan Siti memilih kaos merah juga.

PENILAIAN BUTIR SOAL

. " Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati

1 [2]3]4]s

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran v

nery wisey j
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5 | Kesesuaian soal dengan indikator ketercapaian
tujuan pembelajaran - e
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis. ok
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. =
5 K_cjclxmnn batasan pertanyaan dan jawaban yang
| diharapkan. v
Kesesuaian isi materi dengan tujuan
6 pengukuran (untuk mengetahui tingkat f
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi peluang).
B Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA
kelas X.
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi v
dan perhitungan pada_kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. N
B | Aspek Bahasa
| Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga T
jelas dan mudah untuk dipahami.
B Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan v
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak X
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak \/
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. ~
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak "~
menimbulkan salah penafsiran.
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. ¥
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 schingga tidak menimbulkan prasangka bagi »
siswa bahwa soal telah pernah diterima
sehelumnya.
hk.
Kelayakan Soal untuk Digunakan **: la Y 'Jfgum Lo
Kesimpulan***: ‘l(‘JVnu\u,\. dbf\. VY]
Saran Perbaikan:
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C. Penilaian Terkait Aspek Konstruksi (Secara umum, bukan per butir soal)
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
1|23 4]5

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan

I | menggunakan kata tanya atau perintah yang v
menuntut jawaban terurai.

5 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk v
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk W

3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
‘jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, v
diagram atau sejenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada v
soal.

Saran Perbaikan:
%’0 a ‘ Ch (’L\k ('\‘ (Q)V“L"‘C-L ‘}Ll)’\a ' S
Pekanbaru,  Januari 2025
Validator,
=
—

waprea APRIANL, C.pd

----------------------------

nip. (93604362023 212.032
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PERMOHONAN VALIDASI
ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Bapak Thu yang terhormat,
Schubungan dengan penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based

Learning (PBL) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari Self
Regulated Learning Siswa™, maka saya:
Nama : Nadya Ulhasna
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing  : Dr. Suhandri, M.Pd.
Sasaran Penelittan  : Siswa MA/SMA

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar validasi yang

telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang angket Self Regulated Learning yang telah disusun, schingga dapat diketahui layak
atau tidaknya angket ini diberikan kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang
Bapak/Ibu berikan akan digunakan scbagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan angket ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi

i, kami ucapkan terima Kasih.

Pekanbaru, Januari 2025

il

Nadya Ulhasna
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF REGULATED LEARNING

ldentitas Validator

Ot Suhandd’, 5.50, M.,

NEME = S s s e S
NIPNUPTK . 'okdonvrigooioliollb
Asal Instansi . W QOoun Mt

................................................

Petunjuk Pengisian
I. Bapak/lbu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda checklist (V)

pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat dan sesuai dengan apa yang

dirasakan dan diamati,

rJ

Makna skor penilaian yaitu:
* Skor 5 (Sangat Baik)
« Skor4 (Baik)
+ Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
« Skor 2 (Tidak Baik)
» Skor | (Sangat Tidak Baik)
3. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk

menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

Penilaian terhadap Anghet Self Regulated Learning

Pilihan
NO Aspck yang Diamati Penilaian
112131415
; Kesesuaian penggunaan bahasa yuﬁg tepat sasaran pada setiap
peryataan dengan bunyi indikator self regulated learning. z
. Keterukuran setiap indikator self regulated learning yang*digunnkan 2

(dapat dilihat di kisi-kisi angket),

Kemampuan angket dalam mengarahkan siswa untuk memahami

self regulated learning nya sendiri.

4 ‘Kelugasan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami, v




HNE NN

Fr - = . pilihan |
'; NO , Aspek yang Diamati Penilaian
| l 2(3[4]5
g ' K;'l_cp:_n:mh_pc*tiégﬁﬁnhh_ahasa sesuai dengan EBIYD (Ejaan Bahasa | ¥
; Indonesia yang Disempumakan).
" Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat usia siswa E
MA/SMA.
3 -, Ketepatan penggunaan bahasa sehingga tidak bermakna ganda atau _
| ambigu.
}—8 P“K.clcpatan penggunaan bahasa yang tidak memuat dua kata sangkal o
(tidak atau bukan) dalam satu kalimat.
I S , .
" Kejelasan bunyi pemyataaan yang tidak menuntut siswa untuk y
mengingat hal yang telah lama atau terlupakan.
_l:)“ Kesesuaian jumlah item pernyataan dengan tingkat usia SISWa P
MA/SMA. |
f ' 'I l Keruntutan bunyi pemyataan yang dimulai dari pemyataan umum ke |
pernyataan spesifik. ¥
» | Kekonsistenan setiap bunyi pemmyataan yang tidak memuat dua
" | penilaian diri sekaligus. ¥
13 | Kemenarikan tampilan fisik angket, “
i Kclcpuihn penggunaan skala sikap pada pilihan jawaban yang ¥
disediakan.
15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban. v

Kesimpulan secara umum tentang angket Self Regulated Learning

Mohon berikan tanda checklist (V) pada salah satu pilihan penilaian yang paling tepat dan

sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

Kesimpulan secara Umum Penilaian

Layak digunakan di |ap§;{;an tanpa ada revisi. WV

Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tidak layak digunakan di lapangan.
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Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah,

jemis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis pada kolom yang
tersedia. Bapak/lbu juga dapat memberikan catatan revisi dengan cara mencoret langsung
pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa yang scharusnya diperbaiki oleh
peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan

tenimakasih,

Jenis Kesalahan

Saran untuk Perbaikan

? Bi.l’g-i;;l-'\—'ﬂ—l.lg Salah

e et

—~
—

Pekanbaru, Januari 2025
Validator,

............................
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Identitas Validator

e\ Mobe H5, s
NIP/NUPTK - 9810828 107 10100 %

R B e Y I R )

Asal Instanss : Ul\\}[lﬁfkw .......................

Petunjuk Pengisian
I, Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda checklist ( V)
pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat dan sesuan dengan apa yang

dirasakan dan diamat.

r

Makna skor penilaian yaitu:
« Skor 5 (Sangat Baik)
« Skor 4 (Bak)
« Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
« Skor 2 (Thidak Baik)
« Skor | (Sangat Tidak Baik)
3. Scbelum melakukan pemlaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk

menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

Penilaian terhadap Anghet Self Regulated Learning

Pilihan |
NO Aspek yang Diamati Penilaian
112(3)4]5

o rcsc—su;:;lamggunaan bahasa yﬁng lcpal_szxsamn pada s;ti.:;p =

l pemyataan dengan bunyi indikator self regulated learning. v

- Keterukuran sctiap indikator self regulated learning -ynng digunakan /

| (dapat dilihat di kisi-kisi angket). V

" Kemampuan angket dalam mengarahkan siswa untuk memahami l)

self regulated learning nya sendiri.
4 | Kelugasan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami.
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S T Pilihan
NO Aspek yang Diamati Penilaian
ENEIES Ts_‘E“
5 : I\clcinEBén&uman bahasa sesuai dcng.ml BIYD (1:jaan Bahasa | | 1T V
Indonesia yang Disempurnakan). |
6 Ketepatan pcn!.,gu;l.l:ll_i_ll.llld\n sesuai dl—!n!,.ll;Tl—l.lél\FKll. usio siswa i —_'_-E :;'
MA/SMA. !
R:l.;.-[;;l"l;l pmu.un.mn h.nlmgx;‘sclunggu tidak bermakna bind.nm T 11 ——‘i- 1
7 v
ambigu, |
: l\ctcpn—hr.\ Ec.niklnn. aan hahasa yani:;a 'k memuat dua kata cm;,i;ll- il -\/ ‘
(1 flak alau h_n_nan) dalam satu ka_lnmat. BN
8 Kejelasan bunyi pemyataaan yang tidak menuntut siswa untuk | \/l
mengingat hal yang telah lama atau terlupakan. ||
QI_O_V Kesesuaian jumlnh item pcmyalnn  dengan ungkm usia siswa - —“/ f
MA/SMA, | |
i Keruntutan bunyi pernyataan yang dimulai dari pemyataan umum ke \/
] pemyataan spesifik. - REEE I
i Kckonsistenan setiap bunyi pgmy.mnn yang lidak memuat dua \/'
penilaian diri sekaligus.
13 | Kemenarikan tampilan fisik angket. . v |
” Ketepatan penggunaan skala sikap pada pilihan jawaban yang ‘/ .
disediakan, | |
15 | Ketepatan jur-n_l:lh pilthan jm\r.nb;m.. - - B i —i’_ ﬂ’—tr\‘/‘

Kesimpulan secara umum tentang angkel Self Regulated Learning

Mohon berikan tanda checklist (\/ ) pada salah satu pilihan penilaian yang paling tepat dan

sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

f— e e ——e

Kesimpulan secara Umum | Penilaian

|

Layak digunakan di inpangan tanpa ada revisi. v

Layak digunakan di Iapang.ah dénénn revisi.

Tidak layak dq.unakan dl lapanban
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Rami yuga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah,
jems kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis pada kolom yang

tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi dengan cara mencoret langsung

pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa yang scharusny?a diperbaiki olch

pencht. Atas kesedinan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan

terimakasth.

I Garan untuk Perbaikan

’ Bagian ynn}.: Salah Jc;lsii\'esnlxa‘i\ah

Pekanbaru, Januari 2025

Validator,

.....................
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF REGULATED LEARNING
Identitas Validator
Nama . MARINA fpatatd! § i S
NIP/NUPTK 199604 302023212037 / 476 717 467 52 3 00?2
Asal Instansi . SwAfeqeRl (§ fERAUDARL
Petunjuk Pengisian

1. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda checklist (V)
pada salah satu kolom pilihan penilaian yang paling tepat dan sesuai dengan apa yang
dirasakan dan diamati.

2. Makna skor penilaian yaitu:

« Skor 5 (Sangat Baik)
« Skor 4 (Baik)
» Skor 3 (Netral atau Ragu-ragu)
« Skor 2 (Tidak Baik)
« Skor I (Sangat Tidak Baik)
3. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu untuk

menuliskan identitas Bapak/lbu secara lengkap.

Penilaian terhadap Angker Self Regulated Learning

261

Pilihan
NO Aspek yang Diamati Penilaian
1(2|3(4]|5
Kesesuaian penggunaan bahasa yang tepat sasaran pada setiap
: pernyataan dengan bunyi indikator self regulated learning. a
5 Keterukuran setiap indikator self regulated learning yang digunakan
(dapat dilihat di Kisi-kisi angket). b
, Kemampuan angket dalam mengarahkan siswa untuk memahami N
self regulated learning nya sendiri.
4 | Kelugasan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami. "




£ il
Pilihan
NO Aspek yang Diamati Penilaian
203|145
( : Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan EBIYD (Ejaan Bahasa

* | Indonesia yang Disempurnakan). P

6 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat usia siswa v
MA/SMA.

) Ketepatan penggunaan bahasa sehingga tidak bermakna ganda atau ”
ambigu.

2 Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak memuat dua kata sangkal
(tidak atau bukan) dalam satu kalimat. i

g Kejelasan bunyi pernyataaan yang tidak menuntut siswa untuk v
mengingat hal yang telah lama atau terlupakan,

0 Kesesuaian jumlah item pernyataan dengan tingkat usia siswa
MA/SMA. 5

. Keruntutan bunyi pernyataan yang dimulai dari pernyataan umum ke ’
pernyataan spesifik.

12 Kckonsistenan setiap bunyi pemnyataan yang tidak memuat dua "
penilaian diri sekaligus.

13 | Kemenarikan tampilan fisik angket. iy

i Ketepatan penggunaan skala sikap pada pilihan jawaban yang v
disediakan.

15 | Ketepatan jumlah pilihan jawaban. v

Kesimpulan secara umum tentang angket Self Regulated Learning

Mohon berikan tanda checklist (V) pada salah satu pilihan penilaian yang paling tepat dan

sesuai dengan apa yang dirasakan dan diamati.

—————

Kesimpulan secara Umum Penilaian

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. | -

Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tidak layak digunakan di lapangan.
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Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenal bagion yang salah,
Jenis kesalahan, dan saran untuk perbaikan angket ini secara tertulis pada kolom yang
tersedia. Bapak/Ibu juga dapat memberikan catatan revisi dengan cara mencorel langsung,

pada bagian yang salah dalam angket dan menuliskan apa yang seharusnya diperbaiki oleh

peneliti. Atas kesedinan Bapak/lbu untuk mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan

terimakasih.

 Bagian yang Salah Jenis Kesalahan © Saran untuk l'cr!mlhfﬂ

-
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Pekanbaru, Januari 2025

Validator,

---------------------------
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HASIL VALIDITAS AHLI

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

2Adapun lafigkah melakukan validitas Aiken untuk setiap butir pernyataan yaitu dengan

Tmeénggunakan rumus:

nely

auad ‘ueNIpIpU

al nomor 1

p £
V_n(c—l)
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Aspek yang Diamati

Penilai

[y

[2 3]

>s

n(c
i 1)

Aspek Materi

Kesesuaian soal
ngan kompetensi dasar
(atau capaian
pembelajaran)

11

12

0,92

uenu) efiey uesinuad
LEp UEguMyEays

%(esesqui,@n soal dengan
= indikator pencapaian
tkompeténsi (atau tujuan
%=  pembelajaran)

4
L)

11

12

0,92

Kesesuaian soal dengan
5 indikatér kemampuan

10

12

0,83

zkomuniKasi matematis.
‘Kesesuaian soal dengan
indikator soal.

11

12

0,92

Keje};qsan batasan
pertanydan dan jawaban
yang diharapkan.

uesinuad ‘ueiode) ueunsnAusd

12

0,75

Kesesu:ej:ian 1si materi
dengan tujuan
pengl:;T(uran (untuk
mengetahui tingkat
kemamp:.ﬁan komunikasi
matemaltis siswa pada

11

12

0,92

YRIESELL MENS UEn2(Un NEE Y
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" “Kesesuaian isi materi

_ dengan.jenjang SMA
o = Kelas X.

12

12

E{(,ébenaxan penggunaan
:kensep/‘rumus/ strategi
3 dan pel:hltungan pada
2 2 kundi jawaban.

12

12

@ihungjiman soal dapat
=] terselesalkan

-

12

12

mumka‘ufan redaksi
hasa—soal sehingga
as dan mudah untuk
di-pahaml

E@epgn%mep

25 neje uweces d|

11

12

0,92

=Ketepatan penggunaan

= bahasa‘ sesuai dengan

ﬁaldah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

11

12

0,92

2] 1||'auad 'LI'H'HI[J—IDLJF:"L'I ueﬁuuuadau Hun :-!.-'I'-.UE'U uednnﬁuaa B

=5 Penggunaan redaksi
ebahasa soal yang tidak
Imenyinggung perasaan
siswa.

ed

11

12

0,92

JKetepatan penggunaan
bahasa yang tidak
bermakna ambigu
(penafsiran ganda).

12

0,75

Keberadaan dasar
pertanyaan atau stimulus.

UEyLUNIUEILS

12

0,75

‘yenu) efuey uesinuad ‘L

4
L)

Ketepatan pemenggalan

Tkalimat;/sehingga tidak

menimbulkan salah
penafsiran.

11

12

0,92

Kespesifikkan bunyi
pertanyaan.

ns ueyngss

12

0,75

3(ebaru&n kalimat yang
5 digunakan pada soal,
sehingga tidak
menimbulkan prasangka
bagi sisWa bahwa soal
telah pernah diterima
sebelumnya.

11

12

0,92

Jumlah

72

80

80

55

63

63

181

204

— Rata-Rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pernyataan

1,68

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 1

Tingg
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Aspek yang Diamati

Penilai

[y

2 [ 3 [t ] ™

[t

Aspek Materi

Kesesuaian soal
ngan kompetensi dasar
{(atau capaian
pembelajaran)

puiig Qi) yeH

11

12

0,92

g(esesuaian soal dengan
= indikator pencapaian
%0mp_c_tenm (atau tujuan

o pembelajaran)

11

12

0,92

i .
Kesesuaian soal dengan
. .
= indikator kemampuan
“komumnikasi matematis.

12

0,75

Kesesuaian soal dengan
mdikator soal.

11

12

0,92

Keiplasan batasan
pertanyaan dan jawaban
yang diharapkan.

12

0,75

Kesesuaian isi materi
dengan tujuan
pengukuran (untuk
mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi
matematis siswa pada
peluang).

11

12

0,92

Kesesuaian isi materi
dengan jenjang SMA
kelas X.

12

12

Kebenaran penggunaan
konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada

kunci jawaban.

12

12

Kemungkinan soal dapat
ferselesalkan

11

12

0,92

—

Kekomunikatifan redaksi
bahasa soal sehingga
jelas:dan mudah untuk

.~ dipahami.

11

12

0,92

Ketepatan penggunaan
bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

11

12

0,92

Penggunaan redaksi
bahasa soal yang tidak
meny.mggung perasaan

' siswa.

11

12

0,92

Kete@étan penggunaan
bahasa yang tidak
be;;makna ambigu
(penafs1ran ganda).

12

0,75
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—)‘ Keberadaan dasar
||pertanyaan atau stimulus.

12

0,75

Ketepatan pemenggalan
ﬂialinﬁit sehingga tidak
n menimbulkan salah
“penafsiran.

11

12

0,92

Ta| lL].dI

1 Kespesifikkan bunyi
—pertanyaan.

12

0,75

%qu

ebaruan kalimat yang
- digunakan pada soal,

sehingga tidak
cgnemn‘rbulkan prasangka
r:bagl siswa bahwa soal
2 & telabrpernah diterima
i rsebelumnya.

epupn 16

11

12

0,92

eAiey unlnies ne1e uebegss dpnbusw Buele|iq ||

1 51|y

= Jumlah

72

80 | 80 | 55

63

63

181

204

Rata-Rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pernyataan

1,66

w3 Kategori Validitas Butir Soal Nomor 2

Tingg

Soal nomor 3

Aspek yang Diamati

Penilai

(2 [3 | ™

>s

n(c

Aspek Materi

Kesesuaian soal
dengan kompetensi dasar
(atau capaian
pembelajaran)

11

12

0,92

Kesesuaian soal dengan
indikator pencapaian
kompetensi (atau tujuan
pembelajaran)

11

12

0,92

Kesesuaian soal dengan
indiKator kemampuan
komunikasi matematis.

12

0,75

Kesesuaian soal dengan
indikator soal.

11

12

0,92

Kéielasan batasan
pertan,yaan dan jawaban
yang diharapkan.

12

0,75

Kesésuaian isi materi
dengan tujuan
pengukuran (untuk
mengetahul tingkat
kemampuan komunikasi
matematis siswa pada

= peluang).

11

12

0,92

Kesesuaian isi materi
dengan jenjang SMA
= kelas X.

12

12

Kebe,I?aran penggunaan
konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada

Kunci jawaban.

12

12
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Hﬂ

kemungklnan soal dapat

terselesaikan.

11

12

0,92

Kekoﬁ&umkatlfan redaksi
O bahasa soal sehingga
“]elas ‘dan mudah untuk
©  odipahami.

11

12

0,92

=K etepatan penggunaan
5 bahasa sesuai dengan
tEaida@ Bahasa Indonesia

11

12

0,92

a yang-baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi
cbahadsa soal yang tidak
Emenmnggung perasaan
S o siswa.

11

12

0,92

Ny eAdey uninss nee ueBeaas dinbus EUEJEIIH )

Ketepatan penggunaan
bailjfasa yang tidak
béf_lmakna ambigu
(penaf51ran ganda).

12

0,75

Keberadaan dasar
pertanyaan atau stimulus.

12

0,75

Ketepatan pemenggalan
kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah
penafsiran.

11

12

0,92

Kespesifikkan bunyi
pertanyaan.

12

0,75

Kebaruan kalimat yang
digunakan pada soal,
sehingga tidak
menimbulkan prasangka
bagizsiswa bahwa soal
telal pernah diterima
sebelumnya.

11

12

0,92

Jumlah

72

80

80

55

63

63

181

204

Rata-Rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pernyataan

1,66

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 3

Tingg
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Aspek yang Diamati

Penilai

[y

2 [ 3 [t ] ™

[t

Aspek Materi

Kesesuaian soal
ngan kompetensi dasar
{(atau capaian
pembelajaran)

puiig Qi) yeH

10

12

0,83

g(esesuaian soal dengan
= indikator pencapaian
%0mp_c_tenm (atau tujuan

o pembelajaran)

10

12

0,83

i .
Kesesuaian soal dengan
. .
= indikator kemampuan
“komumnikasi matematis.

12

0,75

Kesesuaian soal dengan
mdikator soal.

10

12

0,83

Keiplasan batasan
pertanyaan dan jawaban
yang diharapkan.

12

0,75

Kesesuaian isi materi
dengan tujuan
pengukuran (untuk
mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi
matematis siswa pada
peluang).

12

12

1,00

Kesesuaian isi materi
dengan jenjang SMA
kelas X.

12

12

Kebenaran penggunaan
konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada

kunci jawaban.

10

12

0,83

Kemungkinan soal dapat
ferselesalkan

10

12

0,83

—

Kekomunikatifan redaksi
bahasa soal sehingga
jelas:dan mudah untuk

.~ dipahami.

10

12

0,83

Ketepatan penggunaan
bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

10

12

0,83

Penggunaan redaksi
bahasa soal yang tidak
meny.mggung perasaan

' siswa.

10

12

0,83

Kete@étan penggunaan
bahasa yang tidak
be;;makna ambigu
(penafs1ran ganda).

12

0,75
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—)‘ Keberadaan dasar
||pertanyaan atau stimulus.

12

0,75

Ketepatan pemenggalan
ﬂialinﬁit sehingga tidak
n menimbulkan salah
“penafsiran.

10

12

0,83

Ta| lL].dI

1 Kespesifikkan bunyi
—pertanyaan.

12

0,75

%qu

ebaruan kalimat yang
- digunakan pada soal,

sehingga tidak
cgnemn‘rbulkan prasangka
r:bagl siswa bahwa soal
2 & telabrpernah diterima
i rsebelumnya.

epupn 16

10

12

0,83

eAiey unlnies ne1e uebegss dpnbusw Buele|iq ||

1 51|y

= Jumlah

72

80

80

55

63

63

181

204

Rata-Rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pernyataan

1,56

w3 Kategori Validitas Butir Soal Nomor 4

Tingg

Soal nomor 5

Aspek yang Diamati

Penilai

[

2 |

3

S1

>s

n(c

Aspek Materi

Kesesuaian soal
dengan kompetensi dasar
(atau capaian
pembelajaran)

12

12

1,00

Kesesuaian soal dengan
indikator pencapaian
kompetensi (atau tujuan
pembelajaran)

10

12

0,83

Kesesuaian soal dengan
indiKator kemampuan
komunikasi matematis.

12

0,75

Kesesuaian soal dengan
indikator soal.

10

12

0,83

Kéielasan batasan
pertan,yaan dan jawaban
yang diharapkan.

12

0,75

Kesésuaian isi materi
dengan tujuan
pengukuran (untuk
mengetahul tingkat
kemampuan komunikasi
matematis siswa pada

= peluang).

10

12

0,83

Kesesuaian isi materi
dengan jenjang SMA
= kelas X.

12

12

Kebe,I?aran penggunaan
konsep/rumus/strategi
dan perhitungan pada

Kunci jawaban.

10

12

0,83
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Hﬂ

kemungklnan soal dapat

terselesaikan.

10

12

0,83

Kekoﬁ&umkatlfan redaksi
O bahasa soal sehingga
“]elas ‘dan mudah untuk
©  odipahami.

10

12

0,83

=K etepatan penggunaan
5 bahasa sesuai dengan
tEaida@ Bahasa Indonesia

10

12

0,83

a yang-baik dan benar.
3 Penggunaan redaksi
cbahadsa soal yang tidak
Emenmnggung perasaan
S o siswa.

10

12

0,83

Ny eAdey uninss nee ueBeaas dinbus EUEJEIIH )

Ketepatan penggunaan
bailjfasa yang tidak
béf_lmakna ambigu
(penaf51ran ganda).

12

0,75

Keberadaan dasar
pertanyaan atau stimulus.

12

0,75

Ketepatan pemenggalan
kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah
penafsiran.

10

12

0,83

Kespesifikkan bunyi
pertanyaan.

12

0,75

Kebaruan kalimat yang
digunakan pada soal,
sehingga tidak
menimbulkan prasangka
bagizsiswa bahwa soal
telal pernah diterima
sebelumnya.

10

12

0,83

Jumlah

72

80

80

55

63

63

181

204

Rata-Rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pernyataan

1,56

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 5

Tingg
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= Aspek yang Diamati
sl T

Penilai

2

S1

S2

S3

'E_Rurﬁgsan kalimat soal
© atau pertanyaan
Elenggunakan kata tanya
atau perintah yang
mepuntut jawaban

— terural.

12

uepup 16un

pengetjaan soal,

+mudah untuk dipahami.

2 Kejelasan maksud
ckalimat pada petunjuk

sehingga

10

12

0,83

Ketepatan penggunaan
kalimat pada petunjuk

pengetjaan soal,

tidak-Bermakna ambigu
(mhemunculkan
penafsiran ganda).

sehingga

10

12

0,83

Kelengkapan soal yang
disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman
penskoran.

11

12

0,92

Kejelasan dan
Keterbacaan tabel,
gambar, grafik, diagram,
dan sejenisnya.

11

12

0,92

Keberagaman

penggunaan bunyi 4

pertanyaan pada soal.

4

4

10

12

0,83

':' Jumlah

31

24

28

28

18

2

22

54

72

=

']

Rata-Rata Tingkat Validitas Aspek Konstruksi

1,78

Kategori Validitas Aspek Konstruksi

Tingg
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L 2a REKAPITULASI HASIL VALIDITAS AHLI PADA SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

]

a5 3

S g &

5 2% ASPEK MATERI DAN BAHASA

B BSygw —

o& cga [~

o §N§§>a§ “‘Ahli1 | Ahli2 | Ahli3 I, s1 S2 S3 ZS n(c—1) 14 Tingkat Kevalidan
g = ':'_r':- & =

BESEE | n72 80 80 17 55 63 63 181 204 | 0,887255 Tinggi
EERPE = 70 80 80 17 53 63 63 179 204 | 0,877451 Tinggi
B2 2% =70 80 80 17 53 63 63 179 204 | 0,877451 Tinggi
32 S48 - 70 80 70 17 53 63 53 169 204 | 0,828431 Tinggi
8 g %5&1 & 70 80 70 17 53 63 53 169 204 | 0,828431 Tinggi
S B %

B Cg

o = =

ERT ASPEK KONSTRUKSI

s

5 2E i

A Tingkat
S 7 2 Ahli1l Ahli 2 Ahli 3 Iy S1 Sy S3 ZS n(c—1) V

= E § Kevalidan
: 8 24 28 28 6 18 22 22 62 72 0,8611 Tinggi
5 I

E o

=1 T

o o} -

T =5 A

E o8 o)

o 2 w =]

™ = =
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5 8% —
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= Penilai

. . Tingkat
spek yang Diamati 1 ) 3

Kevalidan

S1 S) S3 ZS Vv

Kesesuaian

‘uenauad ‘ueyipipusad u
edy Bl §IM) ehlEey ynl
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=
0
=i
=]
o
)
=
o
)
=
)
»n
&

= yang tepat sasaran
pada setiap pernyataan | 4 4 5 3 3 4 |10 | 0,83 Tinggi
5 dengan bunyi
% indikator self
aregulated learning.

A

u

gKeterukuran setiap

@  indikator self

= regulated learning
vang digimakan (dapat
5 dilihat'di kisi-kisi

w angket).

‘e efaey uesinusd

4
L)

4 | 4|4 |3|4]|3/|10]083 Tinggi

SKemampuan angket
Tdalam mengarahkan
siswa untuk
memahami self
regulated-learning nya
séndiri.

41514 3|43 10]083 Tinggi

Kelugasan
penggunaan bahasa
sehingga mudah
dipahami.

4151534411092 Tinggi

Ke@patan
penggufaan bahasa
sesuai dengan EBIYD
(Ej aa}:a Bahasa
Indonesia yang
Disempurnakan).

4 5 4 3 3 3 9 10,75 Sedang
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:ﬂl

¥l

e

Ketepatan
_penggunaan bahasa
@ﬁ@al dengan tingkat
usid siswa SMA/MA.

0,75

Sedang

E & Ketepatan
2 .
Jpenggunaan bahasa
2 ehingga tidak

Qﬂmakﬁh ganda atau

ambi gu.

¥

LS
3

11

0,92

Tinggi

uepln |

Ke%patan
pfé‘nggunaan bahasa
gng tidak memuat
% gua kata sangkal
@ (ﬁdak }iiau bukan)
Cdalam satu kalimat.

umﬁeces di

11

0,92

Tinggi

5 Kej elasan bunyi

S pernyataaan yang
ftldak menuntut siswa
{%ntuk mengingat hal
yang telah lama atau
& terlupakan.

0,75

Sedang

‘ueniauad 'LIHHI[}IDLJEd ueﬁuuuadaw yun giuey uedunﬁuaa B

m

E Kesesuaian jumlah
% item pernyataan
gdepgan tingkat usia
E:'u’ siswa SMA/MA

11

0,92

Tinggi

‘uenu) efaey uesinusd

5 Keruntutan bunyi
pernyataan yang
dimulai dari
ernyataan umum ke
mpemyataan spesifik.

BO uey

11

0,92

Tinggi

4
L)

“Kekonsistenan setiap
Bunyi pethyataan yang
% tidak memuat dua
penilaian diri
sekaligus.

0,75

Sedang

dafuins u

Kemenarikan
tamp11an:’f151k angket.

10

0,83

Tinggi

Ketepatan
penggffr_laan skala
sikap pada pilihan

jawaban yang
disediakan.

10

0,83

Tinggi

Ketepatan jumlah
pilihan jawaban.

11

0,92

Tinggi

J i;fmlah

63

69

68

45

54

53
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..u__._"_m 1.Bilarang memngutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
..[H.___.. .n.T\ a. Fenguipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H| ] _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

umsiaaaay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Buepun-Buepun 1Bunpuing egh yeH

Y = total skor siswa

=k
erikut:

g2

moinent berikut:

-

- nEXY)-(EX) .(TY)
X Ty x2-G X2, 22— Y)Z]

el
o 32(1469)—(106)(428)
Xx: JI(32)(364)—(106)2][(32)(6086)—(428)2
=i
= 47008—-45368
I"‘35312! J[11648-11236][194176—183184]
o
= 1640
Ixy = [412][10992]
1640

r = —
Xy 4528704

. 1640
XY 2128,0752

Iy = 0,77065

g1 2.

rvn-2
ng Vi-r?

=
itu
"~
c (0,77065)W32=2 __ (0,77065 )(,/30)
'33""9 J1-(0,77065)2  /1-((0,77065 )2
o
i3]

_(0,77065)(5,47723) __ (0,77065)(5,47723)

t’%???lng J1-(05939) /0,4061
=
422103 _
th:ng = e 6,6233
3
)
L
Me bandmgkan nilai tpiryng dengan tigpe untuk df =32 —2 = 30 dengan taraf

rifikan 5% yaitu 1,69726.
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©JAdapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai

Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product
a3
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6,219803 , maka butir soal nomor 1 valid.

thitung = 6,6233 > tigper

™

ﬁUmﬂ %_

f

RISY

LR SUSHA RIAL

Kriteria
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

ttabel
1,69726
1,69726

Validitas

1,69726

1,69726

1,69726

thltung
6,6233
4,4732
2,0955
7,7667

Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Soal Butir Soal
7,6980

[@\]

No. Butir

— Soal
1

o

iy .. . . .
Dengan cara yang sama untuk butir instrumen soal kemampuan komunikasi matematis

cipta k Ul

2]
nothor 2-5 diperoleh:

on

N

<

Sy

ka Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengufipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, pendlisan karya limiah, penyUsanan laporan, pendlisan krlik atau tnjauan sual masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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L2y

=

dapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut:

-

Mgnghltung varian setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

-
1

k|
2 (in)z
v = DT
L E N
.
= (364)-109% _ (364)- 11236) 364-351,125 12,875
Si= 32— — =—=—=10,4023
= 32 32 32 32
(¥ ]
- 124)2 15376
C (sn-URE (48)-UD g g5 35
Si= = = == =10,1094
= 32 32 32 32
A 33) (1444)
~ (76)-t (76) 76)—45,125 30,875
S = U083 30875 _ () 9649
= 32 32 32 32
2 9216)
(358)-C2°  (358)-210) 378)—288 90
B, = 2 = 2z _ G792 _ 20 _ 58125
32 32 32 32
(188)- (64) (188) (29%) 096) 188)—128 60
Ss = — USOEES _ 50 _ 4 g7g
32 32 32 32

Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan rumus
berikut:

¥ al
Z.Si :Sl +52 +S3 +S4+55

=

M Si = 0,4023 +0,1094 + 0,9648 + 2,8125 + 1,875

&
Z?i- = 5,5391

= . : :
. Menjumlahkan varians total dengan rumus sebagai berikut:

JAlL

2
ZXt?_ (Z)Ii]t)

Z

ukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut:

w
S, =
t.:}' N
e |
=
(428) 183184
S rr (6086)— _ (6086)— 6086-5724,5 361,5
[ ™ —_ = =
G 32 32 32 32
B
St% 11,2969
=
fal]
asu
it
e

=

NELY W !5‘”11

-5
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0,6371 > 1¢4per = 0,3494. Jadi, kesimpulannya

30, sehingga diperoleh harga 1,,.; pada taraf signifikansi

,90, maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas sedang.

)(1 —0,49032) = (1,25)(0,50968) = 0,6371
h uji‘coba soal pretest dan posttest ini reliabel. Korelasi 17, yang diperoleh berada pada
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" m = VI
..”_ I_m k cigta a gilikcul RSuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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b l

Hak Cipta U...:nz:m_m@:nmmmrc_._n@..m
_..u__._mr. 1. Dilarang mengutiglsebadian mﬁr seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUI__._. .n.m a. Pengutipan hanya uniuk rm_um_:_:m_m_: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
4_.’_\.5_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e o A
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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285 F &
ST E MEhetapkan kelompok atas dan kelompok bawah
e
ke e =8
g l(SmpOE-.Atas
e B i
Z 5 Butir Soal (X)
3 @
2 § Testee 1 5 3 2 5 Jumlah (Y)
= f_ S-2 S-2 4 4 2 4 4
k]
%23; :j;} S-57 S-5 4 4 2 4 4
NS 5-26 4 4 2 4 4
295 s» s-27 4 4 2 4 4
i 5-29 4 4 4 4 2
583 SIP s4 | 4 4 : 4 -
G He si¥ 511 4 4 1 4 3
S L sie S-1 3 4 1 4 3
= 2 5 S26 53 4 4 0 4 3
5 T Ratarata |38889| 4 | 1,6667 4 3,3333
w2 3
B Elélompok Bawah
AC o
E g Butir Soal (X)
5 T lah (Y
. estee 1 5 3 4 5 Jumlah (Y)
& S-25 3 4 0 4 1 12
3| ;’E S-21 3 4 2 1 1 11
o .
= g S-6 3 4 1 0 2 10
B % S87 3 3 0 4 0 10
5 = S-31 2 3 3 1 0 9
2o S8 3 4 1 0 0 8
5 g. S-20:- 2 4 0 1 1 8
o %S3¢ 3 3 0 0 0 6
A S3E 2 3 1 0 0 6
% Rata-rEta 2,6667 3,5556 | 0,8889 | 1,2222 0,5556
= =
g 4 Mé;nghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus:
% _ )?A"i
ZDP =15 i
]
=DP, = 3,8889 —2,6667 = 0,3056
5 g
?DPZ 4—5?,5556_01111
5 7
EDP3 — 1,6667 —0,8889 — 0,1944
5

LEelEs
Nery wise

286



287

‘@
<
T | =
£ BB |3 |E |8
S5 (213 3= |8 |8
m w O = =
~ | =
~ o
)
)
ADn &
2 2
m =)
— N | @
S =
g A m b
= <« 518 o |— [ |2 |2
sz 815222133
e < M A A== e e
3 R/ & |© |© |© |o |
S = = |2
O - <
= £ 0O |~
2 = @
S T <
w
S =)
I g 9
I S 5 53
o = o
S g § =
Il 0 m = Al L B Cc B b e
N =) = M
NN 0 P—— : 3
Sl YEeBRHak n_m.ﬁm_ milik AN Sulskg Rigu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
LY
P I Iun_n_ﬂ.uﬂm:iz:m_cznmzm_.._:..._j:m_
_..L_._n a1, arang mengutip sebagian atau seluruh Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

f

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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J.S

ampiran

Jumlah (Y)
15
18
15
16
18
10
13
10
14
14
16
12
14
15
14
15
15
8
12
8
11
14
15
14
12
18
18
15
18
6
9
6
428

Butir Soal (X)

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL PRETEST

<
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o
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: ) - : e o ~ <
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a. Pengutipan hanya Uniuk KEpenlingan pendidikan. peneliian, penuisan Karya [lmiah, penyusunan [aporan, pendlisan Khtik alal bnjauan suail masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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“Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai

&

oy
Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

=) = Jumlah skor tiap soal
o jumlah siswa
= |
-
_ — 106 _ 9
X =—= 3,313 X, =—=3
g 32 32
_C 124 _ 64
X,=—= 3,875 Xg=—=2
32 32
o
= 38
X3= o= 1,188
F3
Menghitung indeks kesukaran dengan rumus:
0
o X
= IK = —
SM1

IKy =222 =0,8281

1Ky =222 = 0,9688

2

I[Kd'=- =0,5000

& 4

maa

Mg:ﬂentukan golongan tingkat kesukaran tiap butir soal

= HASIL TINGKAT KESUKARAN
= UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST
~ No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,8281 Mudah
2 0,9688 Mudah
3 0,2969 Sukar
4 0,7500 Mudah
5 0,5000 Sedang

Nery Wwisey JuedAg uejjng jo |[AJsiaAu|
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SKOR PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
KELAS X.1 SAMPAI DENGAN X.4 SMAN 15 PEKANBARU

Buepu-Buepun 1Bunpuing e o eq

ASIL
&

Testee | X.1 Testee | X.2
S°1 5 S-1 4
S=2 4 S-2 12
S-3 11 S-3 6

24 10 S-4 6
S5 7 S-5 12
S6 | 10 S-6 6
S+7 10 S-7 6
S-8 6 S-8 10
S9 7 S-9 4
S-10 | 9 S-10 | 7
S-11 4 S-11 7
S-12 | 7 S-12 | 3
S-13 | 4 S-13 8
S-14 | 3 S-14 8
S-15 | 2 S-15 8
S-16 | 10 S-16 | 2
S-17 | 4 S-17 8
S-18 | 2 S-18 8
S-19 | 7 S-19 | 2
S:20 | 10 S-20 4
S21 8 S-21 8
S-22 | 8 S-22 | 4
S:23 | 6 S-23 7
S24 9 S-24 4
S25 | 6 S-25 | 10
S-26 | 9 S-26 | 10
S27 | 6 S-27 | 10

S28 | 9 S-28 | 10
S29 | 8 S-29 8
S-30 | 8 S-30 | 3
S:31 9 S-31 3
S32 | 8 S-32 | 7
S33 | 4 S-33 4
S34 | 9 S-34 | 4

6 S-35 4

Testee | X.3 Testee | X.4
S-1 11 S-1 4
S-2 10 S-2 2
S-3 7 S-3 8
S-4 4 S-4 8
S-5 6 S-5 8
S-6 8 S-6 4
S-7 7 S-7 2
S-8 4 S-8 3
S-9 4 S-9 8

S-10 15 S-10 8
S-11 11 S-11 7
S-12 10 S-12 7
S-13 10 S-13 8
S-14 11 S-14 4
S-15 8 S-15 4
S-16 12 S-16 4
S-17 7 S-17 8
S-18 10 S-18 9
S-19 12 S-19 8
S-20 4 S-20 9
S-21 4 S-21 8
S-22 9 S-22 7
S-23 4 S-23 8
S-24 9 S-24 10
S-25 6 S-25 7
S-26 9 S-26 7
S-27 8 S-27 4
S-28 y/ S-28 4
S-29 9 S-29 4
S-30 8 S-30 8
S-31 9 S-31 8
S-32 6 S-32 5
S-33 0 S-33 13
S-34 6 S-34 4
S-35 4 S-35 8

02!
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ampiran K. 2

r o
o 1=
2 a UJI NORMALITAS SKOR PRETEST
2 2 KELAS X.1
o =
1 ng':";kah langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
ke = |
= =3
1 }ﬁ-pote_s_i's:
I-E = Data tidak berdistribusi normal
= =
I—é Data tidak berdistribusi normal
L= €

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

2\ (o — fo)?
- 2%

Dengan kriteria yang digunakan jika H, diterima y? hitung = < x? . .

LIEY Ul 5Ny 2fiey ynings nele ueBegss dopbusw Buesie|q |
nely eys

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e

Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang kelas
m
-, ANilai terbesar (Xpnqx) = L1
o 3
= 5Nilai terkecil (Xpn) =2
=
S ;Rentangan (R) =Xmax) — Xmin) =11-2=9
& o
© gBanyak Kelas (K) =1+33logn=1+3,3log (35)
= E ,I =1+3,3(1,544)=6,095 = 6
88 3
= Spaniang =R i ~
5 %’Panjang,'Kelas (P) = 1,477 = 2
B @ =
333 ZTabel (ﬁstrlbum frekuensi nilai
gg
S DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS X.1
2 N Interval f Xi (X)? fX; f(X0)?
2 1 2-3 3 . ) 6,25 7,5 18,75
2 2. 4-5 6 4,5 20,25 27 121,5
- 3 67 9 6,5 42,25 58,5 380,25
= 4 8-9 11 8,5 72,25 93,5 794,75
= 5 10-11 6 10,5 110,25 63 661,5
= 6 12-13 0 12,5 156,25 0 0
= umlah 35 45 407,5 249,5 1976,75
'E
u
&
E
g.'l'_

NeIY WiIsey Jg,:u.-{g_‘ 1Ry 1ns jo KypsaFapun o5
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. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
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Menghitung rata-rata (mean)

= )
=2/Xi _ 2195 _ 51986

n 35

=

<
o
®1dioy

hitung standar deviasi (SD)

SFXD2 (SfXi\
JBEG - (L)

\/1976,75 _ (249.5)2
& 35 35

w

SD = /56,4786 — (7,1286)2
A

95}
o
NI Hprw

SD 2 /56,4786 — 50,8169

SD =,/5,6617

SD = 2,3794

293

. Menentukan batas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan

kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh

nilai sebagai berikut:,1,5 ; 3,5; 5.5; 7,5; 9,5; 11,5; 13,5.

(¥ ]

Mer‘i:éari nilai Z_g,. untuk batas kelas interval dengan rumus:

fﬁ- 1,5-7,1286

= = —2,37
= 23794

C3,5-7,1286
2,3794

~1,52
Zy =22 = 0,68
Zy == 0,16
Zs =22722%0 — 100
1,84

= 2,68
2,3794

nery wisey jike
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€. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan angka-

Tangka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

2 a 7 _ccore Luas 0 — Z dari tabel kurva normal
Sl 237 0,4911
3 = 1,52 0,4357
& -0,68 0,2517
al 2 0,16 0,0636
= 1,00 03413
Bl = 1,84 0,4671
R = 2,68 0,4963
: =z

i

Mericari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-Z yaitu angka
bari§’ pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan
seteé}snya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f, dengan menggunakan

rum_ﬁé fe = luas daerah X N

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g
JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (W SN BAdEy ynines nele uelbegses dynbusw Bueieiq |

nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

Luas Daerah fe = luas daerah x N

10,4911 — 0,4357| = 0,0554 0,0554 x 35 = 1,939
& 10,4357 — 0,2517| = 0,184 0,184 x 35 = 6,44
§ 10,2517 + 0,0636| = 0,3153 0,3153 x 35 = 11,0355
B 10,0636 — 0,3413| = 0,2777 0,2676 X 35 = 9,366
5 10,3413 — 0,4671| = 0,1258 0,1258 X 35 = 4,403
5 10,4671 — 0,4963| = 0,0291 0,0291 x 35 = 1,022
T =2
;jj g. Meneari Chi Kuadrat (x7;¢ng)
= — o= Z (fo — fn)
3 - f, — fn)?
Kelastnterval | £, | fo | (o—fi) | (o — fi)? %
B n 23 3 1,939 1,061 1,1257 0,5806
= 2 45 6 6,44 0,44 0,1936 0,0301
2 < 6 7 9 |11,0355| -2,0355 4,1433 0,3754
g 89 11 | 9,7195 1,2805 1,6397 0,1687
3 10 11 6 4,403 1,597 2,5504 0,5792
& 12 13 0 1,022 1,022 1,0445 1,0220
= Jumlah 2,7560
uh]
5
5
o

NELY WIsey JIIEAG UuelIng jo
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embandingkan y;rn, dengan nilai yZ,pe; untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk

LR SUSHA RIAL

= 11,07 , dengan kriteria pengujian sebagai

tabel

2
,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

hitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika x? hitung = thab o Yaitu

@ X itung = X tape Artinya distribusi data tidak normal.
a Xz':;itun g = X*ape artinya data berdistribusi normal.

ku— 1£'6 — 1 =5, maka diperoleh y

beri

A
Al
9 Hak gsp :,_W_ _.R_\_z Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
S 0
~ -
kC ER__:aqK._m_rmﬂ_m:M.::nm:m_

—3

U__ma_:m mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%mplran K.3

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST
KELAS X.2

puiig e3di D HEH
1419 YeH &

L

E@n

ah Iangkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

._I

1 1pot€5‘.ls

ghun !

= Data tidak berdistribusi normal

Eﬁpué‘rﬁu

B?ata tidak berdistribusi normal

(¥ ]
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

2\ (o — fo)?
- 2%

Dengan kriteria yang digunakan jika H, diterima y? hitung = < x? . .

LIEY Ul 51Ny 2fiey ynings nele ueBegss dopbusw Buesie|q |
nely eys

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e

Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang kelas
m
-, ANilai terbesar (Xpnqx) = 12
o 3
= 5Nilai terkecil (Xpin) =2
=
S SRentangan (R) = KXmax) — Xmin) =12-2=10
& o
© gBanyak Kelas (K) =1+33logn=1+3,3log (35)
= E { =1+3,3(1,544)=6,0952 = 6
g =
2 E’Panan“Kelas(P) =R 1641~ 2
z 8 K=
22 5
333 ZTabel (ﬁstrlbum frekuensi nilai
T a
S g DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS X.E
- No: | Interval f X; (X,)? fX; f(X)?
2 1w 2-3 5 . ) 6,25 12,5 31,25
2 2.3 4-5 8 4,5 20,25 36 162
% 32 6-—7 8 6,5 42,25 52 338
= 4 8-9 7 8,5 72,25 59,5 505,75
= S~ 10-11 5 10,5 110,25 52,5 551,25
= 6= 12-13 2 12,5 156,25 25 312,5
= Jumlah 35 45 407,5 237,5 1900,75
5 5
34 Pengujm dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
f:f; a. Nenghltung rata-rata (mean)
o -
EI.'I W]

nef
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\q;ul

h

= 2IXi _ 2375 _ 785714286
n 35

b2 Menghitung standar deviasi (SD)

\/Zf'I(VXi)Z _ (z;;xi)z
s _ (s

\/54,3071428 —(6,7857142)2

%2
)

NIN Jiptw endio

92
)

92
>

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydio yeH

1

SD = /54,3071428 — 46,0459172

'1/8,2612256

SD = 2,8742346

AlEY Uninjas nele uelBegsas dnnBusw Buele|q ' |

g

SD

'\-ju
nel

Menentukan batas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan

w

kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh

nilai sebagai berikut:,1,5 ; 3,5; 5,5; 7,5; 9,5; 11,5; 13,5.

&

Mencari nilai Z_g.,,- untuk batas kelas interval dengan rumus:

__ BK-My

W& sp
~1,5-6,785714286

2,8742346

Z

—1,84

ey

oh
~—3,5—6,785714286
L, =2 = —114
2 2,8742346 ’

R IREL

. 5,5-6,785714286
T 2,8742346

1aquns uengeAusil uep usywniueaUaw eduey 1wl SNy

= —0,45

T

AL

- 7,5—6,785714286
2,8742346

A
It

= 0,25

{318.

9,5-6,785714286 _

0,94
2,8742346

N
g b

£11,5-6,785714286
28742346 o

pad

= 13,5-6,785714286
A — = 2,34
7 ET 28742346 ’
fal]

¢. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan angka-

N
i

1,64

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

‘ i ]

Z_score ’ Luas 0 — Z dari tabel kurva normal ‘

nery wr
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=
-1,84 0,4671
- -1,14 0,3729
w Z2 -0,45 0,1736
2 o 0,25 0,0987
g o 0,94 0,3264
S 1,64 0,4495
g - 2,34 0,4904
é&
= =
f.2 Meneari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-Z yaitu angka

barls s-pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan

Buepun-Buej

seteftisnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f, dengan menggunakan

o
rumas f, = luas daerah X N

LquS_E'Daerah fe = luas daerah x N
|0,4671 — 0,3729] = 0,0942 0,0942 x 35 = 3,297
|O,3iﬁ§]29 —0,1736] = 0,1993 0,1993 x 35 = 6,9755
|0,1736 + 0,0987| = 0,2723 0,2723 x 35 = 9,5305
|0,0987 — 0,3264| = 0,2277 0,2277 x 35 = 7,9695
|0,3264 — 0,4495| = 0,1231 0,1231 x 35 = 4,3085
|0,4495 — 0,4904| = 0,0409 0,0409 x 35 = 1,4315

g Mencari Chi Kuadrat ()(hltung)

k
o — f)?
X = Z fi

o i=1

-y
KelasInterval | £, | fr | (h=f) | (fo— fu)? %
o h
= 23 5 3,297 1,703 2,9002 0,8797
45 8 |6,9755| 1,0245 1,0496 0,1505
w67 8 19,5305 | -1,5305 2,3424 0,2458
= 809 7 17,9695 | -0,9695 0,9399 0,1179
=10 11 5 143085 0,6915 0,4782 0,1110
= 1213 2 | 1,4315| 0,5685 0,3232 0,2258
5 Jumlah 1,7306

ng
C

Membal’idingkan szlitung dengan nilai yZ,,,;, untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk =
k-1 T6 — 1 =5, maka diperoleh x2,,.; = 11,07 , dengan kriteria pengujian sebagai
berlkut:‘

Jika y? :_h-_-itun g2 )(zt apel Artinya distribusi data tidak normal.

Jika X%itun g S th ape, Artinya data berdistribusi normal.
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@Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Ralk Cipta Dilindungi Undang-Undang

k L_.-mr. Aﬂﬁ__mqm:m mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

umsiaaaay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%mplran K. 4

r @
=
T UJI NORMALITAS SKOR PRETEST
: 2 KELAS X.3

T _némh I;a: ngkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

1 ipotc_ifs_‘is:

Data tidak berdistribusi normal

ﬁﬁﬂufﬁumn!
Il

= Data tidak berdistribusi normal
o
Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

2\ (o — fo)?
- 2%

Dengan kriteria yang digunakan jika H, diterima y? hitung = < x? . .

LIEY Ul 51Ny 2fiey ynings nele ueBegss dopbusw Buesie|q |
nely eys

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e

Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang kelas

m
-, ANilai terbesar (Xpnqx) = 15
T >
= 5Nilai terkecil (Xpn) =0
=
S ;Rentangan (R) = Xmax) — Kmin) =15-0=15
& o
© gBanyak Kelas (K) =1+33logn=1+3,3log (35)
= E F,{ =1+3,3(1,544)=6,0952 = 6
® 3 =
2 E’Pan'an “Kelas (P) —E_DB_j46~2
L J g K 6 !
B @ =
;3 ZTabel distribusi frekuensi nilai
T &
i g DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS X.E
- No; | Interval f X; (X)? X f(X)?
2 1w 02 1 1 1 1
2 2.3 35 6 4 16 24 96
% 32 6 8 12 7 49 84 588
= 4n 9 11 11 10 100 110 1100
= 5=~ 12 14 2 13 169 26 338
= 6= 15 17 1 16 256 16 256
5 Jumlah 35 51 591 261 2379
s B
i1} :

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat

BLL M) e

a. -Menghitung rata-rata (mean)

Yees

W]
|
=11

i
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\q;ul

h

M, =25 =281 _ 7 4571428
n 35
(5]

b2 Menghitung standar deviasi (SD)

\/Zf'I(VXi)Z _ (z;;xi)z

2379 (261)2
35 35

%2
)

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydio yeH

92
>

95)
S
NSININ JIptw endio

\/67,9714285 — (7,4571428)2

92
o

= |/67,9714285 — 55,6089787

AlEY Uninjas nele uelBegsas dnnBusw Buele|q ' |

SD =+/12,3624498

3,5160275

'\-ju
Neny &

SD

. Menentukan batas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan

o

kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh

nilai sebagai berikut:,-0,5 ; 2,5; 5,5; 8,5; 11,5; 14,5; 17,5.

&

Mencari nilai Z_g.,,- untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ BK—-My

_:J"l SD

" _0,5-7,4571428

Zy=—F——F7= -2/72
1™ 35160275 !

£2,5-7,4571428

-1,75
3,5160275

REREI]

'5,5—7,4571428
L, ="—"——"=-,78
3 T 35160275 ’

1aquIns uengeAusil uep usywniuesUsw eduey 1w SNy

IL

= 8,5—7,4571428

Z,=
. 3,5160275

= 0,19

g
Ll
“11,5—7,4571428
Zs =107 _ 116
= 3,5160275

14,5-7,4571428

= 2,13
3,5160275

N
(o))
elihg

_=17,5-7,4571428

T
' 35160275

= 3,11

e. Mer?gari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

Z _score ’ Luas 0 — Z dari tabel kurva normal ‘

NETY Wis
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=
-2,72 0,4967
- -1,75 0,4599
w Z2 -0,78 0,2823
2 o 0,19 0,0753
5L~ 116 0377
= : 2,13 0,4834
g - 3,11 0,4991
é&
= =
f.2 Meneari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-Z yaitu angka

barls s-pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan

Buepupn- Eue

seteftisnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f, dengan menggunakan

o
rumas f, = luas daerah X N

=

5

a

=

it}

a

=

E

@

&

g

&

@

E ]

= LuqS_;'Daerah fe = luas daerah X N

L_E."‘J 10,4967 — 0,4599| = 0,0368 0,0368 x 35 = 1,288

£ .'|_.

£ |O,4§199 —0,2823| =0,1776 0,1776 x 35 = 6,216

i 10,2823 + 0,0753| = 0,3576 0,3576 x 35 = 12,516

'!% |0,0753 — 0,377| = 0,3017 0,3017 x 35 = 10,5595

g 0,377 — 0,4834| = 0,1064 0,1064 x 35 = 3,724

% 10,4834 — 0,4991| = 0,0157 0,0157 x 35 = 0,5495

%g Mencari Chi Kuadrat (xf;zng)

o k 2

o . Z (fo = fn)

=]

3 =

[ 5

= i CLEf

- Kelastnteval | £, | fu | (h—fa) | (f—f)? %

= :—' h

% = 02 1 1,288 -0,288 0,0829 0,0644

= A 35 6,216 -0,216 0,0467 0,0075

2 : 6 8 12 12,516 -0,516 0,2663 0,0213
o 9 11 11 10,5595 0,4405 0,1940 0,0184
L: 12 14 2 3,724 -1,724 2,9722 0,7981
=~ 1517 1 0,5495 0,4505 0,2030 0,3693
5 Jumlah 1,2790

ng
C

Membal’idingkan szlitung dengan nilai yZ,,,;, untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk =
k-1 T6 — 1 =5, maka diperoleh x2,,.; = 11,07 , dengan kriteria pengujian sebagai
berlkut:‘

Jika y? :_h-_-itun g2 )(zt apel Artinya distribusi data tidak normal.

Jika X%itun g S th ape, Artinya data berdistribusi normal.

-]
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i normal.

,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribus

0<11

d'Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika x?,;. . < X%, vaitu

1279

Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LI SUSKA RIAL



u’u‘

nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

EEB
na

U] 304

—

%mplran K. 5

=T @
22 =
§3 2 UJI NORMALITAS SKOR PRETEST
=] a
5 & 2 KELAS X.4
83 o
ik 3
Lﬁnékah tangkah uji normalitas adalah sebagai berikut:
l;g o
1: ﬁlpotes.ls
=1

&te

= Dﬁta tidak berdistribusi normal
Ha [:)ata tidak berdistribusi normal

"1

Pengu_] 1'é1n hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

F, — fo)?
- Z f.

1101 SNy BAIEY Unlhjes neje UE!EE
nely

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbuay e

éDengan kriteria yang digunakan jika H, diterima y? Tt < x? 5 Mo

3
‘2% Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang kelas.
% ENllai terbesar (Xyqx) =13
;:3— %Nllal terkecil (X,in) =2
© gRentangan (R) = Xmax) — Xmin) =13 -2=11
2 3
- ¢ Banyak'Kelas (K) =1+33logn=1+3,3log (35)
s: &
=5 — =1+3,3(1,544)=6,0952 ~ 6
thm of
5 - =
T R 11
= annJang Kelas (P) =—=—=183=2
BT - K 6
o g
%3 Tabel (Estrlbus1 frekuensi nilai
?3':' '3 DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS X.E
2 No= | Interval f X; (X,)? X\ | TAGx)?
- 12 23 3 2.5 6,25 7,5 18,75
= 2w 45 10 4,5 20,25 45 202,5
= 3~ 6 7 5 6,5 42,25 32,5 211,25
= 4= 89 15 8,5 72,25 127,5 1083,75
5 5w 10 11 1 10,5 110,25 10,5 110,25
5 6. 12 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25
o Jumlah 35 45 407,5 235,5 1782,75
5 &
= =
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1/0;
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=
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1SqUIns uengeAusil uep usywniuesUaw eduey 1wl SNy

=

0 i
=
r'".
. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
— I a. Menghitung rata-rata (mean)
= Eyx,
5 oM, =LK - 55 _ ¢ 7786
20 - n 35
i (=]
@bs Menghitung standar deviasi (SD)
L -
i =
R \/zf-(xi)z - (BLx)’
ag” " "N N N
5§ &
B8 2 [Tas (25
L Al !
@ Eo f’\/ 35 ( 35 )
: 5
= F3
7 SD =,/50,9357 — (6,7286)2
m
=3 20

SD 2 /50,9357 — 45,2737

SD =,/5,6620

SD = 2,3795

305

. Menentukan batas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan

kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh

nilai sebagai berikut:,1,5 ; 3,5; 5.5; 7,5; 9,5; 11,5; 13,5.

(¥ ]

éw = —2,20
= 2379504

3,5-6,7285714 _
2,379504

%55-6,7285714
Z,=—F"F"——= —0,52
3 7. 2379504 ’

—-1,36

Arl

= 7,5—6,7285714
—_—

= = 0,32
r 2379504

n

~+9,5-6,7285714
Zy=2———= 1,16

= 2,379504

xf11,5—6,7285714
ZG = =

2,379504

il

2,01

id

"713,5—6,7285714
L —
2,379504

2,85

nery wisey

Mer‘i:gari nilai Z_g,. untuk batas kelas interval dengan rumus:
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TYTE YHS0S NN
—
%

€. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan angka-

Tangka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

2 a 7 _ccore Luas 0 — Z dari tabel kurva normal
g o -2,20 0,4861
5 2 1,36 0,4115
2 -0,52 0,1985
al 2 0,32 0,1255
= 1,16 0.377
B = 2,01 0,4778
2 = 2,85 0,4978
: =

i

Mericari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-Z yaitu angka
bari§’ pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan
seteé}snya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan f, dengan menggunakan

rum_ﬁé fe = luas daerah X N

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g
JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (W SN BAdEy ynines nele uelbegses dynbusw Bueieiq |

nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

Luas Daerah fe = luas daerah x N
10,4861 — 0,4115| = 0,0746 0,0746 x 35 = 2,611
2 10,4115 — 0,1985| = 0,213 0,213 x 35 = 7,455
= 2 10,1985 + 0,1255| = 0,324 0,324 x 35 = 11,34
& 10,1255 — 0,377| = 0,2515 0,2515 x 35 = 8,8025
5 10,377 — 0,4778| = 0,1008 0,1008 x 35 = 3,528
=5 10,4778 — 0,4978| = 0,02 0,02 x 35 = 0,7
W i
;jj g. Meneari Chi Kuadrat (x7;¢ng)
: — pepe Z (fo — fn)
3 = (o — f)?
Kelastwerval | f, | fi | (=fi) | G-t | L
B 523 3 | 2611 0,389 0,1513 0,0580
= I 45 10 | 7455 | 2,545 6,4770 0,8688
= = 67 5 11,34 -6,34 40,1956 3,5446
T 8 9 15 | 88025 | 6,1975 | 38,4090 4,3634
n 10 11 1 3,528 | -2,528 6,3908 1,8114
3 12 13 1 0,7 0,3 0,0900 0,1286
= Jumlah 10,78
jut]
5
?E";
o

NELY WIsey JIIEAG UuelIng jo
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embandingkan y;rn, dengan nilai yZ,pe; untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk

LR SUSHA RIAL

<

= 5, maka diperoleh y2,,.; = 11,07 , dengan kriteria pengujian sebagai
, diketahui bahwa jika x? ;. 0 < X240 yaitu 10,78

-

o
& XX pitung = X taper 2rtinya distribusi data tidak normal.

=
rhitungan yang telah dilakukan

IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L=
X Hitung = X* tape artinya data berdistribusi normal.

ehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

kutu

wn

Hhak ﬁﬂm.u m_:.__a.qm._m_ C:m:mw:nm:m_

1. Dilarang mengutip mwmm_m@ atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya _._:E_Mrm_um:::mm: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ki—1<6—1
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_h_m_._J._r | 1. Dilarang mengutip mmum.w_mj atau mmcF: karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o im N
- a. Pengutipan jm:?_._::xrmn_m_:_:m_m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

i
T
\

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Menghitung rata-rata (X)

Z_X 245
N 35

X =

n
O
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O
Il
()]
<
—
N on
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o
N
1
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&
=0 B
=<
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



N

pf0;

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

- 310
\”/"f""' 11 7 0,5143 0,2645
s B 12 3 -3,4857 12,1502
egxl o3 8 1,5143 2,2931
235 2 14 3 1,5143 22931
S5 8| @ 15 8 1,5143 2,2931
B339 16 2 24,4857 20,1216
3548 _ 17 8 1,5143 2,2931
sg8| = 1 8 1,5143 2,2931
283 = 19 2 -4,4857 20,1216
=3 &l € 2. 4 -2,4857 6,1788
288 Z o1 8 15143 22931
g | 2 n 4 24857 6,1788
2 223, 7 0,5143 0,2645
B | ® 4 -2,4857 6,1788
E5 £ 2s. 10 3,5143 12,3502
5 E = 26. 10 3,5143 12,3502
o & 27. 10 3,5143 12,3502
2 8 28. 10 3,5143 12,3502
5 B 29. g 1,5143 22931
32 30. 3 13,4857 12,1502
= 31 3 -3,4857 12,1502
8 £ 32. 7 0.5143 0.2645
55 33. 4 2,4857 6,1788
5 g 34, 4 22,4857 6,1788
=3 [ 3 4 -2,4857 6,1788
e - Jumlah 227 266,7429
§ E . Mé’lghitung rata-rata (X)
; E- g = YXx 227
E‘LE — X=T=¥=6,4857
2 =4
?ZD o Mtj:ncari varians sampel kelas X.E
i% = oo _EEGa =) 2667429 _ s
& = 35—-1 34
= Keélas X.3
; 5 Kelas X.3
G ~ No X X-X (X — X)2
2 =L 1 33143 10,9845
3 @ 2 10 2,3143 53559
© =]
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3 7 -0,6857 0,4702
a 4 4 -3,6857 13,5845
T 5 6 -1,6857 2,8416
= 6 8 0,3143 0,0988
a 7 7 -0,6857 0,4702
= 3 4 -3,6857 13,5845
- B 4 -3,6857 13,5845
= 10. 15 73143 53,4988
= 11. 11 3,3143 10,9845
= 12. 10 2,3143 5,3559
< 13. 10 2,3143 5,3559
Z 14, 11 3,3143 10,9845
= 15. 8 0,3143 0,0988
1. 12 43143 18,6131
= 7 -0,6857 0,4702
- 18 10 2,3143 5,3559

19. 12 43143 18,6131

20. 4 -3,6857 13,5845

21. 4 -3,6857 13,5845

22. 9 1,3143 1,7273

23. 4 -3,6857 13,5845

24. 9 1,3143 1,7273

25. 6 -1,6857 2,8416

26. 9 1,3143 1,7273
27 8 0,3143 0,0988
o 28 7 -0,6857 0,4702
) 9 1,3143 1,7273
230, 8 0,3143 0,0988
= 31 9 1,3143 1,7273
© 30, 6 -1,6857 2,8416
5 33, 0 ~7,6857 59,0702
= 34, 6 -1,6857 2,8416
535 4 -3,6857 13,5845
= Jumlah 269 321,5429

Meénghitung rata-rata (X)
X =2X_29_ 76857
N 35

=
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St

— 35 =) 2
35 (x; —%)?  321,5429
S2 = =206 — D7 =9,4571
Pl - T & 35—-1 34
gregs
& D oo 2 T
A T B a3
SE28% 2
L e ICY S o o
755 3 5KelasX4
ssganemt
= 2%-2 E = 3
2325 3 =
EEE g 8 = Kelas X.4
:%”5;’%:; = No X X-X (X_)_()Z
=g % 2 = 1. 4 -2,5143 6,3216
L) i1]
TE2cd| o 2 2 -4,5143 20,3788
838 ¢% = K 8 1,4857 2,2073
5355 = 4 8 1,4857 2,2073
= o5 B o=
538 o 5 8 1,4857 2,2073
Rg=o > 6. 4 22,5143 6,3216
dE5% | T 7 2 45143 20,3788
o 8. 3 33,5143 12,3502
I
T =g 9. 8 1,4857 2,2073
8 2> 3 10. 8 1,4857 22073
e
2823 11, 7 0,4857 0,2359
o) . R |
sz 2 12. G 0,4857 0,2359
a =3 13. 8 1,4857 2,2073
— e
E 33 14. 4 22,5143 63216
= = 15. 4 -2,5143 6,3216
3 B3 s 16 4 -2,5143 6,3216
3 Be =17 8 1,4857 2,2073
L — 18 9 2,4857 6,1788
= o o
x =3 =19, 8 1,4857 2,2073
B =5 = 20. 9 2,4857 6,1788
T E& -
5 = ¢ ~ 21 8 1,4857 2,2073
& 5 2 2. 7 0,4857 0,2359
s B c 23 8 1,4857 2,2073
2 = = 24, 10 3,4857 12,1502
z 3 el 2s. 7 0,4857 0,2359
s 2 o 26. 7 0,4857 0,2359
5o = 27. 4 -2,5143 6,3216
o ; = 28. 4 -2,5143 6,3216
B 29 4 -2,5143 6,3216
3 = 30. 8 1,4857 2,2073
]
g = 3L 8 1,4857 2,2073
5 532, 5 -1,5143 2,2931
= =
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B

=
oi

33. 13 60,4857 42,0645

-x| @ 34 4 -2,5143 6,3216
Pa2aL T 35 8 1,4857 2,2073
2 5 2| Jumlah 228 208,7429
285 5
::f g E Megnghitung rata-rata (X)
Saug 3 = %X _ 228
c %3 = X=22=2"-65143
S o 5 -
E 9 d
= L s =
% o € Mencari varians sampel kelas X.G
o o o =
Std o o 3 —%)? 2287429 D -
€ g " inedd R
= -
& :::_ [nh]
= ZSehingga diperoleh variansi masing-masing kelas, sebagai berikut:
=T =
2 E| Kelas N dk=N-1 X 52
o & X.1 35 34 7,0000 6,1765
2 & X.2 35 34 6,4857 7,8454
= ﬁ X3 35 34 7,6857 9,4571
2 3 X.4 35 34 6,5143 6,1395
%3 E;: Menghitung nilai log varians (log S?) kemudian mengalikan dk dan log varians dari setiap
=t %kelompok, sebagai berikut:
w
= 5[ Kelas d s2 dk - 5 logs?> | dk-logS?®
D2 X1 34 6,1765 210,0000 0,7907 26,8852
e “é X2 34 7,8454 266,7429 0,8946 30,4169
S X.3 34 9,4571 321,5429 0,9758 33,1758
5 5 X4 34 6,1395 208,7429 0,7881 26,7965
> & | Jumlah 136 29,6185 1007,0286 3,4492 469,0976
3 =
2 3 8
%4% Mengh}i}mg varians gabungan dari semua kelompok sampel
z 2
. 2 < _ X(dk'S?*) _ 1007,0286 _
?:D Sgabu"ﬁfm T Y@k) 136 7,4046
= e
3:]_5. Menghgung log S abungan
2 B
3 logSgagtz_ungan = log 7,4046 = 0,8695
%6. Menghﬁ}mg nilai B (Barlet)
5 5
o B =Xdk(08S}pungan) = 136(0,8695) = 118,2524
5 -
;7. Mengéitung nilai Chi Square
B e
o

ey W
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X2 = (In10)[B — ¥ dk - log S?]
é? 3026)[118,2524 — 469,0976]
(2.3026)(-350,8452)

807 8562

AW ey

uepup 1BuRgugAdio #GNH
Il
dioye

nghitung nilai y? hitung dengan y? raper> d€ngan kritria pengujian:

Euepun%

Jika X% )iy = X taper» Maka tidak homogen

d eqsns NIE

L+

: 2 2
Jika y nitung < X" taber’ maka homogen

Y Yninges neje ueBegss donBuaw Buelie|q |

=T =

Untukggz = 0,05, dan derajat kebebasan (dk) =k —1=4—1 = 3, maka tabel Chi-

Kuadrat diperoleh nilai y? tapel = 7-815.

11Ul 51N}

—807,8562 < 7,815 atau y? hitung < x2 raper S€hingga dapat disimpulkan bahwa nilai

BalawW Edue

variansi-variansi pada masing-masing kelas adalah homogen.

LU

Hal ini berarti terpenuhi asumsi, selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah

ueg ue

Suntuk membuktikan semua kelas mempunyai rata-rata kemampuan yang sama.

daquins uesingaiusw

o
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Impiran K.7

E i)

o T

o o UJI ANOVA SATU ARAH

= 2

= Kode | v | wo| x3 | x4 x12| x22 | x32 | x42

S Siswa

2§11 5 4 11 4 25 16 121 16

a S 4 12 10 2 16 144 100 4

3 83 11 6 7 8 121 36 49 64

sS4 10 6 4 8 100 36 16 64
S-5 7 12 6 8 49 144 36 64
S-6 10 6 8 4 100 36 64 16
S-7 10 6 7 2 100 36 49 4
S8 6 10 4 3 36 100 16 9
S-9 7 4 4 8 49 16 16 64
S-10 9 7 15 8 81 49 225 64
S-11 4 7 11 7 16 49 121 49
S-12 7 3 10 o 49 9 100 49
S-13 4 8 10 8 16 64 100 64
S-14 3 8 11 4 9 64 121 16
S-15 2 8 8 4 4 64 64 16
S-16 10 2 12 4 100 4 144 16
S-17 4 8 7 8 16 64 49 64
S-18 2 8 10 9 4 64 100 81
S-19 7 2 12 8 49 4 144 64
S-20 10 4 4 9 100 16 16 81
S=21 8 8 4 8 64 64 16 64
$-22 8 4 9 7 64 16 81 49
$-23 6 7 4 8 36 49 16 64
S-24 9 4 9 10 81 16 81 100
S-25 6 10 6 7 36 100 36 49
S-26 9 10 9 7 81 100 81 49
S-27 6 10 8 4 36 100 64 16
S-28 9 10 7 4 81 100 49 16
S-29 8 8 9 4 64 64 81 16
S=30 8 3 8 8 64 9 64 64
S-31 9 3 9 8 81 9 81 64
S-32 8 7 6 5 64 49 36 25
S-33 4 4 0 13 16 16 0 169
S-34 9 4 6 4 81 16 36 16
S-35 6 4 4 8 36 16 16 64
“N 35 | 35 35 35 35 35 35 35
Jumlah | 245 | 227 | 269 | 228 | 1925 | 1739 2389 1694
Jumlah 969 7747
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l.. 1]
_-‘n/fr:ll
1--Tabel bantu
o O == T? 2
5 B Kelas N >X; T? = (¥ X;)? — Y X;
a d o N
g 5 -Kl 35 245 60025 1715 1925
E a X 2 35 227 51529 1472,257143 1739
2 3 g-_.3 35 269 72361 2067,457143 2389
g e
g- ? X4 35 228 51984 1485,257143 1694
. = |
i & Jumlah | 140 969 235899 6739,97 7747
i
=

25M enenﬁlkan nilai jumlah kuadrat total
JKt = 3(2 -]
JKt = 7747 Gl
140

2 _ 938961

<JKt = 7747 — Z291]

3
F:n ©JKt = [7747 — 6706,8643]
5 ‘;”JKt = 1102,65
%3.-3-:Menentukan jumlah kuadrat antar variabel
28 AB?  G?
s alKea= 2w
B2 %2452 2272 269 2287\  (969)2
28 = + + + -
G 35 35 35 140
5 = B
= = =g (1715 + 1472,2571 + 2067,4571 + 1485,2571) — 6706,8643
BT - ¢
5 5 q_=*6739 9713 — 6706,8643
H
=z z;.33,107
: :
1%4 Menen?_ukan jumlah kuadrat dalam
i) b
~ JKd =JKt—]Ka
;’f JKd =4102,65 — 33,107
E JKd 4069 543
‘,‘ES Mencaﬁ derajat kebebasan
o
E a. dk:;!:Ktz N—-1=140-1=139
E b dk;de—N—k=140—4=136
B dA:;Ka_ ~1=4-1=3
ik}

nepy v
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2,

;Il
I
_Qﬂfulldencari rata-rata jumlah kuadrat

AlEY Uninjas nele uelBegss dnnBusw Buete|q ' |

=

1aquIns uengeAusil uep usywniueaUaw eduey 1wl SNy

Guepun-Buepun 16phpuing eydin yeq

@ RKaq — JKa 33,107 11,0357
= *TdkjKa 3 7
i3 RKd = JKd B 1069,543 _ 78643
= “dkjKd~ 136 "

Mgmbuat tabel analisis Anova
~Jumlah Dk Jumlah Rata-rata Fhitung
;Variasi kuadrat kuadrat
i
— Antar RKa
i 3 33,107 11,0357 | F =5
Kelompok
f.‘_:JxD 1 11,0357
~Dalam i
7 | y 136 1069,543 7,8643 7,8643
Kelompo — 1,4033
= Total 139 1102, 65

8. Membandingkan F-hitung dengan F-tabel

317

Untuk o = 0,05 maka diperoleh nilai F;,pe; = 2,68. Hal ini menunjukkan

bahwa Fpityng < Fraper = 1,4033 < 2,68. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

keempat kelas ini tidak memiliki perbedaan kemampuan komunikasi matematis.
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il
- §
= &
L“:gflrgpi ﬁ’n L. 1
e (]
£ 5 SKISI-KISI ANGKET UJI COBA SELF REGULATED LEARNING
wr e
‘g? glndiis_ator Self Regulated No Pernyataan Jumlah
2 5 = Learning Positif Negatif
A. ;in isiatif belajar 11 \ 4
BE = 12 v
ca 17 v
= o 18 N
B. Mengfjtiki kemampuan 13 \ 4
g menentukan nasib sendiri 1 v
o .:u__J 29 \/
= = 30 N
@ Mendiagnosis kebutuhan belajar 1 \ 4
- 20 v
2 31 v
- 32 \
ﬁ. Kreatif dan inisiatif dalam 2 \ 4
% memanfaatkan sumber belajar 145‘ v J
% dan memilih strategi belajar 21 N
%. Memonitor, mengatur, dan 22 7 N 4
@ o : 23
g menggﬁntrol belajar = N
2 m 28 V
E. Mampu menahan diri 9 N 4
@ = 10 v
3 =L 25 v
g & 27 v
G. Mem@uat keputusan-keputusan 7 \ 4
sendf;fi 8 v
> 16 V
ol 26 v
H. Mampu mengatasi masalah 3 N 4
4 N
5 N
6 v
Jumlah 16 16 32

‘Yelesew mens uenglun neje yiquy uesinuad ‘ueiods) ueunsnAusd ‘yenu) efey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad vebunuadey ymun efuey uedgnbuay e
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SS S R TS | STS

—_

Sairé mempersiapkan perlengkapan belajar
sebelum belajar matematika

2

Sa)Z'al lebih suka menunggu bahan pelajaran
mafematika dari teman/guru daripada mencari
sendiri

[98)

Saya menyelesaikan tugas matematika sekolah

saya sesuai dengan kemampuan saya sendiri

W]
==

bt
o
- @
TR ar S
a2 5
LT R
g %I@Iﬁpll‘%ﬂ L.2
53238 ©
-... L R A
;‘ 5o s = ANGKET UJI COBA SELF REGULATED LEARNING
- a —
I T —
& E% l%ilah:l_)aftar Identitas Diri dengan Benar
& o % = =
& T o a —~
g & £ goma,,
5gs =
23 5 Kelas%
E "% :::_ &
EI@ § Petunjuk Pengisian Angket :
= oy ] L.
2 © £ 1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri ”.
&7 W
- o = 2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.
Cad
Z = é 3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut ananda paling sesuai dengan keadaan atau
5] |
i,g_ ?6 g pendapat ananda, dengan cara memberikan tanda checklist () pada tempat yang telah
= 11 0 .
5 E o disediakan.
E R
" 5 3 4 Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
A
i mempengaruhi penilaian.
=3
o - Keterangan :
23S 2 .
2 e " e Sangat Setuju (SS)
5 B w
g E = ® Setuju(S)
jul] = =
a:_: = ~'® Ragu-ragu (R)
T i
B e . .
g ~'e Tidak Setuju (TS)
B Ge Sangat Tidak Setuju (STS)
= [
[l ot
“_:mrJ No =] Pernyataan Alternatif jawaban
= =
=
E:;
o
=
-
&
=
Eu
3
5
o

-t
i
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=
%l
=4." | Merasa puas ketika dapat menyelesaikan soal
—| matematika
i Saya mengelak mengerjakan tugas-tugas
'E.,' matematika yang sulit, karena saya kurang
o memahaminya
L3 =

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g
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Saya belajar matematika bergantung pada guru
privat

Sajc:a ragu akan mampu mengatasi masalah yang
saya hadapi dalam kegiatan belajar matematika

Saya menyamakan pekerjaan matematika saya
dengan pekerjaan teman sebelum dikumpulkan

Buepun-Guepun |Bunpun

Saya dapat menerima kritikan teman atas
pekerjaan matematika saya yang salah

ninjesneie mEegasnnB@ll Bueie|i ||

Saya merasa kesal terhadap kritikan teman
terhadap pekerjaan matematika saya

Saya mengerjakan soal matematika atas
keinginan sendiri

Saya malas mengerjakan sendiri  soal
matematika yang sulit

Membuat jadwal belajar matematika untuk
membantu mencapai target yang telah
ditetapkan

Menyusun rangkuman materi maternatika yang
dipelajari

Meniru contoh soal matematika yang ada untuk
menyelesaikan tugas

Saya langsung mengumpulkan pekerjaan
ma:.fématika saya setelah diperiksa dengan teliti

Merncari soal latihan tambahan atas keinginan
serfé_l_iri

:Jgoqﬂnsgemnq@,em gep ueyginuesusg EdUE‘BL 1 sum_,jﬁ.-ﬁu—:;ia

Sa)?él menunggu bantuan guru ketika mengalami
kesulitan dalam belajar matematika

19. Sayj*%l melaksanakan rencana kegiatan belajar
ma;f:ématika seadanya

20. | Saya membiarkan materi matematika yang sulit
diphé_}ajari

21. Mefilpelaj ari beragam sumber  untuk
memperoleh pemahaman matematika yang baik

22. Méj;asa cemas hasil belajar matematika ketika
dipantau oleh guru atau orang tua

23. | Mengatur cara belajar matematika untuk

membantu mencapai hasil yang baik

YRIESELL MENS uene(un] nele iy uesnuad ‘U

nery wiseg
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Saya mencermati kemajuan hasil belajar
matematika yang saya peroleh

Menerima pendapat teman yang berbeda ketika
belajar matematika

Say_‘a memilih soal latthan matematika atas
kehendak saya sendiri

Merasa terganggu belajar dalam kelompok
—
matematika

Saya menghindari mengevaluasi hasil belajar
matematika saya

Buepuyn-Buepun 1Bunpuipig exdi oy Y8H

Saya berusaha menetapkan tujuan belajar
matematika yang ingin saya capai

Sa% merasa nyaman belajar matematika tanpa
targglt atau tujuan yang pasti

hjey u@rl’n:as nER UE!E‘%’ES dg;g[ uewgummgﬁ L)

Sa)aa merasa terbantu dengan tugas matematika
dari guru untuk mempersiapkan kebutuhan
belajar matematika

Merasa terbebani memilih materi matematika
yang perlu dipelajari

ginuad ‘uenqauad ‘ueyipipuad uebuuaday ymun 2Auey uedninbuad e
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HASIL UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Lampiran L. 3

| Jumlah

120
125
102
122

116

114

109

110
121

128

127

115

119

129
141
131

125

131
131

126

113

115

114

119

118

124

118

113

106

119

32

31

30

26 |27 |28 | 29

24 | 25

22 |23

19 120 | 21

18

17

16

15

Nomor Pernyataan

14

13

12

11

10

9

8

3

40

I,

<
407

4
4

5

5a

g

Ty
o
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3832
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Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

']
=

Cipta Dilindungi Undang-Undang

Y

tn

uk]

ilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, [

I

b=

S-31#

S-32

—

. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. hilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

- E (5]
P ET =
o § z PERHITUNGAN VALIDITAS
]
%% § 1 UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING
5 = =2 .
=83 [o Pernyataan 1
i é = Testee X Y X? Y? XY
c&d = s 5 121 25 14641 605
cEgd |7 S 5 127 25 16129 635
o3 |= S3 2 106 4 11236 212
REE |© 54 5 124 25 15376 620
e [T 55 5 116 25 13456 580
g g ©S-6 4 114 16 12996 456
g & 5 ST 4 109 16 11881 436
2 B 0 S8 5 110 25 12100 550
=2 o S99 5 124 25 15376 620
5 5 = 510 5 127 25 16129 635
g3 S-11 5 127 25 16129 635
o B S-12 4 117 16 13689 468
5 5 S-13 3 122 9 14884 366
. g S-14 5 133 25 17689 665
S 2 S-15 5 145 25 21025 725
z 2 S-16 5 139 25 19321 695
S 3 S-17 5 131 25 17161 655
55 S-18 5 136 25 18496 630
C 8 S-19 4 138 16 19044 552
5 3 ~S-20 5 128 25 16384 640
=3 = s21 4 115 16 13225 460
i - S22 4 119 16 14161 476
g o S-23 4 114 16 12996 456
s o = S-24 5 124 25 15376 620
5 & - 825 5 126 25 15876 630
T8 _ S-26 5 125 25 15625 625
g 5 S-27 4 127 16 16129 508
i < S-28 5 115 25 13225 575
S 5 8-29 5 112 25 12544 560
T = S-30 4 121 16 14641 484
el - S-31 4 116 16 13456 464
= o S-32 4 119 16 14161 476
;i = Jumlah 144 3927 664 484557 | 17764
,E' Keterdhgan:
E X = Sl(ipr siswa pada soal nomor 1
oy e
g Y = ]?tal skor siswa
@ -
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai

..'}

a
=
=~
Y B HEG

—

. =Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi
L=
sproduct moment berikut:

—
= |

r nXY)-X).CY)
Xy; JIIXZ-CX)?Z]. X Y2-CY)?]
|

. 32(17764)—(144)(3927)
Xy JV[(32)(664)—(144)2][(32)(484557)—(3927)2
on

Buepun-Buepun 1Bunpuing eydin ¥eH

O 568448-565488
Xhh_ J[21248-20736][15505824—15421329]
kd

AlEY Uninjas nele uelBegss dnnBusw Buete|q ' |

= . A 2960
Xyu™ /[512][84495]
2960

r = ——
Xy V43261440

2960
Y 6577,34292

0,45002975

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

YeESEW mens veneug nee yuy vesnuad ‘ussode) ueunsndusd ‘yen) eliey vesnuad uenieuad ‘ueyipipuad uebuuadey ymun eAuey uedpnbuay e

4. Menghitung harga tp;1,ny dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ rvyn-2
V1-12

ich
Ies] 21815
&
|

(0,45002975)v/32-2 _ (0,45002975 )(/30)
J1-(0,45002975)2 J1—(0,45002975)2

(0,45002975)(5,4772) __ (0,45002975 )(5,4772)

o~
>

suejng j§ Ajsai@aiuns

1aquIns uengeAusil uep usywniueaUaw eduey 1wl SNy
=
Q

t = =
higung \/1-(0,2025267) /0,7974733
: 2,46490294
t = —— = 2,7602076
hitung = 8930136 ’

5. Membandingkan nilai tpisng dengan tygpe untuk df =32 — 2 =30 dengan taraf

]

B

signifikan 5% yaitu 1,6973.

L |

thitung = 2,7602076 > tigpe; = 1,6973, maka pernyataan nomor 1 valid.

nery wi
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1l:

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘yenu)) BAey ues nuad
JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e

4
L

‘YeEseLW mens uenelun neje yiuy vesinuad ‘uesode| ueunsnAust

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

Dengan cara yang sama untuk butir pernyataan nomor 2-32 diperoleh:

L)

0 YeH &

a Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Angket
No. Butir Validitas
~Angket Lhitung tiabel Kriteria Keterangan
= | 2,7602076 1,6973 Valid Digunakan
= 2 3,5175 1,6973 Valid Digunakan
B 3 1,7689 1,6973 Valid Digunakan
= 4 1,7971 1,6973 Valid Digunakan
< 5 2,0657 1,6973 Valid Digunakan
6 1,6826 1,6973 Tidak Valid | Tidak Digunakan
w 7 1,9903 1,6973 Valid Digunakan
8 0,6367 1,6973 Tidak Valid | Tidak Digunakan
9 0,4106 1,6973 Tidak Valid | Tidak Digunakan
10 1,8048 1,6973 Valid Digunakan
S 11 1,7403 1,6973 Valid Digunakan
12 1,2427 1,6973 Tidak Valid | Tidak Digunakan
13 4,0274 1,6973 Valid Digunakan
14 2,9631 1,6973 Valid Digunakan
15 1,7197 1,6973 Valid Digunakan
16 2,6579 1,6973 Valid Digunakan
17 0,8509 1,6973 Tidak Valid | Tidak Digunakan
18 1,9057 1,6973 Valid Digunakan
19 4,3679 1,6973 Valid Digunakan
20 3,1131 1,6973 Valid Digunakan
21 1,9638 1,6973 Valid Digunakan
= 22 1,9195 1,6973 Valid Digunakan
23 1,2780 1,6973 Tidak Valid | Tidak Digunakan
—~ 24 1,7550 1,6973 Valid Digunakan
5 25 1,9949 1,6973 Valid Digunakan
=26 2,7490 1,6973 Valid Digunakan
e 27 2,1944 1,6973 Valid Digunakan
r_, 28 2,3232 1,6973 Valid Digunakan
= 29 2,2069 1,6973 Valid Digunakan
‘ 30 393,0000 1,6973 Valid Digunakan
= 3] 393,0000 1,6973 Valid Digunakan
- 32 393,0000 1,6973 Valid Digunakan
-{;
=

nery wisey ji
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plrah L.5

PERHITUNGAN RELIABILITAS
UJI COBAANGKET SELF REGULATED LEARNING

A yipweldio yeR

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir pernyataan angket adalah
ai beﬂkut

I_.".I

=)
5
@
=
it}
2
=
=
o
&
=
D
|
5
=seb
@
=
51 Megnghitung varian setiap butir pernyataan dengan menggunakan rumus sebagai
E‘J ber_i-kut
5 S, = N
0 N
= (144)2 (130)
| il (664)——32 _ (542)- _
g S = e 0,5 Si6 = T— 0,4335937
E (449)-C10% (587)—(135)
= S, =—"3-=10,6630859 S, = ——%-=10,5458984
3 32 32
3 (s71)- (22222 (281)-%2"
2 S3 =—*—=0,5693359 Sig = ———%=0,6943359
o 32 32
3 (133) (109)
(567)— (401)—
S Sy= - =0,443359 Sio=——32 = 0,9287109
pix et 32 32
= -;7 (434)-019° (484)— (122)
o Sgr= ——32-=10,421875 S,0 = ———3-=0,5898437
= & 32 32
% E (127)2 (137)
= (523)——~— (605)-
E Se= T” = 0,5927734 So1 = T = 0,5771484
= (386)-10®?° (368)-109%
S,= T” = 0,671875 Syp = ng = 0,5273437
-:: (443)-192 (619)—(137)
Sg= 3—232 = 0,9287109 Sy3 = T = 1,0146484
I,::: (580) (134) (539)——(15,?2
Sg= - = 0,5898437 So4 = — = 1,0927734
v (538)-22 (623)_(139)
Sig5,= = = 0,8125 Sy = T = 0,6005859
(476)—@ (578)- 322
3—2 526 = 3—232 = 0,5273437

g
NELY 'L’!':“.-?F’}j JL
' |
Il
o
w
w
Ne)
(0]
~
w
~
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Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan rumus berikut:
ZS-I_:‘S‘1+SZ+S3+S4+SS "'+S32
%S =05+0,6630859 + 0,5693359 + 0,443359 + 0,421875 + 0,5927734 +

‘uenauad ‘ueyip

0,671875 + 0,9287109 + 0,5898437 + 0,8125 + 0,3398437 +

g s
\ - at
_‘wnl (468)-118)° (490)-1222
Sy, =——32=1,0273437 Sy, = ——32_=(,7773437
~ox Tl 32 27 32
Lo = - (133) (110)
=0 L (565)- (406)—
E E 58 Sip=———%=03818359 Szg = —,2 = 0,8710937
8€3g g
=i __: (521)_(127)2 (556)—(132)
558 R §p=——2=05302734 Sz = ——— = 0,359375
533 T 3 - Cod (301222
558 3 Sig= = 1,2021484 S30 = ——;% = 0,9599609
e -
= f9aam 2
oL IS (622) - 13)
%Eﬁ § E— - S31 = 32 = 0,296875
2B2cd@ @
C 2o = 121)2
=95 2 (489) - 32)
§3 % Sy = 52 = 0,9833984
5 5p2
a
=
2
&
=
»
=
)

T;E % 1,0273437 + 0,3818359 + 0,5302734 + 1,2021484 + 0,4335937 +
% % 0,5458984 + 0,6943359 + 0,9287109 + 0,5898437 + 0,5771484 +
B § 0,5273437 + 1,0146484 + 1,0927734 + 0,6005859 + 0,5273437 +
2 E 0,7773437 + 0,8710937 + 0,359375 + 0,9599609 + 0,296875 +
53 . 09833984

B3 3§ =214550767

235 Menjumlahkan varians total dengan rumus sebagai berikut:

,-_l
= = 2 (ZXp)?
3 o XX
= Se = — N
2 o

= (3927) 15421329

5 = (484557)———=—  (484557)—————  484557-481916,53125 _ 2640,46875
tl*:_ 32 - 32 - 32 - 32

St':';.: 82,5146484

Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut:
'{3‘ k Ys
ne= () (1-5)
- 5 ( 32 )(1 _ 21,4-550767)
114"‘-_ 32-1 82,5146484

2= ( )(1 —0,2600153) = (1,032258)(0,7399847) = 0,7638551

‘Yeesew mens venelun neje >u|u>_|>|esur'u:ad ‘uzsode] ueu

iy
nery wisey ﬂ]"-
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30, sehingga diperoleh harga 7;,p.; pada taraf signifikansi

=n—-2=32-2=

Karena df

LR SUSHA RIAL

0,7638551 > 1ygper =0,3494. Jadi, kesimpulannya

,90, maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas

ba butir pernyataan angket sabits of mind ini reliabel. Korelasi r;; yang diperoleh

—

a. _mmzm_.:__umﬂ hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suafu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

o
~
E
£ 2V
ElE
= 5 o
=) ~
5 S
A s
5
) k=
g o) ! e . e g iR ;
.M He& _..,.w ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
£ c
1k h@.umm_ig:m_ Undang-Undang
K n_@m:mammwc:n sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan dan menyebutkan sumber,

5
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ampiran
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QIR
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E b
ST
N
mmVVVVV Ed ki E Ed T ke B kA Ed Ed kB
T} ==
K
o
S
=
S LR b AR PR EA BT | R E NSRS R R R T
=
Y g 8 E S g 5
Qo =] < = < o 1%}
Z |z =y 2 S 8 & g =
< |3 g o a) e = : W =
RS g = = - = o | ) =
[/ )) ~ 1) o = B} Q m ‘Ir_A A -]
2 | & 2 5 |Z s 2o % |E z g =
1 SR » = .z € B g o | 3 . .m
- | S o 2 g 72 2 o < = 7
N f.l s [P == ©n < m =1 o it < =
RSN g v E = |8 =] = -
v S N = S " g 7 o 5 (=9 S
v 8= et g < < |8 O &
g v o @ S 2 S - = | 5 A S
o Nl S 9 T & = 5 ©
£ |22 |B £ E |£ £|E |3 H
= 1 lES= o — < ey o) =] U|. = .
© Hak u.m_f.fmj_@ EIN Sgska RilE § g S % |E Sstige|I@lamic U
= ”m s 5 5 M m g s § |8 5} m 3
Imr_n;:uE..::a:am._c...am_m-rm,_nm:m_M g€ © = & |= = & |=
1. Dilarang mengud sdmagian atau pejuruh karyamlis ini tanpa mencantunkan dan|enyebutn sumber

a. Pengulipan hanya untuk Kepen
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

ngan pendic

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau

IKan, peneltan, penunsan kanya [mian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suail masalah.
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ANGKET SELF REGULATED LEARNING

ilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

1 MW Eg'!'{J ) B

elas

ay ueyiBniaw yepn uediynBuad g
ﬁ'lﬂ?punPﬁueptig !ﬁur@m!ﬂ eydin yey
=
()

|

‘Yelesew mens uenelun nepe yiquy uesinuad ‘uesode) ueunsniusd ‘yenw) efey uesnuad uenEtad ueyipipusd LleﬁuanUaH yun 2Auey imEdpnbuay e

tunjuk Pengisian Angket :

:@’u@s neje ueBegas dynBuaw Busie|q ||

=

51 lislah ﬁama lengkap dan kelas pada * Identitas Diri

@2 acalah setlap butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

§3 “Rilihlah sé‘iah satu jawaban yang menurut ananda paling sesuai dengan keadaan atau pendapat
%] =

=m: apa anda, (E:ngan cara memberikan tanda checklist () pada tempat yang telah disediakan.

“E4 S;:emua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
= = |

» fempengaruhi penilaian.

B .

- Keterangan :

e Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Ragu-ragu (R)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Pernyataan Alternatif jawaban
SS S R TS | STS

N PTWE[S] 23815

— [JSquIAs UeyIngaAUSLU UED UEYWNUEIUSL

Saya mempersiapkan perlengkapan belajar
seb:%;lum belajar matematika

b

Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran

matematika dari teman/guru daripada mencari
]

ser@iri

3. Sa}izj menyelesaikan tugas matematika sekolah
saya sesuai dengan kemampuan saya sendiri

4. Méﬁasa puas ketika dapat menyelesaikan soal
mafematika

5. |Saya mengelak mengerjakan tugas-tugas
mafematika yang sulit, karena saya kurang
metmahaminya

W]
==
[=
=
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Saya ragu akan mampu mengatasi masalah yang
saya hadapi dalam kegiatan belajar matematika

Saya menyamakan pekerjaan matematika saya
dengan pekerjaan teman sebelum dikumpulkan

Saya mengerjakan soal matematika atas
keiniginan sendiri

Saya malas mengerjakan sendiri  soal
matematika yang sulit

Membuat jadwal belajar matematika untuk
membantu mencapai target yang telah
ditetapkan

“Gyepup-Buepgun 1Bunpuing gdiD HEH

Meényusun rangkuman materi maternatika yang
dipelajari

Saya langsung mengumpulkan pekerjaan
mateématika saya setelah diperiksa dengan teliti

Meéncari soal latihan tambahan atas keinginan
sendiri

Saya menunggu bantuan guru ketika mengalami
kesulitan dalam belajar matematika

Saya melaksanakan rencana kegiatan belajar
matematika seadanya

Saya membiarkan materi matematika yang sulit
dipelajari

Merasa cemas hasil belajar matematika ketika
dipantau oleh guru atau orang tua

Mengatur cara belajar matematika untuk
membantu mencapai hasil yang baik

Sa}'c;é mencermati kemajuan hasil belajar
matematika yang saya peroleh

SqUBs JE)@HE.&L%L Uep e Wreo LSk EdUE‘EL : sur[gs.-{,u-:)im’m 22 EE uegE-g =55 diefusweBleie g | | C"t

Meénerima pendapat teman yang berbeda ketika
be];',jar matematika

Saya memilih soal latithan matematika atas
ke]i:'ilzndak saya sendiri

)
2

Méftf_asa terganggu belajar dalam kelompok
matematika

23.

Saydg berusaha menetapkan tujuan belajar
maﬁématika yang ingin saya capai

24.

Saﬁl merasa nyaman belajar matematika tanpa
target atau tujuan yang pasti

25.

Safq merasa terbantu dengan tugas matematika
dar:i;_,' guru untuk mempersiapkan kebutuhan
beldjar matematika

RESEW MEens uenelun neie yijuy uesinuad ‘ue.
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Merasa terbebani memilih materi matematika

=
<
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LT SUSKA RLAD

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ak Cipta Dilindungi Undang-Undang

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skor
101
104
84
78
91
85
85
103
78
72
78
82
107
101
101
83
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118
75
88
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2
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2
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5
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4
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Nor Kode Siswa Skor Kode Siswa Skor
(e E-01 101 K-01 85
= E-02 104 K-02 101
3ok E-03 84 K-03 87
4 E-04 78 K-04 90
5= E-05 91 K-05 99
6 E-06 85 K-06 86
7= E-07 85 K-07 95
8 E-08 103 K-08 82
9n E-09 78 K-09 70
10- E-10 72 K-10 75
1t E-11 78 K-11 98
s E-12 82 K-12 102
1% E-13 107 K-13 78
14 E-14 101 K-14 90
15 E-15 101 K-15 82
16 E-16 83 K-16 89
17 E-17 101 K-17 91
18 E-18 78 K-18 75
19 E-19 107 K-19 78
20 E-20 118 K-20 100
21 E-21 75 K-21 78
22 E-22 88 K-22 85
23 E-23 104 K-23 89
24 E-24 89 K-24 78
25r E-25 78 K-25 104
26" E-26 103 K-26 78
pjich E-27 80 K-27 102
28 E-28 104 K-28 93
29 E-29 90 K-29 93
300 E-30 84 K-30 98
3 E-31 85 K-31 107
32 E-32 84 K-32 102
33 E-33 84 K-33 87
34, E-34 82 K-34 90
35 E-35 103 K-35 102
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i |
£33 Kbde 2 Kode 2
5 §0§ Siswa X X Siswa Y Y
534 FE0l 101 10201 K-01 85 7225
@5 E-02 104 10816 K-02 101 10201
534 EO03 84 7056 K-03 87 7569
S@a  E04 78 6084 K-04 90 8100
B3 EO5 91 8281 K-05 99 9801
T %643 E-06 85 7225 K-06 86 7396
2 o E-07 85 7225 K-07 95 9025
I E-08 103 10609 K-08 82 6724
B 9 E-09 78 6084 K-09 70 4900
S J0 E-10 72 5184 K-10 75 5625
5 &l E-11 78 6084 K-11 98 9604
) E-12 82 6724 K-12 102 10404
T 13| E-I3 107 11449 K-13 78 6084
234 ] EB-14 101 10201 K-14 90 8100
EES E-15 101 10201 K-15 82 6724
2 %6 |  E-16 83 6889 K-16 89 7921
=K E-17 101 10201 K-17 91 8281
R E-18 78 6084 K-18 75 5625
= 19 E-19 107 11449 K-19 78 6084
< 20| E-20 118 13924 K-20 100 10000
5 31 E-21 75 5625 K-21 78 6084
5 2 E-22 88 7744 K-22 85 7225
o 23 E-23 104 10816 K-23 89 7921
24 B-24 89 7921 K-24 78 6084
25 E-25 78 6084 K-25 104 10816
26 | B-26 103 10609 K-26 78 6084
27 E-27 80 6400 K-27 102 10404
28 E28 104 10816 K-28 93 8649
29 E-29 90 8100 K-29 93 8649
30  E-30 84 7056 K-30 98 9604
31 E-31 85 7225 K-31 107 11449
32| E-32 84 7056 K-32 102 10404
33 E-33 84 7056 K-33 87 7569
34 | B34 82 6724 K-34 90 8100
35 E-35 103 10609 K-35 102 10404
Jumlah 3170 291812 Jumlah 3139 284839
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da nda]:f,sebagal berikut:

kah 1 Menghitung skor angket

Emll
oa Bu

an

un eAuey

Ses

Buepu n-ﬁg% pu

h1tu13g rata-rata gabungan kedua kelas

= _ YN (3170+3139) 6309

n 35+ 35 70

g neje uelB

ncari s ndar deviasi dengan menggunakan rumus:

t
A YNl
S
Nl
S
=N
A
e
-

N

el

eyipipuad u%nuedaxf M
Eg‘l

(O
.ﬁ!ll'll

afie |

70(291812+284839)—(3170+3139)2
- 70(70-1)

=TS

E%
ta:lum U

70(576651)—(6309)2
- 70(69)

sinued L

A

40365570-39803481
o 4830

3 UE

562089
4830
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A H

SD ]‘_ré 3745342

A

=

2SD = 10, ‘7’877029

_n

ngkah 2: Menentukan Kkriteria self regulated learning

LINSnALS

L

JJHSNUE}

= SD ='90 128571 — 10,7877029 = 79,3408681

X

b=

+SD —:"90 128571 + 10,7877029 = 100,9162739

= X = = = =90,128571

Iﬁrlterla Self Regulated Learning Kategori
- X > (X +SD) Tinggi
-~ (X-—SD)< X< (X+5D) Sedang
X< (X-SD) Rendah
(riteria Self Regulated Learning Kategori
X >100,9162739 Tinggi
,3408681 < X <100,9162739 Sedang
X <£79,3408681 Rendah
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un langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi, sedang
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P - I (5]
= =i =, b -
[ = e e I T .
g E :D;D EI\E) :;;)\?vz Skor Kategori gg‘iz Skor Kategori
2553 E | oE-01 101 Tinggi K-01 85 Sedang
@22@Z | ZE02 104 Tinggi K-02 101 Tinggi
2825 % | 5E-03 84 Sedang K-03 87 Sedang
23534 | —E-04 78 Rendah K-04 90 Sedang
g 2 5;‘; 5 ~E-05 91 Sedang K-05 99 Sedang
5=23€& | CB-06 85 Sedang K-06 86 Sedang
= ;—; =% | ZE-07 85 Sedang K-07 95 Sedang
SE2-6 | uE08 103 Tinggi K-08 82 Sedang
8 2&[29 | SE-09 78 Rendah K-09 70 Rendah
532|510 | ZE-10 72 Rendah K-10 75 Rendah
T2 5B | Bl 78 Rendah K-11 98 Sedang
4 3a[El2 | JE-12 82 Sedang K-12 102 Tinggi
§sBEI3 | cE-13 107 Tinggi K-13 78 Rendah
B ; = |514 E-14 101 Tinggi K-14 90 Sedang
mCg|gl5 E-15 101 Tinggi K-15 82 Sedang
§ E,Z.:. = ﬁ 16 E-16 83 Sedang K-16 89 Sedang
s T E-17 101 Tinggi K-17 91 Sedang
2828218 | E-I8 78 Rendah K-18 75 Rendah
= w5219 E-19 107 Tinggi K-19 78 Rendah
< " 5[§20 E-20 118 Tinggi K-20 100 Sedang
g BlE21 E-21 75 Rendah K-21 78 Rendah
g: E §22 E-22 88 Sedang K-22 85 Sedang
r%‘ =, 523 _.__E'23 104 Tinggi K-23 89 Sedang
T -—|8524 | ZE-24 89 Sedang K-24 78 Rendah
= B|®25 | =E-25 78 Rendah K-25 104 Tinggi
S ElE26 | “B-26 103 Tinggi K-26 78 Rendah
x = 527 | SE-27 80 Sedang K-27 102 Tinggi
T 5|528 | BE-28 104 Tinggi K-28 93 Sedang
2 B|229 | PE-29 90 Sedang K-29 93 Sedang
& @] 30 | SE-30 84 Sedang K-30 98 Sedang
£ S| 31 | <E-31 85 Sedang K-31 107 Tinggi
F S| 32 | =E-32 84 Sedang K-32 102 Tinggi
= E 33 | =E-33 84 Sedang K-33 87 Sedang
z = 34 ~E-34 82 Sedang K-34 90 Sedang
£ 235 | JE35 103 Tinggi K-35 102 Tinggi
5 2 3
o 2 N
& = =
2 % o

L =
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HASIL PENGELOMPOKKAN ANGKET SELF REGULATED LEARNING

g2

nely eysng NIM ¥I1w eid)

AIU[] PTUWER]S] 23015

d

nery wisey JIIeAg uejing jo AJisi

No | Kelas | Tinggi | Skor | Sedang | Skor | Rendah | Skor
1 E-01 | 101 | E-03 | 84 | E-04 | 78
2 E-02 | 104 | E-05 | 91 | E-09 | 78
3 E-08 | 103 | E-06 | 85 | E-10 | 72
4 E "3 107 | E07 | 8 | E-11 | 78
5| K [TE1a [ 101 | B12 | 82 | EB18 | 78
6 | S [E15 | 101 | BE-16 | 8 | E21 | 75
7 E E-17 | 101 | E22 | 88 | E25 | 78
8 | g [E19 [107 [ E24 [ 89
9| | [E-20 [ 18 | E27 | 80
10| N | E23[104 | E29 | 90
11| g | E26 [ 103 | E30 | 84
12| N | E28 [ 104 | E-31 | 85
13 E35 | 103 | E32 | 84
14 E-33 | 84
15 E-34 | 82
No | Kelas | Tinggi | Skor | Sedang | Skor | Rendah | Skor
1 K-02 | 101 | K-01 | 85 | K-09 | 70
2 K-12 | 102 | K-03 | 87 | K-10 | 75
3 K-25 | 104 | K-04 | 90 | K-13 | 78
4 K-27 | 102 | K05 | 99 | K-18 | 75
5 K-31 | 107 | K06 | 86 | K-19 | 78
6 K-32 | 102 | K07 | 95 | K21 | 78
7 K-35 | 102 | K08 | 82 | K24 | 78
g | K K-11 | 98 | K26 | 78
9| O K-14 | 90
10 1; K-15 | 82
0l g K-16 | 89
2] o K-17 | 91
B3] K-20 | 100
14 K-22 | 85
15 K-23 | 89
16 K-28 | 93
17 K29 | 93
13 K-30 | 98
19 K-33 | 87
20 K-34 | 90
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cEE i KISI-KISI SOAL POSTTEST

se 2 T

E E g = KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

= =] o

Ej\gnﬁg Seltdlah : SMA NEGERI 15 PEKANBARU

o bl |

= tt%Pela;@ran : Matematika

w P

EKglag;/Semester : X/ Genap

E 9 d

~Bentjk Séal : Uraian

faog

gl\/Etérl PoEok : Peluang

ER c

oy = w

o - o

= far]

98 - Indikator Komunikasi | No.
% Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Indikator Soal
= - Matematis Soal
lzj_i akhir fase E, siswa dapat | Memodifikasi aturan penjumlahan | Diberikan gambar diagram | Menyatakan peristiwa | 1
glenjelaskan peluang dan | untuk menentukan peluang dua | venn tentang hasil survei | sehari-hari dalam bahasa
m

menentukan frekuensi harapan
@ri kejadian majemuk. Mereka
@enyelidiki konsep dari kejadian

saling bebas dan saling lepas, dan

kejadian tidak saling lepas

Adam mengenai makanan
yang di sukai siswa di kantin
SMAN 15 Pekanbaru, dari

data survey Adam tersebut

matematika

343

menentukan peluangnya. siswa dapat menentukan
3
] ¥l . .
“§ o peluang  kejadian  dan
c -’"~f mampu memodifikasi aturan
& =
= e
@ =
= =
3 B
o =
% o
=4
-
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o)
Lo

penjumlahan untuk
menentukan peluang dua

kejadian tidak saling lepas.

1 ‘uziode) ueunsndu

F
— I

']
= TE
g 2 e
i3 2
Qg 5 Menentukan ruang sampel dan | Diberikan soal cerita tentang | Menghubungkan  benda
3 = =
L:s“ § =t peluang dari suatu kejadian Riri dan Rara yang | nyata, gambar, dan diagram
| a3
i Li = melempar dadu berbentuk | ke dalam ide matematika
Lo} ] 5 =
S = oktahedral secara
ag 7
0. & B bersamaan. Siswa dapat
m a2 E
oo menentukan ruang sampel

4@
i e dan peluang dari suatu
s B b
= & percobaan
E ~ Memodifikasi aturan penjumlahan | Diberikan soal cerita tentang | Menjelaskan ide, situasi
g 0
= = untuk menentukan peluang dua | undian berhadiah di adakan | dan relasi matematik secara
i kejadian saling lepas oleh Mall Plaza Citra yang | tulisan
m
= | .o .
T diikuti 200 peserta dengan
g dua jenis hadiah menarik
L
= yang diperebutkan, yaitu
-
; voucher belanja dan tiket
W
5 konser. Di antara para
@
3 peserta, 80 orang berhasil
2 A
= m memenangkan voucher
o =
5 5
o i
@ =
= =
3 B
o =
% e
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S
7 belanja, 50 orang tiket
= @ konser, dan tidak ada peserta
D an L yang memenangkan kedua
cogd 2
i = ; .
EE8@ g 4 hadiah  tersebut  secara
8833 © o
v aa B bersamaan. Dari  cerita
=L d O i
e tersebut siswa dapat
e e = -
3 fea =
S e = menentukan peluang
5 W5 o
E £ 9 m
L] ¥ —. . .
=58 E C© kejadian dan mampu
gy 2 —
iy . .
=B B g = memodifikasi aturan
5 3@
T ™ m o .
g2 c penjumlahan untuk
= om = o
= =
a5 5 S menentukan peluang dua
S o o= '
o 0 0 .
‘é o< A kejadian saling lepas.
= =
@ Fe > e— . . . T
s 5= c Menentukan ruang sampel dan | Diberikan soal cerita | Menjelaskan ide, situasi | 4
T
s P d . . .
al D = kejadian suatu percobaan dan | mengenai ruang sampel dari | dan relasi matematik secara
Ca o
— = | . . . . . .
E,Z.:. S menentukan distribusi peluang suatu kejadian melempar | tulisan
= =
;,3- T g uang logam sebanyak empat
=]
2 =9 kali. Siswa mampu
E ol §
= =3 menentukan ruang sampel
m W
= . . .
3 a dari suatu kejadian dan
v ]
= membuat distribusi peluang
= W
2 e B nya.
] IT e
= B A
G o o
e | i
=5 =]
iy A =]
a3 E -
za e
5 % e
o =)
T <
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dan memodifikasi aturan
penjumlahan untuk menghitung
peluang kejadian yang saling bebas
atau tidak.

tentang Andi yang memiliki
3 kaos berwarna merah, biru,
dan hijau, serta 2 celana
jeans, yaitu hitam dan biru.
Dan Siti memiliki 4 kaos
dengan  warna  merah,
kuning, hijau, dan biru, serta
2 celana, yaitu hitam dan
putih. Dari masalah tersebut
siswa dapat menentukan

peluang suatu kejadian dan

memodifikasi aturan
penjumlahan untuk
menghitung peluang

kejadian yang saling bebas
atau tidak.

sehari-hari

matematika

dalam bahasa

1 ‘uesode) ueunsndusd e eAey U
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Lampiran N. 2

c:; SOAL PRETEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
=

Nama Sekolah : SMA NEGERI 15 PEKANBARU

Mata Pelajaran : Matematika

h;teri : Peluang

K;_.é.las / Semester : X/Genap

[a¥]

Petunjuk :

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan soal.

N

Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Telitilah soal terlebih dahulu, perangkat soal terdiri dari 5 soal uraian.
Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu.

Kerjakan dengan membuat diketahui, ditanya, dan jawab

S kW

Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru.

Uraian

1. Di kantin SMAN 15 Pekanbaru, dijual dua jenis makanan yang disukai oleh
siswa, yaitu roti dan nasi kotak. Pada suatu hari Adam melakukan pengumpulan
data mengenai makanan yang di sukai siswa. Hasil survei terhadap 100 siswa

dapat dibuat diagram venn sebagai berikut:

Dari diagram tersebut, diketahui lingkaran pertama (A) mewakili siswa

NELY WISeN JIIEAG UP]]

yang menyukai roti, lingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyukai

nasi kotak, dan irisan dari kedua lingkaran menunjukkan siswa yang
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=y

menyukai keduanya. Analisislah diagram venn di atas, lalu tentukan

T

-y

a jawaban dari pertanyaan di bawabh ini:

= a. Dari diagram Venn tersebut, tuliskan menggunakan simbol himpunan untuk
= menunjukkan banyaknya siswa yang menyukai roti, nasi kotak, dan
= keduanya?

= : D .
— b. Tentukan banyak siswa yang hanya menyukai roti saja dan hanya menyukai
¢ nasi kotak saja?

@ c. Jika dipilih satu siswa secara acak, tentukan peluang siswa tersebut
- o

= menyukai roti atau nasi kotak?

w5

2. Di sebuah perpustakaan, Riri dan Rara menemukan dua dadu berbentuk
oktahedral (dadu dengan 8 sisi) , masing-masing memiliki 8 sisi bernomor 1

hingga 8. Mereka memutuskan untuk bermain dengan cara melempar kedua

| N |

dadu tersebut secara bersamaan.

?’ € f% = -,
— S &

A\

(Gambar Jaring-jaring dari Dadu
Oktahedral)

(Gambar Dadu Berbentuk Oktahedral)

~ a. Buatlah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil!
.b. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu tersebut!

c. Berapa peluang mendapatkan jumlah 8?

ISIDAIU

]

Lt

39 Pada perayaan ulang tahun Mall Plaza Citra yang ke-10, pihak manajemen

~" mengadakan acara spesial berupa undian berhadiah berupa voucher belanja, dan

=t

= tiket konser untuk para pengunjung setia. Acara undian ini diikuti oleh 200

. peserta yang antusias. Di antara para peserta, 80 orang berhasil memenangkan

~ voucher belanja, yang dapat digunakan di berbagai toko favorit di dalam mall.

3

# Selain itu, 50 orang lainnya beruntung mendapatkan tiket konser. Menariknya,

NELY Wise
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5]

-, dari seluruh peserta, tidak ada satu pun yang berhasil memenangkan kedua
hadiah tersebut. Setiap pemenang hanya mendapatkan salah satu hadiah. Dari

cerita di atas analisis dan tentukan jawaban dari pertanyaan di bawah ini:

B1dio yE

a. Tuliskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan

simbol himpunan (misalnya, himpunan A untuk pemenang voucher belanja,

NIM AW

dan himpunan B untuk pemenang tiket konser). Jelaskan makna setiap

L]
P

simbol yang digunakan!
b. Tentukan peluang peserta yang memenangkan voucher belanja atau tiket

konser!

NE|Y BYSNC

c. Analisislah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini
untuk menentukan peluang dua kejadian yang saling lepas!

4. Di sebuah taman Cika dan Nada sedang bermain sebuah permainan sederhana
untuk menguji keberuntungan. Mereka memiliki uang logam dan memutuskan
untuk melemparkan uang logam tersebut sebanyak empat kali, lalu mereka
mencatat gambar (G) atau angka (A) yang muncul sesuai urutan.

a. Buatlah daftar semua hasil yang mungkin!
b. Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar!
“ic. Berapa peluang yang kalian dapatkan tepat 2 gambar?

E

5t Suatu hari, Ridho dan Siti akan memilih pakaian untuk acara Camping di

[5]

sekolah untuk beberapa hari kedepan. Mereka memiliki koleksi pakaian yang

terdiri dari beberapa pilihan warna dan jenis pakaian yang berbeda. Andi

JIUEe

n

~memiliki 3 kaos berwarna merah, biru, dan hijau, serta 2 celana jeans, yang

AU

“berwarna hitam dan biru. Siti memiliki 4 kaos dengan warna merah, kuning,

=

. hijau, dan biru, serta 2 celana, yaitu hitam dan putih. Dari masalah tersebut,

g tentukanlah peluang yang mungkin terjadi untuk kejadian:

Misalnya, Andi memilih kaos merah dan Siti memilih kaos merah juga.

L’

. Andi memilih satu kaos dan satu celana secara acak,

o b.  Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

=

tnc. Andi dan Siti memilih pakaian yang memiliki warna kaos yang sama.
‘et

i}

Nery wis
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T_Lingkaran pertama (A) mewakili siswa yang menyukai roti.
ELingkaran kedua (B) mewakili siswa yang menyukai nasi kotak.

Irisan dari kedua lingkaran (A N B) menunjukkan siswa yang menyukai
keduanya, yaitu 20 siswa.

Dijawab:

Diagram Venn yang menggambarkan situasi di atas dapat digambarkan
dengan dua lingkaran, satu untuk roti dan satu lagi untuk nasi kotak. Di
dalam diagram ini:

60 siswa menyukai roti.

50 siswa menyukai nasi kotak.

120 siswa menyukai keduanya, roti dan nasi kotak.
f

i Total siswa = 100.

H

‘Diagram Venn:
'A (roti) = 60 siswa
t

‘B (nasi kotak) = 50 siswa
:[A N B (roti dan nasi kotak) = 20 siswa

"Di luar kedua lingkaran: 100 - (40 + 30 + 20) = 10 siswa tidak menyukai

ki .
meduanya
s |

~

/0 = 50
R C
_=\|'y.r:||

T @

- ==

= Lampiran N. 3

o o

2 ©

g ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

=)

[

- KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

@

=

= |

L e

£No |t Alternatif Jawaban Skor

1. |‘Diketahui: 4

nery wi™
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Diketahui:
‘Dua dadu berbentuk oktahedral, masing-masing memiliki 8 sisi bernomor
:1 hingga 8.

‘Dilempar kedua dadu tersebut secara bersamaan.

Ao /co

~ ¢ 1

4

f

(Gambar Jaring-jaring Dadu Berbentuk Oktahedral)
‘Ditanya:

;Buatlah ruang sampel yang menunjukkan semua kemungkinan hasil.

LJ

351
I @
o {T)ari informasi tersebut, kita dapat menghitung siswa yang hanya
g ‘menyukai roti dan siswa yang hanya menyukai nasi kotak:
E %Himpunan A - B (siswa yang hanya menyukai roti)
= {
‘—é : = 60 — 20 = 40 siswa
2 |:Himpunan B - A (siswa yang hanya menyukai nasi kotak)
gL = 50 — 20 = 30 siswa
2 |-Peluang bahwa siswa yang dipilih secara acak menyukai roti atau nasi
o a
5 |ikotak dapat dihitung dengan rumus:
: P(AUB)=P(A)+P(B)—P(ANnB)
-Dengan substitusi:
* n(A) n(B) n(AnB
baum @, 0B n@AnB)
n@s) n(S)  n(S)
P(AUB)—60+50 20
~ 100 100 100
P(AUB)—60+50_20— 90 09
a 100 © 100
Jadi, peluang siswa yang menyukai roti atau nasi kotak adalah 0.9 atau
90%.
4

o

nery wi
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Nely eysns N[N AW gid

ijawab:

: - erapa peluang mendapatkan jumlah 8?

uatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah kedua dadu tersebut.

1 2 3 4 5 6 7 8
I |, [ (L,2) [ (1L,3) [ (14 (1,5 | (1,6) | (1,7) | (1,8)
2 12D [22) 123 24 125 206) 27 (2,9
3 [GD13B2)163G3 (64165166137 ]163.8
4 14D [(42) (43 |44 45 146 1 &D A8
5 [, 15,2 (53 (54 (55 1(56) | (57 (58
6 |(6,1)](6,2) |(6,3) | (6/4) | (6,5 | (6,6) | (6,7) | (6,8)
7 17D (72 (73 (74 | (5 | ((6) | (77 |(7.8)
8 1(81) (8,2 (83 | (84 | (85 |(8,6) (87 |(8.8)
Jumlah Peluang

2 1

64

3 2

64

4 g

64

5 4

64

6 5

64

7 6

64

8 7

64

9 8

64

10 7

64

11 6

64

12 i

64

3 4

64

nery Wikey JIICAG UBJ[NG JO AJISIDAIU[) JIWE[S] 21E]5
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:80 peserta memenangkan voucher belanja.
ESO peserta memenangkan tiket konser.

Tidak ada peserta yang memenangkan kedua hadiah tersebut secara

bersamaan.

Dijawab:
Tuliskan informasi di atas ke dalam model matematika menggunakan

simbol himpunan.

‘Misalkan:

EA: Himpunan peserta yang memenangkan voucher belanja.

;B: Himpunan peserta yang memenangkan tiket konser.

EInformasi yang diberikan:

ETotal peserta n(S) = 200, dimana S adalah himpunan semesta (semua
Epeserta)

f:n(A) = 80; Banyak peserta yang memenangkan voucher belanja.

én(B) = 50; Banyak peserta yang memenangkan tiket konser.

fTidak ada peserta yang memenangkan kedua hadiah secara bersamaan,
EartinyaA NB=¢

éPeluang peserta yang memenangkan voucher belanja atau tiket konser
;dapat dihitung menggunakan aturan penjumlahan peluang:

n(AUB) =n(A) + n(B) =80+ 50 =130

353
T @
e 14 3
5= 64
g @ 15 2
=] ] —_
2 o 16 1
I -
E 64
n_ -
a ]
- ]
= ¢
=
: P(8) = —
2 (8) 7
E (¥ ]
3. |:Diketahui: 4

nery wisey ji.
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%Diketahui: cika dan nada melempar uang logam sebanyak empat kali, lalu
.Lmereka mencatat gambar (G) atau angka (A) yang muncul sesuai urutan.
Ditanya:

Buatlah daftar semua hasil yang mungkin.

Buatlah tabel distribusi peluang untuk jumlah gambar.

Berapa peluang yang kalian dapatkan tepat 2 gambar?
Dijawab:
{(GGGG), (GGGA), (GGAG), (GAGG), (AGGG), (GGAA),

(GAGA),(GAAG), (AGGA), (AGAG), (AAGG), (GAAA), (AGAA),
{(AAGA),(AAAG), (AAAA)}

FL’[abel distribusi peluang untuk jumlah gambar
oh

o

) Jumlah Gambar Peluang
G

=] 0 1
< 16
i :
e 16
=< 2 6
] =
s 16
7 3 4
= 16
= 4 1
4 16

6
P(tepat 2 gambar) = Te

ipﬁl‘a.sg 554
3. c
B
calt e i)
cprgoR
Do B | ) _ N(AUB) _ 130 _
E 5 B :Peluangnya. P(AUB) = e 200 0,65
0 o . .
1%- 35 TiJ adi, peluangnya adalah 0,65 atau 65%.
o =
E;_ % E :Modifikasilah aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus
§- 1'3 é -ini untuk menentukan peluang dua kejadian yang saling lepas.
o 2 =
E & 5 ‘Aturan penjumlahan peluang yang digunakan dalam kasus ini adalah
=t [k {
g E} g ;untuk dua kejadian saling lepas.
Z2cE P(AUB) = P(A) + P(B),
@ £
E* s ‘Karena A N B = 0, berarti tidak ada elemen yang berada di kedua
% ) :hlmpunan.
=
a 4
=
o
c
z
w
@
m
Y
m
=

nery wisgy -
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W

;T)iketahui:

;_Ruang sampel Andi memiliki:

‘“3 kaos: merah (M), biru (B), dan hijau (H),

2 celana jeans, yaitu hitam (HT) dan biru (BU).

ERuang sampel pakaian Andi:
{ Sa = {(M,HT), (M, BU), (B,HT), (B, BU), (H, HT), (H, BU)}
éJumlah total elemen ruang sampel:
n(Sp) = 3 (kaos) x 2 (celana) =6
Ruang sampel Siti memiliki
é4 kaos: merah (M), kuning (K), hijau (H), dan biru (B)
12 celana, yaitu hitam (HT) dan putih (PU)

Ruang sampel pakaian Siti:
Ss
= {(M,HT), (M, PU), (K, HT), (K, PU), (H, HT), (H, PU), (B, HT), (B, PU)}
Jumlah total elemen ruang sampel:
n(Sg) = 4 (kaos) x 2 (celana) =8
‘Ditanya:
éTentukan peluang dari:
T-;J,-ika Andi memilih satu kaos dan satu celana secara acak,
Jika Siti memilih satu kaos dan satu celana secara acak.

Bahwa Andi dan Siti akan memilih pakaian yang memiliki warna kaos

a

ang sama. Misalnya, Andi memilih kaos merah dan Siti memilih kaos
Enerah juga.

ﬁ)ijawab:

‘Karena Andi memilih secara acak, peluang memilih setiap kombinasi
;pakaian adalah sama. Misalnya, peluang Andi memilih (M,HT):

: 1

1
P((M,HT)) = TGO 6

‘Karena Siti memilih secara acak, peluang memilih setiap kombinasi

‘pakaian juga sama. Misalnya, peluang Siti memilih (R,HT):

2

nery wi
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P((M,HT)) = "G =B

o

[4

%Peluang Andi dan Siti Memilih Kaos dengan Warna yang Sama

gUntuk menghitung peluang ini:
EWarna kaos Andi: {M,B,H},
‘Warna kaos Siti: {M,K,H,B}.

EWarna kaos yang sama: Warna sama={M,H,B}

EPeluang Andi memilih kaos tertentu (misalnya M):

1
: P(Andi memilih M) = 3

£ Peluang Siti memilih kaos yang sama (misalnya M):
1
P(Siti memilih M) = 2

Karena pemilihan Andi dan Siti bersifat independent(bebas), peluang
mereka memilih kaos dengan warna yang sama:
P(Kaos sama) = P(Andi memilih M). P(Siti memilih M) +
P(Andi memilih H). P(Siti memilih H) +
P(Andi memilih B). P(Siti memilih B)

11 11 11
E P(Kaossama)=5-1+§-1.|_§-Z
E P(Kaos sama) = 3:-— = i — 1 = 0,25
] 12 12 4

r -

Nery Wisey JUeAg uejjng jo L3saf-
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L_E_izimpiran N. 4
PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR
= KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
=  Aspek komunikasi Indikator Skor
Menghubungkan benda nyata, | » Jawaban benar, mampu | 4
o . menghubungkan benda  nyata,
g{ambar, dan diagram ke dalam gambar, dan diagram ke dalam ide
ide matematika matematika
Jawaban benar, sesuai dengan | 3
= kriteria tetapi ada sedikit jawaban
o yang salah
= Jawaban benar tetapi tidak sesuai | 2
dengan Sebagian besar kriteria
Jawaban ada tetapi sama sekali tidak | 1
sesuai dengan kriteria
Tidak menjawab/ jawaban kosong. 0
Menjelaskan ide, situasi dan Jawaban benar, mampu | 4
relasi matematika secara menjelaskan ide, situasi dan relasi
tulisan matematik secara tulisan
Jawaban benar, sesuai dengan | 3
kriteria tetapi ada sedikit jawaban
o yang salah
E Jawaban benar, tetapi tidak sesuai | 2
— dengan sebagian besar kriteria
B Jawaban ada tetapi sama sekali tidak | 1
B sesuai dengan criteria
:— Tidak menjawab 0
E?ienyatakan peristiwa sehari- Jawaban benar, mampu menyatakan | 4
Bari dalam bahasa matematika peristiwa sehari-hari .dalam bahasa
@ atau symbol matematika.
] Jawaban benar, sesuai dengan | 3
- kriteria tetapi ada sedikit jawaban
i yang salah.
_:: Jawaban benar tetapi tidak sesuai | 2
'} dengan sebagian besar kriteria.
) Jawaban ada tetapi sama sekali tidak | 1
%, sesuai dengan kriteria.
Tidak menjawab/ jawaban kosong 0
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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4
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.._}. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr ._”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
/\D _u.ﬂm:m_._znm_::amr_,_._m:._ﬂ_wm_:_‘,.mmm::.:m_m_._f‘m:mﬁm\_mﬂ:_zm:mrm@m:.

umsiaaaay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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2,3143

2

2

4

1

3
0,6761
0,4571

3,2857

4

4

4

2

2
0,8250
0,6807

2,8571

3

3

4

2

2
0,6921
0,4790

2,7714

3

2

4

2

2
0,7702
0,5933

2,9714

3

3

4

2

2
0,7065
0,4992

SD

Mean
— Variansi

“ Median

(%]

. Modus
“Skor Maks

“'Skor Min

?’Jangkauan

© H lik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._mr. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr ..“u.ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IJ_.-_\_D_ _u.ﬂm_E_.:_Um_::amr_,_._m:._ﬂ_wm_:_Ammm:ﬁ__._m_m_._f‘m:m_ﬁqm\_mﬂc_zm:mrm_u,_m_:.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran N. 7
23 HASIL SKOR POSTTEST
= KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
= Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
I No | Kode Siswa Skor No | Kode Siswa Skor
s 1 E-01 20 1 K-01 12
= 2 E-02 19 2 K-02 12
13 E-03 9 3 K-03 13
o 4 E-04 15 4 K-04 11
55 5 E-05 18 5 K-05 14
26 E-06 17 6 K-06 16
A7 E-07 20 7 K-07 16
408 E-08 18 8 K-08 14
9 E-09 19 9 K-09 15
10 E-10 14 10 K-10 12
11 E-11 17 11 K-11 18
12 E-12 18 12 K-12 17
13 E-13 17 13 K-13 17
14 E-14 18 14 K-14 19
15 E-15 17 15 K-15 16
16 E-16 16 16 K-16 15
17 E-17 18 17 K-17 13
18 E-18 11 18 K-18 14
19 E-19 20 19 K-19 16
A 20 E-20 18 20 K-20 13
21 E-21 17 21 K-21 16
922 E-22 18 22 K-22 15
g 23 E-23 19 23 K-23 14
224 E-24 11 24 K-24 14
25 E-25 16 25 K-25 17
- 26 E-26 19 26 K-26 14
q 27 E-27 11 27 K-27 12
4,28 E-28 16 28 K-28 14
29 E-29 16 29 K-29 14
=+ 30 E-30 19 30 K-30 13
431 E-31 18 31 K-31 11
F 32 E-32 15 32 K-32 14
4 33 E-33 16 33 K-33 10
34 E-34 17 34 K-34 14
4035 E-35 20 35 K-35 12
=+ Jumlah 587 587 497
i Mean 16,77 Mean 14,2

nery wis
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.._}. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suaiu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© _.._mw. cipB milik UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

State [slamic University
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i)

,_EUJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN

=

._ngkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

Iy Hipotesis:
iHO = Data tidak berdistribusi normal
“H « = Data tidak berdistribusi normal

EPengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

W k
g Y (%
7] X" = f—
= i=1 il
—Dengan kriteria yang digunakan jika H, diterima y?2 0w Ztab el
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang
kelas.
Nilai terbesar (X;;,4x) =20
Nilai terkecil (X;,i1) =9
Rentangan (R) = Xmax) — Kmin) =20-9=11
Banyak Kelas (K) =1+33logn=1+331log(35)
o =1+3,3(1,544)=6,095 = 6
. R_ 4
 Panjang Kelas (P) Yy T 0,656 = 2
3§Tabel distribusi frekuensi nilai
:_. DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS X.1
“[ No [Imterval| f X; X2 | fXi | f(xX)?
] 1 9 10 1 9,5 90,25 9,5 90,25
2 11 12 3 11,5 132,25 34,5 396,75
3 13 14 1 73,0 182,25 13,5 182,25
4 15 16 7 15,5 240,25 108,5 1681,75
5 17 18 14 17,5 306,25 245 4287,5
6 19 20 9 19,5 380,25 175,5 342225
Jumlah 35 87 1331,5 586,5 | 10060,75

NETY WISeY JIIEAG UBIING JO AJIST
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engujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat

a. Menghitung rata-rata (mean)

M, = 2SXi _ 5865 _ 469579
x n - 35 - ’

Menghitung standar deviasi (SD)

SD = \/Zf-;xaz _ (zjlfv-xi)z

2
10060,75 586,5
SD = - ( )
35 35

SD = /287,45 — (16,7571)2

SD = \/287,45 — 280,8004

SD = +/6,6496

SD = 2,5787

366

Menentukan batas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5

dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga

akan diperoleh nilai sebagai berikut:,8,5 ; 10,5; 12,5; 14,5; 16,5;18,5;20,5.

. Mencari nilai Z_,,, untuk batas kelas interval dengan rumus:

BK—-M
7z =2
SD
8,5—16,7571
z, =22210771 390
2,5787
10,5—-16,7571
7, = 2221077 — 543
2,5787
12,5-16,7571
Zy =220 — 65
2,5787
14,5-16,7571
7, = =207 — _0,88
2,5787
16,5—-16,7571
Zo = 22220770 — _ 010
2,5787
18,5—-16,7571
Zg =207 068
2,5787
20,5-16,7571
7, = 222710757 _ 4 45
2,5787
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,e. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

f angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

o

=" Z _score Luas 0 — Z dari tabel kurva normal
= -3,20 0,4993

~ -2,43 0,4925

— -1,65 0,4505

= -0,88 0,3106

o -0,10 0,0398

= 0,68 0,2517

il 1,45 0,4265

Y

ne

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-Z

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi

baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan

fe dengan menggunakan rumus f, = luas daerah X N

Luas Daerah

10,4993 — 0,4925| = 0,0068

10,4925 — 0,4505| = 0,042

10,4505 — 0,3106| = 0,1399

s

N PTWE[S] IPIG

{ 8

AIL

-]

10,3106 — 0,0398| = 0,2708
10,0398 + 0,2517| = 0,2915
10,2517 — 0,4265| = 0,1748

-~ g. Mencari Chi Kuadrat (X}%itung)

fe = luas daerah X N

0,0060 x 35 = 0,238

0,042 x 35 = 1,47

0,1399 x 35 = 4,8965
0,2708 x 35 =9,478

0,2915 x 35 = 10,2025

0,1748 x 35 = 6,118

=1 fh
(fo — fu)?
Kelas Interval | f, fn fo—f) | (fu = f)? Yo = J)” ; Jn
h
9 10 1 0,238 0,762 0,5806 2,4397
11 12 3 1,47 1,53 2,3409 1,5924
13 14 1 4,8965 -3,8965 15,1827 3,1007
15 16 7 9,478 -2,478 6,1405 0,6479
17 18 14 10,2025 3,7975 14,4210 1,4135
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P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ um_._n.nf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

State [slamic University

of Sultan Syarif Kasim Riau

z

728}

|

N

72!

=

A L

R I - TS e Pt Pt 0 Pt Bl TR B B R R T

[ »n

<

=

[

N

mm

& |3

27 |2

=
c2 is
72!

AM Sl =|aent|vlols|ola|o|—|ala|st|nlole|olalo|—=|alon|t|n|vlelol oo —|a|a| < n

S S M SIS S liolio vt iR RS RIS RIS sk

& SAARASARARARVARVANAIAIAIA AR PRV VAN A AR RNV INA A A ARV VN2

=g S

< -

>

=

%

2
= =
4 <

0 — — —

- B I e el R L B R et Pt B B R N S R I R B B e
.m_ m

| )




N

pf0

nery eysns pin w2 eduey undede ynwag wepep 1w syny gAey yrunjgs nepe ueiBeqas yeluequadwsw vep ueywnwnBusw Buetenq 'z

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘e efaey uesinusd ‘uenqeuad ‘ueyippuad uebunuaday ymun efuey uedinbuay e
JaquIng ueMingSAUS LWL UED uBjwinuesusw edus) (U SN BAdEy ynines nele uelBegses dynBusw Bueieiq ‘|

4
L

YEESEW mens veneug nee yuy uesynuad ‘usiode) ueunsnius

Buepun-Buepun 1Bunpuipg eydin yeq

370

19 B H &

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS KONTROL

I%ngkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:

=
1= Hipotesis:
“H, = Data tidak berdistribusi normal

—H, = Data tidak berdistribusi normal

“Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

I i ¥
O yao
i=1 i

"~ Dengan kriteria yang digunakan jika H, diterima y?2 hituigl] X Ztab el

1BIY BYS

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang

kelas.
Nilai terbesar (X;;,45) =19
Nilai terkecil (X;nin) =10
Rentangan (R) = Xmax) — Kmin) =19-10=9
Banyak Kelas (K) =1+33logn=1+3,3log(35)
(¥ al
; =1+3,3 (1,544) = 6,0952
- Panjang Kelas (P) 214772
35:1Tabel distribusi frekuensi nilai
E DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS X.1
5| No Interval f X; (X;)? fX; F(X)?
2 1 14 15 3 10,5 110,25 NS 330,75
o 2 16 17 9 12,5 156,25 112,5 1406,25
U 3 18 19 13 14,5 210,25 188,5 | 2733,25
r‘—. 4 20 21 8 16,5 272,25 132 2178
= 5 22 23 2 18,5 342,25 37 684,5
o Jumlah 35 72,5 1091,25 | 501,5 | 7332,75

N~

]

P

NELY Wise

engujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
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a. Menghitung rata-rata (mean)

M, =25 505 _ 143985714
n 35

Menghitung standar deviasi (SD)

SD = \/Zf'IE’Xi)Z _ (zjlfv-xi)z

2
7332,75 501,5
SD = - ( )
35 35

SD = \/209,5071429 — (14,3285714 )2

SD = \/209,5071429 — 3,7853099

SD =,/205,721833

SD = 14,3430064

371

Menentukan batas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5

dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 sehingga

akan diperoleh nilai sebagai berikut: 9,5 ; 11,5; 13,5; 15,5; 17,5; 19,5.

. Mencari nilai Z_g,,. untuk batas kelas interval dengan rumus:

BK—-M
7z =20
SD
9,5—-14,3285714
7, =213 _ 536
14,3430064
11,5—-14,3285714
Z, = 2980 _ 138
14,3430064
13,5—-14,3285714
7y = =228 0,40
14,3430064
15,5—-14,3285714
7, = =238 _ 057
14,3430064
17,5—14,3285714
7 = L2320 _ 55
14,3430064
19,5-14,3285714
7, = 224271 _ 55

14,3430064
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T e. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z dengan menggunakan

P

N g

Y ey

ne

¥

ATU[] DTWIR[S] 2

-]

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:

Z_score Luas 0 — Z dari tabel kurva normal
-2,36 0,4909
-1,38 0,4162
-0,40 0,1554
0,57 0,2157
1,55 0,4394
2,52 0,4941

_::f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 0-Z

yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi

baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan

f. dengan menggunakan rumus f, = luas daerah X N

Luas Daerah

10,4909 — 0,4162| = 0,0747
10,4162 — 0,1554| = 0,2608
10,1554 + 0,2157| = 0,3711
10,2157 — 0,4394| = 0,2237
10,4394 — 0,4941| = 0,0547

= g. Mencari Chi Kuadrat (Xhitung)

fe = luas daerah X N

0,0747 x 35 = 2,6145
0,2608 x 35 = 9,128

0,3711 x 35 = 12,9885

0,2237 x 35 = 7,8295
0,0547 x 35 = 1,9145

4 2
2_ Z (fo = fn)
o f
i=1 i
(fo = fn)?
Kelas Interval | f, fn fo— 1) | (f, — fr)? %
h
14 15 3 2,6145 0,3855 0,1486 0,0568
16 17 9 9,128 -0,128 0,0164 0,0018
18 19 13 12,9885 0,0115 0,0001 0,0000
20 21 8 7,8295 0,1705 0,0291 0,0037
22 23 2 1,9145 0,0855 0,0073 0,0038
Jumlah 0,0662
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f

P Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_..L_._n 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr .H.ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
4_.’_\.5_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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& UJIHOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
-“MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
= Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~+No | Kode Siswa Skor No Kode Siswa Skor
= 1 E-01 20 1 K-01 12
b 2 E-02 19 2 K-02 12
g 3 E-03 9 3 K-03 13
= 4 E-04 15 4 K-04 11
&5 E-05 18 5 K-05 14
+6 E-06 17 6 K-06 16
7 E-07 20 7 K-07 16
8 E-08 18 8 K-08 14
9 E-09 19 9 K-09 15
10 E-10 14 10 K-10 12
11 E-11 17 11 K-11 18
12 E-12 18 12 K-12 17
13 E-13 17 13 K-13 17
14 E-14 18 14 K-14 19
15 E-15 17 15 K-15 16
16 E-16 16 16 K-16 15
17 E-17 18 17 K-17 13
o 18 E-18 11 18 K-18 14
419 E-19 20 19 K-19 16
120 E-20 18 20 K-20 13
421 E-21 17 21 K-21 16
4 22 E-22 18 22 K-22 15
223 E-23 19 23 K-23 14
ot 24 E-24 11 24 K-24 14
= 25 E-25 16 25 K-25 17
a4 26 E-26 19 26 K-26 14
.27 E-27 11 27 K-27 12
28 E-28 16 28 K-28 14
=29 E-29 16 29 K-29 14
430 E-30 19 30 K-30 13
=+ 31 E-31 18 31 K-31 11
4 32 E-32 15 32 K-32 14
9433 E-33 16 33 K-33 10
34 E-34 17 34 K-34 14
35 E-35 20 35 K-35 12

nery wisey jred
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State [slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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“*. 2. Menghitung perbandingan varians kedua kelas

L=

-

nely exsng NIn YW e)
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Kelas
Nilai varians sampel

Eksperimen Kontrol
S? 1296,75 889,76
N 35 35

ingga,
F _ Varians terbesar | 1296,75 — 14574
hitung = v arinans terkecil ~ 889,76

3. Membandingkan Fpisyng dengan Figpe

Kriteria pengujian:

Jika Fpitung = Fraper>» maka tidak homogen

Jika Fpitung < Fraper, maka homogen

Dengan:

dkpembilang =n—1=35—-1=34

dkpenyepus =1 — 1 =35 —1 = 34

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Fyjzyng = 1,4574.

Pada taraf signifikansi @ = 0,05 diperoleh F;p0=1,77207.

Karena Fpityng < Fraper atau 1,4574 < 1,77207 maka dapat disimpulkan

bahwa varians-varians adalah homogen.
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"'PENGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST BERDASARKAN ANGKET
SELF REGULATED LEARNING

Nely eYsnNg NI HI1W e

AIU[] PTUWER]S] 23015

-]

nery wisey JIIeAg uejing jo AJisi

No | Kelas | Tinggi | Posttest | Sedang | Posttest | Rendah | Posttest
1 E-01 | 20 E-03 17 E-04 17
2 E-02 | 19 E-05 16 E-09 20
3 E-08 | 20 E-06 13 E-10 16
4 | E [TE13 19 E-07 20 E-11 20
s | K ["Es 19 E-12 13 E-18 17
6| S [E15 | 20 | El6 19 E-21 18
7 E E17 | 19 | E22 | 20 | E25 19
8| p [E19] 18 E-24 13

9 | T [E20 [ 20 E-27 19

10| o |E23 [ 20 E-29 19

| p | E-26 | 20 E-30 18

2] N | E28 | 20 E-31 18

13 E-35 | 20 E-32 20

14 E-33 19

15 E-34 19

No | Kelas | Tinggi | Posttest | Sedang | Posttest | Rendah | Posttest
1 K02 | 12 | K-01 12 K-09 15
2 K-12 | 17 | K-03 13 K-10 12
3 K25 | 17 | K-04 11 K-13 17
4 K27 | 12 | K-05 14 K-18 14
5 K-31 11 K-06 16 K-19 16
6 K32 | 14 | K07 16 K-21 16
7 K35 | 12 | K-08 14 K-24 14
g | K K-11 18 K-26 14
9| O K-14 | 19

10 1; TR p—ry

] o K-16 15

2] 4 K-17 13

ER K-20 13

14 K-22 15

15 K-23 14

16 K-28 14

17 K-29 14

18 K-30 13

19 K-33 10

20 K-34 14
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Skor
20
19
18
17
18
17
18
20
18
19
19
18
20
12
17
17
12
11
14
12

336

16,8
18
18
20
11

9

5
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
2
4
2
2
2
2
2
68
3.4
4
4
4
2
2

0,681 | 0,616 | 0,696 | 0,754 | 0,940 | 2,931
0,463 | 0,379 | 0,484 | 0,568 | 0,884 | 8,589

1
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
2
3
4
3
2
3
3
72
3,6
4
4
4
2
2

Self Regulated Learning Tinggi
2
4
3
4
3
3
3
3
4
3
3
4
3
4
3
3
4
3
2
2
3

64
3,2
3
3
4
2
2

Kode
E-01
E-02
E-08
E-13
E-14
E-15
E-17
E-19
E-20
E-23
E-26
E-28
E-35
K-02
K-12
K-25
K-27
K-31
K-32
K-35

Jumlah
Mean
Median
Modus
Skor Maks
Skor Min
Range
Standar Deviasi
Variansi

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20

HASIL SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
RDASARKAN SELF REGULATED LEARNING KELOMPOK TINGGI

© Hak a_mﬂw milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Mean 3,400 | 2,857 | 2,571 | 3,229 | 2,886 | 14,943
Median 4 3 3 3 3 15
Modus 4 2 2 4 2 16

Skor Maks 4 4 4 4 4 20

Skor Min 2 1 1 1 1 9

Range 2 3 3 3 3 11
Standar Deviasi | 0,775 | 0,944 | 0,917 | 0,877 | 0,963 | 2,743
Variansi 0,600 | 0,891 | 0,840 | 0,770 | 0,928 | 7,526

-, HASIL SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
ERDASARKAN SELF REGULTED LEARNING KELOMPOK RENDAH

Self Regulated Learning Rendah

No Kode 1 2 3 4 5 Skor
1 E-04 4 2 2 3 4 15
2 E-09 4 4 3 4 4 19
3 E-10 4 Y 2 2 4 14
4 E-11 4 g 3 4 4 17
5 E-18 4 0 0 3 4 11
6 E-21 4 3 3 3 4 17
7 E-25 4 3 1 4 4 16
8 K-09 3 3 3 4 2 15
9 K-10 3 R 3 2 2 18
10 K-13 4 3 3 4 3 16
11 K-18 3 2 3 4 2 14
12 K-19 4 2 4 4 2 16
13 K-21 2 4 4 4 2 16
14 K-24 3 3 3 3 2 14
15 K-26 3 2 3 4 2 14

Jumlah 53 37 40 52 45 227
Mean 3,533 | 2,467 | 2,667 | 3,467 | 3,000 | 15,133
Median 4 2 3 4 3 15
Modus 4 2 3 4 4 14
Skor Maks 4 4 4 4 4 19
Skor Min 2 0 0 2 2 11
Range 2 4 4 2 2 8
Standar Deviasi | 0,640 | 0,990 | 1,047 | 0,743 | 1,000 | 2,066
Variansi 0,410 | 0,981 | 1,095 | 0,552 | 1,000 | 4,267
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lpﬁl\ = 382
bt
‘f»nl
Tae ',Er: Lampiran N. 12
E = 5 W -
E Efg 2 o UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH
3@ 3 O
=285 § Self Regulated Learning (B4, B,, B3)
L I ek
%= [ £ Model
g "-2 %B}mb_ jaran AlBl AIBZ AlBg Total (AlBl)z (Ale)z (AlBg)z Total
& & 5T 20 9 15 | 44 400 81 225 706
SEma S 19 | 18 [ 19 | 56 361 324 361 1046
F3Ed o 18 | 17 | 14 | 49 324 289 196 809
g3 c 17 | 20 | 17 | 54 289 400 289 978
23 - 18 | 18 | 11 | 47 324 324 121 769
i, 1‘;‘{’1‘_;?‘ 17 | 16 | 17 | 50 | 289 256 289 834
‘5 3 :.: cem e__Jaran
2 S rovon s | B8 [ 18 16 [ | om o o | o
5 - |@Learning (PBL
8 o [grearning (PBL) e 29 | 324 121 445
Cag (A 19 | 16 35 361 256 617
CER 19 | 19 38 361 361 722
5 2 18 | 18 36 | 324 | 324 648
B 20 15 35 400 225 625
4 c o
cE8E 16 16 256 256
=2 17 17 289 289
22 Jumlah 241 | 239 | 109 | 589 | 4481 3951 1737 | 10169
i -
2 N Self Regulated Learning (B4, B,, B3)
el & Model
28 Pembgﬂjaran AB; | A\B, | AiB; | Total | (A;B)% | (A1B,)? | (A1B3)%> | Total
m| @ =
= {1 = =
3= =3 12 12 15 39 144 144 225 513
= AD
ol c 17 13 12 42 289 169 144 602
- = 17 11 17 45 289 121 289 699
2 o 12 14 14 40 144 196 196 536
- = 11 16 16 43 121 256 256 633
2 Madel
5 Pembga;aran 14| 16| 16| 46 196 256 256 708
= N 12 14 14 40 144 196 196 536
= Konvensional
& = 18 14 32 324 196 520
= (4) 19 19 361 361
) s 16 16 256 256
5 B 15 15 225 225
£ = 13 13 169 169
2 o 13 13 169 169
@ -
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P Hak|Cipta Dilindungi Undang _.._:...__w.wm
_um_._ﬁ 1. Qilarang mengutip sebaglan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

A”lﬂ. ) a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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dkJK,=p—1=2—-1=1
dkJKy=q—1=3—1=2
dk]KAB:dk]KAXdk]KB:]..z:Z

. Perhitungan jumlah kuadrat

2
a. JK,=Yx2-%

N
2
JK, = 17374 - 522
JK, = 17374 — =222

JK, = 17374 — 16848,5143
JK, = 525,4857

2 2
ABZ G
b. JK,=)Y— ——
JKq T
_ (241)2_I_(239)2 +(109)2 (95)2 (284)2 (118)2 (1086)2
—\ 13 15 7 7 20 8 70
58081 , 57121 . 11881 , 9025 , 80656 13924\ 1179396
= (R4 TR 1O T RO, )
13 15 7 7 20 8 70

= (4467,7692 + 3808,0667 + 1697,2857 + 1289,285714 +
4032,8 + 1740,5) — 16848,5143

= 17035,7073 — 16848,5143

= 187,193

c. JKq=JK:—]JKq
JK4 = 525,4857 — 187,193 = 338,2927

A2 G2
d JKy=%~ —+
_ ((589)2 N (497)2) _ (1086)?

35 35 70

_ (346921 + 247009) 1179396
—\ 35 35 70

= (9912,0286 + 7057,4) — 16848,5143
= 16969,4286 — 16848,5143

=120,9143
B2 G2
C. ]KB = Z; - E
_ ((336)% | (523)? (227)2) _ (1086)2
- ( 20 T s tis 70
_ (112896 273529 51529) 1179396
—\ 20 35 15 70

= (5644,8 + 7815,1143 + 3435,2667) — 16848,5143
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|:fd::|-;
;_._ = 16895,181 — 16848,5143
i3 = 46,6667
Er f. JKap =JKq —JKs —JKg
3 JK g = 187,193 —120,9143 — 46,6667
= JK,p = 19,612
© 4. Perhitungan rataan kuadrat
4
. a. RKg=—24 =202 = 59858
L dk JKg4
= _ JKa _ 1209143 _
= b. RK, = YT = 120,9143
D ¢. RKg = —E- = 2000 — 2333335
o JKp 2
= JK 19,612
d. RKyp = T JZB r CE 9,806
Perhitungan F Ratio
RK, _ 120,9143
a. FA = R_Kz = m = 22,8753
RKp _ 23,33335
b. Fp = ﬁ s T 4,4146
RK 9,806
C FAB = RI?dB = 52858 = 1,8552
E HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
f_Sumber
o dk JK RK Fy F, Kesimpulan
EVariansi
Antar Baris | 1 | 120,9143 | 120,9143 | 22,8753 | 3,99 Terdapat
“(Model) perbedaan
= A kemampuan
L] komunikasi
® matematis
I antara siswa
- yang diajar
w menggunakan
— model
] problem
W based
) learning
i dengan siswa
- yang diajar
B menggunakan
=
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ﬁj model
3 pembelajaran
L3 konvensional.
o
= Antar 46,6667 | 23,33335 | 4,4146 | 3,14 Terdapat
— kolom perbedaan
= (Self kemampuan
Regulated komunikasi
Learning) matematis
rn B antara siswa
e yang
= memiliki self
- regulated
A learning
- tinggi, sedang
= dan rendah.
Interaksi 19,612 9,806 1,8552 | 3,14 Tidak
(Model,Self terdapat
pengaruh
Regulated interaksi
Learning) antara model
pembelajaran
AxB dan self
regulated
w learning
& terhadap
" kemampuan
@ komunikasi
= matematis
= siswa
E‘f
lﬁembandingkan nilai Fjtyng dan Figpe

=

nery wisey jlueiAg uejpng jo L3

o

Untuk hipotesis pertama, didapat F(A)pitung = F(A)taper > yaitu
22,8753 = 3,99. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang diajar menggunakan model problem based learning

dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
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b. Untuk hipotesis kedua, didapat F(B)pitung = F(B)taber, Yaitu
4,4146 > 3,14. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang memiliki self regulated learning tinggi, sedang dan
rendah.

c. Untuk hipotesis kedua, didapat F(AB)nitung < F(AB)taper > Yaitu
1,8552 < 3,14. Dengan demikian HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi antara model problem
based learning dan self regulated learning terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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mpiran

© H¥k cipta mili asim Riau

.._hl._... ) f a. Pengutipan hanya u ¢
IJ_.-_\_‘D_ b. Pengutipan tidak merugikan rmmm:z:mm: yang wajar UIN Suska _m_m:.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

P Hak Cipta Dilindungi Und3
L_.-mr. 1. Dilarang mengutip seb
— masalah.

LI SUSKA RIAL
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KEMENTERIAN AGAMA
‘mr‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Ju ‘FB FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
£

palaillly dagsal] A

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

< H.R. Sothrantas No.155 Kn 13 Tempun Pehanbaru Riau 20233 PO. BOX 1004 Telp musma
UIN SUSKA RIAU Fax, (0761) 561847 \Wan www Nt uissuska acid, E-mal: etak_uirsusks@yahco co d

Nomor  :Un.04/F.11.3/PP.00.9/23650,2024 Pekanbaru, 18 November 2024

Sifat : Biasa

Lamp. :-

Hal : Mohon Itin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sekolah
SMAN 15 Pekanbaru
di

Tempat

Assalamu ‘alaikum warhmaiullahi wabarakatuh ) _ v
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sullan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nadya Ulhasna

NIM 12110524023

Semester/Tahun 2 VIT (Tujuh) 2024

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah don Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam

‘:rn Dekan
sy ,‘S\W{kll Dekan 111

I -\'/ \
xl g v“?
R /Drfl\m\mh Diniaty, M.Pd. Kons.
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SURAT KETERANGANPRA RISET
Nomor : 400.3.11.2/SMAN.15/2025/019
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Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas

(élj\/IA) Negeri 15 Kota Pekanbaru Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa
4
_”; Nama :NADYA ULHASNA
NIM 12110524023

Program Studi
Pendidikan Matematika Jenjang
: S1
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU
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Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU
dengan Nomor: Un.04/F.I1.3/PP.00.9/23650/2024 Tentang Mohon Izin
Eﬂelakukan PraRiset pada tanggal 18 November 2024, bahwa nama yang tersebut

diatas telah melaksanakan kegiatan PraRiset pada tanggal 18 s.d 20 Desember
7]
2024 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru J1. Cipta Karya Kel. Sialang
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Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

bagaimana mestinya, dan atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih

Pekanbaru, 09
Januari 2025
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KEMENTERIAN AGAMA

\ly’!ﬁui‘- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<:\ =| FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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Bt
FACULTY OF EDUCATION AND TEACIHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU < n 5 E
s i o e S 2, ) 167
Nomor : B-869/Un.04/F. 1PP.00.9/01/2025 Pekanbaru, 17 Januari 2025 M
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satwu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuls

Rektor  Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Nadya Ulhasna

NIM < 12110524023

Semester/Tahun : VII (Tujuh) 2025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Jjudul skripsinya : Pengaruh Medel Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Regulated Learning Siswa

Lokasi Penelitian : SMAN 15 Peckanbaru

Waktu Penelitian : 2 Bulan (17 Januari 2025;s.d 17 April 2025)

Schubungan dangan itu kami mohon
bersangkutan.

iberikan bantuanfizin kepada mahasiswa yang

Demikian disampaikan atas kerjasamany divcapkan terima kasih,

daquins uesingaAus Ll uep ueuinuesusw eduey iw siny efey unings nele ueBegss donBusw Buesie|q |

'éar, M.Ag.f
50521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

NELY Wisey JLIvAQ ue]
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (07€1) 22552/ 21553
PEKANBARU

S—

Pekanbaru, 3 9 AN 2025

Nomor  :400.3,11.2/Disdik/1.3/2026/ 1525

Sifat . Biasa
Lampiran |
Hal : 1zin Riset / Penelitian

Yih.Kepala SMAN 15 Pekahbard—

di-
Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Felayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON |ZIN-RISET/7171¢€

Tanggal 21 Januari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : NADYA ULHASNA
NIM/KTP : 12110524023
Program Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA

Jenjang : S

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian’ . PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

< ! TERHADAP ‘KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF REGULATED LEARNING SISWA

Lokasi Penelitian : SMAN 15 PEKANBARU
Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang

diperlukan untuk penelitian.
2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah diletapkan dan

memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini dibuat.
Demikian disampaikan, atas perhatian dsiucapkan terima kasih.

PIL.KEPALA DIN

€ EDI RUSMA DIRATA'S:
§Qembina Tingkat | (IV/b)

"~ NIP. 19720822 199702 1 001

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

NULY WIIsSEeY



AVTE ¥HENE NI

“nEr e¥sng pin wzl eduey undede ynuag wepep 1 syng eAley yrunjas nepe ueifeqas yefueqredwsw vep ueywnwnBuaw Buele|q 'z

4

g

i
i

Iflll’!
s

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

‘Yelesew mens uenziun nere yipuy uesinuad ‘usiode) ueunsndusd fuenu) 2fey uesnuad uennsuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun 2Auey uedinbuad e

=

393

D@__ KEMENTERIAN AGAMA
.,I = UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

&) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl malsillly dogsill 2l

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU 4 H R Gostrantas Mo 155 Km 18 Tampan Pekanbery Ruu 26289 PO BOX 100¢ Tok (0761) 569047

Fax (O761) S6154T Wab www ik wrsunka acid. E-mail eftak hoo oo o

Nomor. Un 04F.1L4/PP.00.9/24514/2024
. Biasa

Sifat
Lamp
Hal

I'embusan :

Pekanbaru,06 Desember 2024

. Pembimbing Skripsi

Kepada

Yth.

1.Dr. Suhandrni, S.Si, M.Pd.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalam alatkum warkmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Kecguruan UIN Suska Riau menunjuk Sauvdara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :Nadya Ulhasna

Nim 12110524023
Jurusan  :Pendidikan Matematika
Judul :Pengaruh Model Problem Rased L.eamning (Pbl) Terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Ditinjau Dan Sclf Regulated Learning Siswa
Waktu - 6 Bulan Terhitung Dari Tanggal Keluarnya Surat Bimbingan Ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Illmu Pendidikan Matematika Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara

dihaturkan tenmakasih.

Wassalam

99703 1 004

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Nery Wisey
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
; DINAS PENDIDIKAN
i STKOLAIT MENENGAIT ATAS (SMA) NEGERT 15 PEKANBARC

& Adamat L Cipta Konea gz laolas, Kelo Salangmuengg, kee, Tuah Madonn. fecasbhan elp silonl] s416312

Creeail @ gosg | Spskophomiigmail cogy Webate - btp-span i Saanzchid  Kode Tes - 25200
i 30,1500 0 NI (9555041 Anedloi. A
Nomar SADD3 112 SMANI52025/352
Lo -
Perihzl . Surat Keterangan Riset

i~

An. Nadya Ulhasna

Xeoada Yth,
Dccan Fakultas Lasbivaa dan Kcguniaa
TIIN SUISKA RIATT
51
Pekznlam

~

~

Asselamu’alaloum veowb
Deagan Hormel,
Keprla Sckolab Menenzh Adas Negen 1S Koln Pekanbira Provins Rinu, menemmngkun

balvwa -
Nazua NADYA ULHASNA
NIM $ 12110324023
Program Suxlhi : Pendislikan Maleralika
Jemjang *8-1

Judul Penelitian SPENCARULL MODEL PROBLEM BASED LEARNING (’'BL)
TERMMADAP KEMAMTUAN KOMUNTKAST MATEMATIS
DITINTAU DARI SELF REGULATED LEARNING SISWA™,

Berdasirkan Swat g Dias Peadidikan Provinst Riaa dengan Nuomw

A0C3.11.2Misdik!1.3:202571525 Tenang T7in Penelitian 7 Riset pada tangeal 31 Tamari 2023,

NE BYsng NN Jefem Bued uebunuadey ueyiBruaw yepn uedinbuad g

babwwa nama vang tersebic diatas leleb meleksanakan cegintam Peneliban veug dilaksana can pada
tangee] OF Februen 2028 sd 17 Apeil 2025 vang bertempas di SMA Negeri 15 Pekanbaru 11
Cipta Karya Kel. Staliug Minggn Kee. Turmpun,

Demikianlah Surat wi diberican untuk dapat dipergunslan schbagaimana cstinya. dan
14y Delaksanaannya divcepkan lonioakasil

Pekanbaru, 21 April 2023
Kepala Sekolah
0
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RIWAYAT PENULIS

-y

Nadya Ulhasna., lahir di Duri 25 November 2002,
merupakan anak pertama dari 2 bersaudara, dari
pasangan Bapak Suharianto dan Ibu Rosnini. Pendidikan
yang ditempuh penulis adalah pada tahun 2008 di TK
Nurul Falah. Kemudian melanjutkan pendidikan ke
jenjang Sekolah Dasar di SDN 73 Balai Makam. Setelah

o ‘ itu melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN

03 Mandau dan kemudian dilanjutkan ke jenjang menengah atas di SMA 03
Mandau. Lalu pada tahun 2021, penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika (PMT), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama menjalani masa perkuliahan,
penulis aktif mengikuti berbagai kegiatan akademik dan program pengabdian

Masyarakat yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Lereng, serta Program
P%ilgalaman Lapangan (PPL) di SMAN 15 Pekanbaru. Untuk mendapatkan gelar

o

sa:;?jana pendidikan (S.Pd), penulis melakukan penelitian di SMAN 15 Pekanbaru

ygﬁflg dilaksanakan pada bulan Februari 2025. Jenis penelitian adalah eksperimen

T

d,é__'hgan judul: "Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
w

K'j:'mampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Self Regulated Learning Siswa."
-

g

P

Berkat rahmat Allah Subhana Wata’ala, penulis dapat menyelesaikan studi

dan dinyatakan lulus pada sidang munaqasyah pada tanggal 16 Juni 2025. Peneliti
)
Biéérharap ilmu yang telah diperoleh selama masa studi dapat memberikan manfaat

bagi dunia pendidikan serta menjadi amal jariyah yang terus mengalir.
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